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KATAPENGANITAR

Alharndulillah, puji syukur karni panjatkan kehadhirat Allah
SWT yang telah memberikan kekuatan, kesempatan, kecerdasan

dan karuniaNya sehingga buku yang berjudul Perbandingan
Mazhab Fiqh; Penyesuaian Pendapat di Kalangan Imam
Mazhab dapat selesai dan bisa terwujud. Shalawat salam

sepenuhnya kita sampaikan kepada junjungan kita Nabi Muhammad

SAW.
Perkembangan llmu pengetahuan terhadap bidang perbanding

rnazhab fiqh sangatlal.r banyak dan beragam, oleh karena itu
perbedaan-perbedaan juga sering terjadi di masyarakat. Perbedaan

itu dikarenakan masyarakat sudah mempunyai kecendorongan atau

pedoman dalam rnengikuti suatu metode imam mazhab yang

berbeda seperti empat imam Hanafi, Maliki, Syaf i dan Hambali.
Akan tetapi walaupun dalarn praktiknya berbeda diharapkan jangan

sampaikan menirnbulkan fanatisme yang berlebihan yang bisa

membawa kepada perpecahan sesarna umat Islam.

Di Indonesia mata kuliah perbandingan mazhab ini dijadikan
sebagai mata kuliah wajib di perguruan tinggi agarna Islam baik di
negeri maupun swasta, bahkan telah dibuka jurusan Perbandingan

Mazhab baik di UIN maupun IAIN. Sebagai kompunen penting

dalam mendukung peningkatan kualifikasi akademik, tulisan ini
semula merupakan catatan perkuliahan, kemudian disusun dengan

beberapa penarnbahan dan revisi disesuaikan dengan silabus
sehingga akhirnya terwujud menjadi sebuah buku, juga ditambah

beberapa pembahasan dengan dasar dalil yang qathi dan menurut
pendapat irram mazhab. Hal ini dilaksanakan sebagai upaya

peningkatan kualitas diri sekaligus juga dapat nreningkatkan
efektifi tas dalam proses pernbelajaran. Mudah-mudahan kehadiran

lll



buku ini bisa bermanfaat bagi semua terlebih bagi mahasiswa yang
sedang mengambil Mata Kuliah Perbandingan Mazhab dan juga

berguna bagi praktisi pendidikan di bidang ilmu Fiqh.
Kepada semua pihak yang terkait dalam penyusunan dan

pembuatan buku ini kami haturkan ucapan banyak terima,
khususnya kepada Bapak Dekan Fakultas Syariah IAIN Palangka

Raya, sefia Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam, yang telah

mernbantu dan mendukung sehingga buku ini dapat diterbitkan.
Serla berbagai pihak lain yang turut memberikan saran dan

surnbangsih, juga secara khusus kepada penerbit kami mengucapkan
banyak terima kasih.

Harapan kami, semuga buku ini memberikan manfaat bagi
upaya peningkatan pengetahuan khususnya masyarakat Islam dan

tenaga pendidik dan mahasiswa. Saran dan kritik selalu kami
harapkan untuk kesempurnaan dimasa yang akan datang. Teriring
do'a semoga segala kebaikan, peran serta semua pihak bemilai
ibadah disisi Allah SWT.

Palangka Raya, l7 September 2019

Penulis



IERBAI.IDINGAI{ lvAZIilB FIQH

SEBUAH KEBI.JII.]HAN DI ZA},IAN MILLENNIAI,:
SEBUAHPN,IGANTAR

Dr. H. Abdul Helim, M,Ag,
(Dekan Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya)

Salah satu persoalan yang ikut menyuburkan pemahaman

doktriner, tekstual dan kaku adalah diawali dari sikap fanatik. Ketika
seseorang jatuh hati atau mengikuti salah satu pendapat maka jika
ada di dalarn hatinya rasa fanatik terhadap pendapat yang diikutinya,
tidak jarang timbul sikap yang cenderung menyalahkan pendapat

orang yang berbeda dari yang diikutinya. Sikap ini timbul karena

ada rasa fanatisme di dalam dirinya. la memandang hanya pendapat

yang diikutinya adalah pendapat yang paling benar. Apalagi ketika
nrentpelajari pendapat tersebut diiringi pula dengan penanaman

secara doktriner dengan kata populer yaitu "pokoknya" maka akan

melahirkan pula manusia-manusia tekstual. Akibat dari hal ini juga

berpengaruh pada sikap seseorang yang rnungkin sekali kaku clalam

beragama, bahkan bisa jadi tidak lagi mernerlukan fiqh para ulama

mu'tabarah melainkan pernahaman gunlnya yang memberikan

doktrin. Pada kenyataannya pemaharnan doktriner tekstual dan kaku
ini sudah terbaca di sebagian masyarakat Islam.

Fenornena lainnya yang tidak kurang bahayanya adalah jika
seseorang hanya rnengetahui bahwa pendapat yang diikutinya itu
saja, sementara pendapat-pendapat yang lain tidak dipelajari atau

tidak dipahaminya. Pemahaman seperti ini akan menirnbulkan akibat
yang kurang lebih sama seperti yang digambarkan di atas. Akibat
yang lebih parah adalah tidak hanya menyalahkan pendapat orang
yang berbeda dari yang diikutinya tetapi menyatakan orang yang



berbeda darinya adalah sebagai orang yang sesat, pelaku bid'ah
bahkan sebagai orang yang kafir. Akibat dari sikap ini tentu akan

rnenimbulkan sikap ekstremisrne pada orang lain yang sangat

berpotensi meninrbulkan perpecahan di kalangan umat Islarn.

Di sini lah pentingnya saling menghargai perbedaan. Siapa pun

boleh saja rnemandang bahwa pendapat yang diikutinya adalah

pendapat yang benar, tetapi tidak menutrp kemungkinan pendapat

orang lain juga benar dan pendapat yang diikuti justru bisa jadi juga

rnemiliki kesalahan. Artinya semua orang berpotensi benar dan

berpotensi pula melakukan kesalahan. Sernua ini disebabkan karena

adanya petbedaan para ulama mu'tabu dr dalam memahami Pesan-

pesan Ilahi dan Sabda Rasulullah SAW. Berlepas dari pendapat

ulama tentu dipastikan tidak mungkin karena tanpa menyertakan
pendapat ulama pemahaman terhadap nas baik al-Qur'an atau pun

Hadis akan menjadi pemahaman tanpa rnakna. Disebut dernikian

karena hanya ulama yang memahami nas tersebut. Tentu yang

dirnaksud ulama di sini adalah mereka yang bersambung sanad

keilmuannya dari guru ke guru mereka yang seterusnya sampai ke

Rasulullah. Kepada mereka inilah mestinya menyandarkan
pemaharnan yang walaupun tidak dipungkiri adanya perbedaan di
antara mereka, tetapi perbedaan para ulama ini dipastikan ilmiah dan

berdasarkan teori yang diakui.
Beranjak dari perbedaan para ulama inilah, maka di zaman

modern bahkan sampai zaman millennial ini sangat dibutuhkan

adanya suatu kajian muqaranah atau perbandingan terhadap

pendapat-pendapat para ulama ini. Hal ini bertujuan agar generasi

masyarakat tennasuk generasi millennial bisa saling memahami dan

menghormati adanya perbedaan serta tidak mengklaim hanya

paham, ideologi, aliran atau mazhabnya saja yang paling benar

sernentara yang lain salah bahkan sesat.



Adanya buku Perbandingan Mazhab Fiqh yang ditulis Bapak H.
Syaikhu, M.HI dan Ibu Norwili, M.HI ini adalah sebagai salah satu

referensi dari sekian banyak referensi tentang perbandingan mazhab.

Tujuan dari adanya buku ini sama seperti yang dijelaskan di atas.

Oleh karena itu kajian terhadap perbandingan mazhab dalam fiqh
sangat relevan pelajari yang tidak hanya dilakukan oleh pegiat

hukum lslam tetapi oleh semua kalangan umat Islam. Semoga buku
ini dapat dinikrnati dan memberikan manfaat pada sernua kalangan

umat Islam atau pun masyarakat umurn lainnya.

Palangka Raya, September 2019

Dekan Fakultas Syariah
IAIN Palangka Raya

Dr. H. Abdul Helim, M.Ag.

v11



DAFTARISI

BABI PERBANDINGANMAZHABPADA
UMUMNYA

BAB II PERBANDINGAN MAZIIAB DAI-AM
ISLAM

I

5

A. Pengertian Ma2hab.............

B. Tujuan dan Manfaat Mempelajari Perbandingan
I\4 azhah

C. Mengamalkan Hasil Muqaronatul Mazahib

D. Latar Belakang Timbulnya Mazhab dan Ikhtilaf
serta Darnpaknya Terhadap Perkembangan Fiqh

l0
l5

5

t6
E. CCE Ketentuan Dalam Mempelajari

Perbandingan Ma2hab.............
F. Proses dan Tehnik Perbandingan Mazhab.....

22

33

BAB III PENYESUAIAN DAN PEMBINAAN
PENDAPAT YANG BERBEDA 37

BAB IV PERIODE ULAMA MUJTAHIDIN DAN
PEMBUKUAN FrQH................................................. 4 I

A. Kemajuan Ilmu Fiqh dan Faktor Pendorongnya ..........41
B. Tirnbulnya Mazhab Dalam Fiqh................................... 43

C. Perkembangan Mazhab di Indonesia............................ 48

vlll



BAB V PENYESUAIAN PENDAPAT IMAM
MAZHAB DALAM MASALAH FrQH.................51

A. Penyesuaian Pendapat Tentang Hal Yang

Membatalkan Wudhu..............
Kewajiban Membaca al-Fatihah Dalam Shalat..

Penentuan Awal Puasa dan Waktu Niat Puasa ..

I . Cara Untuk Menetapkan Awal Bulan

Ramadhan.........

a. Rukyat/melihat bulan 62

H. Kchadiran Saksi Dalam Akad Nikah 109

. Syarat-syarat Saksi l2
Waktu Menyaksikan Akad Nikah ......

Kedudukan Saksi Dalarn Akad Nikah
Hikmah Menyaksikan Akad Nikah....

l. Kesaksian Dalarn Thalak.....

. Pengertian TaIak.............

. Syarat Sah Jatuh Talak...

. Rukun Talak .

. Hukum Talak
..il8

l 18

. Kesaksian Dalam Talak..... ...........122
J. Kewarisan Zul Arham............. ..........131

I . Pengertian Zul Arharn ........ .......... l3 I

B.

C.

..52

..57

..59

..62

I

2

3

4

I

2

3

4

5

... I l3

... i l3

... I t6
..............116

..............117

..............118

lx



2. Pengelompokkan Dzawi al-Arham.........
3. Pandangan Berberapa Madzhab tentang

Warisan Dzawir al-Arham
4. Perdebatan dan Tarjih Dua Mazhab.......
5. Cara Dzawi al-Arham Mewarisi.............

K. Perbedaan Pendapat Tentang Minuman
Beralkohol Non Khamar.....

A. Pengertian Akikah
B. Dasar Huk urn Akikah.
C. Tujuan dan I'likmah Akikah ......................
D. Akikah dalam Perspektif Ulama Mazhab..

. 133

134

137

138

l4l

BABVI PERMASALAHANKURBAN................................149
A. Pengertian Ibadah Kurban ..

B. Hukurn Berkurban

C. Pemrasalahan dalarn Ibadah Kurban .........

BAB VII PERMASALAIIANTENTANG AKIKAH.....,.....

... 149

... 153

... 157

165

165

BAB VIII

.. 166

.. 172

.. t73

....... 179

....... 180

....... 180

....... 180

A
B

C

D

E

F.

BACAAN DAN GERAKAN SHALAT
DALAM HADITS DAN PENDAPAT IMAM
MAZHAB....... ......_179
Pengertian Bacaan .

Pengertian Gerakan

Pengertian Shalat...

Urgensi Shalat .......

Hukurn dan Dalil Mengenai Shalat l8l
Ketentuan-Ketentuan Shalat

l. Syarat-Syarat Shalat........

2. Sunnah-Sunnah Shalat....
3. Rukun-Ruliun Shalat.......

...... 182

...... 182

...... 182

...... 198

x



4. Hal-Hal yang Makruh dalarn Shalat.....

5. Hal-Hal yang Mernbatalkan Shalat

226

227

G. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman

dan Aplikasi Ibadah Shalat.... ............227

BABIX PENUTUP 233

DAFTAR PUSTAKA....... ........235

xl



Perbanditgan Mazhab Fiqh

BAB I

PERBANDINGAN MAZHAB PADA

UMUMNYA

Diantara ciri yang menandai awal abad kedua puluh adalah

perhatian orang Barat terhadap Islam kian meningkat, lslam mereka
selidiki yang mungkin dapat dipergunakan untuk menyelamatkan
peradaban Barat disarnping itu mereka paralelkan Islam dan

potensinya dalarn pernbinaan dunia baru. Ajaran Islam mereka teliti
lebih-lebih aspek hukurn lslam, penelitian dibidang ini rnelebihi dari
penelitian dibidang ajaran Islanr yang lainnya.r

Pada tahun 1937 di kota Denhag Belanda diadakan serninar

Hukum Islam yang dihadiri oleh para sarjana dari pelbagai negara

Barat, maka dalanr seminar itu diberikan kesempatan kepada pakar

hukurn lslanr untuk rnenyarnpaikarr rnakalahnya yang pada waktu itu
ada dua tnakalah yang disampaikan utusan Universitas Al-Azhar
yang diantaranya oleh Syekh Mahmud Syaltut menyampaikan

makalah yang berjudul: "Pertanggungan pidana dan perdata dalam
syariat Islam" dan " Hubungan hukum romarvi dan hukum Islam".

I N.J. Coulson, A llisto4) ol Islamic Zau,, (Islamic Survey ), University
Press Edinburgh. 1964, tral. v
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2

2 Ali as-Sais, Ttu'iklrul Fiqhul IskLzri, Kairo. -I. th, hal. l3l

Maka seminar berkesimpulan bahwa, (l). Syariat Islam dapat
dijadikan sumber hukum positil (2). Syariat Islam terutama bidang
hukum bersifat pleksibel, (3) Syariat Islarn hukum yang berdiri
sendiri yang tidak terambil dari hukum lain".2

Kemudian pada tahun l95l Perkurnpulan International untuk
perbandingan hukunl, seksi hukurn Timur di Paris mengadakan

suatu pekan hukum Islarn di Universitas Paris. Dalam seminaf itu
dihadiri sejumlah guru besar pada pelbagai fakultas kukum di
negara Arab dan non Arab, Al-Azhar dan para ahli hukum Perancis

serta para orientalis.

Dalam seminar itu dibahas pelbagai makalah yang dikemukan
yang isinya khusus dipusatkan kepada lima aspek hukum
(1) Pernbuktian hak milik, (2) Pertanggungjawab pidana,

(3). Pengaruh mempengaruhi antara berbagai mazhab ijtihadiyah
dan (5) Teori riba dalam Islam.

Maka diantara keputusan seminar itu bahwa jelas kelihatan
prinsip-prinsip Hukurn Islam mempunyai hukum yang tidak dapat

dibantah lagi, dan bahwa perbedaan-perbedaan mazhab fikih dalam

sistem hukurn mengandung perbendaharaan gagasan dan tehnik
hukum yang amat mempesona, yang telah menjadikan hukunr ini
mempunyai kemampuan untuk berkembang dan dapat memenuhi

tuntutan-tuntutan kehidupan abad modern dan dapat menyesuaikan

diri dengan kebutuhan-kebutuhannya.

Hal yang terpenting dalam keputusan itu para pesefla

berkeinginan agar pekan hukum lslam ihr melanjutkan usahanya

tahun demi tahun, mengamanatkan kepada sekretariat pekan hukurn
Islarn membuat pokok-pokok masalah yang telah dibahas dalarn

sidang-sidang untuk dijadikan obyek penelitian dalarn sidang
berikutnya. Para peserta seminar berharap terbentuknya suatu panitia
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khusus yang men),usun Ensiklopedi hukutn Islarn yang nantinya

akan mempermudah dalam mempelajari hukum lslarn, yang

merupakan kumpulan pengetahuan hukurn Islam yang dikemukakan

sesuai dengan rnetode mo<lem.3

N.J Coulson rnenerangkan bahwa pada awal abad kesepuluh

para fukaha telah menetapkan bahwa pintu ijtihad tertutup. Maka

semenjak itu tidak diperbolehkan lagi berijtihad karena orang-orang

yang mernenuhi persyaratan sesudah imam yang empat tidak

ditemukan lagi. Maka semua orang wajib berlaklid dan sen.renjak itu

setiap orang hanya bertaklid kepada salah satu mazhab yang

berkembang.a

Maka persyaratan-persyaratan yang harus ada pada diri setiap

rnujtahid yang begitu berat, mereka tidak mengakui adanya ijtihad
muqayyad yakni ijtihad pada masalah tertentu yang tentunya kalau

dilihat dari segi persyaratan lebih ringan dari persyaratan yang harus

ada ijtihad mutlak. Dalam ijtthad, muqa.vyttd hanya disyaratkan ilmu
pengetahuannya meliputi bidang yang dijadikan obyek ijtihad tidak
mencakup seluruh ihnu-ilmu yang harus ada pada mujtahid mutlak.
Jadi yang diperselisihkan oleh para fukaha dan ahli ushul ialah

tentarrg adanya ijtihad muqayyarl. Namun dalarn hal ini Syekh

Mahrnud Syaltut menolak pendapat yang tidak mengakui adanya

ijtihad rnuqayyad dengan alasan hanya para ularna ushul telah

menetapkan ijtihad dapat dibagi rnenjadi dua nracam; ijtihad mutlak
dan ijtihad muqayyad. Berdasarkan pernbagian ini rnaka takhrij
(pengarnbilan }rukurn dari kaedah urnum) dan tarjih (rnembanding

I A.Rahman Zainuddin, Pendoyogunaan Hulunr lslom, Media Dakwah
Jakarta, 1979, hal.5

a N.j. Coulson, 02.cil., hal. 80

3
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dan mengambil pendapat yang terkuat dalilnya) termasuk ijtihad
metode ini.5

Dalam rnazhab Hambali ditetapkan bahwa sepanjan g zaman
selalu ada mujtahid yang memenuhi persyaratan karena cara

mengetahui hukum syara' rnelalui ijtihad, sedang kejadian baru

selalu bemrunculan yang memerlukan ketentuan hukurnnya sedang

syariat itu sendiri harus berlaku untuk sepanjang ,aman.u

Bagi bangsa Indonesia, pada masa dulu sebagian besar undang-
undang yang berlaku adalah undang-undang peninggalan kolonial
Belanda. Baru pada tahun 1974 terbitlah undang-undang No.l yang

mengatur hukun.r perkawinan j uga undang-undang No. 6 tahun I 977

tentang pendaftaran tanah wakaf yang sebagian besar materinya

disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan fikih Islam.
Dari uraian tersebut diatas dapat dikernukakan beberapa faktor

yakni; kegiatan orang Barat dalarn usaha membanding hukum positif
dan hukum Islam, menerobos sernentara pendapat yang mengatakan
pintu ijtihad tertutup serta dalam rangka pembinaan hukum nasional,
maka sangat dirasakan perlunya ilmu perbandingan mazhab ini.
Inilah yang menjadi pendorong lahimya ilmu perbandingan mazhab
yang merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan fikih yang baru
lahir.

5 Mahmud Syaltut, Mutlaratul nazahib Jil Uslral, Muhamd sabih, Kairo,
1953, hal. 5

6 Abu Hamid Al Gazali, Al- Mustashfu, Maktabah tijariyah Kubra, kairo,
1927 . hal 123

4
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BAB II
PERBANDINGAN MAZHAB DALAM ISLAM

A, Pengertian Mazhab
Menurut bahasa mazhab berarli jalan atau tempat yang dilalui.

Sedangkan menurut istilah para fikih mazhab mempunyai dua

pengertian, yaitt pertama, pendapat salah seorang irnam mujtahid

tentang hukum suatu masalah. Y arg kedua, kaidah-kaidah istimbath
yang dirurnuskan oleh seorang imarn rnujtahid.T Kata perbandingan

mazhab adalah terjemahan dari kata Muqaranatul ntazalrib yang

terdiri dari dua kata "muqaranah" dan "mazahib". Kata
"muqaranah" berasal dari kata kerja "qarana" yang dapat diartikan

dengan "jam 'rrr" (himpunan) dan"muqabalalt" ( perbandingan).8

Sedang kata " mazaltib" jarnak dari kata mazhab yang berasal

dari kata " dzahaba-yadzhubu-dzahban-wa dzltuhuban-wa mazhaban

yang kernudian berubah menjadi mazhab yang berarti pendapat,
jalan, metode atau sesuatu yang diikuti. Sedang kata rnazhab di

' M. Ali Hasan, Perbantlingan Mazhab Fiqh, Jakarta: PT.RajaGrahndo
Persada, 2000, hal. I

8 ZamakJtsyal, AI-Ards, Musthafa al- Halaby, Kairo, t.th, hal. 8l I

5



H. Syaikhu & Norwili

artikan dengan "haluan", atau aj aran lengkap mengenai hukum Islam
yang dianut golongan umat Islam tertentrf'.e

Mahmud Yunus mengemukakan bahwa "mozhob" berasal dari
shighat mashdar mimy (kata sifat) dan isim makan (kata yang

nrenunjukkan tempat) yang diambil dari/i'll natlhi "dzohaba" yang
berarti "pergi".to

Dalam kamus Besar Indonesia Mazhab diartikan sebagai "
haluan atau aliran mengenai hukum fiqh yang menjadi ikutan umat
Islam". Sedangkan secara istilah mazhab diarlikan paham atau aliran
pikiran yang merupakan hasil ijtihad seorang mujtahid tentang

hukum Islam yang digali dari ayalayat al-Quran atau Hadits yang

dapat diijtihadkan.
Menurut para ahli yang dimaksud dengan perbandingan mazhab

(muqarunatul mazuhib\ ialah "Himpunan pendapat para imam-
imam mujtahid dengan dalil-dalinya pada satu masalah yang

diperselisihkan, mernbanding sebagian dalil dengan sebagiannya dan

sesudah diadakan munaqasyah maka akan jelas pendapat mana yang

terkuat dalilnya". I I

Syekh Mahmud Syaltout n.renjelaskan bahwa istilah
perbandingan n.razhab ialah mengumpulkan pendapat para imam
mujtahid berikut dalil-dalilnya tentang suatu masalah yang

diperselisihkan dan nrembandingkan serta rnendiskusikan dalil-dalil
tersebut untuk menemukan pendapat yang paling kuat dalilnya.
Membanding itu adalah jalan untuk mengetahui cara-cara para irnam

' Sepeni dalam nrazhab Syaf i, Hambali, Maliki dan llanali. Lihat
Encyklopedi Umum, Yayasan Kanasius, Yogyakarta, 1973, hal. 8l I

r0 Mahmud Ytnus, Kamus ArqbJndonesia, Jakarta : Pf. Hidakarya Agung,
1990, hal. 135rr Abdus Sami' Ahmad Imam, Kitabul Mujaz ft filqih Muqarin, Darul
Sabah, Kairo, t.th, hal. I

6
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mujtahid, dan jalan untuk dapat memilih hokum yang dapat

menentramkan jiwa.l2

Muslim Ibrahirn mendefisinikan sebagai suatu ilmu yang

mengumpulkan pendapalpendapat suatu masalah ikhtilafiyah fiqh,
mengurnpulkan, meneliti dan mengakaji serta mendiskusikan dalil
masing-masing pendapat secara obyektif, untuk dapat mengetahui

pendapat yang terkuat, yaitu pendapat yang didukung oleh dalil-dalil
yang terkuat, dan paling sesuai dengan jiwa, dasar dan prinsip umum

syariat Islam.l3

Dapat diketahui bahwa perbandingan mazhab ialah

rnernbandingkan satu mazhab dengan mazhab lainnya. Hal itu
berarti, bahwa diantara mazhab-mazhab tersebut terdapat perbedaan.

Sebab, tidak akan digunakan kata perbandingan, kecuali terhadap

barang-barang atau hal-hal yang satu sama lainnya. Justru untuk

mengetahui perbedaan-perbedaan itu perlu diadakan suatu

perbandingan.

Jika dilihat definisi diatas jelaslah bahwa membandingkan

adalah wajib bagi orang yang marnpu dan beranral dengan hasilnya
juga wajib karena ilmu yang mandiri dengan berbagai metode

perbandingan. Selain itu rnernbandingkan adalah jalan untuk

mengetahui cara-cara para imam berijtihad, dan juga jalan untuk

dapat mernilih hukum yang dapat menentramkan jiwa.
Dalam perkembangan mazhab-mazhab fiqih telah muncul

banyak mazhab fiqih. Menurut Ahrnad Satori lsmail,la para ahli
sejarah fiqh telah berbeda pendapat sekitar bilangan mazhab-

12 Syaikh Mahmoud Syaltout, Perhandingan mazhab dalam Masalah Fiqh,
Bulan Bintang. Jakarta. I 9q6. hal. l5

'r K.H.E. Abdurrahman, Perbantlingan Mqzhqb, Sinar Baru Algensido,
Jakarta, 2000. hal. 16

ra Ahmad satori Isnrail, Pasang Surut Perkenltongon Fiqh Islam, Jakarla:
Pustaka Tarbiatuna, Cet. I,2003, hal. 94

1
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mazhab. Tidak ada kesepakatan para ahli sejarah fiqh mengenai

berapa jumlah sesungguhnya mazhab-mazhab yang pomah ada.

Dikalangan ummat Islam ada empat mazhab yang paling
terkenal, yaitu mazhab Hanafi (80-150 H), Mazhab Maliki (93-179

H), mazhab Syali'i (150-104 H), Mazhab Hanbali (164-241 H).
Jalan pikiran imam mujtahid inilah yang perlu dilihat dan ditelaah
dan kemudian membanding-bandingnya. Lebih baik lagi, apabila
rnengetahui latar belakang ataupun dasar seorang mujtahid
menetapkan suatu hukum. Mungkin karena dipengaruhi oleh
lingkungan atau masa, disamping sumber hukurn yang

dipergunakan.

Namun dari begitu banyak mazhab yang pernah ada, maka
hanya beberapa mazhab saja yang bisa bertahan sampai sekarang.

Menurut M. Mustofa lmbabi, mazhab-mazhab yang masih bertahan

sampai sekarang hanya tujuh mazhab saja yaitu : mazhab Hanafi,
Maliki, Syafi'i, IIambali, Zaidiyah,lmamiyah dan Ibadiyah. Adapun
mazhab-mazhab lainnya telah tiada.l5

Sementara Huzaernah Tahido Yanggo mengelompokkan
mazhab-mazhab fiqih sebagai berikut : 16

I . Ahl al-Sunnah wa al-.lama'ah
a. ahl al-Ra'yi

kelornpok ini dikenal pula dengan Mazhab Hanafi
b. ahl al-Hadis terdiri atas :

l) Mazhab Maliki
2) Mazhab Syafi'i
3) Mazhab Har.nbali

15 M. Mustlrofa lnbabi, Tarikh Tasyri' al-lslumi, Kairo : al-Maktabah al-
tijariyyah al-kubro, Cet. IX, hal. 140.

16 lluzaemah Tahido Yanggo, Penga tar Perbantlingan Muzhab, lakarta :

Logos, Cet. III, 2003, hal.76
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2. Syi'ah
a. Syi'ah Zaidiyah
b. Syi'ah Imamiyah

3. K-hawarij

4. Mazhab-mazhab yang telah musn4h

Mazhab al-Auza'i
Mazhab al-Zhahiry
Mazhab al-Thabary

Mazhab al-Laitsi

Pendapat lainnya juga diungkapkan oleh Thaha Jabir Fayald al-
'Ulwani beliau menjelaskan bahwa mazhab fiqh yang muncul
setelalr sahabat dan kibar al-T'obi'in berjurnlal.r 13 aliran. Ketiga
belas aliran ini berafiliasi dengan aliran ahlu Sunnah. Narnun, tidak
semua aliran itu dapat diketahui dasar-dasar dan metode istinbal
hukumnya.lT

Kalau kita perhatikan dalam rnenetapkan suatu hukurn,

adakalanya terdapat perbedaan pendapat di antara imam mazhab itu,
walaupun sama-sama rnerujuk kepada Al-Qur'an dan sunnah

Rasulullah, disarnping sumber hukum lainnya. Jalan pikiran para

imatn mujtahid inilah yang perlu kita lihat dan telaah dan kernudian

rnenbanding-bandingnya. Lebih baik lagi, apabila kita mengetahui

latar belakang, ataupun dasar seorang mujtahid menetapkan suatu

hukurn. Mungkin karena dipengaruhi oleh lingkungan atau masa,

disamping sumber hukum yang dipergunakan.

Ada suatu hal yang patut kita renungkan mengenai sikap irnanr

Syali'i, ketika beliau pergi ke Bagdad setelah bennukim di Mesir,

l? Jaih Mubarok, Sejaroh tlon Perkembangan Hukun Islom, Bandung : PI'
Remaja Rosdakarya, Cet, III. 2003. hal.70-71

a

b

c

d
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beliau mendapat sambutan yang hangat dari pengikutnya dan ketika
itu diminta untuk n.renjadi imam shalat subuh. Pada saat itu beliau
tidak membaca qunut. Ketika pengikut beliau mempertanyakan,
(Syafi'i biasanya membaca qunut dan hukumnya sunat), beliau lalu
menjawab krudbudot, (demi sopan santun), karena makmum di
Bagdad pada umumnya tidak mernbaca qunut pada shalat subuh.

Di sini kita lihat, seorang mujtahid rnengenyan.rpingkan

pendapatnya untuk menjaga perasaan orang banyak. Maka
hendaknya diingat bahwa sikap yang demikian dapat ditiru dan

diteladani dalam masalal.r fllru', bukan masalah pokok. Dengan

demikian dipandang amat wajar, bila seseorang ulama berbeda

pendapat dengan orang lain dalam menyampaikan ajaran agama.

Memang untuk membanding-banding dan menentukan pilihan
secara tepat tidak begitu mudah, karena harus ada perbendaharaan

ilmu dan kemampuan untuk menilai. Dalam masyarakat ada saja

kemungkinan seorang da'i, mu'alim atau ustazd yang

menyanrpaikan ajaran agama menurut pahamnya (aliran yang

dianutnya) dan menyalahkan paham (aliran) orang lain.

B. Tujuan dan Manfaat Mempelajari Perbandingan Mazhab
Memperhatikan landasan berpikir para imam mazhab, orang

yang rnelakukan studi perbandingan mazhab dapat mengetahui
bahwa dasar-dasar mereka pada hakikatnya tidak keluar dari As-
Sunnah dan al-Quran dengan perbedaan interpretasi, maka tujuan

dan manfaat perbandingan mazhab yaitu;

1 . Untuk mempelajari pendapat-pendapat para lmam Mazhab, para

Imam Mujtahid dalam berbagai masalah yang dipersellisihkan
hukumnya serta dalil-dalil atau alasan yang dijadikan dasar bagi
setiap pendapat dan cara-cara istinbat hukurn dari dalilnya oleh
mereka.

l0
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Disebutkan dalarn al-Qur'an (Q.S Yusu{l 108)

i 511'eti # -:t,"U

t.D:3-6;5i Guici
Katakanlah: "lnilah jalan (aganta) ku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah
yang nyata, Maha suci Allah, dan aku tiada Termasuk orang-
orang yang nrusyrik". t 8

Sebagairnana dirnaklumi kalau dilihat dari ajaran satu mazhab

nampak jelas jurang pemisalr antara hukum positif dengan fikih
Islarn bahkan ajaran satu urazhab tidak jarang terdapat perbedaan

yang sangat menyolok dengan ajaran yang lain. Namun kalau

dipelajari dengan secara mendalam dan disoroti dari semua ajaran

mazhab barulah narnpak jelas antara ketentuan hukurn positif dan

fikih Islam tidak begitu jauh, perbedaannya bahkan dalam banyak

ketentuan tidak berbeda. Karena itu dengan mengadakan
perbandingan ini merupakan suatu usaha untuk mencari sampai

18 Departemen Agama RI, al-Qur'an don Terjemohrya, Gerna Risalah Press
Bandung, 1993, hal.365

)4
a. , --6. 9.1 . ro

dJl Ji>;-, ,ir:l ,y j Ut 'o,r - t )t *
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2. Untuk mengetahui dasar-dasar dan kaidah-kaidah yang

digunakan setiap Imam rnazhab (lmam mujtahid) dalam

mengistinbat hukum dari dalilnya.
3. Dengan memperhatikan landasan berfikir para Imam Mazhab,

orang yang melakukan studi banding Mazhab dapat mengetahui,

bahwa dasar-dasar mereka pada hakikatnya tidak keluar dari nas

al-Qur'an dan Sunnah dengan perbetlaan interprestasi.
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I2

din.rana persamaan antara ketentuan hukum positif dan fikih Islam
dan sekaligus sebagai usaha untuk mendekatkan pendapat yang

berkernbang dalam pelbagai mazhab untuk mencari pendapat mana
yang tel'kuat dalilnya dan lebih praktis tlan yang sesuai dengan
kemaslahatan umum manusia pada suatu telrpat dan pada suatu
masa yang dicemlinkan oleh syariat Islarn.

Secara pokok tujuan perbandingan mazhab adalah agar dapat
memahami dengan baik tentang pendapat-pendapat yang ada dalam

berbagai mazhab yang berkembang dalarn hokum Islan-r, untuk
rnenumbuhkan sikap n.renghargai pendapat orang lain yang berbeda
dengan pendapat kita, dan tidak terlalu fanatik dalam pendapat atau

mazhab yang dianut.

Melalui perbandingan mazhab akan drketahui pendapat yang di
perselisihkan oleh para fukaha, mengetahui sandaran (dali[) setiap
pendapat dan cara pengarnbilan hukum dari dalil itu, serta

mengetahui ushul/kaidah hukum yang dipergunakan sebagai dalil
pendapat masing-masing pihak dikala tidak ditemukan dalilnya
dalam Alquran dan Sunnah.

Dalarn segi yang lain, dengan adanya perbandingan mazhab ini
para ahli berusaha menggali ilmu pengetahuan baru dan mendorong
mereka mengadakan penelitian yang lebih intensif lagi baik
terhadap hukum positif rnaupun hukum Islam dan lahirlah pelbagai

buku yang isinya mencoba mengadakan perbandingan antara syariat
Islam dan hukum positif, dan mengadakan perbandingan antara

teori-teori hukum satu mazhab dengan mazhab lain untuk mencari
ketentuan mana yang lebih praktis dilaksanakan yang lebih kuat
dalilnya dan yang lebih cocok dengan perkembangan hidup umat
manusia abad modern ini.

Sedang yang menjadi tujuan dan sasaran ilmu perbandingan
mazhab adalah untuk mengadakan pendekatan (taqarnb) dan
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kernudian berakhir dengan bersatu kembali semua mazhab ( tauhidul

mazhab) namun untuk mencapai tujuan itu tentunya tidak akan dapat

dicapai dengan sekaligus tetapi melalui proses yang cukup panjang

dan lama melalui tahap derni tahap, karena bermazhab sudah

rnenjadi keyakinan yang berakar kuat yang tidak mudah dihilangkan

begitu saja.

Oleh karena itu pada tahap sekarang ini yang perlu dioapai ialah

tertanam sikap toleransi bennazhab dengan sikap tersebut akan

terhapuslah rasa fanatisrne yang berlebihan terhadap mazhabnya,

yang selalu menganggap bahwa mazhabnyalah yang paling benar

dan selalu menyalahkan pendapat mazhab yang lain. Jadi dengan

demikian tujuan dan sasaran yang ingin dicapai ilmu perbandingan

mazhab ialah untuk rnernpersatukan kembali pendapat-pendapat

yang berbeda-beda agar kernbali kepada satu pendapat yang terkuat

dalilnya sebagai hasil dari perbandingan.

Perbandingan mazhab ini rnasih rnenjadi buah perbincangan.

Karena ada sen'rentara orang yang merasa khawatir bahwa ilmu
perbandingan mazliab akan dapat membawa seorang berpindah

mazhab sekurangnya akan dapat menggoyahkan pendirian seorang

terhadap rnazhabnya. Sedang kata mereka bahwa para ulama telah

sepakat bahwa seorang yang telah menganut sesuatu mazhab tidak

boleh lagi berpindah kemazhab lain,le dan siapa yang bermazhab

Hanafi yang berpindah kemazhab Syaf i dapat dikenakan hukuuran

la'zir,2o yang berarti bermazhab merupakan kemestian bagi tiap

orang yang beragama.

Barangkali ada orang yang mengatakan bahwa mernpelajari

fiqih semacam ini tidak ada manfaatnya dalarn praktik, baik dengan

le Jamaluddin Abdurrahman Asnawi,,Syaral Mizlro7, Muhamrnad Sabih,
Kairo, t.th, jilid, IIl, hal.191

20 Muhammad Syaltout, o1r.cir., hal. 3
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memandang kepada pribadi-pribadi mengenai ibadat mereka
maupun muamalat, maupun melihat kepada umat mengenai hukum
dan peradilan. Adapun yang pertama karena para ulama telah
menetapkan bahwa barang siapa telah nengikuti sesuatu mazhab,
maka ia tidak boleh berpindah kepada rnazhab lain.2l

Disamping itu mereka juga berpendapat tlengan membanding
dan mengenal hasil perbandingan akan menbentuk tatfik yang oleh
para ulama dikatakan bahwa talfik ini hukumnya batil.22 Jadi berarti
hasil perbandingan mazhab hanya teoritis belaka yang tidak dapat
diarnalkan.

Namun semua kekhawatiran itu sebenarnya tidak beralasan, di
dalam al-Quran dan Sunnah tidak atla ditemukan adanya ayat atau

hadits yang menerangkan wajib bermazhab, bahkan sekian banyak
ayat dan hadits yang mendorong untuk niengembangkan iln.ru

pengetahuan. Kalau wajib be(aklid itu rnenjadi kemestian maka apa

gunanya perintah agama menyumh menuntut ilmu ? Bahkan kalau
dilihat dikalangan para sahabat Nabi sendiri ada yang berihnu dan

adapula yang tidak. Yang tidak berilmu pengetahuan selalu bertanya
kepada yang berilmu dan sudah menjadi ijma'.

Demikian juga keberadaan manusia disepanjang zaman selalu
ada orang yang pantlai dan orang yang bodoh. Imam Sayuti seorang

ulama dalam kalangan ulama syaf i mengemukakan sebuah hadits
yang rnenjadi alasan bahwa setiap masa harus ada rnujtahid yang

bekerja dan berusaha menggali hukum-hukum.
Arlinyu: " Sesungguhnyu Allah membungkitkun kepada mut ini
podu setittp ttwal ubud (100 tahun) seorung yang menjadi
mujaddid ogomo di kalangan umat". (HR. Abu Daud dan Hakim

2r Malrmud Syaltout dan M.Ali As-syais, Perbandingan Mazhab Dalam
Musalth Fiqh, bulan Bintang. Jakana. 1996, hal. I0

" Ibid
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dari Abu Hurairah). Jadi berdasarkan alasan yang dikernukakan

diatas berarti berijtihad itu kebolehan demikian juga bertaklid.

Dengan demikian, tidaklah tabu bila rnurid berbeda pendapat

dengan gurunya. Selanjutnya bidang bahasan dalarn fiqh ini,

berkisar sekitar nash-nash yang zhanniyatul dalalah dan masalah-

masalah yang belum atau tidak ditemukan hukurnnya dalam nash

Al-Qur'an dan Sunnah.

C. Mengamalkan Hasil Muqaronatul Mazahib
Sebagian Ulama Muta'akhirin berpendapat, bahwa

rnengamalkan hasil muqaranalr akan mengakibatkan perpindahan

mazhab atau talfiq dan tidak dibenarkan. Pendapat mereka ini
dianggap lemah, karena tidak berdasarkan dalil yang kuat. al-Quran

dan Sunnah tidak melarang untuk pindah mazhab atau talfiq.
Orang yang enggan mengamalkan hukuln dengan hasil

ntuqaranalt atau perbandingan, bagai orang yang enggan memakan

buah yang lebih bergizi karena belum terbiasa, padahal ia

rnembutuhkannya. Dalam kehidupan sekarang ini, rnasalah taklifi
sudah tidak bisa dihindari lagi, karena secara realita sudah

dilaksanakan, bahkan sudah nrelembaga dikalangan masyarakat,

sekalipun rnereka tidak menyadarinya. Misalnya telah larna dalam

menetapkan berbagai ketentuan hukurr, seperti mengenai waris dan

wasiat, banyak keluar dari mazhab Hanafi, padahal Mesir adalah

salah satu Negara yang menganut rnazhab Abu Hanifah.
Di Indonesia sendiri, kebutuhan akan hal tersebut Nampak jelas,

seperti terasa menyusun undang-undang perkawinan (UU. No.

lll9741: anlara lain mengambil ketentuan di luar mazhab Syafi'i,
yakni mengenai batasan urnur untuk menikah, l8 tahun untuk wanita
dan 2l tahun untuk laki-laki. Undang-Undang tersebut tidak
mengenal rvali mqjbir yang dianut mazhab Syafi'i. demikian pula

dalam hukum waris, misalnya warisan dzawil arham, bagian cucu
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dari harta kekayaan kakeknya dalam kasus si ayah meninggal lebih
dahulu sebelum kakeknya, dalam kompilasi hukum Islam disebutkan
bahwa cucu tersebut dijadikan sebagai ahli waris pengganti.

D. Latar Belakang Timbulnya Mazhab dan lkhtilaf serta
Dampaknya Terhadap Perkembangan Fiqh
Dikalangan jumhur pada masa ini muncul tiga belas mazhab

yang berarti pula terlahir tiga belas mujtahid. Akan tetapi dari
jumlah itu, ada sembilan Imam mazhab yang paling populer dan
melembaga di kalangan jumhur umat islam dan pengikutnya. Pada
periode inilah kelembagaan fiqih, berikut pembukuannya mulai
dikondifikasikan secara baik, sehingga memungkinkan semakin
berkembang pesat para pengikutnya yang semakin banyak dan
kokoh. Mereka yang dikenal sebagai peletak ushul dan manhaj
(rnetode) fiqh adalah:

1. Imam Abu Sa'id al-Hasan bin Yasar al-Bashry (w. 110 )
2. Imarn Abu Hanifah al-Nu'man bin Tsabr bin Zauthy (w.1 50)
3. Inram Auza'iy Abu Amr Abd. Rahman bin 'Amr bin

Muhammad, (w.157 )
4. Imam Sutiyan bin Sa'id bin Masruq al-Tsaury (w.160)
5. Imam al-Laits bin Sa'ad (w.1 75)
6. Imam Malik bin Anas al-Ashbahy (w. 1 79 )
7. Imam Sufyan bin Uyainah (w. 198 )
8. Imam Muhammad bin Idris al-Syafi'i (w.204)
9. Imam Ahmad bin Hambal (wafat 241)

10. Ishak bin Ruhawaih (w. 238)
I l. Abu Tsaur (w. 240)
12. Daud adz Dhahiri (w.270)
13. Ibn Jarir at Thabari (w.3102r

2r Depag RI, Perbantlingan Mazhab, lakana:Dirjeu Pendidikan Agama
Islam,2009, hal. l7
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Ketiga belas aliran ini pada akhirnya membentuk mazhab-

mazhab tersendiri, mereka memiliki buku rujukan, memiliki metode

istinbath dan pengikut dimas:ing-masing daerah. Pendiri mazhab-

mazhab ini adalah ulama-ulama terkenal. Mereka belajar kepada

ulama-ulama sebelumnya, apa yang mereka hafal dan faham dari

warisan Nabi Saw. Pada masa imam-imam, negeri-negeri Islam

dipenuhi dengan ilmu dan ulama. Ilmu-ihnu syar'i mendomittasi

orang-orang yang rnerniliki akal cerdas, jiwa yang suci dan

semangat yang tinggi. Ulama syari'ah pada waktu itu adalah orang-

orang yang memiliki kedudukan yang tinggi dan terhonnat di
masyarakat Islam..

Di samping berdampak positif, rnuncul dan perkembangannya

rnazhab itu juga menimbulkan dampak negatif. Setelah muculnya

mazhab-mazhab dalam hukum Islarn dan hasil ijtihad para itnatn

mazhab telah banyak dibukukan, ulama sesudahnya lebih cenderung

untuk mencari dan menetapkan produk-produk izyihadhadiyah para

rnujtahid sebelumnya, meskipun sebagian dari hasil ijtihad mereka

sudah berkurang atau tidak sesuai lagi dengan kondisi yang dihadapi

ketika itu, lebih dari itu, sikap toleransi bennazhab pun semakin

menipis dikalangan sesama pengikut rnazhab fiqih yang ada.

Kemunduran fiqih lslarn yang langsung sejak pertengahan abad

ke-4 sarnpai-sampai akhir abd ke-13 Hijriyah ini sering disebut

sebagai periode taqlid dan penutupan pintu ijtihad disebut demikian,

kerena sikap dan paham yang mengikuti pendapat para ulama

mujtahid sebelumnya dianggap sebagai tindakan yang lumrah,

bahkan dipandang tepat.

Selain itu juga munculnya istilah ikhtilaf telah ada di masa

sahabat, hal ini terjadi antara lain karena perbedaan pemahaman di
antara mereka dan perbedaan nash (sunnah) yang sarnpai kepada

mereka, selain itu juga karena pengetahuan mereka dalam masalah
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hadis tidak sama dan juga karena perbedaan pandangan tentang

dasar penetapan hukum dan berlainan tempat.24

Sebagaimana diketahui, bahwa ketika agama Islam telah

tersebar meluas ke berbagai penjuru, banyak sahabat Nabi yang

telah pindah tempat dan berpencar-pencar ke nagara yang baru
tersebut. Dengan dernikian, kesempatan untuk beftukar pikiran atau

bernrusyawarah memecahkan sesuatu masalah sukar dilaksanakan.
Sejalan dengan pendapat di atas, Qasim Abdul Aziz Khomis
menjelaskan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan ikhtilal' di
kalangan sahabal ada tiga yakni :

I . Perbedaan para sahabat dalam memahami nash-nash al-Qur'an
2. Perbedaan para sahabat disebabkan perbedaan riwayat
3. Perbedaan para sahabat disebabkan karena ru'\,u.25

Senrentara Jalaluddin Rahmat melihat penyebab ikhtilaf dari
sudut pandang yang berbeda, Ia berpendapat bahwa salah satu sebab

\tama ikhtilu.f di antara para sahabat prosedur penetapan liukum
untuk masalah-masalah baru yang tidak terjadi pada zaman

Rasulullah SAW. 26

Setelah berakhimya masa sahabat yang dilanjutkan dengan
masa tabi'in, muncullah generasi tabi'it tabi'in.27 Ijtihad para

sahabat dan tabi'in dijadikan suri tauladan oleh generasi penerusnya

yang tersebar di berbagai daerah wilayah dan kekuasaan Islam pada

" M. Ali Hasan, Perbanclingan Mtzhab Fiqih, Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, Cet. I, 1997, hal.l2.

25 
Qasin Abdul Aziz ,Aqwal al-shahabah, Kairo: Maktabah al-Iman,20O2,

hal.161

'6 Jalaluddi,r P(ahma| Tinjauan Kritis Atas Sejarah Fiqh, Artikel yayasan
Paramadina, www. Media.Isnet.org/islam/paramadina,/konteks/sejarahfiqh0l .htmt.

'' Tabi'it Tabi'in adalah mereka yang melanjutkan generasi Tabi'iin, mereka
hidup sekitar masa kedua Hijrah. Lihat Abd. Al-Wahab lbrahim Abu Sulaiman,
al-Fikr al-Ushuli, Jeddah : Dar al-Syuruq, Cet. I, 1983, hal. 48
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waktu itu. Generasi ketiga ini dikenal dengan tabi'it tabi'in. Di
dalam sejarah dijelaskan bahwa masa ini dimulai ketika rnernasuki

abad kedua hijriah, di rnana pemerintahan Islam dipegang oleh

Daulah Abbasiyyah.

Masa Daulah Abbasiyah adalah masa keemasan Islam, atau

sering disebut dengan istilah "The Golden Age". P ada masa itu

Urnat Islam telal.r mencapai puncak kemuliaan, baik dalarn bidang

ekonomi, peradaban dan kekuasaan. Selain itu juga telah

berkembang berbagai cabang ilmu pengetahuan, ditambah lagi

dengan banyaknya penerjemahan buku-buku dari bal.rasa asing ke

bahasa Arab. Fenomena ini kemudian yang melahirkan

cendikiawan-cendikiawan besar yang rnenghasilkan berbagai inovasi

baru di berbagai disiplin ihnu pengetahuan. Bani Abbas mewarisi

imperiurn besar Bani Umayah. Hal ini memungkinkan mereka dapat

mencapai hasil lebih banyak, karena landasannya telah dipersiapkan

oleh Daulah Bani Umayah yang besar.28

Periode ini dalam sejarah hukum lslarn juga dianggap sebagai

periode kegernilangan fiqh lslarn, di tnana lahir beberapa rnazhab

fiqih yang panji-panjinya dibawa oleh tokoh{okoh fiqh agung yang

berjasa rnengintegrasikan fiqh lslam dan meninggalkan khazanah

luar biasa yang rnenjadi landasan kokoh bagi setiap ularna fiqh
sampai sekarang.

Sebenarnya periode ini adalah kelanjutan periode sebelumnya,

karena pemikiran-pemikiran di bidang fiqh yang diwakili mazhab

ahli hadis dan ahli ra'yu merupakan penyebab timbulnya mazhab-

mazhab fiqh, dan mazhab-mazhab inilah yang mengaplikasikan

pernikiran-pemikiran operasional.2e Ketika memasuki abad II Hijriah

28 A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, Jakarta: PT, Bulan Bintang,
1995, hal..210.

2e Ahmad Satori Ism ail, op.cit,hal. 106
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inilah merupakan era kelahiran mazhab-mazhab hukum dan dua
abad kemudian mazhab-mazhab hukurn ini telah rnelembaga dalam
masyarakat lslam dengan pola dan karakteristik tersendiri dalam
melakukan is/in6al hukunr.

Kelahrran mazhab-mazhab hukum dengan pola dan karakteristik
tersendiri ini, tak pelak lagi nrenimbulkan berbagai perbedaan
pendapat dan beraganrnya produk hukum yang dihasilkan. Para

tokoh atau imam mazhab sepe(i Abu Hanifah, Imarn Malik, Imam
Syafi'i, Ahmad bin tlanbal dan lainnya, masing-rnasing
menawarkan kerangka n.retodologi, teori dan kaidah-kaidah ijtihad
yang menjadi pijakan mereka dalam menetapkan hukum.l0

Metodologi, teori dan kaidah-kaidah yang dirumuskan oleh para

tokoh dan para Imam Mazhab ini, pada awalnya hanya berlujuan
untuk memberikan jalan dan merupakan langkah-langkah atau upaya
dalam memecahkan berbagai persoalan hr.rkum yang dilradapi baik
dalam memaharni nc.sl al-Quran dan al-Hadis maupun kasus-kasus
hukum yang tidak diternukan jawabannya dalam nash.

Metodologi, teori dan kaidah-kaidah yang dirumuskan oleh para
imam mazhab tersebut terus berkernbang dan diikuti oleh generasi
selanjutnya dan ia -tanpa disadari- menjelma menjadi doktrin
(anutan) untuk menggali hukum dari sumbemya. Dengan semakin
mengakarnya dan melenrbaganya doktrin pemikiran hukurn di mana
antara satu dengan lainnya terdapat perbedaan yang khas, rnaka
kemudian ia muncul sebagai aliran atau mazhab yang akhirnya
menjadi pijakan oleh masing-masing pengikut mazhab dalam
melakukan rsrir6.T/ hukum.

ro Mun'im A
1995, hal.6l-62.

20
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Teori-teori pemikiran yang telah dirumuskan oleh masing-

masing mazhab tersebut tnerupakan sesuatu yang sangat penting

attinya, karena ia menyangkut penciptaan pola kerja dan kerangka

rnetodologi yang sistematis dalam usaha melakukan lt/i,?6dl hukum.

Penciptaan pola kerja dan kerangka metodologi tersebut inilah

dalam pernikiran hukum Islam disebut dengan ushul.fiqh.3l

Sarnpai saat ini Fiqih ikhtilaf terus berlangsung, mereka tetap

berselisih paharn dalarn masalah .fin'u'iyyah, sebagai akibat dari

keanekaragaman sumber dan aliran dalam memahami nash dan

rnengistinbatkan hukum yang tidak ada nashnya. Perselisihan itu

terjadi antara pihak yang tnemperluas dan mempersempit, antara

yang menperketat dan yang memperlonggar, antara yang cenderung

rasional dan yang cenderung berpegang pada zahir nash, antara yang

mewajibkan mazhab dan yang melarangnya.

Ikhtilafbtkan hanya terjadi para arena fiqih, tetapi juga terjadi

pada lapangan teologi. Seperti kita ketahui dari sejarah bahwa

peristiwa " lahkim " adalah titik awal lahirnya mazhab-mazhab

teologi dalam lslam. Masing-masing mazhab teologi tersebut

masing-masing memiliki corak dan kecenderungan yang berbeda-

beda seperti dalam mazhab-mazhab fiqih. Menurut Harun Nasution,

aliran-aliran teologi dalarn Islam ada yang bercorak liberal, ada yang

tradisional dan ada pula yang bercorak antara liberal dan tradisional.

Perbedaan pendapat pada aspek teologi ini juga memiliki implikasi

yang besar bagi perkembangan pemahaman umat lslam terhadap

ajaran Islam itu sendiri.32

rr Romli SA, Muqaranah Mazahib fil Ushul, Jakarta : Caya Media Pratama,
Cet. I, 1999, hal. 3I Harun Nasution, Teologi l.slam Aliran-qliran Sejarah Analisa
Perbandittgan,lakarta : Ul Press, 2002
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Menurut hemat penulis, perbedaan pendapat di kalangan umat
ini, sampai kapan pun dan di tempat mana pun akan terus
berlangsung dan hal ini menunjukkan kedinarnisan umat Islam,
karena pola pikir manusia terus berkembang. Perbedaan pendapat

inilah yang kernudian melahirkan mazhab-mazhab Islarn yang

masih menjadi pegangan orang sampai sekarang. Masing-masing
mazhab tersebut memiliki pokok-pokok pegangan yang berbeda
yang akhimya melahirkan pandangan dan pendapat yang berbeda
pula, termasuk di antaranya adalah pandangan mereka terhadap

kedudukan al-Quran dan al-Sunnah.

22
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E. CCE Ketentuan Dalam Mempelajari Perbandingan Mazhab
l. Kewajiban Muqarin

Melakukan studi perbandingan mazhab ini tidak mudah

sehingga tidak semua orang dapat melakukannya, sebab studi
ini akan menentukan sikap setelah rnenilai pendapat azhab-
mazhab untuk rnengambil yang menurut pandangannya lebih
maslahat serta lebih kuat alasannya. Tugas ini menghendaki
agar si muqarin itu hendaklah memiliki ihnu pengetahuan yang
luas dan pandangan yang objektif disertai penambilan pendapat

rnazhab yang benar-benar dapat diperlanggungjawabkan atas

kebenaran nisbat pendapat itu kepada mazhab yang
diperbandingkan. Di samping iu juga perlu didasari oleh sikap
toleransi dan objektifitas serta kesadaran akan

tanggungjawabnya.

Melakukan muqarunah (perbandingan) terhadap ijtihad
atau pendapat para Imam Mazhab adalah suatu pekerjaan yang

tidak rnudah oleh sebab itu tidak semua orang dapat
melakukannya, karean studi perbandingan ini akan menentukan
sikap setelah menilai pendapat setiap mazhab, untuk mengambil
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pendapat mana yang lebih relevan dan lebih kuat

argumentasinya. Karena itu, seorang muqarin harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:
a. Merniliki sifat ketelitian dalam mengambil pendapat

rnazhab dari kitab-kitab fiqih mu'tabar dan benar-benar

dikenal. bahwa pendapat itu memang benar pendapat

Ashhab al-Mazhahib. Kenl,udian hendaknya mengambil

dari pendapat mazhab tersebutyang terkuat dalilnya dan

tidak mengambil yang lemah dalilnya supaya mudah

menolaknya.

b. Hendaknya rnengmbil/memilih dalit-dalil yang kuat dari

setiap rnazhab serta tidak membatasi diri pada dalil-dalil
yang lemah dalam menyelesaikan suatu masalah.

c. Memiliki pengetahuan tentang asal usul dan kaidah yang

dijadikan dasar oleh setiapmazhab dalarn mengambil dan

rnenentukan hukum.

d. Mengetahui pendapat-pendapat ulama yang bertebaran

dalam kitab-kitab fiqih disertai dalil-dalilnya, dan harus

pula mengetahui cara-cara mereka beristidlal dan dalil-dalil
yang mereka jadikan pegangan.

e. Hendaklah muqarin setelah rnendiskusikan pendapat

rnazhab-rnazhab tersebut dengan dalil-dalilnya yang

terkuat, mentarjih salah satunya secara objektif, tanpa

dipengaruhi oleh pendapat mazhabnya sendiri yang sudah

benar-benar adil tanpa dipengaruhi apapun selain membela

kebenaran dan keadilan semata.
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2. Langkah-langkah Kajian dalam Fiqih Muqaran.
Seorang peneliti fiqih muqaran idealnya harus menempuh

lngkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan masalah yag akan dikaji, urnpamanya rnasalah
"hukum bacaan bismalah" pada awal fatihalr di dalam
shalat.

b. Mengurnpulkan sernua pendapat fuqaha yang menyangkut
dengan masalah tersebut dengan meneliti semua kitab-kitab
fiqih dalam berbagai mazhab.

c. Mengumpulkan semua dalil dan jihat dalalahnya yang
menjadi lanadasan semua pendapat yang dikutip, baik dalil-
dalil itu berupa ayat al-Qur'an atau as-Sunnah, ijnra dan
qiyas aaupun dalil-dalil lain.

d. Meneliti semua dalil, untuk rnengetahui dalil-dalil yang

dhaif agar dapatr dibuang dan untuk mengetahui dalil-dalil
yang kuat serta shah untuk dianalisa lebih lanjut.

e. Menganalisa dalil dan rnendiskusikan jihat jihat
didalalahnya, untuk mengetahui apakah dalil-dalil itu telah
tepat digunakan pada tempatnya dan didalalahnya memang
menunjukkan kepada hukum dimaksud, ataukah ada

kemungkinn atu alternative yang lain.

f. Menelusuri hikmah-hkmah yangterkandung di belakang
perbedaan itu, untuk dimanfaatkan sebagai rahmat Allah
SWT.

g. Untuk mengevaluasi kebenaran-kebenaran pendapat yang

terpilih itu, perlu dikaji sebab-sebab terjadinya pendapat

yang pada prinsipnya tidak keluar dari empat imam
mazhab.
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3. Hukum Mengamalkan Hasil Muqaranatul Mazahib.

Melakukan studi perbandingan mazhab untuk mendapatkan

dalil yang terkuat dan mengamalkan hasilnya adalah wajib.

Meskipun sebagaian ulama muta'akhirin berpendapat, bahwa

mengamalkan hasil muqaranah akan mengakibatkan

perpindahan

rnazhab atau talfiq dan tidak dibenarkan. Pendapat dianggap

lemah karena tidak berlandaskan dalil yang kuat. al-Qur'an dan

as-Sunnah tidak rnelarang untuk pindah mazhab. Hasil studi

perbandingan yang terbaik adalah mengamalkan apa yang

menurut muqarin paling kuat dalilnya, baik bagi si muqarin

maupun bagi orang yang melakukan studi perbandingan atu

yang sedang rneneliti dalil-dalil yang terkuat untuk masalah

tertentu.

4. Hakikat dan Munculnya lkhtilaf dalarr Fiqih.

Secara etirnologis liqhiyah, * ikhtilaf' nrerupakan tern yang

diambil dari bahasa Arab yang berarti: berselisih, tidak

sepaham. Sedangkan secara tenninologis fiqhiyah, ikhtilaf
adalah perselisihan paham atau pendapat di kalangan para

ularna fiqh sebagai hasil ijtihad untuk rnendapatkan dan

menetapkan suatu ketentuan hokum tertentu.3'1

Masalah khilafiah merupakan persoalan yang terjadi dalam

realitas kehidupan manusia. Di antara rnasalah khilafiah tersebut

ada yang menyelesaikannya dengan cara yang sederhana dan

mudah, karena ada saling pengertian berdasarkan akal sehat.

Tetapi dibalik itu rnasalah khilafiah dapat rnenjadi ganjalan

untuk menjalin keharmonisan di kalangan umat Islam karena

rt M.AIi Hu"un, Op.cit..h. 8
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slkap ttt'asub (fanatik) yang berlebihan, tidak berdasarkan
pertimbangan akal sehat dan sebagainya.

Perbedaan pendapat dalam lapangan hukum sebagai hasil
penelitian (ijtihu\, tidak perlu dipandang sebagai faktor yang
melemahkan kedudukan hukum lslam, bahkan sebaliknya bisa
memberikan kelonggaran kepada orang banyak sebagaimana
yang diharapkan Nabi :

(4rF)t dt!.rll (,.i..i#Jt .lrJ) 1^:J. j^t {_ixj,l
"Perbeduan pendopat di kalangnn umathr adalah rahmat"
(HR. Baihaqi)

Hal ini berarli, bahwa orang bebas mernilih salah satu

pendapat dari pendapat yang banyak itu, dan tidak
terpaku hanya kepada satu pendapat saja. Sementara orang
menyangka, bahwa perbedaan pendapat dalam masalah fiqih
adalah

karena semata-mata pendapat pribadi orangnya, sehingga
munncullah mazhab dan pendapalpendapat.

Anggapan orang yang keliru didukung pula oleh sikap

orang-orang yang "fanatik buta" terhadap mazhab dan

rnengangkat pendapat mazhb lebih tinggi dari Al-Qur'an dan

As-Sunnah, di satu pihak dan pihak lain hampir semua kitab
"matan" tidak rnenyebutkan sandaran pendapat al-Qur'an atau

as-Sunnah ataupun cara pengalisaannya.

Teori hukunr Islarn yang dibuat ulama pada zaman

pertengahan bahwa struktur lrukum Islam dibangun atas dasar

empat dasar yang disebut sumber hokum Islam, yakni al-

Qur'an, Sunnah, Ijrna' dan Qiyas. Suatu pertanyaan yang

dikemukakan dalarn kaitannya dengan dalil-dalil syara' yang
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disepakati adalah, apakah pada sumber dalil syara' tersebut ada

kemungkinan terjadi ikhtilaf?.

Nash- nash al-Quran ditinjau dari segi petunjuknya

terlradap hokum-hukum terbagi kepada dua kategori : Qathiyud
tlilalah yakni ay^t-ayat yang tidak dapat dita'wilkan dan

dipahami dengan arti yang lain kecuali hanya dengan arti yang

sesuai dengan nash (ayat-ayat) tersebut. Kedua Zanniyud

dalalah yakni nash-nash itu rnasih metnungkinkan untuk

ditakwil atau dialihkan kepada pengertian yang [ain. Dengan

dernikian, pada kategori yang kedua inilah terjadi ikhtilaf dalam

nash-nash al-Quran sebagai sumber rujukan dalam penetapan

hukurn .

Syaikh Muharnmad al-rnadaniyah dalam bukunya Asbab

Ikhtilaf al-Fuqafta, mernbagi sebab-sebab ikhtilaf itu kepada

empat macam, yaitu: Pemahaman Al-Qur'an dan sunnah Rasul.

Sebab-sebab khusus tentang sunnah Rasul. Sebab-sebab yang

berkenaan dengn aqidah-aqidah ushuliyah atau fiqhiyah, dan

Sebab-sebab yang khusus mengenai penggunaan dalil-dalil di

luar Al-Qur'an dan sunnah Rasul.

Para ulama dalam rnenetapkan hukurn tidak sama satu

dengan yang lainnya. Ha[ ini disebabkan tidak sama dalam
penggunaan sumbernya. Seperti dalarn rnasalah Hadits, bahwa

kedudukan hadits sebagai surnberr hukurn tidak diperselisihkan

oleh para mujtahid. Akan tetapi yang mereka perselisihkan

adalah dari segi sampai atau tidaknya suatu hadits, percaya atau

tidak terhadap perawi, sahih atau tidak suatu hadits.

Dalam masalah ,jmu', misalnya dalam masalah

rnenjatuhkan talak tiga sekaligus. Jumhur fukaha mengatakan,

bahwa talak tiga sekaligus jatuh tiga juga, dengan alas an telah

ijrna' pada masa khalifah Umar, sedangkan ulama lain, bahwa
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talak tiga sekaligus, hanya jatuh satu dengan alas an, telah ijma'
pada masa Nabi dan Khalifah Abu Bakar.

Selain itu juga dalam masalah sumber hukunr istihsan,
imam Hanafi rnempergunakan istihsan dalam menetapkan
sebagian hukum, tidak sedang imam Syafi'i, tidak memakainya.
Sebagai contoh, menurut imarn Syafi'i, tidak boleh membaca al-

Quran bagi orang yang sedang haid,karena orang yang haid sam

dengan junub, sedang imam Hanafi dibolehkankan
membacanya.

Begitu juga dalam penetapan hukum dengan rnaslahah

mursalah adalah melihat kepentingan umum, walaupun
kelihatannya menyimpang dari ketentuan yang berlaku. Sebagai

contoh, menjatuhkan hukum mati atas suatu kaum atau

kelompok manusia yang membunuh satu orang, bisa dijatuhi
hukuman mati menurut fukaha Hanafiah, Malik dan
Syaf i,untuk menghindari usaha jahat kelompok tertentu yang

ingin melakukan penibunuhan dengan cara sengaja. Sedangkan

menurut mazhab Harnbali, tidak boleh dijatuhi hukuman mati,
karena tidak sepadan.

5. Tujuan Mengetahui Sebab Terjadinya ikhtilaf
Mengetahui sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat

para imam mazhab dan para ulama fiqih, sangat penting untuk
membantu kita, agar keluar dari taqlid buta, karena kita akan

mengetahui dalil-dalil yang mereka pergunakan serta jalan
pemikiran

mereka dalam penetapan hukum suatu masalah. Sehingga
dengan demikian akan terbuka kemungkinan untuk
memperdalam studi tentang hal yang diperselisihkan, meneliti
sistem dan cara yang lebih baik, serta tepat dalarn
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mengistinbatkan hukum jugo dapat mengembangkan

kemampuan dalarn hukum fiqih bahkan akan terbuka

kemungkinan untuk menj adi rnujtahid.

7. Ikhtilafdan sekitar Fatwa Tabi'in.
Pada masa Tabi'in kedudukan ijtihad merupakan alat untuk

menggali hukum Islam semain meluas, meskipun prinsip

musyawarah sudah kurang berfungsi, karena sulit untuk
dilaksanakan, rnengingat ulama sudah mulai terpencar-pencar

keeluruh wilayah islam. Juga disebabkan kaum muslimin telah

terpecah belah setelah wafat khalifah Usman menjadi 3 yaitu:
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6. Sebab-Sebab Terjadinya lkhtilaf Dikalangan Sahabat.

Tidak ada perbedaan pendapat diantara para ulama, bahwa

perkataan sahabat yan tidak hanya berdasarkan pkiran semata-

rnata adalah menjadi hujjah bagi urnat islam. Hampir smua ahli

ushul (fiqih) menyatakan hal serupa ketika membahas tentang

mazhab sahabat (fatwa sahabat).

Adapun yang masih diperselisihkan leh para ulama adalah

perkataan sahabat yang semata-mata berdasarkan hasil ijtihad
mereka sendiri dan para sahabat tidak dala satu pendirian,

contoh perbedaan pendapat dikalangan sahabat antara lain:

Umar bin Khattab berkata, bahwa iddah wanita hamil yang

ditinggal mati adalah ia sarnpai ia melahirkan sedangkan

menurut Ali bin Abi Thalib adalah rnelewati dua masa, yaitu

masa melahirkan dan melewati 4 bulan l0 hari. Perbedaan

pendapat ini terjadi karena Allah SWT menetapkan iddah

wanita harnil yang diceraikan adalah sarnpai melahirkan dan

iddah wanita hamil yang ditinggal mati suaminya adalah 4 bulan

l0 hari tanpa perincian yang jelas.
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golongan Khawarij, Syiah, dan golongan Jurnhur. Semula
perpecahan tersebut hanya mengenai masalah politik dalam
pemerintahan islam, namun kemudian berpngaruh juga terhadap
perkmbangan dan perrttumuhan hukum islarn, terutama pada
masa sesudahnya. Hal ini disebabkan masalah politik yang

berakibat dalam bidang ijtihad yang akhirnya menirnbulkan
perbedaan pendapat dalam menetapkan hukum islam. Walaupun
pada hakikatnya masing-masing golongan itu hampir sama
dalarn hal pendirianya tntang masalah politik, tetapi mengenai

masalah hukum terdapat perbedaan pendapat dari masing-
masing golongan.

Menurut DR.Yusuf Qardhawi, bahwa bentuk ihktilaf ada dua,
yakni:

l. Ikhtilaf disebabkan oleh faktor akhlak, yang timbul karena
perangai yang tercela dan tidak terpuji bahkan masuk dalam
kategori perpecahan, diantaranya:
a. Membanggakan diri dan mengagumi pendapatnya sendiri
b. Buruk sangka kepada orang lain dan mudah menuduh orang

lanpa bukti
c. Egoism dan mengikuti hawa nafsu dan diantara akibatnya

arnbisi terhadap kedudukan.
d. Fanatik kepada pendapat orang lain, mazhab dan golongan

pemimpin
2. Ikhtilaf yang tirnbul karena perbedaan sudut pandang mengenai

suatu masalah, baik masalah ilmiah, seperti perbedaan
pandangan mengenai penilain terhadap sebagian ilmu
pengetahuan, ilmu kalam, ilmu tasawuf, mantiq, filsalat dan

lain-lain. Adapun dalam masalah amaliah adalah perbedaan

sikap-sikap politik dan pengambilan keputusan atau berbagai
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masalah, sebagai akibat dari perbedaan sudut pandang serta

pengaruh-pengaruh lingkungan waktu dan zaman.

Dalam hal penulisan, kalau diperhatikan cara penulisan fikih
lslam semenjak dahulu sampai saat ini ada beberapa cara;

l. Metode fikih mazhab. Yaitu para fukaha dalam

menghimpunkan dan menulis fikih hanya terbatas pada suatu

mazhab saja, tidak menyinggung pendapat dalam mazhab yang

lain. Metode ini dapat dilihat dalam kitab " al-Um" yang ditulis
oleh Imam Syaf i. Kitab al-Mudawwanah dalam mazhab

Maliki.
2. Metode Mazahib. Dalam metode ini para fukaha bukan hanya

menulis berdasarkan pandangan satu mazhab saja, namun

mereka kemukakan juga pendapat-pendapat dari mazhab lain,

namun dalam mengemukakan pendapat itu tidak di singgung

dalil dari mana pendapat itu diambil. Sebagai contoh dalam

kitab Al-Fiqh Ala mazahibul Arbaah yang ditulis Abdul wahab

Klrallaf dan kitab Fiqhi 'ula Mazahibil Arba'ah oleh

Abdurrahman Al-Jariri.
3. Metode Muqaranatul Mazahib. Dalam metode ini para fukaha

berusaha untuk menemukan masalah yang diperselisi}rkan para

fukaha dan dalam mengemukakan pendapat-pendapat dari
pelbagai mazhab diikuti dengan dalil dari pendapat-pendapat

itu, kemudian dikemukakan pula kritik dari pendapat-pendapat

lain dengan demikian barulah nyata pendapat yang terkuat

dalilnya. Metode ini dapat dilihat dalam kitab" Muqaratul
rnazalrib fil fiqh oleh Sekh Mahmud Syaltut dan kitab Mujaz.fil

.fiqhil muqarin oleh Abdus sami' Alrmad InTam.
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Metode perbandingan ini sebenamya sudah ada semenjak
dahulu. Para ahli tafsir, hadits dan fukaha telah berjasa merintis ilnu
ini. Dari kalangan ahli tafsir serti Imam Qurthubi, Thabari, Ibnu
Kasir dan Zamakhsary. Bahkan banyak lagi ahli-ahli tafsir yang
sudah mempergunakan metode perbandingan dikala mereka
menafsirkan ayat-ayat yang berbicara tentang hukum. Dalam
kalangan ahli hadits seperti Ibnu Hajar dalarn kitab Syarah Bttkhari,
Imam Nawawi dalam Syarah Muslim, Imarn Syaukani dalam kitab
Nailul Authar dan Syaukani dalam kitab Subulus Salam. Juga para

fukaha yan telah berbicara tentang perbandingan mazhab yang

diantaranya adalah lbnu Rusydi dalam kitabnya Bidayatul
Mnjkthid, Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mugni, Imam Nawawi
dalam kitab Al-Majmu dan lbnu Hazim dalam Al-Muhalh.

Kendatipun dalam kitab-kitab yang disebutkan diatas telah

dipergunakan metode perbandingan mazhab, nalnun belurn
membentuk suatu ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri hanya

merupakan pembahasan sampingan saja dalam rnengulas tafsir,
Iiadits atau fikih. Tetapi sesudah tiba abad kedua puluh barulah
terasa pentingnya ilmu perbandingan mazhab dan lahirlah ilmu
perbandingan mazhab rnenjadi suatu ilmu pengetahuan yang
mempunyai corak tersendiri yang mempunyai metode, sistematika
dan sasaran tertentu.

Pada tahun 1953 Syekh Ali Sais dan Syekh Mahmud Syaltut
menyusun ilmu perbandingan mazhab yang mempunyai corak
tersendiri kalau dibandingkan dengan penulisan ihnu fikih lainnya,
bertarnbah jelaslah bentuk dan corak ilnu perbandingan mazhab

sernenjak itu, maka nampaklah bahwa ruang lingkup pernbahasan

perbandingan mazhab bukan seluruh materi fikrh tetapi pada

masalah yang n.renjadi perselisihan para fukaha saja, baik dalam
bidang ibadah maupun dalam bidang rnuarnalah untuk mencari
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pendapat yang mana yang terkuat dalilnya dan lebih praktis

dilaksanakan serta yang dekat dengan ketentuan hukum posistif.

F. Proses dan Tehnik Perbandingan Mazhab
Perbandingan mazhab termasuk salah satu cabang ilmu fikih

yang terbaru yang tujuannya untuk mencari pendapat mazhab mana

yang terkuat dalilnya dalam masalah yang diperselisihkan oleh para

mujtahid. Maka dengan mengadakan perbandingan mazhab akan

tertanam rasa toleransi terhadap pendapat mazhab yang lain dan

dengan tertanam rasa toleransi akan tercipta saling rnenghormati dan

lahirlah keinginan untuk mengadakan pendekatan dan akhimya akan

bersatu kernbali pendapalpendapat yang berbeda-beda itu kepada

pendapat yang terkuat dalilnya yang bersumber dari al-Quran dan

Sunnah.

Dalarn nrencapai kesimpulan perbandingan mazhab ini lebih

dahulu melalui beberapa proses diantaranya :

Pertama, Pernbanding memindahkan pendapat-pendapat fukaha

dari berbagai rnazhab pada masalah yang mereka perselisikan.

Dalam rnernindahkan pendapat ini pembanding harus Inetnelihara

baliwa pendapat yang dipindahkan itu adalah adalah pendapat yang

terdapat dalam kitab-kitab mazhab yang diakui sebagai sumber

utarna mazhab itu dan pendapat yang dipindahkan itu adlah pendapat

yang terkuat. Oleh karena itu pernbanding tidak boleh tnetnindahkan

pendapat dari kitab yang ditulis oleh fukaha yang oleh mazhabnya

tidak diakui sebagai seorang Inujtahid dalam mazhabnya. Dan

apabila terdapat beberapa pendapat dalam satu mazhab mengenai

satu masalah maka pembanding harus rnemeilih pendapat yang

terkuat dan tidak boleh tnengambil pendapat yang lemah.

Ketlua, kenudian sesudah mendapat dipindahkan, dicantumkan

lagi dalil baik dari al-Quran, sunnah, iima' dan qiyas atau kaidah
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hukum yang lainnya yang dipergunakan oleh mazliab itu dalarn
mempertaliankan pendapatnya. Dan dalam rnernindahkan dalit juga
hendaknya dalil yang dipindahkan adalah dalil yang terkuat, tidak
boleh rnengarnbil dalil yang lemali dlan.r mazliab itu.

Kelrga, Sesudah pendapat dan dalil dipindahkan barulah
mencari faktor apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan
pendapat yang mungkin saja perbedaan itu disebabkan faktor
bahasa, baik dalam Alquran daupun sunnah yang kurang jelas
pengertiannya. Atar.r rnungkin pula disebabkan oleli faktor Sunnah,
umpanya mazhab Hanafi menolak hadits Ahad sedang rnazhab yang
lain mempergunakan hadits Ahad sebagai dalil, atau mazhab
Harnbali mempergunakakn hadits dhaif sebagai dalil, sedang

mazhab yang menolaknya, mungkin ada suatu hadits ampai
ketangan seseorang mujtahid tetapi tidak sarnpai ke tangan mujtahid
yang lain, dan juga perbedaan menilai hadits baik segi kekuatan
matan dan sanadnya. Maka inilah yang mungkin dapat
menimbulkan perbedaan pendapat. Ijma' juga dapat n.renimbulkan
perbedaan pendapat, umpanya dalam mazhab zhahiri menolah ijma
bukan sahabat, sedang mazhab yang lain menerima ijma' selain dari
sahabat, mazhab Hanafi dan Hambali menerima ijma sukuti dan
dapat dijadikan dalil, namun mazhab Maliki dan Syaf i menolak
nya, mazhab syiah hanya menerima ijma' dari keluarga Rasulullah
(ahli bait) saja. Dikalangan mazhab yang empat juga terjadi
perbedaan pendapat tentang pemakaian qiyas sebagai sumber fikih,
ada sangat luas mempergunakannya tetapi ada yang terbatas. Selain
dari itu mazhab tidak sama mempergunakan kaidah hukum dalam
menetapkan hukum yang tidak disebutkan dalam sumber diatas.

Keemput, Kemudian baru dikernukakan kritik dari pelbagai
pendapat terhadap pendapat yang lain untuk mengetahui kuat
lemahnya dalil yang dikernukakan. Dalam mengemukakan kritik dan
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menilai kritik yang dikemukakan oleh pelbagai pihak si pembanding

hendaknya bersikap sebagai seorang wasit, karena itu ia harus

melepaskan kecenderungannya kepada sesuatu pendapat. Pada saat

membanding seolah-olah pernbanding berada diatas semua mazhab

maka dengan cara itu akan lahirlah rasa kejujuran dalam rnenilai

dan akan sampai kepada suatu kesirnpulan yang obyektif.

Kelima, terakhir barulah pembanding mengambil kesirnpulan

yang merupakan tarjih dan sekian pendapat untuk memperoleh

pendapat mana yang lebih kuat dalilnya atau pendapat mana yang

lebih praktis dan lebih sesuai dengan kemaslahatan umat pada suatu

tempat dan suatu waktu.

lnilali proses yang harus dilalui oleh pembanding dalam

nrengarnbil kesirnpulan atau keputusannya, yang dilandasi dengan

penuh kejujuran dan ketelitian agar hasil bandingannya betul-betul

rnendekati kepada kebenaran (qath'i), yang tentunya rnenjadi

kewajiban bagi pembanding melaksanakan untuk dirinya sendiri

hasil perbandingannya, namun ia tidak boleh mernaksa orang lain

untuk meneritnanya namun kalau ada yang mengikuti pendapatnya

diperbolehkan.
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BAB III
PENYESUAIAN DAN PEMBINAAN

PENDAPAT YANG BERBEDA

Di dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan pengertian kata

"sesuai" berarti kena, benar atau cocok. Bisa juga berarti sepadan,

selaras atau serasi. Apabila sesuai ditambah dengan awalan "me"
ilan akhiran "kar.r" yaitu menyesuaikan arlinya tnencocokkan,

menjadikan sesuai. Dengan dernikian penyesuan adalah perbuatan

rnencocokan dan menjadikan sesuai dalam berbagai-bagai arti

seperti menyelaraskan dan mengakurkan pendapat yang berbeda.

Persoalan sekarang bagaimana caranya supaya perbedaan

pendapat yang berkernbang dalam mazhab dan masyarakat tidak

menjadi "pertentangan pendapat" dan berakhir dengan permusuhan.

Kalau sudah sampai ke tingkat rnembicarakan afd}ral dan lebih

afdhal, baik dan lebih baik, maka faktor subyektif biasanya sukar

dihindarkan. Maka perlu menumbuhkan sikap saling menghargai

dan mampu menghargai pendapat orang lain yang berbeda dengan

kita. Sikap seperti ini hanya mampu dilakukan oleh orang-orang

yang berjiwa besar, dadanya lapang, tasamuhnya tnenonjol dan

tingggi.
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Mempertajam perselisihan dalam rnaslah-masalah ijtihad tidak
diperbolehkan. Diriwayatkan, bahwa imam Syaf i pernah

melakukan shalat subuh tanpa membaca qunut ketika beliau
berkunjung ke Bagdad - tempat tinggal imarn Abu Hanifah dan
murid-muridnya. Hal ini ia lakukan denti nrenjaga perasaan mereka.

Inilah contoh tentang adab orang-orang besar.

Sikap tu'shub (flanatik) mazhab dan sikap pengingkaran
terhadap orang-orang yang tidak sependapat dengannya, dalanr
masalah-masalah ijtihad seperti ini, bukanlah sikap ahli ilmu dan

ahli tahqiq dan bukan pula cermin akhlak para ularna salaf.
Menjaga persatuan adalah hak. Seperti dalarn membaca

basmalah, maka ada kalanya perlu mengeraskan basmalah den.ri

kemaslahatan yang lebih kuat, dan boleh pula rneninggalkan yang
lebih utama, demi menjaga persatuan hati. Kalau melihat lebih jauh
kebelakang, bahwa dikalangan sahabat, tabi'in dan orang-orang
sesudah mereka, ada yang membaca basmalah dan adapula yang
tidak mernbacanya, namun sebagian mereka mau melaksanakan

shalat dibelakang yang lainnya.

Abu Yusuf pernah shalat dibelakang khalifah Harun ar-Rasyid
setelah ia (khalif'ah) berbekam, karena irnam Malik pernah berfatwa
bahwa orang yang berbekam tidak perlu memperbaharui wudhunya.
Oleh sebab itu, Abu Yusuf tetap shalat di belakang khatifah dan
tidak mengulangi shalatnya. Sedangkan imanr Ahmad bin Hambal,
seorang yang berbekam atau mimisan harus berwudhu lagi.

Pada saat ini kita lihat jamaah haji yang datang dari berbagai
penjuru ke tanali suci Makkah dan Madinah, tidak ada yang

menyatak shalatnya tidak sah atau tidak sempurna, karena shalatnya
mengikuti mazhab Han.rbali, padahal yang datang kesana menganut
berbagai mazhab.
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Dalarn masalah thawaf, orang tidak mernpersoalkan apakah

thawafnya sah sekiranya bersentuhan laki-laki dan perempuan. Dari

contoh-contoh yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa

mengadakan penyesuaian pendapat dibenarkan dan malahan terpuji

demi menjaga kesatuan umat dan menjaga ukhuwah Islamiyah.

Dalam usaha pembinaan terhadap perpedaan pendapat yang

berkembang di masyarakat. Maka peran para ulama, da'i, dan

ustadz, jangan hendaknya manggiring jamaah yang dibinanya hanya

kepada faham yang dianutnya saja dan jangan pula hendaknya

memandang salah orng lain yang berbeda dengan kita.

Harus menyadari benar, bahwa anggota masyarakat yang

dihadapi sangat heterogen. Maka setiap jawaban jangan rnemihak

sepenuhnya kepada suatu mazhab. Disamping itu harus ada

pertimbangan, apakah angota masyarakat yang kita hadapi orang

awam, atau orang yang berpendidikan.

Orang awam, biarkan saja rnereka beramal menurut paham yang

rnereka yakini yang mereka dapat dari guru-guru mereka, asal saja

tidak bertentangan dengan asas pokok ajaran lslatn. Orang awam

jangan diajak berpikir dan disuruh mernbanding-banding pendapat

yang berkembang dalam masyarakat, termasuk perndapat para itnam

mujtahid, karena mereka tidak mampu rnernilih dan rnemilah-rnilah

rnana yang paling tepat untuk diamalkan.

Tugas para ulama, da'i, dan ustadz, tnencoba tneluruskan.

sekiranya orang itu berpaharn syafiiyah, luruskan pahamnya

menurut syafiiyah, dernikian yang lain. Tugas selanjutnya adalah

diharapkan para ulama. da'i, dan ustadz. membimbing dan membina

umat agar tidak pecah dan tenang mengamalkan segala ibadah.
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BAB IV
PERIODE ULAMA MUJTAHIDIN DAN

PEMBUKUAN FIqH

Periode ini berlangsung kurang lebih 250 tahun lamanya, dari

awal abad ke ll I{ sampai dengan peftengahan abad IV H.

Kekuasaan pada periode ini dipegang oleh Bani Utnayyah sampai

tahun 132 H dan selebihnya dipegang oleh Bani 'Abbasiyyah. Pada

masa pemerintahan dipegang oleh Bani Abbasiyyah dunia Islam

mencapai kemajuan-kernajuan dalam bidang antara lain:

A. Kemnjuan lhnu Fiqh dan Faktor Pendorongnya
Ihnu fiqh pada periode ini mencapai kenrajuan yang sangat

pesat. Para ulama giat melakukan ijtihad terhadap berbagai

persoalan, sehingga sering di antara mereka berijtihad dengan

mempergunakan metode sendiri tidak terikat dengan metode yang

digunakan oleh ulama yang lain. Mereka itulah- para imam mujtahid
(imarn rnazhab). Kegiatan berijtihad ini, juga dilakukan oleh para

ulama lain dengan mengikuti metodenya. Imam mujtahid dan

mereka yang mengikuti metode iuni disebr"rt dengan 'lnujtahid
mutlak". Selain oleh mereka, ijtihad juga dilakukan oleh pengikut
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imam mujtahid. Akan tetapi ijtihad mereka, terbatas pada persoalan-
persoalan tertentu, dengan tidak rnenyimpang dari metode
imamnya. Mereka inilah yang disebut dengan " nnrjtahid fil
mazhab".

Adapun faktor-faktor kemajuan ilmu fiqh pada periode ini,
antara lain:

I . Adanya perhatian para khalifah terhadap ilmu fiqh.
Kebanyakan khalilah dinasti 'Abbasiyyah yang memerintah
menaruh perhatian terlradap kemajuan fiqh. Mereka
mengadakan pendekatan kepada para ulama, memberi dorongan
dan bantuan kepada mereka untuk kemajuan ilmu fiqh.
Urnpanya, khalifah Al Mansur sering rnemberi hadiah kepada

para ulama; khalifah Al Makmun mendorong para ulama untuk
mengadakan diskusi-diskusi dan beliau sendiri sering
mengikutinya.

2. Adanya Kebebasan pendapat

Pada periode ini para khalifah memberi kebebasan kepada para

ulama untuk berpendapat dan rnengamalkan pendapatnya,

sepanjang tidak menyinggung politik pemerintah. Bahkan
kepada rakyat awam tidak diharuskan mengikuti salah seorang

ulama tertentu.

3. Semakin banyak persoalan hukum yang timbul.
Dengan semakin luasnya daerah kekuasaan Islam, yang meliputi
berbagai bangsa dengan adat istiadat yang bermacam-maoam,
maka kaum muslimin disetiap daerah tersebut, menghendaki
agar setiap perbuatannya sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
Untuk itu mereka minta fatwa kepada para ulama. Dengan
demikian, banyaklah persoalan hukum yang dihadapi oleh para

ulama, sehingga kegiatan berfatwapun semakin banyak pula.
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4. Adanya pembukuan-pembukuan

Pada abad I H ayat-ayat Alquran telah dikumpulkan dalam satu

mushaf dan telah disebar luaskan ke tangalr-tengah masyarakat.

Juga pada awal abad II H hadits dibukukan, demikian pula

pendapat-pendapat sahabat dan tabi'in, baik yang bempa

penafsiran mereka terhadap Alquran dan hadits maupun yang

berupa fatwa mereka. Adanya pembukuan ini, memudahkan

para ulama untuk mencari nash-nash hukum, serta rnengetahui

pendapat sahabat dan tabi'in dalam memahami nash-nash

tersebut.

5. Berkembangnya diskusi-diskusi

Diskusi pada periode ini berkembang pesat. Mereka

mengadakan diskusi di rumah-rurnah, rnasjid, forum-forum

belajar dan tempat lainnya yang memungkinkan mereka

bertemu. Bahkan kadang-kadang diskusi itu dilakukan secara

tertulis (dengan surat) karena tempat tnereka yang berjauhan.

Dengan banyaknya diskusi ini rnaka setnakin pesat berkernbang

ilmu pengetahuan.

6. Adanya penterjemahan berbagai ilmu ke dalam bahasa Arab.

Dengan adanya ihnu-illnu yang diterjernahkan dari berbagai

bahasa ke dalarn bahasa arab, maka para ulama dapat

mengambil manfaatnya, khususnya dari ilmu filsafat dan

mantiq.la

B. Timbulnya Mazhab Dalant Fiqh
Mazhab adalah cara yanE ditempuh atau jalan yang diikuti.

Embrio dari perbedaan rnazhab ini adalah karena terjadi perbedaan

cara pandang dan analisis terhadap nash (teks) dari para ulama dan

'o Diktat Kuliah ' Tarikh Tasyri'
Banjannasin, t993. hal. 6l-63

Fakultas Syariah, IAIN Antasari,
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Jika dilihat dan dipelajari dalarri al-Quran dan Hadits, tidak ada

suatu perkataan yang mengisyaratkan bahwa ada mazhab-mazhab itu
dalam agama Islarn. Demikian pula di zarnan Rasulullah Saw, semua

umat lslam adalah satu pendapat, yaitu mengikuti pendapat dan
ajaran yang disampaikan Rasulullah. Para sabahatpun demikian
pula, nrereka tidak mengenal n.razhab itu, sekalipun diantara rnereka
banyak yang ahli dalarn berijtihad. Bahkan Rasulullah menegaskan
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mujtahid, walaupun semua mempunyai dasar yang sama yaitu Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Namun perbedaan tersebut dianggap wajar
oleh para ulama fiqih. Karena berbagai fakt<_rr yang
mempengaruhinya, diantaranya faktor intuisi, interaksi sosial budaya
dan laktor adaptasi perkernbangan jarnan.

Di kalangan ulama mujtahidin, terdapat perbedaan-perbedaan

dalam melakukan ijtihad. Mereka masing-masing mempunyai dasar-
dasar dan aturan-aturan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu
persoalan hukum, sehingga masing-masing merupakan suatu aliran
(mazhab) tersendiri. Karena perbedaan dasar dan aturan itulah, maka
tidak jarang rneninrbulkan perbedaan pendapat di kalangan mereka,
kernudian tersebar dan dianut oleh orang banyak. Oleh karena itu
terjadi bennacam-macam mazhab yang dianut oleh kaum muslimin.
Diantara mazhab yangtimbul dan rrasih berkembang sampai
sekarang ini yaitu; mazhab llanafi, rnazhab Maliki, mazhab Syafi'i,
rr.razlrab Hambali, mazhab Syiah Zaidiyah dan Imamiyah.

Dalam membicarakan mazhab dalaln ihnu fiqh ada dua
persoalan yang perlu kita pecahkan bersama, yaitu :

Petama : Apakah ada mazhab-mazhab dalam agama Islam?
Kedua : Kalau tidak ada, kenapa terjadi perbedaan pendapat

itu?

Pertama : Apakah ada nrazhab-mazhab dalam agama Islam?
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agar umat Islam agar mengikuti khalifah yang empat, dengan Sabda

beliau yang artinya "Hentlaklah kai'tu sekolion,nengikuli sunndhku

dan sunnah khula.ffourrasyidin yang mentlapal petuniuk sesudallku. "

( HR.Ahmad, Tirmizdi, Abu Daud dan Ibnu Majah)

Dari keterangan diatas dapat diarnbil kesimpulan bahwa dalam

Alquran dan hadits tidak disebut mazhab atau tidak ada isyarat

bahwa umat Islam akan bermazhab-mazhab dikemudian hari, tetapi

menegaskan bahwa kauln muslimin wajib rnengikuti sunnah

Rasulullah dan sunnah KJrulaffa-urrasyidin, karena mengikuti kedua

sunnah itu pada hakekatnya adalah mengikuti agama Islam yang

disampaikan Rasulullah.

Dalam pada itu para imam, mujtahid, seperti lmam Abu

Hanifah, Imam Malik, lmam Syaf i, Imam Ahmad bin Hambali,

Imam Auza'i, Imam Muhammad bin Hazmin bahkan Imam Ja'far

Ash-Shadiq sendiri sebagai tokoh Syiah dan sebagainya, tidak

seorangpun dari mereka yang mewajibkan kaum muslimin

mengikuti mazhab mereka dan mereka itu selama hidupnya tidak

pernah menyatakan bahwa mereka itu adalah imam sesuatu mazhab.

Kenyataan menunjukkan bahwa antara imarn yang satu melnpunyai

hubungan yang sangat erat dengan imarn yang lain. Sewaktu Imam

Abu Hanifah rnelarikan diri dari penjara dinasti Abbasiyyah dan

berdiam di Makkah dan Madinah selama 6 tahun beliau befieman

erat dan saling mengadakan diskusi dengan lmam Malik. hnam

Syaf i menjadi murid tersayang dari Imarn Malik. Imam Syaf-t'i di
lepas oleh lmarn Ahmad bin Hanbal di waktu beliau akan berangkat

ke Mesir dan Bagdad dengan air rnata berlinang, karena merasa

beliau tidak akan bertemu lagi. Banyak contoh yang lain lagi, yang

menunjukkan bahwa imam-imam mujtahid itu saling hormat-

menghonnati, harga-menghargai, saling tolong-menolong antara

yang satu dengan yar.rg lain, lebih dari itu antara hati dan jiwa
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mereka terdapat hubungan bathin yang sangat erat, seakan-akan
mereka dilahirkan kedunia bagai saudara sekandung.ls

Keterangan di atas menunjukkan bahwa sampai akhir abad
ketiga hijriah, akhir masa kehidupan imam-imam mazhab, belum
terdapat mazhab-mazhab dalam ilmu fiqh yang ada hanyalah
mazhab-mazhab dalam politik, yang baru timbul pada abad lV H
karena persoalan politik dan kultus individu. Yang ada dalam Islam
hanyalah perbedaan pendapat dalam masalah-masalah furu, ,

masalah yang bukan prinsip, perbedaan pendapat dibolehkan selama
tidak menimbulkan perpecahan di kalangan umat lslam dan
perbedaan pendapat yang sepe(i itu merupakan rahmat Allah SWT
bagi seluruh umat Islam.

Kedua : Kenapa terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama?
Sebelum menjawab persoalan ini, perlu kita jelaskan bahwa;

para ulama hanya berbeda pendapat dalam masalal.r firru', yang tidak
prinsip, masalah dunia bukan dalam masalah ushul, yang prinsip
atau masalah ibadat nrahdhah, ibadat yang langsung di tujukan
kepada Allah SWT. Para ulama sependapat bahwa sumber dan dasar
pokok agama Islam ialah al-Quran dan Hadits. Semua yang
berlawanan dengan al-Quran dan Hadits wajib ditolak, tidak di
amalkan. Menghormati seseorang berpendapat, selama ia
berpendapat sesuai dengan garis-garis yang telah ditentukan agama
Islam.

Adapun yang menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat
dikalangan para mujtahid, ialah:
l. Keadaan bahasa Arab sebagai suatu bahasa.

Dalam bahasa arab terdapat perkataan atau kalimat muslarak
(satu perkataan atau kalimat mernpunyai arti sebenarnya
(hakikat) dan arti yang tidak sebenarnya (mtluz). Para mujtahicl
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berbeda pendapat dalam menentukan arti mana yang harus

dipakai dari arti-arti yang banyak itu.

Contoh : dalam finnan Allah SWT s.(2) Al Baqarah ayat 228,

terdapat perkataan "quruu". Quruu dalam bahasa arab

mempunyai dua arti yaitu suci dan haidh. Menurut Imam Syafi'i
quruu' berurti haidh, sedangkan menurut Imanr Hanafi berarti

suci.
2. Berbeda dalam penerimaan pada riwayat dan perawi-perawi

hadits.
Para sahabat , tabi'in, dan tabi'it tabi'in yang menghafal hadits

itu berbeda pada tingkat pengetahuan, daya ingatan, kejujuran,
bidang keahlian. Karena perbedaan itulah tirnbul pula perbedaan

penilaian terhadap suatu hadits yang disampaikan mereka. Maka
sebagian besar ulanra sangat hati-hati dalam menerima hadits,

sehingga ditetapkan kriteria sesuatu hadits berdasarkan perawi
juga dalam segi riwayat.

3. Berbeda dalam menetapkan'illat sesuatu qiyas.

'lllat ialah suatu sifat yang ada pada asl.ral (pokok) yang menjadi

dasar penetapan hukum pada ashal dan menjadi dasar pula pada

cabang (l'uru') yang akan ditetapkan hukumnya. Dalam

menetapkan 'illat ini ada syarat-syarat atau qaedah-qaedahnya,

dalam menerapkan syarat-syarat dan kaidah-kaidah ini para

ularna berbeda pendapat.

4. Berbeda dalarn penggunaan dalil-daliI yang di perselisihkan
para ularna sebagai dasar hujjah.
Penggunaan dalil yang berbeda sebagai hujjah seperti istihsan,
masalihul mursalah, amal madinah yang sebagian dipakai oleh
irnam mujtahid dan sebagian lagi menolaknya dan tidak
memandangnya sebagai dasar hujjah.l6

'n Ibid.. hul. 66-67
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C. Perkembangan Mazhab di Indonesia
Kalau ditelusuri sejarah fiqh Islam sepanjang masa kecuali

nrasa mr,rta'akhirin, tidak menemukan seorangpun dari ushcrbul
muzuhih (mujtahid) yang memerintalikan orang untuk
nrengikutinya, ularna mula'akhirin pengikut n.razhablah yang

mewajibkan kepada umat Islarn untuk mengikuti mazhab tertentu,
nrereka telah membuat aturan-aturan yang rnengikat agar pengikut
mazhab tidak mengikuti mazhab lain, yang sesungguhnya

mempersempit keluasan agarra. Kedudukan rnazhab yang semula
pemikiran dan pemahaman atau pendapat yang diterima dan ditolak,
tidak benar atau kurang tepat, menjadi keharusan dan pegangan

yang bersifat keagamaan, yakni tidak boleh seorangpun tidak
bermazhab/rnenyimpang dari mazhabnya dan mengikuti mazhab

lain. Sikap tersebut memberikan pengaruh dan akibat yang negatif,
yang akibatnya menimbulkan sikap apatisme, sehingga syariat Islam
yang seharusnya berkenrbang dan dinamis menjadi beku dan statis.

Begitu juga dengan perkernbangan mazhab di Indonesia,
awalnya Islam diajarkan Wali Songo adalah mazhab Syaf i yang

diajarkan melalui pesantren-pesantren dengan cara yang sesuai

dengan apa yang mereka anut sebelumnya, sehingga Islam berbaur
dengan ajaran Hindu dan mistik.

Sedangkan di Arab, tengah gencar-gencamya diadakan gerakan

pembaharuan Islam yang dipelopori oleh Muhammad Abdul wahab
yang terkenal dengan "gerakan Wahabi". Salah seorang ulama
Indonesia yang rnenjadi muridnya adalah Ahmad Dahlan yang kelak
sekembalinya dari sana ke Indonesia menerapkan gerakan yang

diperoleh darinya, karena hatinya tertarik ingin memberantas

bentuk-bentuk ritual yang telah berabur dengan Hinduisme. Gerakan
pada akhirnya membentuk paham baru yaitu dengan nama "
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Muhammadiyah" yang dimaksudkan sebagai orang yang menganut

ajaran Muhammad.3T

Paharn ini semula diajarkan oleh wahabi yang bermazhab

Harnbali, akan tetapi perkembangan selanjutnya (di Indonesia)

mereka menyatakan tidak menganut kepada salah satu rnazhab yang

empat, meskipun dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari pendapat

imarn mazhab itu. Mereka membentuk Majlis Tarjih untuk mengkaji

hukurn Islarn.

Sedangkan disisi lain, dari kalangan ulama keluaran pesantren

selatu .jadi tumpuan penduduk dalam rnenghadapi kekejaman kaurn

penjajah. Ketika itu belum tumbuh pemikir-pemikir Indonesia

seperti sekarang ini, sehingga ulama pesantren bangkit dan bergerak

melawan kolonial dengan pasukan gerilya. Kernudian dibentuklah

organisasi dengan nama " Nahdhatul Ulama" yang dipelopori oleh

K.lI. Hasyim Asy'ari dari Tebuireng Jawa Tiurur. Gerakan ini

kemudian menjadi paham baru yaitu golongan " Ahlussunah

Waljamaah" yang dinisbatkan dari hadits Nabi. Golongan inilah

yang banyak dianut oleh umat lslam di lndolresia yang ceuderung

kepada mazhab Syaf i.38

Oleh karena itu rnasalah mazhab tetap nrenjadi rnasalah

dikalangan umat Islam Indonesia. Oleh sebab itu adanya perbedaan

umat Islarn diharuskan mengetahui permasalahannya agar jangan

saling bertengkar, yang diakibatkan karena kurang pengetahuan

sehingga menimbulkan perpecahan dalam agama.

Perbedaan dan perselisihan urnat Islam di Indonesia mengenai

hal-hal yang sederhana sekali, yaitu rnengenai tnasalah dan soal-soal

f-uru' saja dalarn ilmu fiqh yang amat terbatas sekali, karena lranya

3'M.Ali I-Iasan, Perbanclingan Mazhab, RajaGrafindo Perasada, Jakarta,
2002, hal. 109

38 ibid.
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terjadi di kalangan yang amat terbatas pula, yaitu hanya di kalangan
ulama-ulama, yang membaca kitab-kitab fiqh terlentu saja dan amat
terbatas, sedangkan yang lain tidak berkesempatan membaca dan
menelaah kitab fiqh tersebut, karenanya kalau mereka mendengar
dan rnelihat seseorang memberikan fatwa atau pendapat lain dari apa

mereka yang mereka anut, lalu mereka bantah dan mereka berikan
argumen yang bersalahan dengan pendapat mereka.
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BAB V
PENYESUAIAN PENDAPAT IMAM MAZHAB

DALAM MASALAH FIqH

Masalah khilafiah merupakan persoalan yang terjadi dalam

realitas kehidupan manusia. Diantara masalah khilafiah tersebut ada

yang menyelesaikan dengan cara yang sangat sederhana dan rnudah,

karena saling pengertian berdasarkan akal sehat. Akan tetapi dibalik
masalah khilafiah dapat menjadi gadalan untuk menjalin

keharmonisan di kalangan umat Islarn karena sikap la'asubiyalt

(fanatik) yang berlebihan, tidak berdasarkan pertimbangan akal

sehat dan sebagainya.

Perbedaan pendapat (rnasalah khilafiah dalam fiqh) dalarn

lapangan hukutn sebagai hasil penelitian (ijtihad), tidak perlu

dipandang sebagai faktor yang rnelemahkan kedudukan hukum
Islarn, bahkan sebalikrya bisa memberikan kelonggaran kepada

orang banyak, untuk bebas rnernilih salah satu pendapat yang

banyak itu dan tidak terpaku hanya kepada satu pendapat saja.

Menurut hernat penulis, masing-masing pihak hendaknya menyadari

bahwa keikhlasan dan pendapat yang lahir dari akal yang sehat akan

rnenghidupkan daya nalar pemeluk-pen.reluk agama Islam.
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Sebaliknya, ketidakikhlasan dan buah pikiran yang lahir dari akal
tidak yang jernih bisa merugikan pemeluk-pemeluknya dan akan
menjadikan faktor penghambat perkernbangan ajaran agama itu
dalam rnasyarakat.

A. Penyesuaian Pendapat Tentang Hal yang Memtratalkan
Wudhu
Wudhu adalah membasuh sebagian anggota badan dengan

syarat dan rukun tertentu setiap akan melaksanakan ibadah, terutama
shalat dan ibadah lainnya yang mewjjibkan wudhu. Dalarn Islam
wudhu menrpunyai kedudukan yang tinggi karena rnerupakan syarat
sahnya seseorang melakukan ibadah. Disyariatkannya wudhu
bersamaan dengan diisyaratkannya shalat, yaitu satu tahun setengah
sebelum hijrah, dan kaum muslirnin sejak zaman Rasulutlah SAW
hingga sekarang tak ada yang menyangkal hal tersebut. Fir.man

Allah SWT:

jl"Et,ii'€-;;lri+i1 ,iai Jl l; t;1|ir 3).it flti.
4t' 1 t',4Lir Q # ott' ti,,'sti ir 4*"ri t'$-tt, l t:Ji'r 9Vi
e rrri'i 'ri 4gi G €, bi;; ri 7: Jb ,i Uri fs
,r.rr-(r.-t-aii'u;- L .+ rnJrb "r4+ ;, \ r:;G ;+ (, 

", 
; \ ;:5 1U trg

-e,;"6." ,4Aj€p.L;,fl3 c; G 14; JG4

6i-arl<j
Artiny0:
IIai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
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sampai dengan kedua ntata kaki, dan jikt kamu junub Maka
mandildll, danjika kamu sakit[40j] atau daktm perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyenluh[4)4J
perempuan, lalu kamu tidak memperolelt air, Maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanalt itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat -Nya bagimu, supttya kamu bersyukur.
(QS. Almaidah : 6) 3e

Wudhu rnerupakan perbuatan yang harus dikerjakan sebelum

melaksanakan ibadah dan dapat menentukan sah tidaknya ibadah

tersebut. Para ulama fiqih berpendapat bahwa hadas itu menjadi dua

bagian, pertama: Hadas kecil, yaitu yang hanya mewajibkan wudhu

saja. Kedua: Hadast besar, yaitu dengan mandi

Dalam ketentuan wudhu ada syarat dan rukunnya, disamping
jugu ada hal-hal yang mewajibkan wudhu dan yang

nrembatalkannya. Diantaranya sebagai berikut:

1. Kencing dan kotoran serla keluar angin.

Bahwa keluarnya kencing dan kotoran dari dua jalan (qubul

dan dubur), serta angina dari ternpat yang biasa, maka

membatalkan wudhu. Selain itu juga keluarnya ulat, batu kecil,

darah dan nanah maka rnembatalkan wudhu, menurut imarn

Syafi'i, Hanafi, dan llambali. Sedangkan menurut imam Hanafi

tidak mernbatalkan wudhu kalau semuanya turnbuh diperut.

Nabi juga memerintahkan berwudhu kepada wanita-wanita
yang sedang istihadlruh (semacam darah penyakit) pada tiap-

tiap shalat setelah membersihkannya, dan tidak usah mandi.

a. Menurut Imam Hanafi, apapun yang keluar dari qubul dan

dubur, rnembatalkan wudhu, baik yang biasa nauoun yang

reDepartemer Agama, O1,. 1/.,h. I 58
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tak biasa (benda-benda yang tertelan bukan makanan,
kemudian keluar rnelalui dubur)..

b. Menurut imam Maliki, bahwa mani yang biasa tanpa rasa
nikmat tidak diwajibkan rnandi, dan hanya membatalkan
wudhu. Berbeda dengan Ilanafi, Syati'l dan Hanrbali, tetap
mandi. (Sebenamya masalah ini ada kaitannya dengan
masala mandi wajib yang berhubungan dengan shalat, boleh
atau tidak). Maliki juga berpendapat bahwa batu kecil, ulat,
cacing, darah dan nananh (yang bercampur dengan darah
atau tidak), yang keluar dari qubul dan dubur tidak
membatalkan wudhu dengan ketentuan, batu kecil (batu
ginjal), ulat dan cacing itu berasal dari dalam perut. Namun
apabila batu atau ulat itu tidak berasal dari dalam perut,
seperti tertelan umpamanya, kemudian keluar dari dubur,
membatalkan wudhu.

c. Menurut imam Syafi'i, keluar mani tidak sampai
n.rembatalkan wudhu, apakah keluarnya terasa nikmat atau

tidak. Namun mandi wajib harus dilaksanakan sebab yang

mewajibkan mandi salah satunya adalah keluar mani.
d. Menurut imam Hambali, bahwa apabila seseoramng terus

menerus berhadats, seperti air kencing terus menetes atau

sebentar-sebentar menetes, tidak membatalkan wudhu asal

setiap shalat melakukan wudhu.

2. Madzi dan wadzi
Menurut empat mazhab ia dapat rnembatalkan wudhu baik

madzi ( air kuning encer yg keluar ketika syahwat/ merasakan
nikmat) atau wadzi (air kental putih biasa keluar setelah
kencing), hanya Maliki memberikan pengecualian bagi orang
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yang selalu keluar, orang yang seperti ini tidak wajib berwudhu

lagi.

3. Hilang akal.

Hilang akal karena mabuk, gila, pingsan, naik pitarn, maka

menurut kesepakatan semua ulama, ia dapat membatalkan

wudhu. Tetapi kalau masalah tidur, imam Harnbali; kalau hati,

pendengaran dan penglihatannya tidak berfungsi sewaktu tidur,

sehingga tidak dapat mendengar pembicaraan orang-orang

sekitarnya dan tidak dapat memahaminya, baik orang yang tidur

tersebut dalam keadaan duduk, telentang atau berdiri, maka

kalau sudah demikian dapat membatalkan wudhu.

Irnam Hanafi: Kalau orang yang mempunyai wudhu itu tidur
dengan telentang, atau tertelungkup pada salah satu pahanya,

maka wudhunya batal. Tapi kalau tidur duduk, berdiri, ruku'

atau sujud, maka wudhunya tidak batal. Barang siapa yang tidur
pada waktu shalat dan keadaannya tetap dalam posisi seperli

shalat rnaka wudhunya tidak batal.

Imam Sya{i'i: kalau auusnya telap dari tempat duduknya,

maka tidur yang demikian tidak sampai membatalkan wudhu,

tapi bila tidak, rnaka wudhunya batal.

Imarn Maliki: Membedakan antara tidur ringan dengan tidur

berat. Kalau tidur ringan, tidak rnenrbatalkan wudhu, begitu
juga kalau tidur berat dan waktunya hanya sebentar, serta

anusnya tertutup. Tapi kalau ia tidur berat, dan waktunya

panjang, ia dapat membatalkan wudhu, baik anusnya tertutup

lnaupun terbuka.

Lnarn Hambali: kalau hati, pendengaran dan penglihatannya

tidak berfungsi sewaktu tidur, sehingga tidak dapat mendengar

pernbicaraan orang-orang sekitarnya dan tidak dapat
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memahaminya, baik orang yang tidur tersebut dalam keadaan
duduk, telentang atau berdiri, maka kalau sudah demikian dapat
menrbatalkan wudhu.

4. Menyentuh.

Imam Syaf i : Kalau orang yang berwudhu itu menyer.ttuh
wanita lain tanpa ada batas, maka wudhunya batal, tapi kalau
bukan wanita lain, seperti saudara wanita maka wudhunya tidak
batal.

lmam Hanafi: Wudhu itu tidak batal kecuali dengan
menyentuh, di mana sentuhan itu dapat menimbulkan ereksi
pada kemaluan.

Imam Syafi'i dan Flambali: menyentuh itu dapat
membatalkan wudhu secara rnutlak, baik sentuhan dengan
telapak tangan maupun dengan belakangnya.

Lnam Maliki: Jika ia menyentuh dengan telapak tangan
(bagian depan), maka membatalkan wudhu, tapi jika menyentuh
dengan belakangnya tidak mernbatalkan wudhu.

5. Muntah.

Menurut inram Hambali; ia dapat membatalkan wudhu
secara mutlak, tapi menurut imam Hanafi; ia dapat
membatalkan wudhu kalau sampai memenuhi mulut. Sedangkan
imam Syafi'i dan Maliki; ia titlak membatalkan wudhu.

6. Darah dan nanah.

Sesuatu yang keluar dari badan bukan dari dua jalan (qubul
dan dubur) seperti darall dan nanah, menurut imam Syaf i dan
Maliki; ia tidak membatalkan wudhu. Imam Hanafi; ia dapat
membatalkan wudhu, jika rnengalir dari tempat keluarnya.
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Imam Harnbali; ia dapat membatalkan wudhu dengan syarat

darah dan nanah yang keluar itu banyak.

B. Kewajiban Membaca al-Fatihah Dalam Shalat
Surah al-fatihah adalah permata yang tak temilai, dengan itu

mereka menghadap Tuhan, membacanya dalam shalat dan dengan

itu mereka utarakan pennohonan. Salah satu nama al-fatihah adalah

as-Sab'ul matsom) karena berulang-ulang dibaca dalam shalat, pada

tiap rakaat, baik shalat fardhu maupun shalat sunrrah, baik shalat

sendiri maupun berjamaah.a0 Firman Allah dalam al-Quran surah al-

Hijr:87

--- r. -ii:,---"-:!l aE-ll tir;;ilU iBJl J; t; i)*t; rrli

Dan Sesunggultnya Kami telah berikan kepadamu tliuh ayat
yang dibaciTerulang-ulang dan Al Quran yt ng ogrng.o'

Shalat itu dibagi pada yang wajib dan sunnah. Shalat yang

penting adalah shalat lima waktu yang wajib dilakukan setiap hari.

Sahnya shalat itu meliputi;harus suci dari hadas dan kotoran, masuk

waktu, menghadap kiblat, dan harus memakai pakaian penutup

aurat. Hal-hal di atas harus dipenuhi sebelum melakukan shalat.

Shalat itu juga terdiri dari beberapa fardhu dan rukun yang harus

dilaksanakan langsung ketika shalat. Diantaranya tentang kewajiban

mernbaca fat ihah dalarn shalat.

nn Abuhusan Ali Abdul Hayyi al-Hasani an-Nadwi, Empat Sendi Agamq
1s1arz, Melton Putra, Jakarta, 1992, hal.39

a' Yang dirnaksud tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang ialah surat Al-
Faatihah yang terdiri dari tujuh ayat. sebagian ahli tafsir mengatakan tujuh surat-
surat yang panjang Yaitu Al-Baqarah, Ali Imran, Al-Mai'dah, An-Nissa', Al
'Araaf, Al An'aam dan Al-Anfaal atau At-laubah. Lihat Departemen Agama,
opcit, hal. 394
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Ulama mazhab berbeda pendapat apakah membaca al Fatihah
itu diwajibkan pada setiap rakaat? Apakah basrnalah itu merupakan
bagian yang harus dibaca atau boleh ditinggalkan? Apakah semua
bacaan yang dibaca dengan nyaring atau lernah pada tempatnya
adalah wajib atau sunnali? Apakah nrenyilangkan tangannya itu cli

sunnahkan atau diharamkan? dan seterusnya.
Imam Hanafi: Membaca al-Fatihah dalam shalat fardhu tidak

diliaruskan, dan membaca apa saja dari al-Quran itu boleh.
Membaca al-Fatihah itu hanya diwajibkan pada dua rakaat pertama,
sedang yang selebihnya, kalau mau bacalah, kalau tidak bacalah
tasbih atau diarn. Boleh meninggalkan basmallah, karena ia tidak
termasuk bagian dari surat. Dan tidak disunnahkan membacanya
dengan keras atau pelan, bagi yang shalat sendirian boleh memilih,
perlahan atau keras. Sedangkan menyilangkan dua tangannya adalah
sunnah bukan wajib.

Imam Syafi'i : Membaca al-Fatihah itu wajib pada setiap rakaat
tidak ada bedanya, baik pada shalat wajib maupun sunnah.
Basrnallah itu merupakan bagian dari surat, yang tidak boleh
ditinggalkan dalarn keadaan apapun. Dan harus dibaca dengan suara

keras pada shalat sliubuh dan dua rakaat yang pedama pada shalat
Maghrib dan Isya. Dan sunnah membaca al-Quran setelah al-Fatihah
pada dua rakaat yang pertama. Sedangkan menyilangkan dua tangan
bukanlah wajib, hanya sunnah bagi lelaki dan wanita.

Imam Maliki: Membaca al-Fatihah itu harus pada setiap rakaat,
tak ada bedanya. Basmallah bukan bagian dari surat, bahkan di
sunnahkan untuk ditinggalkan. Disunnahkan menyaringkan bacaan
pada shalat subuh dan dua rakaat pertama pada shalat Maghrib dan
Isya. Sedangkan menyilangkan dua tangan adalah boleh, tetapi
disunnahkan untuk mengulurkan dua tangannya pada shalat fardhu.
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lmarn Harnbali: Wajib rnernbaca al-Fatihah pada setiap rakaat,

dan sesudahnya disunnahkan membaca al-Quran pada dua rakaat

yang pertama. Basmallah merupakan merupakan bagian dari surat,

tetapi cara membacanya harus dengan pelan-pelan. Sedangkan

menyilangkan dua tangan disunnahkan bagi lelaki dan wanita. 42

Mengenai bacaan (fatihah, surah, ayat) di belakang imarn

terdapat tiga pendapat;

1. Golongan yang berpendapat bahwa fatihah wajib dibaca

dibelakang imam, apakah makmum mendengar bacaan imatn

atau tidak.

2. Golongan yang berpendapat bahwa makrnurn tidak boleh

membaca surah fatihah, apabila ia dengar bacaan imam, dan

wajib rnembaca fatihah apabila tidak dapat mendengar bacaan

imam.

3. Golongan yang berpendapat

membaca fatihah, surah, ayat,

imam atau tidak.al

bahwa makmum tidak boleh

apakah ia mendengar bacaan

C. Penentuan Awal Puasa dan Waktu Niat Puasa

Puasa yang diperintahkan dalam Al-Qur'an datr sunah secara

etirnologi ialah meninggalkan dan menahan. Dengan kata [ain,

menahan dan meninggalkan sesuatu yang mubah (halal), seperti

nafsu perut dan bercampur(suarni isrti) sehari penuh dengan nilai
rnendekatkan diri kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman :

t4

ir- oa'S:-L1-': alJi t;i,rt;ti v "j * 
c"' ,.sli ,*it ,*
, -.. '. | --.

.Il riil ,r"Jl 11, .b

a2 Mulrarnmad Jawad Mugniyah, Fiqh Liaa Mozhab, .la fari, Hanofi, Syofi i,

Hambali, Lentara Baristama, Jakarla,200l, hal. 107-108
or /1rid, hul. 80
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Artinya :
"Maka nukan, minum don bersenang hatilah kamu. jika kamu
melihat seorang manusia, Maka Katakanlah: "sesungguhnyo
aku teluh bernazur berpuasa untuk Tuhan yang Muha pemurah,
Maku aku tithk akun berbicara Jengon sertrung manusiupun
puda huri ini".1QS. Maryam;26144

Adapun makna puasa secara terminologi adalah menahan diri
dengan sengaja dari makan, minum, bersetubuh dan segala sesuatu
yang berada dalam hukum bersetubuh selama sehari penuh, yakni
sejak dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan niat
menjalankan perintah Allah dan mendekatkan diri (taqarrub)
kepadanya.

Puasa Rarnadhan adalah suatu kewajiban yang sangat suci dan

merupakan salah satu ibadah dalam Islam yang mengandung syi'ar
yang besar. Puasa ramadlian juga merupakan salah satu rukun Islam
yang lima, di mana aganra Islam dibangun diatasnya.

Berpuasa pada bulan Ramadhan merupakan salah satu rukun
dari beberapa rukun agama Islam. Puasa merupakan arnalan ibadah
yang sudah dikenal sejak sebelum Islam diturunkana kepada Nabi
Muhammad Saw. Hal ini dapat diketahui pada surah al-Baqarah ayat
l 83.

-r4i cr ::-r.ii J",a c< ivai'4:-si;t; tifr,1:"\i

't'Et'r li5'r<t;:
Ilcti orang-orang yang beriman, diwcjibkan atas kamu
berpuasa seboguimana diwajibkan ates orang-orang sebelum
kamu agar kumLt bertohta. "
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Allah menentukan puasa wa1Lib bulan ramadhan di butan

qam.ariyah (hitungan tahun berdasarkan bulan), bukan dibulan

syamsiyah (hitungan tahun berdasarkan peredaran matahari, seperti

tahun masehi). Ini mengandung beberapa hikrnah dan beberapa

sebab antara lain :

1. Seluruh orang Islam dalam' menentukan waktu selalu

berdasarkan bu,lan qamariyalr. Ini berlaku seperti dalam

menghitung satu haul dalarn zakat, ibadah haji dan dalam

menentukan masa iddah wanita dan lain-lain. Firman Allah

yang artinya : "ntereko berlarrya kepadamu tentang keaddan

bulan, katakanlah : bulan itu menentukan v,aktu bagi monusia

dan untuk mengerjakan ibadah haji. " (QS Al-Baqarah: 189).

2. Kaum muslimin menentukan waktu dengan memakai bulan

qamariyah adalah hal yang sangat wajar (alami), karena

berdasarkan tanda-tanda alam, yakni terbitnya bulan.

Perbedaan penentuan 1 Rarnadhan begitu juga 1 Syawal diawali

dari penunjukkan dalil yang memang menirnbulkan lebih dari satu

dugaan kuat atas rnasalah ini. Ada yang tnenggunakan metode

rukyat (melihat hilal) sedangkan yang lain dengan metode hisab

(perhitungan). Masalah ini semakin rumit karena sesama mazhab

rukyat dan lrisabpun ternyata berbeda. Metode rukyat, ada yang

globat ada yang lokal. Rukyat lokal selanjutnya dihadapkan pada

masalah penentuan batas-batas imaginer berlakunya rukyat. Jika

mengikuti pendapat imam Syali'i yang menggunakan sistem matla',

maka setiap 133 km harus dilakukan rukyat. Tapi biasanya, batas

wilayah Negara bangsa lebih mendapat dasar legitimasi-termasuk

Indonesia- atas dasal nasionalistne.

Dalam penentuan awal puasa kadangkala terjadi perbedaan

pendapat di kalangan masyarakat begitu juga berkenaan dengan niat
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puasanya. Berikut ini diuraikan berbagai pendapat imam mazhab,
sehingga perbedaan di kalangan umat Islam dapat dihindari.

1. Cara Untuk Menetapkan Awal Bulan Ramadhan
Unluk menentukan awal puasa apakah dengan ru'yah atau

dengan hisab keduanya sebenar menyangkut dengan masalah
cara. Namun, masalah puasa hendaknya jangan sampai terjadi
perbedaan, terlihat kekompakan umat Islam dalam menyiarkan
agamu.4u

a. RukyaUmelihat bulan
Orang yang sudah melihat bulan pada ufuk berarti awal

ramadhan sudah masuk dan wajib pula rnelaksanakan ibadah
puasa. Penentuan waktu dalam lslam memang dengan bulan
(hilal) sebagaimana firman Allah:

o); qa,'t./.LU .:-+ r, .,^ ,Jl it"Vi -f :4 *:.)
. ,i " .r ,' .,,., ., t ,1.t;ti . i,t;- i"lt .rs..,J; 6l4b U 5tl liE LrL '+Jt

.;: - r +>LliJ "-r-lrJ,,J.Jl Ieiil-. t4'Jl .- s)Jl

Artinya : Mereka bertanya kepadamu tenkmg bulan sabit.
Katakankrh: "Bulan sabit itu adaluh tandaian(la
waktu bagi manttsia tlun (bagi ibadat) haji; dan
bukanlah kebajikan memasuki ntmah-rumah tlori
belakangnya[l l6J, akan tetapi kebajikun itu iolah
kebcjikan orang yang bertaloyct. dan masukkrh ke
nrmoh-rumah itu duri pinnrpintunya; don
bertaky,olah kepada Allah agar kamu beruntung.
(al-Baqarah; 189) a7

'6 Ali Hasan, Perbunclingun Mazhub Fiqh, Jakarta: RajaGrafindo persada,

199'7,hal.9l
47 Departemen Aga ma, Opcit,ltal.46
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Seluruh kaum muslimin sepakat bahwa apabila ada yang

melihat hilal seorang diri, maka ia wajib mengamalkan apa

yang dilihatnya itu tanpa membedakan antara hilal ramadhan

atau hilal syawal. Barang siapa melihat hilal ramadhan, maka

ia wajib berpuasa, sekalipun semua manusia tidak berpuasa.

Dan barang siapa yamg melihat hilal Syawal, maka ia wajib

berbuka walaupun semua orang rnasih berpuasa, tidak

mernbedakan apakah yang melihat itu orang yang adil atau

tidak, wanita atau laki-lak i.

Rukyat salah satu metode penentuan awal bulan

qarnariyah yang telah dilakukan sejak jaman dulu, yaitu

rnetihat hilal setelah iitimak dan setelah wujud/muncul

diufuk yang dilakukan pada hari ke 29 dari bulan yang

sedang berjalan. Secara teknis, pelaksanaan rukyat mudah

dilakukan oleh siapa saja, asalkan cuaca tidak mendung,

topografi sangat memungkinkan ( tidak ada penghalang

geografis kearah ufuk barat), serta pengatnatan memliki

penglihatan sehat dan sudah terbiasa rnemperhatikan langit.

Hal ini dilakukan karena berakhirnya bulan ditandai dengan

munculnya bulan sabit sebagai tanda bahwa bulan berikutnya

telah masuk.a8

Rukyat adalah aktivitas mengamati visibilitas hilal, yakni

penampakan bulan sabit yang pertama kali tampak setelah

terjadi ijtirnak/konjungsi. Rukyat dapat dilakukan dengan

mata telanjang, atau dengan alat bantu optik atau teleskop.

Aktivitas rukyat dilakukan pada saat menjelang terbenamnya

matahari pertama kali setelah ijtimak. Kalau Qadhi
rnenerima sah penglihatan itu, maka ia metnerintahkan

o8 Nabila Lubi", Fiqh Puo.so, RajaGrafindo Perasada, Jakarta,2000. hal.37
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seluruh rakyatnya untuk berpuasa besoknya. Hal ini sesuai
hadits Rasulullah Saw:

" BerpttasulLth kttmu koreru melihat bulun, dun
berbukulult kurena melihat bulan. Maka opobilu bulun itu
terlutup ov,an, maka sempurnukanluh bilangan hulun
S),u'bun menjodi 30 huri". (HR. Bukhari dan Muslirn)
Dari petunjuk Rasulullah Saw, sangat jelas bahwa tidak
masuk puasa Ramadhan melainkan dengan nyata-nyata
melihat bulan, atau dengan persaksian seorang yang adil.
49

Menurut imarn Syafi'i dan imam Ahmad, dalam cuaca
langit cerah kesaksian satu orang saja sudah cukup. Menurut
ulana dari mazhab Maliki, tanggal I Ramadhan harus
ditetapkan berdasarkan kesaksian rninimal dua orang yang
adil atau kesaksian kaum muslimin rninirnal lima orang, jika
memang rnereka memiliki perhatian terhadap hal itu. Jika
tidak, hal itu bisa ditetapkan berdasarkan rukyat atau satu

orang saja yang adil sepefii yang lelah dikatakan oleh Syaf i
dan imam Ahmad.so

Penggunaan rukyat dapat dilakukan sepanjang masa
karena sangat sederhananya metode ini, hanya saja karena
luasnya wilayah kaum muslimin serta terbatasnya sistem
komunikasi antara satu daerah dengan daerah lainnya,
menghasilkan perbedaan pelaksanaan awal Ramadhan
maupun awal Syawal.

ae Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah tbadah ( Ibqduh Ditinjau dari segi Ht*tm
ian Hikm h),lakana: Midas Surya Crafindo. 1987, hal. l8.l

'0 Syaikh Hasan Ayyr-rb, Fiqh lbatlah, Pustaka al-Kautsar, Jakarta,2004, hat.
661
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Oleh para ulama masih dipersoalkan, berapa orang harus

melihat hilal itu, baru dianggap sah, tnengenai hal ini ada

beberapa pendapat dari para ulama mahzab:

l) Imam Hanafiah, Maliki, dan Hambali : bila hilal telah

nampak pada suatu daerah, rnaka seluruh penduduk

berbagai daerah wajib berpuasa, tanpa membedakan jauh

dan dekat, dan tidak perlu lagi beranggapan adanya

perbedaan rnunculnya hilal.

2) Imamiyah dan Syaf i : kalau suatu penduduk daerah

rnelihat hilal, dan penduduk daerah lain tidak melihatnya,

tapi daerah keduanya berdekatan, maka hukumnya satu.

Tapi kalau munculnya berbeda, maka setiap daerah

mempunyai [rukum khusus.5|

3) Oleh sebagian ularna dianggap sah, bila dilihat oleh orang

yang adil, walaupun hanya seorang, sebagai landasannya

ibnu umar menyatakan hahwa seorang telah melihat bulan

(hilal) dan berita itu disaurpaikan kepada Rasulullah.

Kernudian beliaupun berpuasa bersama yang lain.

4) Sebagian ulama lagi menganggap sah apabila dilihat oleh

dua orang yang adil. Golongan kedua ini berpegang pada

qiyas, yaitu rnenentukan bulan zulhijjah dalarn kaitannya

wuquf di arafah, harus diketahui dulu awal

zulhijj ahnya.Untuk menentukan awal zulhijjah dipandang

sah, bila dilihat oleh dua orang yang adil. Hal ini berarti

bila melihat awal bulan ramadhan dan awal Zulhi.i.iah

sama saja, tidak ada bedanya.

5) Sebagian ulama lagi (Hanafiah) menganggap sah, bila
dilihat oleh orang banyak, dengan ketentuan bila cuaca

terang. Sebab bila cuaca terang, tentu benyak orang yang

5l Mughniyah, Muhammad Jawad, Opcit.,.llal l7O
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dapat nrelihatnya. Berbeda sekiranya cuaca tidak terang,
dianggap sali walaupun hanya dilihat oleh seorang saja.52

b. Menyempurnakan bulan Sya'ban menjadi 30 hari
Bila tidak rnungkin melihat bulan karena sangat mendung

atau awan tebal, maka hendaknya dicukupkan bilangan bulan
Sya'ban nrenjadi 30 hari. Ilendaknya diingat pula bahwa
bagaimana mungkin menghitung bulan Sya'ban 30 hari bila
awal bulannya tidak diketahui awal bulannya. Sebagaimana
dasamya sabda Nabi Muhammad Saw.

Artinya; Berpuasakth komu sewaktu melihat bulan tlun
berbukulah kuntu sewaktu melihat bulan. Jika ada ado yung
menghalungi uttru mendung sehingga b un tidak kelihatan,
nuku hendukluh kumu sempnttuktut bilurgtot btlor Syu'btut
menjadi 30 hari. (HR. Bukhari)

Fauzan al-Anshari mengemukan berdasarkan keterangan
hadis diatas maka berpuasa kalian karena meliha bulan
tanggal I dan berfitrahlah (hari raya fitri) karena melihatnya.
Kalau terjadi hari mendung atau tidak dapat dilihat baik
dengan mata langsung atau alat teknologi maka
sempurnakanlah hinrngan bulan Sya'ban menjadi 30 hari.53

c. Mempergunakan Ilmu Hisab
Cara ketiga menentukan awal ramadhan adalah dengan

ilmu hisab ( Ilmu falak). Sebagian ulama ada yang
menentukan awal puasa itu dengan ilmu hisab. Hisab adalah
perhitungan secara matematis dan astronomis untuk

t' ibitJ., hal lg
5r Fauzan al-Arshari, Dalil-tlalil shahih seputar Ramaclhqn, Baittrl mal

Muamalat, Jakarta, 2003, hal.9
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menentukan posisi bulan dalam menentukan awal bulan

pada kalender hijriyah. Di dunia lslarn istilah hisab sering

digunakan dalarn ilmu falak untuk mernperkirakan posisi

matahari dan bulan pada bumi. Dewasa ini rnetode hisab

telah menggunakan teknologi /kornputer dengan tingkat

presisi yang lebih tinggi dan akurat. Berbagai perangkat

lunak yang praktis tersedia, dan hisab seringkali digunakan

sebelum melakukan rukyat.

Ilmu lrisab atau ilmu falak adalah ilmu pengetahuan yang

membahas posisi dan lintasan benda-benda langit, tentang

matahari, bulan dan bumi dari segi perhitungan ruang dan

waktu. Ihnu hisab sebagai ilmu yang termasuk dalam

kelornpok ihnu pengetahuan alam, dan berkembang terus

rlenerus sejalan dengan kemajuan teknologi dan ilmu

pengetahuan modem. Pengamatan, penelitian atau observasi

rukyat terhadap benda-benda langit terus menerus dilakukan

oleh para ahlinya, sehingga berkernbang pula ihnu hisab

yang sernakin tinggi tingkat akurasinya, untuk mendukung

rukyat. Sebagai dasar adalah firman Allah SWT:

\Jia.J:e ,i'.!i, ('j,-.aiS ++ :,Ai ,.b. ,sii *

.i: 6)ti4y1
Artinya: Dia-lah yang menjadikan matalruri bersinar dan

bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah'
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya lramu mengetalrui bikntgan tahun dan
perhitungan (waktu). All.ah tidak menciptakan
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia
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m(njeloskan tantlu-tanda lkebe.suran-Nya)
k.'pddd orung-orung yang mengetohui.54

Abu Ilanifah, Syati'i, junrhur ulama salaf dan khalaf
berpendapat bahwa pengertian dari kalimat" hendaklah kamu
kira-kira bulan itu" adalah menyempurnakan bilangan bulan
Sya'ban tiga puluh hari. Namun sebagian ulama
rnemahaminya seperti Ibnu Qutaidalr, bahrva maksud dengan
kalimat itu adalah dihitung dengan perliitungan ilmu liisab
atau falak.55

Kalau melihat perkembangan ilmu pengetahuan pada
zaman sekarang ini, maka sebenarnya jangan terlalu
mempersoalkan rnasalah ini. Pada saat ini para ilmuwan telah
dapat menghitung terjadinya gerhana bulan atau matahari
setahun mendatang. Berapa derajat bulan dibawah ufirk atau

cliatas ufuk sudah dapat ditentukan (dihitung) pada saat

menentukan awal bulan.
Dalam masyarakat kita Indonesia, masalah m'yah

(melihat bulan) dan hisab (perhitungan ilmu falak), rnasih
dipersoalkan bagi sebagian orang. Tapi anehnya dalarn
menentukan shalat, orang berpegang pada hisab, bukan
ru'yah. Orang cukup melihat jam (hisab), apakah sudah
masuk waktu salat atau belurn. Orang tidak perlu keluar
rumah untuk melihat fajar (ru'yah) apakah sr-rdah ter.bit atau

belum untuk meliliat masuknya waktu salat subuh. Orang
tidak perlu lagi keluar rumah dengan mernbawa sepotong
tongkat kayu, untuk rnengelahui waktu zuhur sudah ada atau

tidak.
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Untuk rneyakinkan kita dalam ibadah puasa, memang ada

baiknya dalam menentukan awal ramadhan dan syawal

dengan cara ru'yah dan hisab dengan kata lain dipadukan

kedua rnetode tadi. Bahkan akhir-akhir ini ada kerjasama

dengn negra tetangga (Malasyia) dalam menentukan awal

Ramadhan dan awal Syawal, sehingga puasa Ramadhan itu

dilaksanakan secara bersama-sama waktunya.

Dalam ketentuan hilal, diketahui bahwa barang siapa yang

melihat hilal Ramadhan, maka ia wajib berpuasa sekalipun

semua orang tidak puasa. Dan barang siapa yang melihat

hilal Syawal, maka ia wajib berbuka walaupun semua orang

masih berpuasa. Tetapi dalam masalah ini imam mazhab

berbeda pendapat.

Imam Hanafi, Maliki dan Harnbali: Bila hilal telah

narnpak pada suatu daerah, maka seluruh penduduk berbagai

daerah wajib berpuasa, tanpa membedakan antara yang jauh

dan dekat, dan tidak perlu lagi beranggapan adanya

perbedaan munculnya hilal.

Imam Syah'i: Kalau penduduk suatu daerah melihat hilal,

dan penduduk daerah lain tidak rnelihatnya, bila dua daerah

tersebut berdekatan, maka hukurnnya satu. Tetapi kalau

munculnya berbeda, maka setiap daerah tnempunyai hukum

khusus.

Kalau hilal itu tarnpak pada waktu siang sebelum zawal

atau sesudahnya pada tanggal tiga puluh Sya'ban sehingga

mer.rimbulkan pertanyaan apakah siang itu akhir Sya'ban

sehingga tidak wajib berpuasa, atau ia sudah tetmasuk awal

Rarradhan. Begitu juga kalau hilal nampak pada waktu siang

tanggal tiga puluh Ramadhan, apakah ia tennasuk Ramadhan

atau Syawal.
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Imam Syafi'i , Maliki dan Hambali: Ia termasuk pada
bulan yang lalu, bukan yang akan datang. Dari itu ia wajib
berpuasa pada hari berikutnya (besok) kalau hilal narnpak
pada akhir Sya'ban. Begitu juga ia wajib ber.buka pada hari
berikutnya (besok) kalau hilal narnpak pada akhir Ramadhan,
tetapi hilal harus ditetapkan dengan rukyat.

Untuk lebih rneyakinkan dalam menjalankan ibadah
puasa, memang ada baiknya dalam menentukan awal
Ramadhan dan satu Syawal dengan cara rukyat dan hisab.
Sebagaimana yang berlaku di Indonesia, akhir-akhir ini ada
kerjasama dengan Negara tetangga seperti Malasyia dalam
rnenentukan awal Ramadhan dan Syawal, sehingga puasa

Ramadhan itu dapat dilaksanakan bersamaan waktunya.

t0

2. Waktu Niat Puasa

Puasa dianggap sah apabila memenuhi rukunnya dan
dianggap batal apabila melanggar ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan. Niat itu salah satu rukun dari puasa. Niat
adalah penentu arah apa yang kita lakukan. Niat tempatnya
dihati bukan dilidah. Akan tetapi ada orang yang tidak dapat
bemiat dalam hati secara baik kecuali dibantu dengan lisan.
Bukan saja puasa, tetapi semua ibadah harus dirnulai dengan
niat yang ikhlas kepada Allah, sebagaimana firman-Nya dalam
surag al-Bayyinah:5

... ;GL uui 
^ 

l*et;1i lr',+l. *tiu.i c;
Artinya: Padahal mereka tiduk disuruh kectnli supaya

menyembah Allah dengan memurnikun ketaatan
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off:!:Ir" datam (menjatankan) agama vang

Bahwa hukum syara' tidak mettghargai sesuatu amal kecuali

dengan adanya niat, baik niat itu diapndang syarat sah amal,

ataupun dipandang syarat kesempurnaan amal. Kebanyakan

ularna berpendapat, bahwa niat itu wajib hukurnnya terhadap

segala amal yang dihargai syara'. Tempatnya ialah di dalam

hatidan ketika bersiap-siap untuk sahur, aau menanti-nanti terbit

fajar atau meneguhkan hati untuk menjauhi segala yang

rnembatalkan puasa, semuanya merupakan niat. 57

Orang yang berpuasa diwajibkan berniat pada tiap-tiap

malam sebelumterbit flajar, sebagaimana rnereka diwajibkan

menjauhi perbuatan-perbuatan yang merusak puasa, atau

rnembatalkan dan tidak sah puasa fardhu melainkan dengan niat

pada malarn harinya, karena puasa fardhu itu merupakan ibadah

mahdhah, berhajat kepada niat sebagairnana halnya shalat.

Mengenai waktu berniat terdapat pelbedaan pendapat

dikalangan imam mazhab:

a. Imam Malik dan al-Laits bin Sa'ad berpendapat waktu

berniat pada malam hari sebelum terbit fajar, baik puasa

fardhu tnaupun sunnah.

b. Imanr Syati'i dan Ahrnad bin Harrrbali mengatakau waktu

niat puasa fardhu malam hari sebelum faj ar, sedangkan

puasa sunah boleh pada malam l.rari atau pagi hari dengan

syarat belum makan sesuatu apapun dari terbit fajar.

56 Deparleman Agama, Opcil, tral. 1084
57 Tengku Mulramrlad, Pedonon Puasa, Semarang:Pustaka, 2000, hal.79
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c. Imam Hanafi waktu niat pada malam hari sampai tengah hari
sebelum zawal, sama halnya dengan niat puasa sunah. Niat
sepefli ini berlaku untuk puasa Ramadhan dau puasa nazar. 58

Sebaiknya pada awal RanT adhan niat berpuasa sebulan penuh
disamping setiap malam berniat, demikian pendapat sebagian
ulama, hal ini menunjukkan bahwa niat itu memang amat
penting.

Barang siapa yang lupa berniat pada malam harinya, tapi
bukan sengaja meninggalkan itu, maka hendaklah ia berniat
ketika ingat, walaupun telah siang. Hal ini didasarkan pada

firman Allah:
a ,-. ,, - , ,?:_;__ - c

;drt, .:>;; i ;i,ti -". r-t.Lli L.i iu- -glc ,;;
" Dan ticlak acla dosa atusmu terhutlup aptt yang kmu khilaJ

padanya, tetapi (yang ada dqgunya) opa yqng disenguja oleh
hutinu".1Q.5. Al Ahzab :5) 5e

Berniat pada malam hari bagi orang yang teringat dan
meninggalkan perbuatan yang merusak puasa sajak dari
permulaan waktu puasa hingga malam hari dinamai rukun dan
fardhu puasa. Niat pada malam hari, dikatakan syarat sah niat
(terkecuali yang lupa). Berniat pada malam hari, ialah
memantapkan hati dengan amal puasa itu. Hal ini wajib
menyerlai setiap amal, lagi pula hal ini (niat) mengharuskan kita
menjauhkan segala yang berlawanan dengan amal puasa. Orang
yang tidak menjauhkan segala yang berlawanan dengan ibadah
puasa batal lah niatnya. Dia meninggalkan makan dan minum,

72

58 M. Ali Hasan, Op.cir.,ltal. 79
5e Departemen Agama, Op.cit.,hal .661



namun tak ada gunanya lagi di sisi Allah dan niatnya itu tak

dapat dihitung ibadah.6n

Puasa yang tidak ditentukan waktunya seperti mengqadha

puasa ramadhan, puasa kafarat dan nazar yang tidak te(entu,

niatnya harus pada malam hari sebelum terbit fajar atau paling

larnbat pada saat terbit fajar.6l

Pendapalpendapat ulama diatas sengaja dikemukakan untuk

mendapat jalan keluar, bila sewaktu-waktu kita terlupa berniat

pada malam harinya, sehingga kita tidak jadi berpuasa

dikarenakan lupa berniat tadi. Dan sebaiknya pada awal

ramadhan, kita berniat betpuasa sebulan penuh, disamping

setiap malamnya kita berniat.

D. Zakat Tanaman Non Pangan
Bumi diciptakan oleh Allah, diciptakannya turnbuh-tumbuhan

tanaman dan ditanami, dan diberlakukan hukurn-hukumnya yang

paling besar oleh karena itu burni menjadi suurber utarna kehidupan

dan kesejahleraan jasrttanialt manusia.

Sebelurn tnanusia diciptakan Allah, telah dipersiapkan terlebih

dahulu apa yang diperlukan oleh manusia. Bahkan yang paling

banyak diperlukan manusia aclalah hasil bumi (pertanian). Hasit

pertanianlah yang merupakan surnber paling penting bagi kehidupan

rnanusia.62 Dinarnakan zakat karena didalarnnnya terkandung

harapan untuk memperoleh berkat, membersihkan jiwa dan

memupuknya dengan berbagai kebaikan.6l Sernentara zakat ditihat

uo M. Ali Hasan, Op.cit hal.8l
6t ibitl.. hal 97
6' M. Ali Hasan, Zakat dan Infak, Kencarra Prenada Media Group, Jakarta,

2000. hal. 5l
63 wahbah at-Zuhayb, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Remaja Rosdakarya,

Bandung, 2005, hal 85
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dari segi istilah fiqh berarti sejumlah hata tertentu yang diwajibkan
Allah SWT diserahkan kepada orang-orang yang berhak.6a Jadi
dapat diketahui bahwa zakat tanaman adalah pengeluaran sejurnlah
harta kepada orang-orang yang berhak atas sesuatu yang
menghasilkan yang tumbuh di tanah.

Zakat tanaman pangan adalah zakat yang dikeluarkan kaum
muslimin dari penghasilan yang berasal dari rnakanan pokok.
Sedangkan zakat non pangan yaitu zakat yang dikeluarkan kaum
muslimin dari penghasilan yang bukan dari makanan pokok. Dalarn
penger-tian diatas dapat diklasifikasikan mana yang tennasuk
tanaman pangan dan tanaman non pangan. Pada hakekatnya baik
zakat pangan dan non pangan sama-sama berasal dari satu sumber
yaitu dari hasil bumi (pertanian). Hasil pertanianlah yang merupakan
surnber kehidupan yang paling penting. Sebagaimana firman Allah
dalam surah al-A'ral: l0

s.-_ j/5)j U n*';; r-..: Fl ul;r9-;rJi 3""a;s: itti
Artinya :Se.rrrrgg uhnj,s lia7ri teluh menetnpatkon kamu sekalian

di muka bumi dan Kami adakan bagintu di mukct bumi
(sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu
bersyukur.o)

Zakat hasil pertanian merupakan salah satu jenis zakat yang
paling lama dilaksnakan. Jenis tanaman yang dizakati dulu hanya
meliputi syair, gandum, anggur, dan konna. Namun kini dengan
berkembangnya berbagai jenis komoditi pertanian, maka para ulama

6a Yusuf Qardawi, Iluktnt urkat: Studi Konpararif mengenai Status tlan
Filstrfut zaktt Berdasqrkqn Qur'an clan Harlri, Pustaka Litera AntarNusantara,
lakarta, 2007 , hal 34

65 Departemen Aga r\ta, Op. c it, hal. 222
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berijtihad untuk menetapkan zakat berbagai hasil pertanian secara

luas karena ijtihad ini berkaitan dengan keadilan.

Zakat tanaman dan pangan hukurnnya wajib dan termasuk

dalarn rukun Islam yang ke-empat. Zakat ini berbeda dari zakat

kekayaan dan perdagangan. Perbedaan itu adalah vahwa zakatnya

tidak tergantung dari berlalu tempu satu tahun, oleh karena benda

yang dizakatkan itu merupakan produksi atau hasil yang diberikan

oleh tanah, artinya bila produksi itu diperoleh, maka menrpakan

wajibnya zakat.

Diwajibkan zakat jenis ini karena tanah yang ditanami

merupakan tanah yang bisa berkembang, yakni dengan tanaman

yang tumbuh darinya. Ada kewajiban yang harus dikeluarkan

darinya, baik kewajiban sepersepuluh maupun kewajiban pajak.

Seandainya tanaman diserang oleh hama sehingga rusak, tidak ada

kewajiban sepersepuluh bagi tanah usyriyah atau kewajiban pajak

(bagi tanah kharajiyyah yakni tanah berpajak) karena tanah tersebut

tidak berkembang dan tanamannya rusak.66

Syarat diwajibkannya zakat adalah rnilik penuh, yakni orang

yang mempunyai harta itu menguasai sepenuhnya terhadap harta

bendanya, dan dapat mengeluarkannya dengan sekehendaknya.

Alquran mengungkapkan tentang orang-orang fakir mempunyai llak

bagi harta benda orang-orang kaya. Seperti dalam firman-Nya:

l;,,, e';it i +s 3;'r-e) ri or

Artinya: Dan pada hartaJtarta mereka ada halr untuk orang
miskin yang meminla dan orang miskin yang lidak
merulapat bagian. 61

66 wahbay Zuhayli, Zakat.. Opcit., hal 182
6? Orang miskin yang tidak mendapat bagian Maksudnya ialah orang rniskin

yang tidak meminta-minta.

15



H. Syaibhu & Nontili

Ayat ini tidak membedakan antara harta pertanian, pertukangan
(pabrik) dan perdagangan. Dari itu, ulama mazhab mewajibkan
binatang ternak, biji-bijian, buah-buahan, uang dan barang tambang
untuk di zakati.

Mengenai zakat tanaman yang tumbuh dari tanah, fara fuqaha
mempunyai dua pendapat.

l. Bahwa zakat tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya
mencakup semua jenis tanaman.

2. Bahwa tanaman yang wajib dizakati adalah khusus tanaman
yang berupa makanan yang mengenyangkan dan bisa disimpan.
Para ulama ijmak tentang wajib zakat sebesar l0 o/o atalu 5 Yo

dari keseluruh hasil tani, sekalipun nrereka berbeda pendapat

tentang-tentang ketentuan lain.68

Wahbah al-Zuhayly mengatakan diwajibkan zakat jenis ini
karena tanah yang ditanami merupakan tanah yang bisa berkembang.
Adapun syara!syarat tanaman adalah sebagai berikut;

1. Adanya tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut.

2. Yang tumbuh dari tanali tersebut adalah tanaman yang sengaja
ditanami oleh penanamnya dan dikehendaki pembuahannya.

3. Tanaman tersebut bisa disimpan, bertahan lama, bisa ditakar,
bisa dikeringkan dan ditanarni oleh manusia.

4. Tanaman yang telah mencapai nisap itu dimiliki oleh seorang
yang merdeka dan rnuslim pada waktu zakat diwajibkan, yakni
waktu berbuah dan layak dimakan.6e

68 Yusuf Qardawi, Hukun Zqkul, Jakarta: Pustaka Litera Antamusa, 1988,
hal.32'1

6'Wahbah al-Zuhayly, Zukat.. Opcit.,hal. 183
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Menurut Abu Hanifah, zakat wajib dikeluarkan dari tanaman

yang tumbuh dari bumi, baik dalam jumlah sedikit atau banyak.

Kewajiban zakat sepersepuluh untuk semua tanaman yang turnbuh

karena tidak adanya syarat haul. Kewajiban zakat sepersepuluh ini

merata untuk setiap tanaman yang tumbuh, dengan syarat tanah yang

ditanarni merupakan tanah usyriyyah dan adanya kesengajaan

dalam menanam dan dikehendaki pembuahannya.

Mazhab Maliki, bahwa zakat sepersepuluh diwajibkan pada

macaln-rnacam tanaman dan biji-bijian, dengan syarat yang tumbuh

di tanah tersebut adalah biji-bijian dan mencapai nisab.

Mazhab Syaf i, bahwa zakat sepersepuluh hanya untuk

makanan yang mengenyangkan yakni dari buah-buahan, sedangkan

tanaman yang wajib dizakati dari biji-bijian, dengan syarat bahwa

tanaman yang tumbuh tersebut mengenyangkan, bisa disimpan dan

di tanarn serta tahan lama. Juga telah mencapai nisab dan tanah yang

dimiliki tersebut tanah yang dirniliki oleh oraug tertentu (bukan

tanah wakaf).
Mazhab Hambali, bahwa zakat sepersepuluh wajib dikeluarkan

dari setiap biji-bijian yang mengenyangkan, bisa ditakar dan bisa

disirnpan. Untuk sayur rnayur tidak wajib dikeluarkan zakatnya,

dengan syarat tanatnan tersebut bisa disirnpan, tahan lama, bias

dikeringkan dan ditanarn manusia. Serta telah mencapai nisab dan

tanaman tersebut di miliki oleh orang yang merdeka dan muslim,

pada waktu zakat diwajibkan layak dimakan.T0

Hasil pertanian wajib dikeluarkan zakatnya apabila telah

mencapai nisab, sedangkan mengenai jenis hasil butni para ulama

berbeda pendapat. Abu Hanifah berpendapat bahwa semua hasil

bumi yang bertujuan untuk mendapatkan penghasilan diwajibkan

'o Wahbalr al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhob, Bandung

Rosdakarya, 2000, hal. I 83
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mengeluarkan zakatnya, walaupun bukan menjadi makanan pokok,
serta nisab bukan syarat zakat untuk tanaman yang diharuskan
zakatnya sepersepuluh, baik hasil tanaman itu sedikit rnaupun
banyak. Atas dasar firmah Allah Swt:

ar. CJ r-l.il L"-3 ;:;-._+ L .:-+;t d,- t.i-ijt tFl; J,_Jt t+jli
L.

,fi\i
Artinya. Hai orang-orang yang beriman, naJkahkanlah (di jalan

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
tmh* kamtt...7t

Imam Malik dan Syati'i ;bahwa jenis nlakanan yang wajib zakat
adalah makanan pokok sehari-hari seperti beras, jagung, dan sagu
begitu juga dengan kurma dan anggur. Sedangkan nisab adalah
syarat, oleh karena itu tumbuhan dan buah-buahan lidak dikeluarkan
zakatnya kecuali bila hasilnya telah sampai lima wasaq ( 653 kg).

Imam Hambali; bahwa biji-bijian yang kering dapat ditimbang,
begitu juga kurma dan anggur dikeluarkan zakatnya. Sedangkan
sayur mayur tidak wajib zakat, nisabnya lima wasaq ( 653 kg).

M. Ali Hasan mengemukakan tentang nisab tanaman dan buah-
buahan, tanaman hasil bumi yang dapat ditakar dengan literan dan
ada tanaman yang hanya dengan literan dan ada hanya dengan
timbangan saja. Bila ditakar dengan literan, nisabnya 930 liter dan
bila ditimbang seberat 750 kg. Tanaman padi, jagung, kedelai dan
yang sejenisnya dapat ditakar dan ditimbang. Kol, kentang,
banwang, cabe dan lain-lain hanya dapat ditimbang saja demikian
juga buah-buahan. Kemudian bagaimana halnya tanaman yang bisa

t8

7r Departemen Agama, Opcit., hal
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ditakar dan ditimbang atau biasanya tidak pemah ditirnbang, seperti

pete, tetapi dapat dipertimbangkan dengan harganya, dengan nisab

harga 93,6 gram dikeluarkan zakatnya.lz

Zakat tanaman dan pangan hukumnya wajib dengan kriteria

rnilik yang sempurna, berkernbangan secara real dan estimasi,

sampai nisab, melebihi kebutuhan pokok, cukup haul dan tidak

terjadi zakat ganda. Bila hal ini terpenuhi rnaka kewajiban zakal

harus dikeluarkan sepersepuluh apabila telah memenuhi syarat-

syaratnya. Hal ini sebagai tanda mensyukuri nikmat Allah SWT

yang telah diberikan dan diperlukan rnanusia diatas burni ini.

E. Berzakat Melalui Badan Amil
Zakat menurut bahasa berarli "berkembang", "berkah",

"bertambahnya kebaikan", dan terkadang diartikan "menyucikan".

Menurut syara' zakat adalah sebutan untuk sesuatu yang dikeluarkan

dari kekayaan atau badan dengan cara tertentu atau ungkapan untuk

kadar tertentu yang diambil dari kekayaan tertentu. Dinamakan zakat

karena berkat dikeluarkannya zakat dan doa penerimanya, harta

menjadi berken,bang. Selain itu, karena zakat dapat membersihkan

harta, melebur dosa, dan rnemuji pelaku zakat sebagai keabsahan

iman.73

Zakat merupakan hak rnustahik, yang salah satu tujuannya

untuk mengurangi kesenjangan ekonomi antara orang-orang yang

kaya clengan orang-orang miskin. Zakat idealnya bukan sekedar

memenuhi kebutulran yang bersifat konsumtif, akan tetapi

mernberikan kecukupan dan kesejahteraan dengan menghilangkan

" M.Ali Husan, Tuntunan Puqsa dan ZqkaL )akal].a, Sri Gunting,200l, hal.

?rwahbah,Zuhuili, Fiqih lnom S|:ofi i, lakana: PT. Ahnahira, (200)8.hal
164
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penyebab dari kemiskinan mereka atau lebih bersifat produktif.
Untuk mereliasasikan tujuan tersebut maka Allah SWT menetapkan
orang-orang yang berhak rnenerirna zakat yang dikenal dengan
istilah mustahik yang berjumlah delapan kelompok salali satunya
adalah amil.

Arnil Zakat dalam Kitab-Kitab Fiqh dan Perundang-undangan
Amil adalah berasal dari kata bahasa Arab 'amila-ya'malu yang
berarli bekerja.Berarti amil adalah orang yang bekerja. Dalam
konteks zakat. Menurut Qardhawi yang dimaksudkan amil zakat
dipahami sebagai pihak yang bekerja dan terlibat secara langsung
maupun tidak langsung dalam hal pengelolaan zakat. Jika yang
mengelola adalah lembaga, maka semua pihak yang terkait
dengannya adalah amil, baik itu direkturnya, para pegawai di bidang
manajemen, keuangan, pendistribusian, pengumpulan, keamanan
dan lain-lain.7a

Dalam peneriman zakat, amil berada diurutan ketiga, sedang
dalam pengertian amil adalah petugas yang ditunjuk oleh pemerintah
atau masyarakat untuk mengumpulkan zakat, menyimpan, dan
kemudian membagi-bagikannya kepada yang berhak menerimanya
(mustahik).75

Pasal 3 undang-undang No 36 tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat, bahwa badan amil adalah pengelola zakat yang

diorganisasikan dalam suatu badan atau lembaga. Amil ini
mempunyai kekuatan hukum secara formal untuk mengelola zakat,
antara lain; menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat,
untuk mencapai efisien dan efektifitas serta sasaran yang tepat dalam

'oM, Ali, Hasan, PerbantlinganMozhabFkllt, Jakarta: pT.
RajaGrafindoPersada,(2000). hal.l l3

75 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspekif Htrktot Islam, Bengkulu,
Pustaka Pelajar, 2008, hal.54
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penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu

tempat.76

Menurut irnam alThabari mengetnukakan amil adalah para wali

yang diangkat untuk mengambil zakat dari orang yang berkewajiban

membayamya, dan memberikannya kepada yang berhak

menerimanya. Mereka (amil) diberi (bagian zakat) itu karena

tugasnya, baik kaya ataupun rniskin.TT

Para ahli fiqh menyatakan bahwa amil adalah orang-orang yang

bertugas untuk meminta dan menghitung serta memberikan zakat

kepada imam, wakilnya, atau kepada orang-orang yang berhak

menerimanya. Mereka diperbolehkan menerima zakat, karena

termasuk salah satu golongan yang berhak menerimanya.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat ArTaubah 60.
tt .a. .-.

J'& * *arti: A"a'A+.';tii ..;*(:.li;,\',aitt. c::' t'lsr t;t, o

A; 'i,i; fii 3_; '"r-,i )"ti 
"_ 

ti ;'i ,+- -5_t *y;tii ,,u1i

=" 
Lb;

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat ilu, hanyalah untuk orang-
orang .[akir, orang-ordng miskin, pengurus-pengurus

zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,

untuk jalan Allah datt untuk mereka yang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan ydng
diwajibkan Allah.^ dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Biiaksana.'o

?6 Abdul Gafur Anshor\, Hukum dan Pemberdayaon Zakdt, Jakarta. Prenada

Media, 2006, hal. 24
77 Atlr-Thabari, Tafsir ath-Thabari, Beirut, Dar al Fik, 1405 H, hal. 160
78 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Op.cit., hal. 288
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Berdasarkan ayat diatas maka berhak menerima zakat Ialah: l.
orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak rnempunyai
harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 2. orang miskin:
orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalarn Keadaan
kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk
mengurnpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang
ada harapan masuk lslam dan orang yang baru masuk Islam yang
imannya masih lemah. 5. memerdekakan budak: mencakup juga
untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. 6.
orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan
yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayamya. Adapun orang
yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar
hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7.
pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan perlahanan
Islam dan kaum muslitnin. di antara muflsirin ada yang berpendapat
bahwa fisabilillah itu rnencakup juga kepentingan-kepentingan
umum sepeti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. g.

orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan rnaksiat mengalami
kesengsaraan dalam perjalanannya.

Amil (pengurus) yang disebutkan dalam ayat :60 At-taubah,
mempunyai tugas untuk mengumpulkan (memungut) dan menerima
zakat. Kemudian surah At-taubah : ayat 103 memerintahkan supaya
'amil memungut zakat itu dari muzakki (wajib zakat). Kemudian
bila kita perhatikan surat Adz-Dzaariyat : ayat t 9 dan Al-Maa'arij :

ayat 24-25 maka para muzakki pun (wajib zakat) dapat menyalurkan
Lakatny a kepada m ustahik. 7')

Yusuf Qadhawi menyebutkan bahwa petugas zakat merupakan
golongan ketiga yang disebutkan oleh Allah Swt sebagai mustahik.

"M, Ali, Hasan, PerbandinganMazhabFiqh,
RajaGrafindoPersada,(2000) .hal. I 15.
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Zakal yang diberikan kepada mereka bukan karena kemiskinan

mereka, tapi sebagai upah atas kerja yang telah mereka lakukan

dalam mengurus dan mengelola zakal. . Amil zakat melaksanakan

segala kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat, mulai dari

proses penghimpunan, penjagaan, pemeliharaan, pengelolaan sampai

ke proses pendistribusiannya serta tugas pencatatan masuk dan

keluarnya dana zakat tersebut.so

Dapat diketahui bahwa arnil zakat adalah mereka yang

melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, mulai dari pengumpul

sampai kepada bendahara dan para penjaganya. Juga dari

pencatatannya sampai kepada rnenghitungnya masuk dan keluarnya

zakat dan membaginya kepada para mustahik.

Dari uraian diatas terdapat juga pemahaman tentang amil zakat

dari para imam mazhab. yaitu:

1. Imam Hanafi, amil zakat itu adalah orang yang telah ditetapkan

oleh imam untuk memungut zakat dan penerimaan

sepersepuluh.

2. hnam Maliki, amil zakat adalah orang yang menarik zakat,

menulis zakat, yang membagi-bagikan zakat dan orang yang

mengumpulkan para pemilik binatang ternak untuk mengambil

zakat mereka.

3. Irnam Syafii, amit zakat yaitu orahg yang ada sangkut pautnya

dengan pemasukan zakat seperti menarik zakat, menjaga, dan

rnenulis.

4. Imam Hambali, amil zakat adalah setiap orang yang dibutuhkan

untuk menghasilkan. Masing-rnasing darinya diberi upahnya

dari zakat meskipun dia kaya.8l

80 YusufQardhawi, Ilukum Zakal, lakarta: Lintera Antanrusa, 2007, hal 55l
8! M.Sayyid Sabiq, lriqi, Empot Mazhab, Bagian lltadah, Iakarta, Pena

Pundi Aksara, 2009,ha1. 506
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Seseorang yang diberi tugas sebagai amil harus memenuhi
persyaratan-persyaratan hukum yaitu:
l. Seorang muslim, karena ia mengurusi zakat yang berhubungan

dengan kaum muslimin dikecualikan penjaga gudang atau supir,
dan pengangkut barang.

2. Mukallaf yakni dewasa dan sehat akal pikirannya, kemudian
harus bertanggungiawab dan mempertanggungjawabkan
tugasnya.

3. Seorang yang jujur dan amanah, jangan sampai harta kaum
muslimin disalahgunakannya.

4. Memahami seluk beluk hukum zakat mulai dari pembukuannya
sampai kepada pelaksanaannya.

5. Sanggup dan mampu melaksanakan tugas baik dari segi fisik
maupun keilmuan.

6. Seorang laki-laki menurut sebagian ularna. Amil sebagai
petugas zakat diberi upah tidak terlalu besar dan tidak terlalu
kecil. Ukuran yang wajar adalah logis diterima akal sehat, atas
kesepakatan bersama dan tidak ditentukan oleh amil itu sendiri.
Tidak dibenarkan mengambil l17 x zakat secara mutlak (budak
tidak ada lagi), karena pembagian terhadap ashnaf itu tidak
mesti sama.82

Para ulama berbeda pendapat tentang keharusan membagi zakat,
baik zakat rnal maupun zakat fitrah kepada delapan ashnaf secara
merata. Menurut ulama mazhab Syafi'i, zakat harus dibagikan
kepada delapan ashnaf secara merata dan masing-masing asinal
minimal terdiri dari tiga orang. Sungguhpun dernikian, jika pada
waktu pembagian zakat yang ada hanya beberapa ashnuf saja, maka

82 M.Ali Hasan, Zakat clan Infak, Salah Solusi Mengatasi problerna Sosiul tli
Indonesia, Jakarra: Persada Media,2008, hal. 96
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zakat boleh dibagikan hanya kepada beberapa ashnaf yang ada tanpa

harus rnenyisihkan pembagian zakatbagi aslmaf yang tidak ada.

Sementara itu menurut jumhur ulama (mayoritas ulama) yang

terdiri dari ularna mazhab Hanafi, Maliki dan Hambali bahwa zakat

tidak harus dibagikan kepada delepan ashnaf secata merata,

rnelaikan boleh hanya dibagikan kepada salah satu dari delepan

ashnafsaja.

Selain itu adab-adab yang harus diperhatikan oleh seorang amil

adatah bersikap adil tidak zhalim, selalu menghimbau orang lain

menunaikan zakat, semangat untuk lebih faham zakat, waspada

untuk tidak korupsi, ikhlas, mendoakan muzakki, dan segera dalam

penyaluran zakat.83

lmam al-Mawardi (w. 450 H), dari mazhab as-Syaf i,

menyatakan: Amit adalah orang yang diangkat untuk

mengumpulkan zakat dan mendistribusikan-nya. Mereka dibayar

dari zakat itu sesuai dengan kadar upah orang-orang yang sepadan

dengan mereka. 8a

Imam al-Qurthubi (w. 671 H), dari mazhab Maliki, menyatakan:

Arnil zakat adalah para wali dan pemungut zakat yang diutus oleh

lmam/Khatifah (kepala negara) untuk mengurnpulkan zakat dengan

status wakalah. 8s

Imam as-saraklsi, dari mazhab Hanafi, menyatakan: Amil

adalah orang yang diangkat oleh Imarn/Khalifah menjadi pekerja

untuk mengurnpulkan sedeka}r (zakat). Mereka diberi dari apa yang

mereka kumpulkan sekadar untuk kecukupan mereka dan kecukupan

tt Http*'trw-caesar.blogspot.com2008 I lkembali pada amil- zakat.html
8a Al-Mawardi, ,4llqna', t.t., tuz l, hal.7l.
85 At-qurtlrubi, Al-.ldmi' li Ahkim al-Qur'dn, ed. Ahmad 'Abd al'-Alim al-

Barduni, Daras-Sya'b, Kairo, cet.ll,1372 H, VltVlTT
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para pembantu mereka. Besarnya tidak diukur dengan harga
(upah).86

Dalam hal pengumpulan dan penyalurannya sebagian ulama
berbeda pendapat, bahwa zakat mesti disalurkan melalui amil. Jika
tidak demikian, tidak ada artinya kata " amilin,, yang tercantum
dalarn al-Quran. Akan tetapi sebagian ulama masih merinci lagi
yaitu apabila benda yang dikeluarkan berupa emas, perak dan barang
dagangan, maka para muzakki boleh membaginya secara langsung
kepada para mustahiknya dan boleh juga kepada amil. Apabila
benda yang dizakati berupa binatang temak, hasil pertanian dan
buah-buahan diserahkan kepada imam (amil).

Demikian juga menurut imam rnazhab, imam Hanafi dan Maliki
mempunyai ketentuan apabila imam itu adil boleh diserahkan
kepada imam, sekiranya tidak adil, dapat diserahkan kepada
mustahiknya. Imam Syaf i (dalam qaul jadid) membenarkan
muzakki menyerahkan zakat kepada mustahik. Sedangkan irnam
Hambali, disunnatkan para muzakki menyerahkan zakat sendiri,
dengan demikian yakin betul bahwa zakatnya sampai kepada
mustahik, tetapi apabila menyerahkan kepada pemerintah (amil)
diperbolehkan juga (iaiz).

Mengomentari pendapat-pendapat tersebut Yusuf eordowi
berpendapat bahwa pendapat Imam Malik dan Imam Hambali
adalah pendapat yang lebih hati-hati. Ia menambahkan bahwa boleh-
boleh saja pemerintah memungut zakat ini clari rnasyarakat pada
pertengahan bulan Rarnadhan jika hal itu dimaksudkan untuk
antisipasi tidak rneratanya distribusi zakat fitrah kepada para
mustahiq karena minimnya waktu yang ada.8i

86 As-saraklrsi, l/-,{./a bsith, Dar al-M^'rit'at, Beirut, 1406,lll/9,87Al-Allamah, Muharrrrnad, Syaiklt, Fiqih EmputMazhab, Bandung :Hasyimi
Press, (2001).hal 149.
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Metihat dari latar belakang bahwa seorang amil itu adalah salah

satu golongan yang berhak menerima zakat (mustahik), amilin diberi

zakat sebesar bagian kelompok yang lain karena didasarkan pada

pendapatannya yang menyamakan bagian setnua golongan mustahik

zakat. Kalaupun upah tersebut lebih besar dari bagian tersebut,

haruslah diambil dari harta diluar zakat. Sedangkan yang lebih

urnurn diketahui bahwa yang menjadi bagian an.ril zakat adalah l/8
atau 12,5 7o dari penerimaan zakat, adapun hal tersebut tidak boleh

rnelebihi dari bagian tersebut.

Sebenarnya pengelolaan zakat harus ditangani sedemikian rupa,

sehingga para wajib zakat percaya dan yakin betul ia tentang

penyaluran zakatnya. Hal ini tergantung kepada manajemen yang

baik yang dapat menarik simpati umat lslam. Bila tidak ditangani

dengan baik dan dengan cara yang benar, akan terjadi

ketidaksempurnaan dalam penyalurannya. Bagaimanapun

keberadaan amil harus sesuai tujuan dan manfaatnya antara lain

agar proses pelaksanaan zakat itu lebih terarah, dapat menentukan

berapa besar jurnlah zakat yang harus dikeluarkan dan dalarn

pelaksanaannya zakat akan lebih efektif dan efesien dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Amil zakat yang profesional pasti sudah bisa mengolah semua

proses-proses yang seharusnya bisa diselesaikan dengan baik. Tidak

berbelilbelit dengan dana zakat yang disalurkan oleh masyarakat

ataupun yang dikurr.rpulkan dari masyarakat, sehingga penyaluran

zakat benar-benar mampu membantu para rnustahik dalam

perkembangan ekonomi urntnat.
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F, Waktu Melontar Jumrah Dalam Haji
Haji arlinya berziarah atau mengunjungi. Dalam istilah syara,

artinya menziarahi atau mengunjungi Ka'bah di Mekkah, dengan
niat tertentu, waktu tertentu, dan cara-cara tertentu pula. Ada
beberapa syarat wajib haji, meninggalkan hal tersebut akan
dikenakan darn (denda). Salah satu syarat wajibnya yaitu melempar
jumrah. Melempar jumrah merupakan melontarkan batu sebanyak
tujuh kali dengan niat ibadah.

Perkataan "wajib" dan "rukun", biasanya mempunyai
pengefiian yang sama. Namun dalam ibadah haji ada perbedaan
pengertian. Rukun haji ialah sesuatu yang harus dikerjakan dan haji
tidak sah tanpa rukun tersebut. Rukun tidak dapat diganti dengan
Dam (denda), yaitu nrenyembelih binatang. Sedangkan wajib haji
ialah sesuatu yang harus dikerjakan, dan haji tetap sah bila wajib
haji itu tidak dilaksanakan dan boleh diganti dengan dam
(menyembelih binatang) termasuk dalam hal ini adalah melontar
jumrah.

Jumrah bera(i tempat pelemparan, yang didirikan untuk
memperingati Nabi Ibrahim As. yang digoda setan agar tidak
melaksanakan perintah AIlah menyembelih putranya Ismail As. Tiga
kali beliau digoda dan tiga tempat pula beliau melemparkan batu
kepada setan, yang mana menurut riwayat bahwasanya pelemparan
itu diperintahkan dan dibimbing langsung oleh malaikat. 88

Dalam referensi lain disebutkan bahwa melontar jumrah asal

mulanya tatkala Nabi Ibrahim as melaksanakan haji, dating
datanglah setan menggodanya. Kemudian setan itu dilempar oleh

8E Said Agil Husin Al Munawar dan Abdul llalim, Fiqh Haji Menuntun
Jana'ah Mencapi Haji Mabrur, Jakarta: Ciputat Press, 2003, h. 135
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beliau sampai setan itu rubuh dan jatuh ketanah.8e Sehingga di

tempat-tempat beliau melernpar inilah yang kemudian dibangun

tugu-tugu dengan nama Ula, Wustha, dan Aqabah, yang merupakan

sesuatu yang wajib bagi jamaah haji untuk melemparnya dan ini

adalah rnerupakan salalr satu wajib haii.

Melontar jurnrah ialah melempar batu kerikil ke arah 3 buah

tonggak, yaitu irlA, wusthA, dan 'aqabah rnasing-masing 7 kali

lernparan. Hari melontar jurnrah dimulai pada tanggal l0 Zulhijah,

ke aralr junrrah 'aqabah atau jtmrah kubra, dan 2 atau 3 hari dari

hari-hari tasyrik (ll, 12, dan 13 Zulhijah) ke arah 3 jurnrah yang

telah disebutkan di atas.eo

Melempar jumrah adalah salah satu wajib haji, yaitu: melempar

(rnelontar) jumrah 'Aqabah dan melempar tiga jumrah' Sedangkan

hukurn mabit di Mina menurut pendapat irnam malik, irnam Ahrnad

bin Harnbal dan imam Syaf i, mabit di mina pada hari tasyriq

hukumnya wajib, kecuali yang udzur syari' apabila tidak sama sekali

mabit pada hari tasyrik (ll, t2, dan 13 zulhijah) wajib rnembayar

dam seekor karnbing. Apabila rneninggalkan mabit satu malam

maka wajib membayar fidyah I mud (3/4 liter atau samacamnya),

dan apabila meninggalkan mabit dua rnalam (bagi nafar sani) rnaka

fidyah 2 rnud. Sedangkan pendapat imam Abu Hanifah dan pendapat

lain dari imam Syaf i mabit di mina hukumnya sunat.

l. Cara Melontar Jumrah
Dalam melontar jumrah dikenal ada istilah nafar, ini

dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut:

a. Nafar au,a| yaitu melontar jumrah aqabah pada hari nahar

(10 Zulhijah) dan melontar tiga jumrah ( Ula, Wustha dan

8e Idrwan, dW, Ensiklopedi Haji dan Llmrah, Raja Garapindo Persada,

Jakarta:,2002, hal. 202
e0 http ://www.riwayat.web. id/2009/08/ibadah-haji.html
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Aqabah) pada hari tasyrik tanggal I l, 12, dan t3 zulhijjah.
Jadi, jumlah hari untuk melontar na.far awal adalah 3 hari,
dan total batu yang dilontar adalah sebanyak 49 butir. Maka
dari itu jamaah yang melakukan na.fur aw,al , hanya dua
malam menginap di Mina dan meninggalkan Mina pada
tanggal 12 zulhijjah sebelum rnatahari terbenam.

b. Nafar tsuni, yaitl melontar jumrah aqabah pada hari nahar
( I 0 zulhijjah) dan melontar tiga jumrah (Ula, Wustha dan
Aqabah) pada hari tasyrik ll, 12 dan 13 zuthijah. Jamaah
haji melontar selama 4 hari dengan jumlah batu kerikil yang
dilenrpar sebanyak 70 butir. Dinarnakan nafur tsoni atau
ncditr akhir karena jamaah haji bennalam di Mina selarna 3

malarn yaitu sampai pada tanggal l3 zulhijjah dan
menyelesaikan pelemparan pada hari itu baru meninggalkan
Mina dan n.renuju ke Mekkah.el

2. Syarat-Syarat Melontar Jumrah
Melernpar beberapa jumrah itu mempunyai syarat-syarat

berikut:
a. Melontar dengan tangan jika mampu, dan perbuatannnya

harus yang bemama melontar (bukan meletakkan dan lain
sebagainya)

b. Lemparan itu harus dengan tujuh batu, secara sepakat.

c. Lemparan itu harus dengan batu secara satu-satu. Dan tidak
boleh dua-dua, atau juga sekaligus, menurut kesepakatan
semua ulama.

d. Batu yang dilempar itu harus sampai ke Jumrah, yakni
mencapai sasarannya, secara sepakat.

r41
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e. Sampainya batu harus dilakukan (dengan cara) dilempar.

Maka tidak cukup kalau hanya dengan jatuh, menurut

Imamiyah, Syaf i. tetapi menurut Hambali dan ltanafi boleh.

(Al-mugni).

f. Yang dilemparkan itu harus batu. Maka tidak cukup dengan

garam, besi, kuningan, bambu dan ternbikar, serta lain-

lainnya, menurut setnua uama mazhab selain I bu Hanifuh. h
berpendapat: setiap sesuatu yang sejenis dari tanah

dibotehkan, baik tembikar, lumpur maupun batu. (Al-Mugni).

g. Batu-batu yang akan dilempar itu adalah batu-batu yang

belum dipakai untuk melempar.

h. Pelontaran iumrah tidak didorong oleh niatan yang lain yang

bukan ibadah haji.

i. Harus masuk waktu pelontaran jumrah, tidak sah dilakukan

diluar waktunya.e2

Dalam melontar jumrah tidak disyaratkan suci dalam

melempar, namun bila suci itu lebih utama. Menurut Inmmiyah'.

batu yang akan dilempar itu disunahkan batu sebesar ujung jari.

tidak hitam, tidak putih dan tidak merah.Bagi orang yang haji

disunahkan untuk mengerjakan selnua perbuatan-perbuatan haji

itu dengan menghadap kiblat, kecuali pada Jurnrah 'Aqabah

pada hari raya. Disunnahkan pula batu bundar, karena Nabi saw

melernpamya dengan batu bundar.

Disunahkan pula ketika melempar dengan tangan kanan,

kerikil sebesar kacang tanah, kerikil dicuci, setiap lontaran

disertai dengan takbir, rnenghadap kiblat waktu melontar
jumrah pada hari tasy,ik dan muwalat. Juga tidak mengapa

sarnbil berjalan kaki, tetapi dibolehkan san,bil rnenaiki

" Ibid.. hal. 138
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kendaraan. Tidak boleh jauh dari Jumrah lebih dari l0 hasta,
disunnahkan pula dengan tangan kanan, dan berdo'a dengan
do'a yang baik, serta do'a-do'a yang terkenal.el

3. Waktu Melontar Jumrah
Dalam hal melempar jumrah ini, maka terdapat perbedaan

pendapat dikalangan ulama mazhab.

a. Melempar (melontar) jumrah ,aqabah

Melempar jumrah 'Aqabah dilaksanakan pada hari raya
haji, l0 Zulhijah, sebagaimana sabda Rasulullah:

lA 3 Jl 6jj aiLlJ .,,L iJ,^Jl s--.;g f- qrrill c+o 
-.: -lt+ c.r"

6-il (,uJ .5.piY ;lr iss- u. .ric lJJi il rl*Jr^i ol3_.1) o.re,u.r

(ut-*:Jlj
Artinya:

"Duri.Iubir ktunyo. Strya melihat Nuhi SAW., melempur
jumroh duri atas kendoraan beliau yulu hctri roya, lulu
beliau bersabdu: Hendakluh kuntLt turLtti caro ibacluh
sebagoimunu yang sala kerjukan ini, karenn
sesungguhnya saya tidak mengetahui, apakah suya akon
dapat mengerjttkan haji lagi sasucluh (hrji) ini. (IIR.
Ahmul, Muslim, dan Nusuil'a

Kemudian mengenai waktu melenrpar (melontar) junrrah
' aqabah terdapat perbedaan penclapat.

erM. Jawad Muglniyah, Fi.qh Lima Mctzhlb, lakaia: Lentera ,2008,h.275-
276

'n M. Ali Hasan, Perbantlingan Mat)zhab Fiqh, Jakarta, pT Raja Grafiuclo
Persada, 2000., h. 120.
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b. Melontar jumrah sesudah terbit matahari
Para ulama madzhab sepakat bahwa barangsiapa yang

melempar Jumratul 'Aqabah pada celah-celah waktu antara

terbitnya matahari dan terbenamnya, maka dinyatakan

cukup.95

Imam Abu Hanifah, Malik, Sufyan, dan Imam Ahmad,

berpendapat, melontar jumrah'aqabah dilaksanakau sesudah

terbit matahari. Mereka berpegang kepada hadits Ibnu

Abbas, dimana bahwasanya Rasullulah bersabda:

(exJt .ttt ) L,Jl Citi sj-iJF+ll i ri)
Artinya: Janganlah kamu melontur.iumrah sehirlgga terbit
dahulu nrutohuri (tIR. Lima orang ahli haditsl'n

Imam Abu Hanifah, Malik, Sufyan dan hnarn Ahmad,

berpendapat, melontar jumrah'aqabah dilaksanakan sesudah

terbit matahari. Malahan hnarn Malik menegaskan, bahwa

bila ada orang yang nrelontar jurnrah sebelum fajar, harus

mengulang kembali.

Telah ijma' ulama disunatkan melontar jumrah rnulai dari

terbit matahari sarnpai zawal (lewat tengah hari). Sekiranya

ada orang yang melontar jumrah sebelum terbenam matahari,

dianggap telah rnemadai. Natnun lnarrr Malilt nengatakart

disunatkan membayar dam (menyernbelih kambing)'

Sekiranya ada orang yang melontar j urnrah sesudah

malam hari, atau keesokan harinya terdapat perbedaan

pendapat.

l) Imam Malik mengatakan harus membayar dam.

os Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab, diterjemahkan oleh

Masykur dkk, Jakarta, Lentera, 2008., h. 274.
e6 M. Ali llasan, oTr.clr
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2) Imam Abu Hanifah mengatakan, bila orang itu melontar
jumrah pada malam harinya, tidak usah membayar dam
dan bila melontar pada keesokan harinya harus membayar
dam.

3) Imam Syali'i, Abu Yusuf dan Muhammad (sahabat dan
murid Abu thnifah) mengatakan, tidak usah membayar
dam, walaupun melontar pada malam harinya. Mereka
beralasan, bahwa Nabi memberi kelonggaran (rukhshah)
bagi pengembala unta. Sekiranya ada kesulitan, tentu
dapat dibenarkan.eT

Hadits Nabi saw.:

Dari Ashlim: balm,a Nabi saw. memberi keringanan kepada
para pengembttla untttk melontar jumrah dalam sehari,
kemudion tidak melontar sehari (berikttnyu). "e8

c. Melontar jumrah sebelum terbit fajar
Bahwa perkara melempar jumrah menurut beberapa

pendapat Imam Madzhab lebih afdalnya sesudah terbit
matahari. Namun, Imam Thabari rnengatakan, bahwasanya
Imam Syafi'i berpegang kepada hadits Ummu Salamah dan
Asrna' yang membolehkan melontar jumrah 'aqabah pada
rnalam hari menjelang hari raya.

Ibnu Hazrn mengatakan (dispensasi) terhadap orang yang
melempar jumrah pada malam hari sebelum terbit faj ar hanya
dikhususkan untuk wanita saja, yaitu wanita-wanita memiliki

e7M. Ali Hasan, Perbarulingan Mazfutb Fiqh, Jakarta: pT Raja Grapindo
Persada, 2000, h. I l9- 12l

e8M. Nashiruddin Al-Albani, Shahih Stnqn tbnu Mqjuh -1, Jakarra: pustaka
Azzam, 2007 , h. 69
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'udzur. lbnu Munzir menegaskan, berdasarkan sunah tidak

boleh melontar jamrah, kecuali sesudah terbit rnatahari.

Syafiiyah dan Hambali berpendapat, bahwa melontar

jumrah sesudah tengah malam menjelang hari raya dan lebih

afdal sesudah terbit matahari. Mereka beralasan, bahwa Nabi

pemah rnenyuruh Ummu Salamah melontar jumrah 'aqabah

sebelunr terbit fajar.

Imam Thabari mengatakan, Imam Syaf i berpegang

kepada hadits Ummu Salamah dan Asma' yang

merrbolehkan melontar jumrah 'aqabah pada malam hari

menjelang hari raya, kemudian langsung ke Mekkah untuk

melakukan Thawaf (rukun hali).

4, Melempar ( melontar) tiga jumrah
Melempar tiga jurnrah dilaksanakan setiap hari pada hari

tasyriq (l I,l2,l3 Dzulhijah) sesudah zawal (tergelincir

matahari), sebagaitnana hadits Ibnu Abbas :

g".*i.ll cJt_1 ..1.. JtJl .".,.- d,l JJ'-J

Artinya : Bahwasonya Rasullulah melontar .iumrah se.sudah

matahari tergelincir (H.R Ahmad, lbnu Majjah, dan
. , ,.gg

t lnnlozr )

Maka, terkait perihal melontar jumrah, rnaka pembahasannya

adalah sebagai berikut :

a. Hukum Melontar Jumrah

Hukum melontar jumrah adalah wajib, dengan ketentuan

sebagai berikut:

l) Pada hari Nahr ( l0 Zulhijah) melontar jumrah 'aqabah.

Apabila tidak melontar j umrah pada hari nahr dan tidak

n'Ibid.,
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mengqadha pada hari+ari tasy iq, maka wajib untuk
membayar (lam.

2) Pada hari-hari tasyriq (ll,l2 dan l3 Zulhijah) melontar
ketiga jumrah. Apabila sama sekali tidak melontarkannya
pada hari-lrari tersebut , maka wajib nten'tbayar dctm.t0o

Bagi yang udntr atat dikhawatirkan mendapat masyaqqah
karena keadaan yang sangat padat, maka dapat diwakilkan
kepada orang lain.

b. lltaktu Melempar Jumrah
l) Waktu melempar jumrah 'aqabah pada hari Nalrr mulai

setelah lewat tengah malam sampai subuh tanggal I t
Zulhijah.

2) Melernpar jumrah pada hari-hari tasyriq dilakukan setelah
tergelincir matahari hingga terbenam matahari. l0 I

Namun, apabila mengalami kesulitan, maka dapat dilakukan
setelah terbenam matahari hingga subuh.

c. Cara Melontar Jumrah
1) Bagi jarnaah haji yang melakukan nafar awal untuk

mempersiapkan kerikil sebanyak 49 butir: 7 butir untuk
melontar jumrah 'Aqabah di hari Nahr, 2l butir untuk
melontar tiga jumrah (Ula, Wusta, dan Aqabah) masing-
masing 7 butir pada tanggal I I Zulhijah, 2l butir untuk
tanggal 12 Zulhijah. Bagi jamaah haji yang melakukan

too lbid., h. 123
tot lbi.l.,
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nafar sani melontar seperti tersebut diatas, dan 2l butir

lagi untuk 13 Zulhijah.r02

2) Adapun cara melontar jumrah yang dilakukan secara

jama' (ama' ta'khir) adalah sebagai berikut :

Jika seseorang tidak melontar pada hari pertama, dapat di

lakukan pada hari kedua atau ketiga. Caranya, mulai dari

jamrah Ula, Wusta dan Aqabah secara sempurna sebagai

lontaran untuk hari pertama. Kernudian rnulai lagi dari
jurnrah Ula, Wusta sampai Aqabah untuk lontaran hari

kedua, demikian pula jika lontaran dijamal sampai hari

yang ketiga. Jika pada hari Nahr belum sempat melontar
jurnrah Aqabah, maka melontamya didahulukan sebelum

melontar jamrah yang lain. "'3
3) Tertunda melontar jumrah Aqabah.

Waktu melontar jurnrah Aqabah tanggal 10 Zulhijah boleh

diakhirkan sampai tengah malam hari atau keesokan

harinya (tanggal ll Zulhijah). Batas akhir melontar
jumrah Aqabah adalah hari terakhir hari tasyriq.r0a

Dengan dernikian, tidak boleh melontar sebelum zawal. Sesudah

zawal di mulai melontar sampai menjelang mata hari terbenam.

Sekiranya rnelontar pada malam harinya, mesti diqadha menurut

Malikiyah, karena keluar dari waktu yang ditetapkan.

Sedang merrurut Hanafiyah, bila rnelontar pada rnalam harinya

dan sebelurn terbit fajar, diperbolehkan dan tidak usah membayar

dam.

f02 M. Ali Hasan, Perbandingan Mqdzhab Fiqh, Jakarta, PT Raja Grahndo
Persada, 2000., h. 124.

tql lbid.,
'u lbid.,
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Hanabilah berpendapat, tidak boleh melontar kecuali pada siang
hari, sesudah zawal. Syafi'iyah berpendapat, waktu melontar
dimulai dari zawal sampai terbenam matahari.l05

Jadi andaikata orang haji hendak rnelakukan semua pelontaran
tersebut dijadikan satu waktu pada tanggal l3 sebelum rnaghrib
adalah sah dan lermasuk ada' (bukan qadha) asal ter.tib. Seperti
jumrah Aqabah tanggal l0 didahulukan, kenrudian milik tanggal 11

Ula, Wustha dan Aqabah, kemudian rrilik tanggal l2 Ula, Wustha
dan Aqabah, kenrudian milik tanggal I 3 Ula, Wustha dan Aqabah,
kalau dibalik tidak sah.

Melempar jumrah Aqabah pada tanggal l0 Zulhijjah afdholnya
dilaksanakan sebelum amalan yang lain sesampainya ke Mina dari
Muzdhalifah, karena amalan tersebut sebagaimana thawafirya orang
yang masuk mesjid liaram Mekkah adalah tahiyatul mesjid,
melernpar jumrah Aqabah tanggal I 0 adalah tahiyatul Mina.

G. Wali Dalam Akad Nikah
Keberadaan wali itu dalam akad pernikahan dan kedudukannya

yang menentukan sah tidaknya perkawinan itu, dan pemikahan itu
menjadi batal atau jika telah terjadi mesti difasakh, atau mungkin
saja ada alternatif lain yang dapat menjembatani antara syarat
hukurn yang bertentangan dengan keadaan atau kondisi yang
berlainan.

Perwalian dalam arti umum yaitu "segala sesuatu yang
berhubungan dengan wali". wali mempunyai banyak arti, antara
lain:l06

'o5 lbid,h. l2l-123
106 Prof. Dr. Abdul Rahman Ghozali. Fiqh Mttncrkahar. Jakarta: Kencana

2003. h. 155
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l. Orang yang menurut hukum (aganra) diserahi kewajiban

mengurus anak yatim serta hartanya, sebelum anak itu dewasa.

2. Pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikah (yaitu

yang melakukan janji nikah dengan pengantin laki-laki).

3. Orang shaleh (suci), penyebar agama.

4. Kepala pernerintahan.

5. Perwalian di sini yaitu "pemeliharaan dan pengawasan anak

yatim dan hartanya" dalarn hal perkawinan perwalian adalah

suatu kekuasaan atau wewenang atas segolongan manusia, yang

dilimpahkan kepada orang yang sempurna, karena kekurangan

tertentu pada orang yang dikuasai itu, demi kemaslahatannya

sendiri.loi

Nikah adalah suatu ikatan yang dianjurkan syari'at. Orang yang

sudah berkeinginan untuk menikah dan khawatir terjerumus ke

dalam perbuatan zina, sangat dianjurkan untuk melaksanakan nikah.

Perwalian adalah suatu kekuasaan atau wewenang syar'i atas

segolongan manusia, yang dilimpahkan kepada orang yang

sempuma yaitu;.

l. Islarn

Orang yang bertindak sebagai wali bagi orang Islarn haruslah

beragama Islam pula sebab orang yang bukan beragama Islam

tidak boleh rnenjadi wali bagi orang Islarn.

2. Baligh
Anak-anak tidak sah rnenjadi wali, karena kedewasaan

menjadi ukuran terhadap kemampuan berpikir dan bertindak

secara sadar dan baik.

l0? Muhammd Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab (Ja'far, Hanafi, Maliki,
Syaf i, lJambali), Jakarta: P'l'l-entera Basritanra,200l, h. 345
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3. Laki-laki
Seorang wanita tidak boleh menjadi wali untuk wanita lain

ataupun menikahkan dirinya sendiri. Apabila terjadi perkawinan
yang diwalikan oleh wanita sendiri, maka pemikahannya tidak
sah.

4. Berakal

Sebagaimana diketahui bahwa orang yang menjadi wali
harus bertanggung jawab, karena itu seorang wali haruslah
orang yang berakal sehat. Orang yang kurang sehat akalnya atau
gila atau juga orang yang berpenyakit ayan tidak dapat
memenuhi syarat untuk menjadi wali.

5. Adil
Maksudnya adalah tidak bermaksiat, tidak fasik, orang baik-

baik, orang shaleh, orang yang tidak membiasakan diri berbuat
munkar. Io8

Imam Syafi'i, Maliki dan Flambali (Jumhur
Ulama)berpendapat baliwa "suatu perkawinan tidak sah tanpa
ada wali" dasar yang mereka pergunakan adalah (Q.S. An-
Nuur:32)

e , L - _i-. ,-l_-ra,,i tj 5 l* .r';.,*-t Lll i ;('.1,.r.+ y i ir-;- r 1

Artinya : dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian I I 03 5J
diantdra kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayttmu ltang leluki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan...." -

h.8 2
'ot Zakiah Drajat, Ilmu Fiqih, Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995, jilid. 2,

roe Departemen Agama Rl , Op.cit.,hal. 54g

H, Syaikhu & Nontili
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Hadits Nabi
JrYl Ctsi Y

Artinya: "tidak sah nikah, kecuali dengan wali". tto

Imam Hanafi dan Abu Yusuf (murid Imam Hanafi) berpendapat

"jika wanita itu telah baligh dan berakal, maka ia mempunyai hak

untuk mengakad nikahkan dirinya sendiri tanpa wali.lll Dasar yang

menjadi acuan pendapat mereka adalah (Q.S Al-Baqarah: 232

'jt;' 
t)i j;5"-.:, U^ 

jii: y, ...

Artinya: "... maka jangtnlah kamu (para wali) menghalangi
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya. . " t t2

Wali adalah orang bertanggungjawab atas sah atau tidaknya

akad nikah. Oleh sebab itu, tidak semua orang dapat diterima

menjadi wali, tetapi harus memenuhi syarat-syarat, yaitu :

1. Islam;

2. Baligh; I

3. Berakal; I

4. Laki-laki;
5. Adil.

Menurut Imarn Syaf i dan Imam Hanrbali jika wanita yang

baligh dan berakal sehat itu rnasih gadis, tnaka hak rnengawinkan

dirinya ada pada wali. Akan tetapi jika ia janda, rnaka hak itu ada

pada keduanya. Wali tidak boleh rnengawinkan janda itu tanpa

'r0 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Fiqh, Jakar.ta:P'f RajaGrafindo
Persada, 1997, h. 132

| !r Drs. Slamet Abidin & Drs. H. Arninuddin . Fiqh Mutllkahql Z Bandung:

CV Pustaka Setia. 1999. h.87
ll2Departemen Agama Rt , Opcit., hal.
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persetujuannya. Sebaliknya wanita itupun tidak boleh mengawinkan
dirinya dirinya tanpa restu sang wali. Akad yang diucapkan hanya
olch wanita tersebut tidak berlaku sama sekali, walaupun akad itu
sendiri memerlukan persetujuannya.

Menurut Imam Maliki, sama seperti syafl'i dan hambali, tetapi
ada pengecualian. Jika perempuan itu mempunyai kemuliaan dan
cantik serta digemari orang maka pernikahannya tidak sah kecuali
ada wali. Sedangkan jika keadaannya tidak dernikian maka ia boleh
dinikahi orang lain yang bukan kerabat dengan kerelaan dirinya.

Menurut Imam Hanafi, wanita yang telah baligh dan berakal
sehat boleh mernilih sendiri suaminya dan boleh pula melakukan
akad nikah sendiri baik dia perawan maupun janda (al- Baqarah:
234). Tidak ada seseorangpun yang mempunyai wewenang atas
dirinya atau menentang pilihannya. Dengan syarat, orang yang
dipilihnya itu sepadan dengannya dan mahamya tidak kurang dari
yang biasanya berlaku (dipandang wajar). Tetapi bila dia memilih
laki-laki yang tidak sepadan dan maharnya kurang, maka walinya
boleh menentangnya dan meminta kepada qadhi untuk membatalkan
akad nikahnya.

Sedangkan sekiranya wanita itu tidak rnempunyai wali (dalam
kedudukannya sebagai ahli waris) dan yang ada hanya wali hakim,
maka wali itu tidak ada hak untuk rnenghalangi wanita itu menikah
dengan laki-laki yang tidak sepadan dan maharnya lebih kecil
sekalipun karena wewenang berada di tangan wanita itu sepenuhnya.

Adapun susunan orang-orang yang menjadi wali adalah sebagai
berikut;

1. Bapak;

2. Kakek;
3. Saudara laki-laki sekandung;

4. Saudara lak i- lak i sebapak;
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5. Anak laki-laki dari saudara laki-lak sekandung;

6. Anak laki-laki dari saudara lakiJaki sebapak;

7. Saudara bapak yang laki-laki:
8. Anak laki-laki dari paman;

9. Hakim.

llukum Islarn rnenetapkan bahwa orang yang berhak menjadi

wali bagi kepentingan anaknya sesuai dengan tetib susunan diatas,

namun yang paling dekat adalah ayah. Karena ayah yang paling

dekat, siap urenolong bahkan yang selama itu mengasuh dan

"l M. Yunus, Ilukwn Perkawinon dalan Islqn mewul Etttpot Mazhlb,
Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1996. h.55

I

Perlu diketahui bahwa urutan ini tidak boleh diacak-acak,

dimana paman tidak bisa langsung rnengambil alih posisi sebagai

wali, selama masih ada kakek, kakak, adik, keponakan dengan

segala variannya.

Wali nasab adalah orang-orang yang terdiri dari keluarga calon

mempelai wanita dan berhak menjadi wali. Wali nasab urutannya

adalah:

l. Bapak, kakek (bapak dari bapak) dan seterusnya ke atas

2. Saudara laki-laki kandung (seibu sebapak)

3. Saudara laki-laki sebapak

4. Anak laki-laki dari saudara laki-taki kandung

5. Anak laki-laki dari saudara laki-taki sebapak an seterusnya ke

bawah

6. Paman (saudara dari bapak) kandung

7. Panran (saudara dari bapak) sebapak

8. Anak laki-laki paman kandung

9. Anak lakilaki paman sebapak dan seterusnya kebawah.l13
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membiayai anak-anaknya. Jika tidak ada ayah barulah hak
perwaliannya digantikan oleh keluarga dekat lainnya dari pihak
ayah.

Perwalian dalam nikah yaitu perwalian yang bertalian dengan
pengawasan terhadap urusan yang berliubungan dengan masalah-
masalah keluarga seperti perkawinan, pemeliharaan dan pendidikan
anak-anak, kesehatan dan aktifitas anak/keluarga yang hak
pengawasannya pada dasarnya berada ditangan ayah, atau kakek,
atau para wali lainnya.rIa Oleh itulah istilah wali dalam pernikahan
dapat dikatagorekan sebagai berikut:

Pertama, wali nasab yakni wali nikah karena adanya hubungan
nasab dengan wanita yang akan melangsungkan pernikahan, atau
wali yang berhak memaksa menentukan perkawinan dan dengan
siapa seorang perempuan itu mesti kawin. Wali nasab yang berliak
mernaksa ini disebut wali mujbir yang mana lrarus memenuhi syarat,
yaitu:

l. Tidak ada permusuhan antara wali niujbir dengan anak gadis
lersebut.

2. Sekufu'antara perempuan dengan taki-laki calon suaminya
3. Calon suami itu mampu membayar mas kawin
4. Calon suami tidak bercacat yang mernbahayakan pergaulan

dengan dia, seperti orang buta.ll5

Kedua, wali nasab yang tidak rnernpunyai hak kekuasaan
mernaksa atau wali nasab biasa, yaitu saudara laki-laki kandung atau
sebapak, paman yaitu saudara laki-laki kandung atau sebapak dari
bapak dan seterusnya anggota keluarga laki-laki menurut garis
keturunan patrilinial.

104

[o M. Amin Surna, Llukum Keluurga Islam t]i Dunia Islqn, Jakarta; Raja
Grafi ndo peniada, 2004, 134

I lt Sayuti Tlralib, Ih &um Kekeluargaan lslam, (t.t... t.pn., t.th), h. 65
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Ketiga,Wali hakim adalah orang yang diangkat oleh pemerintah

untuk bertindak sebagai wali dalam suatu pernikahan. Orang-orang

yang berhak menjadi wali hakim adalah: kepala pernerintahan

(O'Lt*), Klralifah (pemimpin), Penguasa (cx!" -.r) atau qadhi nlkah
yang diberi wewenag dari kepala Negara untuk menikahkan wanita

yang berwali hakim. Apabila tidak ada orang-orang tersebut, maka

wali hakirn dapat diangkat oleh orang-orang terkemuka dari daerah

tersebut atau orang-orang 'alitn.

Wali hakim tidak berhak menikahkan seorang wanita apabila:

t . Wanita yang belurn baligh.

2. Kedua belah pihak (calon wanita dan pria) tidak sekufu'.

3. Tanpa seizin wanita yang akan rnenikah.

4. Di luar daerah kekuasaannya.

Wali hakim dapat menggantikan wali nasab apabila:

L Calon mempelai wanita tidak mempunyai wali nasab sama

sekali.
2. Walinya mafqud, artinya tidak tentu keberadaannya.

3. Wali sendiri yang akan menjadi mempelai pria, sedang wali
yang sederajat dengan dia tidak ada.

4. Wali berada ditempat yang jaraknya sejauh masaful qasri

(sejauh perjalanan yang membolehkan shalat qashar) yaitu 92,5

km.

5. Wali berada dalam penjara atau tahanan yang tidak boleh

dijurnpai
6. Wali sedang melakukan ibadah haji atau umroh.

7. Anak Zina (dia hanya bernasab dengan ibunya).

8. Walinya gila atau fasik.rr6

116 A. Zuhdi Muhdlor, Menrulrumi Hukwn Perkawina , Band]uIlg

Bayan, 1994, Cet ket, h. 62
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Ke-empat, wali muhakkam adalah seseorang yang diangkat oleh
kedua calon suami-istri untuk bertindak sebagai wali dalam akad
nikah mereka.Orang yang bisa diangkat sebagai wali muhakkam
adalah orang lain yang terpandang, disegani, luas ilmu fiqihnya
terutama tentang munakahat, betpandangan luas, adil, Islam dan
laki-taki.rr7

Wali muhakkarn yang diangkat olejh calon suami dan atau calon
istri. Adapun cara pengangkatannya (cara tahkirn) adalah: calon
suami mengucapkan tuhkim, "Saya angkat Bupak/Suuclara untuk
menikethkan suyct padu si ... (calon istri) clengon muho. ... clan
putttsun BapuuSaudn.a saya lerimu dengan senang. " Setelah itu,
calon istri juga mengucapkan hal yang sama. Kemudian calon hakirn
itu rnenjawab, " Saya tcrimu taltkim ini. '' .

Wali tahkim terjadi apabila:
I . Wali nasab tidak ada,

2. Wali nasab gaib atau bepergian sejauh dua hari perjalanan serta
tidak ada wakilnya di situ,

-j. Tidak ada qadi atau pegawai pencatat nikah, talak, dan rujuk
(NrR).

Kelima, wali maula yaitu wali yang menikahkan budaknya,
artinya majikannya sendiri. Laki-taki boleh menikahkann percmpuan
yang berada dalarn perwaliannya bilanrana perempuan itu rela
nrenerimanya. Perempuan disini dimaksud terutama adalah hamba
sahaya yang berada dibawah kekuasaannya. | | 8

Dalam hal boleh tidaknya majikan rnenjadi wali sekaligus
menikahkannya dengan dirinya sendiri, ini ada beberapa pendapat.

I17 M. Idris Ramuly o, Hukum Perkawinan Islam, Jakarta: Bumi Aksara,'1999,
cet. Ke-2, h. 39

rr8 M. Yunus. Huktm... Opcit,hal49
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Irnam Malik berkafa, "Andaikala seorang jonda berkala kepada

walinya nikahkanlah aku dengan lelaki yang engkau sukai, lalu ia

nikahkan denga dirinya sen(liri, atau lelaki lain yang dipilih oleh

perempuan yang bersangkutan, maka sah lah nikahnya walaupun

calon suaminya itu lidak dikenal sebelunrnyn. " Pendapat senada

juga disebutkan oleh Imam Hanafi, Lais, Sauri dan Auza'i.

Sedang Irnam Syafi'I berkata,: "Yang menikahkannya haruslah

hakim atau walinya yang lain, bsik setingkat dengan dia atau lebih

jauh. Sebab wali termasuk syarat pernikahan. Jadi pengantin tidak

boleh menikahkan dirinya sendiri sebagaimana penjual ysng tidak

boleh membeli dirinyo sendiri. " .

Ibnu Hazm tidak sependapat dengan Imam Syafi'I dan Abu

daud, ia mengatakan bahwa kalau dalam rnasalah ini diqiyaskan

dengan seorang penjual tidak boleh membeli barangnya sendiri

adalah suatu pendapat yang tidak benar. Sebab jika orang

dikuasakanuntuk menjual suatu barang lalu membelinya sendiri, asal

ia tidak melalaikan maka hukumnya diperbolehkan.

1. Perbedaan pendapat tentang susunan wali dalam nikah;

a. hnam Syaf i.

Suatu pernikahan baru dianggap sah, bila dinikahkan oleh

wali yang dekat terlebih dahulu. Bila tidak ada yang dekat,

baru dilihat urutannya secara teftib. Selanjutnya bila wali

yang jauh pun tidak ada, maka hakimlah yang bertindak

sebagai wali.
b. Imarn Hanafi

Semua kerabat si wanita baik yang dekat maupu yang jauh

dibenarkan menjadi wali nikah. Sebagaitnana sudah

dijelaskan di atas bahwa wanita boleh menikahkan dirinya

sendiri dan menikahkan orang lain.
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c. Imam Maliki
Wali itu adalah ayah, penerima wasiat dari ayah, anak

laki-laki (sekalipun hasil zina) manakala wanita tersebut
punya anak, lalu berturut-turut: saudara laki-laki, anak laki-
laki dari saudara lakiJaki, kakek, paman (saudara ayah), dan
seterusnya. Sesudah semuanya itu tidak ada, perwalian
beralih ke tangan hakim.

d. Iman.r Hambali
Memberikan urutan: ayah, penerima wasiat dari ayah,

kernudian yang terdekat dan seterusnya mengikuti urutan
yang ada dalam waris dan baru beralih ke tangan hakim.

Daud Dzahiry berpendapat "bagi janda, wali tidak menjadi
syarat dalam akad nikah, sedangkan bagi gadis wali menjadi

.,. tlqsyarar.
Asy- Sya'bi dan Az- Zuhry berpendapat "wali menjadi syarat

kalau calon suarni tidak sekufu' dengan calon istri, sebaliknya kalau
calon suami sekufu' 120, maka wali tidak menjadi syarat." Abu Tsur
berpendapat "nikah sah apabila wali memberi izin dan batal kalau
wali tidak memberi izin".

"' Ab,lullah Zaki Alkaf, Fiqh Emapt Muzhub, Bandurlg; Ilasyimi press,

2004, hal. 339
r20 Arlinya "Kesepaclanan" para ulama memandang penting adanya hanya

pada laki-laki dan ridak pada wanita. Sebab, laki-laki berbeda dengan wanita,
tidak direndahkan jika mengawini wanita yang lebih rendah derajat dari dirinya.
Hanafi, Syaf i, dan tlambali sepakat kesepadanar itu neliputi: Islam, merdeka,
keahlian dan nasab. Tetapi mereka berbeda pendapat dalam hal harta dan
kelapangan hidup. Hanafi dan Hambali menganggapnya sebagai syarat, tapi
Syali'i tidak. Sedangkan lmamiyah dan Maliki tidak memandang keharusan
adanya kesepadanan kecuali dalam hal agama.
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Pendapat lain mengatakan bahwa persyaratan wali itu

hukumnya sunnah bukan fardhu, karena mereka berpendapat bahwa

adanya waris mewarisi antara suami isteri yang perkawinannya

terjadi karena tanpa menggunakan wali, juga wanita-wanita

terhormat itu boleh mewakilkan kepada seorang laki-laki untuk

rnenikahinya. Imam Malik mengajurkan agar seorang janda

mengajukan walinya untuk menikahinya.l2l

Tetapi Imarn Syaf i dan ulama-ulama yang lain tnenerangkan

dengan tegas bahwa perkawinan harus dilakukan dengan wali dan

perkawinan yang tiada wali adalah batal. Sebab itu perkawinan tak

dapat dikiyaskan kepada jual beli.r22 Jadi di Indonesia yang dipakai

mazhab Syaf i maka tidak ada perkawinan tanpa adanya wali.

H. Kehadiran Saksi Dalam Akad Nikah
Dalam suatu penyelenggaraan pernikahan yang mana acara

perikatan yang dibuat oleh pihak pertan'ra dan kedua, kemudian

dalam perikatan itu akan rnengikat pula pada pihak ketiga, rnaka

sudah barang tentu keikutsertaan pihak ketiga dalam suatu acara

tersebut tidak bisa diabaikan. Keikutsertaan pihak ketiga yang

dimaksud adalah adanya saksi dalam akacl nikah. Maka para ulama

fuqaha sepakat dalam pendapat mereka bahwa saksi dalam akad

nikah tidak bisa diabaikan dalam arti bahwa saksi menjjadi bagian

yang terpenting dalarn akad nikah tersebut.l23

Pernikahan dianggap sah menurut lrukutn Islatn bila telah

rnemenuhi syarat dan rukun pemikahan. Syarat pernikahan adalah

persetujuan kedua belah pihak, rnahar, tidak boleh melanggar

l2r Soemiyati, Hulnnr Perkawinan lslqm dan lJndang-undang, Yogyakarta:
Bina usaha, 1982, hal. 43

'22 M. Ali Hasan, P er ban d i ngon... Op. cit., bal. 137
Lr Ahmad Krzar| Nikah Sebogoi Perikatan, Jakarta; Raja Grafindo

Persada, 1995, hal. 47
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larangan-larangan perkawinan. Sedangkan rukun pernikahan adalah
adanya calon suami dan istri, wali, saksi dan ijab Kabul. r2a

Kahadiran saksi dalan.r suatu akad nikah, adalah sebagai penentu
sah akad nikah. Dalam Kornpilasi Hukurn Islam, saksi dalam
perkawinan merupakan rukun pelaksanaan akad nikah, karena itu
setiap perkawinan harus disaksikan oleh dua orang saksi. 125

Saksi nikah adalah orang yang menyaksikan secara langsung
akad pemikahan supaya tidak nrenimbulkan salah paham dari orang
lain. Masalah saksi pemikahan dalam al-Qur'an tidak tertera secara
eksplisit, namun saksi untuk masalah lain seperti dalam masalah
pidana muamalah atau masalah cerai atau rujuk sangat jelas
diutarakan. Dalam rujuk dan cerai, al-Qur'an menjelaskan:

)* is;;ir$iisr'h ii.,S 1f 4, l^S;:,i ,fi;i ol,t t\g

',.*ii;ii;4, 
_\ !ri:o( cl -r 6;.'A)-'t"4ta'"qLii;;b *;

@al 'l s:i'ai 6;3
Artinya: " Apab iltr mereka telah mendekati crkhir iddahnyu,

Maka rLjukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah
mereku dengan baik dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi yang oclil di antara kamu dan hendaklah
kamu tegakkan kesaksian itlt karena Allah.
Demikianluh diberi pengcluran dengan itu orung
yang beriman kepadu Allah dun hari akhirat.
Burangsiapu bertakwa kepadu Alk t niscuya Dio

"o Depa. P.l, Kompilasi Hrtkton Islan di lrulonesiu, Jakarra; Dirjen
Pembinaan Kelembagaan Aganra lslanr 1998, hal. l4

"' Amlrad Rohq, tlt&un Islan di lrulonestu, Jakarta; Raja Grafindo persada,
2003, hal.95
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okan Mengadtrkan boginyo ialon keluar. " (QS. at-

Thalaq : 2) 126

Dalarn hal ini Allah SWT rnenluruh dua orang saksi yang adil.

Seperti kita ketahui cerai dan rujuk adalah rnasalah hukum ikatan

akibat adanya hukum pekawinan. Jadi saksi nikah sangat penting

sekali dalam sebuah pemikahan, karena selain termasuk pada salah

satu rukun dan syarat, saksi juga menentukan sah dan tidaknya

sebuah pernikahan, dalam hal ini para ularna berbeda pendapat. 127

Nabi Muharnrnad SAW bersabda: .J - .J $ E ,r ,"J r )t 6ts Y

Artinya:"Tidak ada nikah l(tnp(t ttoli dan clutt orang salcsi yang

cdil. " (HR. Daruquthni)r28

Hadits diatas rnenunjukkan pentingnya kehadiran saksi dalam

perkawinan sekaligus membedakan antara perkawinan dengan

pelacuran. Memang sebagian ulama menilai hadis ini dhaif, namun

dernikian untuk menghilangkan hal-hal yang negatif akibat

ketiadaan saksi disamping untuk menyempumakan dan

rnenjadikannya lebih khifinat, tidaklah berlabihan kalau saksi ini
juga diperhatikan kehadirannya, atas dasar menolak kernafsadatan

atatr saddudz-dzuri 'ah saksi wajib adanya.

Kehadiran saksi pada saat akad nikah arnat penting atinya,

karena nrenyangkut kepentingan kerukunan berurnah tangga,

terutama menyangkut kepentingan isteri dan anak, sehingga tidak

ada kemungkinan suami rnengingkari anaknya yang lahir dari

isterinya itu. Juga supaya suami tidak menyia-nyiakan keturunannya

(nasabnya) dan tidak kalah pentingnya adalah rnenghindari fitnah

dan tuhmah ( persangkaan jelek).

126 DepagLl, Al-Qro an... Opcit., hal.945

''7 Abdul Rahman Ghozali,Fiqh Munakaial, Jakarta; Kencana,2008, hal.76

'2E H. Ralunat Hakim, Hukuu Perkav'inqn Islarr, Bandung; Pustaka Setia,

1999. hal. 23
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l. Syarat-syarat Saksi
Bebarapa hal yang harus diperhatikan dan bahkan sebagai

kriteria bagi orang yang bersaksi atau menjadi saksi dalam
sebuah nrajelis akad nikah, kriteria saksi antara lain:

a. Berakal.

b. Baligh.
c. Mendengar dan memahami ucapan ijab dan Qabul
d. laki-laki

Bilangan jumlah saksi, sekurang-kurangnya dua orang
Adit
Islarn

Melihat. (ika buta, hendaklah mereka bisa mendengarkan
suaranya dan mengenal betul bahwa suara tersebut adalah
suaranya kedua orang yang berakad).12e

Berkenaan masalah keadilan bagi saksi, imam Hanafi
mengatakan bahwa unluk menjadi saksi dalarn pernikahan tidak
disyaratkan harus orang yang adil. Jadi, pemikahan yang
disaksikan oleh dua orang saksi yang tidak adil, hukumnya tetap
sah.

Imam Hanafi dan Imam Hambali juga berpendapat sama

bahwa saksi dalam nikah itu adalah termasuk pada rukun
sebagaimana yang diungkapkan oleh lmam syaf i dan Menurut
KHI Pasal 24 ayat (1) yang berbunyi: "saksi dalam perkawinan
merupakan n&un pclaksanaan akad nikah" . Akan tetapi
menurut mereka boleh juga saksi itu satu orang laki-laki dan
dua orang perempuan, dengan dalil al-qur'an surat Al baqarah

g6

f.

h
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ayat 28 yang artinya: "..Jiko tak adu dtro orong lelaki, moko

seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang

kamu ridhai, supuya jika seordng lupa maka yang seorang

mengingatkonny.L..." (QS. Al-Baqarah : 282). Bahkan ia juga

menambahkan boleh dua orang buta dan dua orang adil. Kecuali

orang tuli, orang yang sedang tidur,dan mabuk. Jadi pada

dasarnya pernikahan barulah bisa sah kalau ada saksi.

2. Waktu Menyaksikan Akad Nikah
Jumhur ulama selain rnelikiyah berpendapat bahwa kesaksian

itu diperlukan saat akad nikah, agar saksi itu mendengar pada

saat ij ab dan kabul. Sekiranya berlangsung akad nikah tanpa

aka<l nikah maka fasidlah nikah itu. rl0

Lebih lanjut Hanafiyah mengatakan. karena saksi termasuk

rukun nikah, maka syaratnya keberadaan pada saat nikah.

Sedangkan Malikiyah mempunyai pandangan lain, bahwa saksi

menjadi syarat sah nikah, tetapi kehadiran boleh pada saat akad

nikah boleh pula disaksikan pada waktu lain seperli pada saat

resepsi, asal sebelum bercampur kedua mernpelai.

Sekiranya kedua mernpelai telah bercampur, sedangkan

kesaksian belurn ada, rnaka nikahnya menjadi fasid atau harus

cerai. Jadi sebelum bercampur rnutlak diperlukan saksi dan

harus hadir pada saat nikah, sebab dikhawatirkan kedua

mernpelai akan bercampur sebelum resmi pernikahan mereka.

3. Kedudukan Saksi Dalam Akad Nikah
Pada saat berlangsungnya akad nikah selain wali ada juga

saksi nikah. Saksi nikah merupakan elernen pokok yang erat

kaitannya dalam suatu pernikahan. Apabila tidak dihadiri oleh

r30 M. Ali Hasan, Pe|bandiryan...Op.cit , hal. 152

113



H. Syaikhu & Norwili

saksi, maka hukurn pernikahan menjadi tidak sah walaupun
diumurnkan oleh khalayah ramai dengan cara lain, karena
kesaksian merupakan syarat sahnya pemikahan. Akan tetapi
sebagian ulama mazhab berbeda pandangan atau berbeda
pendapat dalarn keadaan kehadiran saksi dalam akad nikah.
Perbedaan ulama mazhab tersebut sebagai berikut:
a. Imam Syafi'i mengatakan bahwa saksi atau kedudukan

saksi dalam akad nikah termasuk rukun.
b. Imarn Hanafi berpendapat suatu pernikahan cukup dengan

hadirnya dengan dua orang saksi laki-laki atau hanya dengan
seorang saksi laki-laki dan dua orang perempuan bila mana
tidak ada lagi saksi laki-laki dan tanpa disyaratkan harus adil.

c. lmam Maliki berpendapat bahwa kehadiran saksi dalarn
suatu akad nikah tidak wajib, akan tetapi cukup dengan
pemberitahuan (diumurnkan) kepada orang banyak bahwa
akad nikah itu telah diadakan dan sedang berlangsung seperti
halnya mengadakan resepsi perkawinan. Namun Malikiyah
tetap menganggap perlu pemberitahuan kepada orang banyak
sebelum bercampur.

d. Imam Ahmad bin Hambal berpendepat bahwa dalam suatu
akad nikah harus ada dua orang saksi laki-laki muslim dan
adil. l3l

Dalam hal ini Imam Maliki berbeda pendapat. tentang
kedudukan saksi dalarn akad nikah, terlebih dahulu kita simak
sebuah hadits yang mengemukakan tentang saksi dalam
perkawinan yang telah di sampaikan di atas, yang artinya : "
Duri " lmran bin Hussein, dari Nubi SAIlr. Beliau pernah
bersabdu . " Tiduk sah perkutyinan keruali dengan wali dan tlua

114
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orong sdksi yang odil". Oleh karena itu Imarn Malik

berpendapat bahwa dalil tentang adanya saksi dalam

perkawinan bukan rnerupakan dalil qath'iy, tapi hanya

dimaksudkan sad al-dzari'ah. Dan menurutnya saksi tidak wajib

dalam akad tlikah, tetapi perkawiuan tersebut harus dii'lankan

sebelum dukhul dan saksi bukanlah syarat sah suatu

perkawinan. Alasan yang dikemukakan Imam Malik, yaitu ada

hadits yang dinilainya lebih shahih.

Pemikahan yang diadakan secara sembunyi (tanpa saksi)

akan mengandung prasangka buruk. Diantaranya ialah timbul

fitnah . saksi sebagai penentu dan pemisah antara halal dan

haram. Perbuatan halal biasanya dilakukan secara terang-

terangan karena tidak ada keraguan. Sedangkan perbuatan

haram biasanya dilakukan sembunyi-sembunyi. Logikanya

memang demikian, sebab suatu pernikahan yang dilandasi oleh

cinta - kasih dan disetujui oleh kedua belah pihak tidak perlu

disembunyikan. Bila tidak ada saksi pada saat akad nikah, maka

akan ada kesan nikah itu dalam keadaan terpaksa atau ada

sebab-sebab lain yang dipandang oleh orang negatif. Karena itu

disunnahkan mengadakan resepsi perkawinan.

Dalarn masalah saksi ini dapat dilihat bahwa pendapat ulama

mana yang dianut oleh bangsa lndonesia dalarn hubungannya

dengan pemikahan dan perkawinan akan kedudukan saksi

tersebut serta sesuai dengan aturan Kompilasi Hukum Islam.

Terlepas dari perbedaan pendapat ularna mazhab, pemikal.ran

menyangkut masalah yang sangat prinsipil, bukan hanya

menyangkut pribadi perempuan, akan tetapi juga kaum kerabat

keluarganya terlibat dan bertanggungiawab dalatn suatu

pernikahan.
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Disarnping itu juga pernikahan menyangkut suatu ibadah dan
moralitas jadi dilaksanakan sesuai dengan ajaran Islam yang
seteliti mungkin guna menghindari penyalahgunaan wewenang,
apalagi mengingat kondisi perempuan serta menghindari
penipuan dari lawan jenisnya yang pada gilirannya akan
merugikan perempuan itu sendiri, sehingga kehadiran saksi
dalam suatu pernikahan sangat banyak mendatangkan manfaat.

4. Hikmah Menyaksikan Akad Nikah
Pemikahan yang dilakukan secara sembunyi (tanpa saksi),

akan mengundang prasangka buruk. Diantaranya timbul fitnah
dan tuhmah, dalam bahasa seharihari timbul bermacam-macam
gosip yang merugikan pasangan pengantin (terutama) dan
semua keluarganya.

Saksi adalah penentu dan pemisah antara halal dan haram.
Perbuatan halal iasanya biasanya dilakukan secara terbuka dan
terang-terangan, karena tidak ada keraguan. Logikanya memang
dernikian, sebab suatu pemikahan yang dilandasi oleh cinta
kasih dan disetujui oleh kedua belah pihak (calon besan) tidak
perlu disembunyikan. Bila tidak ada saksi pada saat nikah, maka
akan ada kesan nikah itu dalarn keadaan terpaksa atau sebab-
sebab lain yang dipandang oleh orang negatif.

I. Kesaksian Dalam Thalak
Perceraian dalam suatu perkawinan,sebenarnya merupakan

jalan terakhir setelah diupayakan perdarnaian.Thalaq memang
dibenarkan dalam lslarn tetapi perbuatan itu sangat dibenci oleh
Allah.

Bila terjadi perceraian dalam rumah tangga ,maka ada kesan
seolah-olah perkawinan suarni istri tidak dilandasi suka saling suka
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dan saling cinta. Seolah-olah perkawinan itu tidak dipikirkan secara

lnatang. Tidak sedikit kita lihat orang-orang melarikan diri dari

orangtuanya ,kemudian tahkim .Mereka ingin sehidup semati meski

tanpa restu orangtua. Tetapi anehnya,setelah perkawinan demikian

kemungkinan cerai masih saja terjadi.

Adalah wajar, bila pada saat akad nikah disaksikan ijab

qabulnya, maka pada saat berceraipun disaksikan pula agar tidak ada

pihak-pihak yang memungkiri perceraian itu. Disamping itu perlu

diketahui, apakah tatak itu talak satu atau dua (talaj raj'i) atau talak

bain.

1. Pengertian Talak
Talak rnenurut bahasa Arab adalah "melepaskan ikatan".

Yang dimaksud di sini ialah melepaskan ikatan pernikahan rr2

Menurut bahasa, talak berarti menceraikan atau melepaskan.

Sedang menurut syara' yang dirnaksud talak ialah memutuskan

tali perkawinan yang sah, baik seketika atau di masa mendatang

oleh pihak suami dengan tnengucapkan kata-kata tertentu atau

cara lain yang rnenggantikan kedudukan kata-kata tersebut.ls3

Dalarn ruurusan Kompilasi Hukum Islam, talak adalah ikrar

suami dihadapan sidang Pengadilan Agatna karena suatu sebab

tertentu.

Talak dalam hukun, Islarn rnempakan jalan keluar terakhir

yang ditempuh suami istri dalarn mengakhiri kemelut rumah

tangga. Konsep talak telah ada sejak jaman jahiliyah, namun

prakteknya sangat merugikan pihak wanita. Kebiasaan orang

jahiliyah dalarn mentalak istrinya sering bersifat aniaya.

Apabila seorang suatni menjatuhkan talak kepada istrinya, maka

112 ll. Sulairnan Rasjid, Fiqh Islan, Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1994,

hal.40l.
l13 Anshori Uurar, Iiqh llranita, Semarang:CV. Asy-Syifa, 1981, hal.386.

117



H. Syaikhu & Nonrili

pada akhir masa 'iddah suami rujuk dengan istrinya, kemudian
ditalak kembali.

2. Syarat Sah Jatuh Talak
Talak yang drjatuhkan oleh suami bisa dianggap sah apabila

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Orang yang menjatuhkan talak itu sudah mukallaf, baligh,
dan berakal sehat.

b. Talak itu hendaknya dilakukan atas kemauan sendiri.
c. Talak itu dijatuhkan sesudah nikah yang sah.r3a

3. Rukun Talak
Beberapa hal yang menjadi rukun talak antara lain sebagai

berikut :

a. Kata-Kata Talak
Dalam hal kata-kata talak, terdapat dua persoalan, yaitu kata-
kata talak mutktt, dan kata talak muqayyad (terbatas).

b. Orang (suami) yang menjatuhkan talak.
c. Istri yang dapat dijatuhi talak.r3s

4. Hukum Talak
Hukum Talak secara tegas dinyatakan dalam e.S. Al-

Baqarah ayat 229 yang berbunyi :

'1 Jr'ti 9*-g'Ai ;i *ra "ac1t" oe5 3fui
o", 

- ,, . t zi-. -- ,-, a-. ., t.-. -. . ,, i. a

;i'i srii L:+j iiUt3oi-d Gj t^r:*t;t-rtrLti 6i

r34 Drs. Slamet Abidin, Fiqh Mtmakahat,al, Bandung : CV. Pustaka Setia,
1999, hal.55-58.

'r5 lbid, hal. 58-66
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-A,3:ii w cpL aC \u ii tiL,r4 {i 'i, Ay

,, ., <.1: 1.. tt 6.-- . L-. ,.-' -..: a7 | t, .

., u-',r;ii $i ;)L W.; 6rij-li yi 9tt a'tL ilt.

- 
. t,f '

':I) irlt'Ult

Artinyd:
Tatak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelalt itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik. tidak halal bagi kantu mengambil kentbali sesuatu

dari yang Telah kantu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya lrhawatir tidak akan dapat menialankan hukum-
hukum Allah. jika kanru khawatir bahwa keduanya (suami

isteri) tidak dapat menjalankan hukum-httkum Allah, Maka
lidak ada dosa atas keduanya lentang ba))aran yang
diherikan oleh i.\teri untuk menebus dirinya[ l44J . Itulah
hukum-hukum Alkth, Maka janganlah kamu melanggarnya.
barangsiapa yang melanggar lrukumJtukum Allah mereka

Ituloh"oring-itraig yong iii*. (Q.5. Al-Baqarah : 229)t36

Para ulama sepakat membolehkan talak. Bisa saja sebuah

rumah tangga mengalarni keretakan hubungan yang

rnengakibatkan runyamnya keadaan pemikahan sehingga

pemikahan mereka berada dalam keadaan kritis, terancam

perpecahan, seda pertengkaran yang tidak nrembawa

keuntungan sama sekali. Dan pada saat itu, dituntut adanyajalan

untuk menghindari dan rnenghilangkan berbagai hal negatif

tersebut dengan cara talak.

t36 DepagRl, Al-Q.uran...hal. 55
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Sebagian ulama membagi talak kepada lima hukum yaitu:
a. Wajib, apabila terjadi perselisihan antara suami isteri lalu

tidak ada jalan yang dapat ditempuh kecuali dengan
mendatangkan dua hakim yang mengurus perkara keduanya.
Jika kedua ol'ang hakim tersebut memandang bahwa
perceraian lebih baik bagi rnereka, maka saat itulah talak
menjadi wajib. Jadi, jika sebuah rumah tangga tidak
mendatangkan apa-apa selain keburukan, perselisihan,
pertengkaran dan bahkan menjerurnuskan keduanya dalarn
kemaksiatan, maka pada saat itu talak adalah wajib baginya.

b. Makruh, yaitu talak yang dilakukan tanpa adanya tuntutan
dan kebutuhan. Sebagian ulama ada yang mengatakan
mengenai talak yang makruh ini terilapat dua pendapat :

l) Bahwa talak tersebut haramm dilakukan, karena dapat
rnenirnbulkan rnudharat bagi dirinya juga bagi isterinya,
serta tidak rnendatangkan manfaat apapun. Talak ini
haram sama sepe(i tindakan merusak atau
menghamburkan harla kekayaan tanpa guna.

2) Menyatakan bahwa talak seperti itu dibolehkan. Talak itu
dibenci karena dilakukan tanpa adanya tuntutan dan sebab
yang mmembolehkan. Dan karena talak semacam itu
dapat rnembatalkan pernikahan yang menghasilkan
kebaikan yang memang disunnahkan sehingga talak itu
menjadi makruh hukumnya.

c. Mubah yaitu talak yang dilakukan karena ada kebutuhan.
Misalnya karena buruknya akhlak isteri dan kurang baiknya
pergaulannya yang hanya mendatangkan mudharat dan
menjatuhkan mereka dari tujuan pemikahan.
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d. Sunnah yaitu talak yang dilakukan pada saat isteri

mengabaikan hak-hak Allah Ta'alu yang telah diwajibkan

kepadanya. Misalnya shalat, puasa dan kewajiban lainnya,

sedangkan suami juga sudah tidak sanggup lagi

memaksanya. Atau isterinya sudah tidak lagi menjaga

kehormatan dan kesucian dirinya. Hal itu rnungkin saja

terjadi, karena memang wanita itu mempunyai kekurangan

dalam hal agama, sehingga rnungkin saja ia berbuat

selingkuh dan rnelahirkan anak hasil dari perselingkuhan

dengan laki-taki [ain. Dalarn kondisi seperti itu dibolehkan

bagi suaminya untuk mempersempit ruang dan geraknya.

Sebagairnana yang difirmankan Allah SWT dalam Q.S. An-

Nisa ayat l9 yang berbunyi :

L

#;3;'*;-Gf .tliii;ri #r F i i*r; ,ii QL.

..\

Artinya :
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal hagi kamu

mempusakai wanila dengan jalan paksa dart jtmganlah kamu

menyusahkan mereka Karena hendak mengatnbil kembali
sebagian dari apa yang Telah kamu berikan kepadanya,

terkecuali bila rnereka melakukart pekerjaan keji yang

nyata...(Q. S.An-Nisa : I 9)t 
37

rr7 Depag RI,,1/-Praan.. hal. I l9

12t

Dan bisa jadi talak dalam kondisi seperti itu bersifat wajib.

Hal itu sebagaimana yang diijelaskan dalam hadits berikut

ini. "Dari lbnu Abbas, ia bercerita, "Ada seorang laki-laki

yang dalang kepada Nabi SAW dan mengatakan,
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"Sesungguhnya isteriku tidak melarang tangan orang
menyentuhnya. "Maka beliau bersabda : "Ceraikanlah ia,
lalu orang itu berkatcr, "Aku takut diriku akun
mengikutinya. " Kemudian beliuu hersabtlu, " Bersenung-
senangluh dengannyu. " (H.R. Abu Dctu,ucl dun Nasu'i).

e. Haram yaitu talak yang dilakukan ketika isteri sedang haid
atau dalam keadaan suci tetapi sudah dicarnpuri.lls para

ulama Mesir telah sepakat untuk mengharamkannya. Talak
ini disebut juga dengan talak bid'ah. Disebut bid,ah karcna
suami yang menceraikan itu rnenyalahi sunnah Rasul dan
mengabaikan perintah Allah Tu'ula dan Rasul-Nya. Dimana
Allah berfinnan :

|isii;;i, __:_*'s 3,4b1 ;L4i E)L r:r ;ii qL

:l-:...

Artinya:
Hai Nabi, apabila kalian menceraikan isteri-isteri kalian,
maka hendaklah kalian ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat menghadapi ildahnya dengun wajar."...(e.5. Ath-
Thaluq : l)tte

5, Kesaksian Dalam Talak
Kesaksian dalanr suatu akad nikah alnat diperlukan,

walaupun atla diantara ulama yang menrandang tidak perlu.
Adalah wajar, bila pada saat akad nikah disaksikan ijab
qabulnya, maka pada saat bercerai pun disaksikan pula agar

rr8 As-Shabuni, Subulus Salqm 111, ted. Abubakar Muhammad, et I,
Surabaya: al-lkhlas, 1995, hal. 609

'te Depar Rl. Al-Qnr,u... hal.945

122



Perbandi ngan Mazhab Fiqh

tidak ada pihak-pihak yang memungkiri perceraian itu.

Disamping itu perlu diketahui, apakah talak itu talak satu atau

dua (talak raji), atau talak tiga (talak bain).

Berkenaan dengan masalah kesaksian pada saat talak ,

terdapat perbedaan pendapat ulama. Jumhur ulama sepakat

bahwa saksi sangat penting adanya dalam pernikahan. Apabila

tidak dihadiri oleh saksi, maka hukum pernikahan menjadi tidak

sah walaupun diumumkan oleh khalayak ramai dengan cara

lain. Karena saksi merupakan syarat sahnya pemikahan sahnya

dalam pemikahan.

Menurut Jumhur Fukaha dari kalangan salafdan khalaf, talak

bisa jatuh (berlangsung) tanpa ada saksi. Sebab talak adalah hak

suami dan tidak ada dasar dari Rasulullah, dan dari sahabat yang

menyatakan saksi itu harus ada pada saat terjadi perceraian

(talak).

Mereka juga berpegang pada firman Allah Q.S.Al-Ahzaab:
49 yang berbunyi :

oiJ; ir 3;;5* I *"ry:,i *x' rir iir; .y"ii q,q

14

o"rb* krji, iL ,r. ;+ rfl w :ji*
i . -, ,

:I. il*; btn ?r*t
Arlinya :

Ilai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuon- perempuan yang beritnan, Kentudian kamu

ceraikan merelra sebelurtt kamu mencantpurinya Maka
sekali- sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang
kamu minta men.yentpumakann.ya. Maka berilalt mereka

t23
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mut'ah d(rn lepaskanlah mereke itu
sebaik-buiknya.(Q.S.Al-Ahzab ; 49)tat)

dengan cura yang

Dengan demikian, talak itu merupakan hak bagi yang
menikahi (suami) dan jrga nrempunyai hak untuk
rnempertahankannya, yaitu melalui proses rujuk. Demikian
dikatakan oleh [bnu[ Qayyim.rar

Para ulama fiqh berbeda pendapat tentang syarat adanta saksi
dalam talak. Kalangan mazhab Hanafi, Maliki, Syafi,i, (kecr.rali
pada qaul qadimnya Imarn Syafi'i berpendapat bahwa
pengucapan talak seorang suami terhadap isterinya memerlukan
dua orang saksi) dan imam Hambali berpendapat bahwa
pengucapan talak seorang suarni terhadap istrinya tidak perlu
adanya saksi, alasan mereka berpendapat dernikian karena talak
merupakan hak mutlak seorang suami terhadap istrinya,
sedangkan suami yang akan menjatuhkan talak terhadap istrinya
itu tidak dituntut menghadirkan saksi, selain itu mereka
berpendapat tidak ada satu dalilpun yang menunjukkan bahwa
seorang suami dalarn menjatuhkan talak terhadap istrinya
memerlukan saksi.

Ulama Syiah Imamiyah berpendapat, bahwa saksi itu
menjadi syarat sah talak. Kalau semua persyaratan terpenuhi,
tetapi ketika talak dijatuhkan tanpa ada dua orang saksi laki-
laki yang adil yang mendengarnya, maka talak tersebut tidak
jatuh. Tidak dipandang cukup dengan satu orang saksi saja,
meskipun saksi tersebut orang yang sangat dipercaya bahkan
mu'shum, maka talak tersebut dianggap tidak jatuh dan juga

'oo M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhob Feh, lakarta: pT Raja Grafindo
Persada, 2000, hal. 156-157

ral Syaikh Karnil Mtrharnmad Muhammad 'Urvaidah, Fiqh Wanikt , Jakarta
Pustaka Al-Kautsar, 1998
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tidak diterima kesaksian sekelompok orang wanita tanpa laki-

laki atau bersama lakilaki talaknya tidak sah, bila ia

menjatuhkan talak atas istrinya baru kemudian ia mendatangkan

saksi.

Mereka berpegang kepada firman Allah Q.S. Ath-Thalaq:

ayat2 yang berbunyi :

,4 ,. , t .- . : t .{
... ,il 6-t:_S:Jl l"-jli;S,- J.ts Ci: t)*:"ti ...

Artinyd :

...dan persaksikanlah dengan tlua orang sak-si yang adil di
antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu
karena A I lah... (Ath-Tha taq : 2 )t 

a 2

Mengenai firmah Allah SWT diatas, lbnu Katsir berpendapat

bahwa didalarn nikah, talak dan rujuk tidak dibolehkan tanpa

dua orang saksi laki-laki yang adil , sesuai dengan firman Allah

diatas, kecuali bagi orang-orang yang berhalangan. Tentang kata

"atha" (tidak boleh), jelas menunjukkan kewajiban

rnenghadirkan saksi dalam tnenjatuhkatt talak, karena dianggap

talak sama dengan nikah. Jadi wajar apabila dalarn menjatuhkan

talak disyaratkan adanya bukti (kesaksian).ral

hnarn Syaf i, beryrendapat bahwa Allah telah

rnemerintahkan untuk rnenghadirkan saksi dalarn masalah talak

dan rujuk seraya menyebutkan jurnlah minirnal terdiri dari dua

orang saksi. Hal ini menunjukkan bahwa kesempumaan

kesaksian dalam talak dan rujuk adalah terdiri dari dua orang.

Apabila kurang dari dua orang maka tidak diterima kesaksian

tersebut, karena sudah melanggar kesernpurnaan dalarn

ta2 Depar Rl, Al-Quru... hal.945
ral Sayyid Sabiq, Fitlh Swnah 8, Bandung:al-Ma'r'il, 1980, hal.37
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kesaksian. Didalam ayat al-Quran juga sudah dijelaskan bahwa
saksi tersebut adalah adalah kaum laki-laki dan tidak boleh
wanita yang menye(ai mereka. Maka perintah Allah untuk
rnenghadirkan saksi dalam masalah talak dan rujuk nrengantlung
pengertian seperli apa yang telah terkandung dalam perintali-
Nya untuk mengadakan saksi dalarn hal juat beli. hnam Syafi,i
juga mengatakan bahwa beliau belum menemukan perselisihan
dari kalangan ahli ihnu sehubungan dengan persyaratan titlak
haramnya seseorang menceraikan istrinya tanpa saksi
wtrlluhu'crlktmu- hanya bersifat ikhtiyar (pilihan), bukan
kewajiban yang mesti dilaksanakan dan berdosa bila
ditinggalkan. raa

Masalah kehadiran dua orang saksi dalam pengucapan talak
itu memang nrenjadi pembicaraan dikalangan ulama. Bila
dilihat pada kenyataan bahwa perceraian itu adalah mengakhiri
masa pernikahan yang dulunya dipersaksikan oleh orang banyak
dan untuk menjaga kepastian hukum, maka kesaksian itu mesti
diadakan dan merupakan persyaratan yang mesti dipenuhi,
namun ulama jumhur tidak mewajibkannya melainkan hanyalah
sunnah, karena firman menunjukkan kepada perintah sunnah,
tidak menunjukkan wajib.

Didalam kompilasi Hukum Islam dengan tegas dinyatakan
bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang
Pengadilan Agama setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha
dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak.

Tata cara perceraian pun diatur sedemikian rupa,
sebagaimana dicantumkan dalarn pasal 129 yang berbunyi :

t04

t26

'oo Amiruddin, Ringka.san Kitab al-Uum, Jakarta: pustaka Azzam, tt, hal
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"seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada istrinya

mengajukan pennohonan baik lisan maupun tetulis kepada

pengadilan agama yang mewilayahi tempat tinggal istri disertai

dengan alasan serta meminta agar diadakan sidang untuk

keperluan itu".
Kalau kita perhatikan, untuk mentalakkan istri tidak begitu

mudah di negara kita ini. Seseorang tidak dapat begitu saja

mentalakkan istrinya, tetapi harus dilihat dahulu alasan-alasan

yang dikemukakan, disarnping usaha untuk mendamaikan kedua

suarni istri.
Masalahnya lain lagi, bila ada orang yang kawin di bawah

tangan dan tidak tercatat pada Kantor Urusan Agama. Dalam

keadaan seperti ini, biasanya wanita yang dirugikan. Seseorang

dapat saja mentalakkan istrinya atau meninggalkannya begitu

saja, sedang si istri tidak dapat rnenuntut suaminya ke

Pengadilan Agama, karena tidak tercatat.la5

Al-Qurthubi berkata, Firman Allah SWT:.dan

persaksikonlah ... memerintahkan kepada kita untuk

rnenghadirkan saksi dalam melakukan talak. Ada pula yang

berpendapat bahwa harus menghadirkan saksi dalarn melakukan

rujuk, tidak dalarn talak. Yang jelas keharusan persaksian itu

adalah dalam rujuk, tidak dalarn talak. Kemudian persaksian itu

hukumnya mandub (svnnah) menurut Abu Hanifah, sepe(i

firnran Allalr SWT, ".. . dun per.salcsikanlah jika futlian

melakukan .jual beli. " Sedangkatr mellurut Imam Syaf i,
persaksian itu wajib dalam rujuk.

Uraian di atas menunjukkan adanya kelompok yang

berpendapat bahwa persaksian itu berlaku dalarn rujuk saja dan

rt5 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Fiqh, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2000, hal. 158- 160.
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ada pula yang berpendapat bahwa persaksian itu berlaku dalam
rujuk dan talak.

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ath-Thalaq ayat l-2
.L

ai i ,-ii i;i i ;;it :,-ri,r ;,rA it-,,,i AL r;; o:i (i;
. ' . z. t -t , .'- .t-*44 GU J 'tt :i* J' *i Jy :-*i; i 4,

a, i
,lJ ,51-t Y ,,* i1 Jt j-rl +, ttt; ".+ Vi it 3ei ALj f*.;

1i *rr4'""r<;:,1 'jir;i Cti t;p r:,r t7i et);t -.,1i 4i'1i
-rA \ ;4 6 *ei i ;JL, it ) -,, i5;\ i,'uLi ; + ii; u" r, rv

v i 
"i 

J+ 
^i 

*-.t .$i "tlii 
,iu .-.t1,;r{ .r -*, ei-

Artinya

t] j.:)l

"Hui Nabi, rrpubila ktmu menceroikan lsteri-isterimlt
Muku hcndaklah kamu ceraikan mereka patla v,uktu
mereku dapat (menghadapi) idcluhnya (yang wcjar)
dun hiamgluh waktLt itlduh itu serta bertukwalah
kepa<lu Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan
mereka tlari ntmah mereka dan junganluh mereka
(liizinkan) ke luur kecuali mereku mengerjakan
perbuatan keji yang terung. Ituluh hukum-httkum
Allah, Maka Sesungguhnya diu Teluh berbuat zalim
terhadap clirinya sendiri. kamu tidak mengetahui
barangkali Allah mengatlukan sesudoh itu sesuatu hal
yang buru. Apabila mereka Telah mentlekati akhir
idduhnya, Maka ryjukikrh mereka dengan baik utau
lepaskrnluh mereka clengan baik tlan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kumu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu Karena
Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu
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orang yang beriman kepada Allah dun hari akhirat.
barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan
nangadukon huginya jolun keluar. (Q.5. Atlt-Thaloq :

Maksud dengan balaghna ajalahunna adalah mereka yang

mendekati akhir masa iddahnya. Sedangkan yang dimaksud

<lengan amsikuhunna adalah ungkapan kiasan yang berarti

rujuklah mereka sebagaimana yang dimaksud dengan

bimufaraqatihinna yang berarti membiarkan mereka keluar dari

masa iddahnya dan menjadi ba'in.147

Tidak diragukan bahwa firman Allah SWT, ...don

persalcsikanlah dengan dua orang saksi yttng adll menunjukkan

perintah wajib seperti perintah-perintah lainnya yang terdapat

dalarn syariat dan tidak dapat diubah menjadi pengertian lain

kecuali dengan dalil lain. Terdapat beberapa kemungkinan

sebagai berikut :

a. Kalirnat tersebut menjadi syarat bagi kal\nat : maka

ceraikanlah mereka pada waktu mereka dapat (ntenghadapi)

iddahnya.

b. Kalirnat tersebut rnenjadi syarat bagi kalimat : maka rujuklah

mereka dengan cara yang baik.

c. Kalirnat tersebut menjadi syarat bagi kalinat : atau

ceraikanlah mereka dengan cara yang baih.

Tidak seorang pun mengatakan bahwa syarat itu berlaku

pada bagian yang terakhir. Sehingga berlakunya syarat itu
berkisar pada bagian pertama dan bagian kedua. Yang jelas,

ta6 Depar Rl, Al-Quran... hal.945
fa7 Ja'far Subhani, yang Hangat dqn Konlrorersiol dala Fiqih, lakatla

Lentera, 2002, hal 148- 150
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syarat tersebut berlaku pada bagian pertama. Hal itu karena ayat
tersebut menjelaskan hokum-hukum talak dan dibuka dengan
kalimat : IIai Nabi, apabila kamu menceraikm istri-
islrimu...... Dalam ayat tersebut disebutkan beberapa hukum
talak sebagai berikut :

a. Talak itu dilakukan pada masa iddah.
b. Menghitung masa iddah.
c. Mereka tidak boleh keluar dari rumah (selama masa iddah).
d. Suami boleh memilih anatara merujuk dan menceraikannya

ketika mendekati masa iddahnya,
e. Kehadiran dua orang saksi yang adil diantara kamu.
f. Masa iddah perempuan yang lidak tetap masa haidnya.
g. Iddah perempuan yang tidak haid padahal dalam usia haid.
h. Iddah perempuan yang sedang hamil.'48

Apabila melihat perkembangan lnasa sekarang, maka
pertentangan pendapat menimbulkan persepsi ber-beda
dir.nasyarakat. Satu sisi masyarakat telah terdoktrin bahwa talak
merupakan urusan pribadi yang tidak ada kaitannya dengan
orang lain disekitar atau dengan kata lain kedudukan saksi
bukanlah hal yang harus asa dalanr ikrar talak. Selain itu
berbanding terbalik dengan aturan pemerintah yang mana sangat
ketat dalam mengatur perceraian atau talak, bahwa perceraian
hanya sah diikrarkan apabila dilakukan disidang pengatlilan.rae
Dilihat dari peraturan ini lebih banyak mendatangkan kebaikan
bagi kedua belah pihak. Seseorang tidak dapat begitu saja
mentalak istrinya, tetapi dilihat dulu alasan-alasan yang

ra8 Word Press. Com. Weblog
Iae Soemiyati, Hukun Perkuwinqn lslan dan {Jrulang-tJntlung Perkawinan,

Yogyakarta; Liberty, 1986, hal. 149
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dikemukakan disamping usaha untuk mendamaikan kedua belah

pihak.

Masalah lain lagi, bila ada yang kawin di bawah tangan dan

tidak tercatat pada Kantor Urusan Agama. Dalam seperti ini,

wanita yang dirugikan. Seseorang dapat saja mentalak istrinya

atau meninggalkannya begitu saja,sedang si istri tidak dapat

menuntut suaminya ke Pengadilan Agama, karena tidak tercatat.

J. Kewarisan Zul Arham
1. Pengertian Zul Arham

al-Arham, merupakan bentuk jamak dari rahim, yang secara

bahasa berarti 'tempat janin dalam perut'.rs0 Alluh SWT

berfirman dan surah Ali Imran ayat 6, yang berbunyi:
a , ., L -

'ii 
; {t ill 'i 

- i6l'5 r;t''tr a;a.,n 6ii ;
(:}15;ii

" Dialah yang membentuk kamu dalam rtrhim sebogaimana
dikehendaki-Nya. tak ada Tuhan (yang berhak disembah)

melainkan Dia, yang Maha Perkasa tagi Maha Bijaksana"tsl

Kemudian, hubungan kekerabatan yang dirniliki oleh

berberapa orang karena sebab kelahiran dinamakan rahim,

karena rahim rnenjadi sebab atau perantara, sebagairnana yang

diungkapkan oleh pengarang buku al-Mu'arrab. Dengan

demikian, penamaan kekerabatan dengan kalimat rahim

terrnasuk nrajas (kiasan). Atas dasar itulah, secara bahasa dzawi

rso Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar Mesir, Ilukun ll/aris,
.lakarta: Senayan Abadi Publishing, Maret 2004, h. 337.

r5r Depar R I, l /- Q r r qn ... lnl '7 5
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al-arham berarti 'orang yang terikat dengan orang lain derrgan
ikatan kekerabatan, baik dari segi ash-habul furudh (ahli waris
yang menerima sisa lunak), maupun yang lainnya,. Dengarl
demikian kalirnat ini mencakup al-/itru' (ketwunan), ctl-ushul
(leluhur) dan al-huwasyi (ahli waris rnenyamping).

Dalam ilmu fiqh kita mengenal yang namanya ilmu waris.
Dalarn hukum waris telah terdapat pernbagian harta waris yang
telah terdapat ketentuannya baik itu dalam ayat-ayat al-eur,an
maupun dalam hadits-hadits Rasul yang diriwayatkan oleh para
sahabat beliau.

Adapun salah satu yang menjadi perbedaan pendapat di
kalangan para Imam yaitu mengenai Mawaris. Dalam suatu ayat
al-Qur'an yang belbunyi:

" -- . _i. . , ,_-a:. ,
c..,-r.a-r y"-rJIj J_-,yS\ti.JtI/t J, tL J,; Ct;+ L_aS

, --. ','- ,, .: -t:. c , ' , t --t,:=_ rJr+: ,G )g Jo ot+ 4rt Jl H;-pr iru 1t-<-;_^;r

"Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, kami jadikan
pewaris-pewari,snya dan (ika ada) orang-orang yang kamu
Telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah kepada
mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan
segala sesuatu". (Q. S An-Nisaa' ayat 33).

Dalam istilah ulama fiqh, dzawi al-arham berarti seluruh
kerabat bukan ash-habr.rl firrudh dan bukan 'ashabah. Karena itu,
semua kerabat yang tidak berhak mendapatkan warisan bagian
tetap (fitrdh) atau 'ashabah, oleh ulama faraidh disebut sebagai
dzawi al-arham. Penyebutan ini dimaksudkan untuk
membedakan orang-orang yang termasuk dalam kelompok
dzawi al-arham dengan orang-orang yang termasuk dalam ash-
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habul furudh dan 'ashabah. Hal itu dilakukan karena setiap

kelompok mempunyai hukum tersendiri, seperti cucu dari anak

perempuan, kakek dari ibu (bapak ibu), bibi dari pihak bapak,

bibi dan parnan dari pihak ibu atau seperti anak dari saudara

perernpuan dan saudara laki-laki. Mereka semua atau yang

lainnya, dari kerabat yang tidak mewarisi dengan bagian tetap

atau'ashabah, dimasukkart dalam kelompok dzawi al-arham.l52

Sedangkan menurut fuqaha adalah kaurn kerabat dari ashabul

furudh bukan dari ashabah; Zul arharn memiliki makna setiap

orang yang rnemiliki pertalian darah kepada seseorang

(pertalian darah), Zul Arham yaitu mencakup seluruh keluarga

yang mempunyai hubungan kerabat, dan Zul arham yaitu

kerabat dari ashabul furudh dan 'ashabah.

Secara umum dzawir al-arham itu adalah orang-orang yang

mempunyai hubungan kekerabatan. Di kalangan ulama Ahlu al-

Sunnah kata dzaul arham ini dkhususkan penggunaannya dalam

kewarisan pada orang-orang yang mempunyai hubungan

keturunan yang tidak disebutkan Allah furudhnya dalam al-

Qur'an.ls3
2. Pengelompokkan Dzawi al-Arham

a. Kelompok pertama: sebagian dari cabang si mayit. lni

mencakup cucu dari anak perenrpuatr baik laki-laki atauputl

peretnpuan, seperti cucu laki-laki dari anak perempuan, cuctt

perempuan dari anak perernpuan, cicit laki-laki dan cucu

lakilaki dari anak perempuan dari anak perempuan, cicit

perempuan dari cucu laki-laki dari anak perempuan. Juga

t51 lbicl, Komite Fokultas Syorioh Llniwrsitos Al-Azltor Mesi\h.338.
r5r Prof. Dr. Arrrir Syarifuddin, llukun Keorisan Lslan, Jakarta: Kencana

Media Group, 2008, h 149.
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anak-anak dari cucu perempuan dari anak laki-laki ke bawah
baik Iaki-laki ataupun perempuan.

h. Kelompok kedua: sebagian dari kelompok si mayit ke atas.
Mereka menyebutnya dengan kakek, nenek yang gugur,
seperti ayah dari ibu, ayah dari ibu ayah, ayah dari ibu dari
ibu dari ayah, ibu dari ayah dari ibu, ibu dari ayah dari ibu
dari ibu, dan demikian dari setiap pokok yang tidak ada
dzawi tardh atau 'ashabah.

c. Kelompok ketiga: sebagian dari cabang dua orangtua si
mayit, meleka ini mencakup anak-anak dari saudara
perempuan secara mutlak, baik laki-laki maupun perempuan.

d. Kelompok keempat: sebagian dari cabang kekek nenek si

mayit dan cabang dari mereka.ls4

Dalam pengelorrpokkan dzawir al-arham, para ulama fiqh
berbeda pendapat tentang jumlah ahli waris yang termasuk
dalam dzawi al-arham. Di antara para ulama fiqh, ada yang
berpendapat bahwa jumlah mereka ada empat. Sementara itu,
ada juga yang mengatakan bahwa jurnlah mereka ada sepuluh
atau sebelah orang. Namun secara umum mereka yang termasuk
dalam dzawi al-arham adalah seperti yang telah dijelaskan di
atas sebelumnya.

3. Pandangan Berberapa Madzhab tentang Warisan Dzawir
al-Arham

Para ulama berbeda pendapat tentang warisan dzawi al-
arham, karena tidak ada nash qath'i, yang memberikan
kepastian apakah rnereka dapat mewarisi atau tidak. Secara

r5a Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Purulton Wqris Empat Madzhab,
Jakarta: Al-Kautsar, 2009, h. 29 | -293.
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h. Madzhab kedua
Menurut ulama dalam madzhab ini, dzawi al-arharn dapat

mewarisi jika ada ash-habul dan 'ashabah. Adapun para

ulama yang termasuk dalam madzhab ini adalah Umal ibnul

Khaththab r.a, Ali bin Abi 'fhalib r.a, Abdullah ibnu Mas'ud

r.a. Abdullah ibnu Abbas r.a, Mu'adz bin Jabal r.a, Abn

Darda', dan sahabat lainnya. Berberapa ulama tabi'iu,

generasi sesudah sahabat juga mengatakan hal yang sama

Mereka dari kalangan tabi'in itu antara lain: Syuraih, lbnu

Sirin, 'Atha, Mujahid, Alqamah, an-Nakha'l dan Hasan.
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urnum, ada dua madz}rab atau pendapat mengenai hal tersebut.

Berikut ini kedua madzhab yang dimaksud:rs5

a, Madzhab pertama
Menurut rnadzhab ini, dzawi al-arham tidak dapat

memperoleh warisan sedikit pun. Adapun ulama yang

termasuk dalarn madzhab ini, yang rnengungkapkan dua hal

yang sama, adalah Zaid bin Tsabit, lbnu Abbas, Said bin

Musayyab dan Said bin Zubair. Pendapat ini juga dipegang

oleh ulama Malikiyah, Syaf iyyah dan Zhahiriyah.

Salah satu yang mendasari pernyataan tersebut di atas

ialah:

'Atha' bin Yasar meriwayatkan bahwa pada sttatu hari

Rasulullah SAW, menunggang kuda ke Quba. Beliau

memohon petunjuk kepada Allah tentang paman dan bibi

dari pihak bapak dan ibu. Allah SWT lalu menurunkan

wahy,u yang menyatakan bahwa mereka berdua tidak bias

trendapatkan warisan. (HR Said bin Mansur).

t55 Kornite Foliullos S.yariah Ltnircrsilo.s ll ,4zhor Mesir, Op.cil.,\.341.
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Madzhab kedua ini didukung oleh kalangan Hanafiyah,
Hanabillah, Zaidiyah, Ibnu Abi Laila dan Ishaq bin
Rahawaih. Pendapat ini dipegang jiga oleh al-Mazani dan
Ibnu Suraij dari madzhab Syafi'iyyah. Generasi ulama fiqh
Malikiyyah berikutnya juga mengatakan hal ini pada
permulaan abad ke-3ll dan ulama fiqh Syafi,iyyah pun
mengatakannya pada akhir abad ke-4H.

Salah satu dalil dasar oleh para ulama dalam madzhab ini
adalah dalam firman Allah SWT Q.S al-Ahzab ayat 6 yang
berbunyi:

ijrir"-l.1Ji ;,-'i;i, -a* iI 'jF! Jrr

-<.--;"ti ;, ii ,,.- j e4 1;i -;,L; 
"v"r.li

- L' . - ,
ye-u.,; !;L'srj: &Wi l)i-& 6i-.J1sai,Ii-,

)!
.j. \S;y-Al

"Nabi itu (hendaknya) lebih utana bagi orang-orang
mukmin dari diri mereka sendiri dan isteri-isterinya aclalah
ibu-ibu mereka. dan orang-orang yang mempunyai
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-
mewarisi) di dalam Kilab Allah daripada orang-orang
mukmim dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu
berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). adalah
yang demikian itu Telah tertulis di dalam Kitab (Atlah)".t56
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4. Perdebatan dan Tarjih Dua Mazhab
Dengan memperhatikan dalil-dalil yang dipergunakan oleh

dua madzhab di atas, dapat disirnpulkan bahwa yang kedua

lebih bisa diterima dan lebih rajah (kuat). Karena berberapa

alasan sebagai berikut:

a. Dalil-dalitnya lebih tepat dan kuat. Para ulama dalam

madzhab kedua menyampaikan pendapatnya berdasarkan

keumuman konteks Al-Qur'an yang diperkuat dengan sunnah

Nabawi serta perbuatan para sahabat dalam berberapa

peristiwa.

b. Praktik para khalifah. Umar ibnul Khaththab telah

melakukan sesuai dengan apa yang ia dengar dari Rasulullah

sAw.
c. Merealisasikan pendapat madzhab ini termasuk mewujudkan

kemaslahatan umum dan individu.

Adapun pendapat para ulama dalarn madzhab Syaf i dan

Matiki yang berbunyi, tidak ada pengernbalian (ar-radd), dzawi

al-arharn tidak bisa mewarisi dan baitulmal lebih berhak

daripada pengembalian (ar-radd) kepada ashJrabul furudh dan

lebih berhak daripada dzawi al-arham. Karena mengharuskan

baitulmal dikelola oleh orang-orang yang adil juga terpercaya

dan para pengelolanya dapat memberikan harta kepada orang

yang berhak, serta menggunakan harta baitulmal kaum

muslimin untuk berbagai hal yang sesuai dengan syariat.

Seandainya baitulmal tidak dikelola dengan baik dan orang

yang mengelolanya tidak adil, keadaan ini bisa mengubah

pendapat para ularna Syaf iyah dan Matikiyyah.rsi

r57 Konrite Fakultas Syariah Universitas Al-Azltar Mesir, Op.cil,h.348
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5. Cara Dzawi al-Arham Mewarisi
Mereka yang sepakat mengatakan bahwa dzawi al-arharn

dapat mewarisi ternyata berbeda pendapat tentang cara (1zawi
al-arham mewarisi. Dzawi al-arham dapat mewansi melalui tiga
jalur, tetapi karni hanya akan membahas satu jalur saja, yaitu
jalur kerabat.

Mewarisi melalui jalur kerabat didasari pada pemeilihan ahli
waris yang terkuat dan terdekat di antara dzawi al-arham. Jika
semuanya sama dalanr jalur keturunan, yang didahulukan adalah
yang terdekat dalam derajat. Jika tetap sama, yang paling kuat
hubungan kekerabatannya, yang didahulukan. Jika masih sama
juga, harta waris itu dibagikan untuk mereka, dengan ketentuan
laki-laki mendapatkan bagian sebanyak dua kali bagian
perempuan. Mengenai pembagian warisan kepada zul arham,
terdapat perbedaan pendapat:

a. Imam Syaf i dan lmam Malik n.rereka berpendapat bahwa
yang termasuk dalam dzawil arham tidak memiliki harta
pusaka(waris), pemyataan diatas didukung oleh sahabat nabi
yang lain yaitu: Ibnu Abbas, sedangkan dari golongan tabi,in
yaitu: Said ibnul musyyab, Said bin jubair. Zaid bin tsabit
menyatakan bahwa sisa harta warisan yang ada tidak
diberikan kepada zul arham, tetapi akan diberikan kebaitul
mal.

Menurut perdapat yang pertama ini, zul arham tidak
mendapat warisan sama sekali. Dengan demikian, sekiranya
ada seorang yang meninggal dunia tanpa meninggalkan ahli
waris yang mendapat bagian tertentu (zawil furudh) atau
ashabah, maka harta warisan itu diserahkan ke baitul maal
tidak kepada zul arham.
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b. Imam hambali dan Imam Abu Hanifah dan fukaha

terkemudian dari mazhab Syaf iyah dan malikiyah,

menyatakan bahwa zul arham mendapatkan harta pusaka dari

orang yang telah meninggal dunia. Hal senada diyatakan oleh

para sahabat: Abu bakar, Umar, Ustman, Ali. Sedangkan dari

kalangan tabi'in Syuraih al-qadhi, Ibnu Sirin, Atha, Mujahid.

Pendapat yang kedua ini membolehkan zul arham

mendapat warisan, alasan mereka karena Baitul Maal tidak

lagi berfungsi sebagairnana mestinya. Dari penjelasan

pendapat tersebut dipahami, bahwa hak warisan para kerabat

itu adalah mutlak dan bersifat umum, dan tidak terbatas

kepada kerabat kalangan ashabul furudh dan ashabah saja,

tetapi termasuk kedalamnya zul arham.

Penulis cenderung kepada pendapat kedua, karena

bagaimanapun hubungan kekerabatan itu ada antara orang

yang rneningggal dengan zul arham itu disamping hubungan

sesarne rnuslim. Hubungan sesama muslitn bersifat umum,

sedangkan kekerabatan lebih dekat (khusus) lagi. Orang yang

rnemitiki dua sebab, (pertalian kekeluargaan dan keislaman)
'lebih layak menerinta warisan daripada orang yang hanya

merniliki satu sebab saja.

Termasuk Dalam Daftar Dzawil Arham
o Cucu (laki-laki maupun pretnpuan)

o Anak laki-laki dan anak prempuan dari cucu prempuan

o Kakek(bapak dari ibu)

o Nenek dari pihak kakek(ibu dari yang telah rnenjadi ahli

waris)

o Anak prempuan dari saudara laki-laki kandung, sebapak

dan seibu

o Anak laki-laki saudara larki-laki seibu

t39

Pe rbaxtlhgan Ma zha b Fi qh



H. Syaikhu & Nontili

o Anak laki-laki dan prempuan saudara prempuan kandung
sebapak seibu.

o Bibi
o Paman

o Saudara laki-laki dan prempuan dari ibu
o Anak perempuan paman yang tersebut diatas.

Ketentuan lain yang harus diperhatikan ialah bahwa zul
arham baru akan mendapatkan warisan bila orang yang
meninggal tidak mempunyai ahli waris zawil arham dan
ashabah. Kemudian bila zul arham bersama salah seorang
ashabah dari suami atau isteri, maka bagian suami atau isteri
diambil terlebih dahulu dan sisanya dibagikan kepada zul
arham.

Dalam pelaksanaannya pembagiannya hendaknya
diperhatikan cara sabagai berikut:
l) Apabila zul arham hanya seorang diri, maka semua harta

warisan itu atau sisa dari salah seorang dari suami atau
isteri diberikan kepadanya.

2) Apabila zul arham orangnya berbilang, maka ada dua
macam pendapat ulama;
a) Zul arham yang asalnya lebih dahulu mendapat warisan

dialah yang diberi warisan walaupun lebih jauh
pertaliannya dengan orang yang meninggal itu.
Kendatipun dernikian ada pengecualiannya yaitu;
(l) Saudara laki-laki atau saudara perempuan dari ibu

mereka ditempatkan ditempat ibu bukan ditempat
kakek.
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(2) Paman yang seibu dengan bapak atau bibi (saudara

perempuan dari bapak) kandung atau sebapak atau

seibu, anak perempuan dari paman, mereka

ditempatkan ditempat bapak, bukan ditempat

kakek.

b) Zul arharn yang lebih dekat pertaliannya atau lebih

dekat derajatnya kepada simayit, maka ia didahulukan

dari pada yang pertalian atau derajatnya lebihjauh.r5s

K. Perbedaan Pendapat Tentang Minuman Beralkohol Non

Khanrar
Masalah minuman keras (rniras) selalu hangat dibicarakan

dalam masyarakat, karena akibatnya sangat berdampak negatif,

rnerusak peminumnya dan merusak masyarakat dan lebih parah lagi

rnenimbulkan berbagai kejahatan (kriminal).

sejak zaman dahulu, terutarna setelah agarna Islarn datang,

setelah Nabi Muhammad diutus menjadi Rasul. Dari hal tersebut

tentunya tidak lepas dari para generasi rnuda yang kebenyakan

mengkonsumsi miras hingga merusak akal pikirannya.

Oleh sebab itu, agatna lslam memerintahkan supaya setnua

orang memelihara akalnya itu, jangan sampai rusak, sehingga dapat

memakmurkan burni ini, sebagai khalifah Allah.Salah satu cara

rnemelihara akal, adalah menjauhi tninuman keras (tninuman

beralkohol).
Khamar dalarn bahasa Arab berasal dari akar kata "khamara"

yang bermakna "sesuatu yang menutupi". Disebutkan, "Maa

khaamaral aql' yaitu apa-apa saja yang menutupi akal. Apakah

sebenarnya khamar? Khamar adalah "air anggur ('inab) yang sudah

'58Mulrarnmad Muhyidin Abdul Hamid, Panduan llaris Empot Mazhab,
Pustaka Al-Kautsar; Jakarta 2009, hal. 301
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meragi. Asal kata khamara bukan asli Arab, tetapi dari bahasa Arami
(salah satu bahasa dari negeri Syam, semasa Nabi Isa As) Artinya
yang asli ialah menutup, menyernbunyikan atau mengaburkan.

Para ulanra berbeda perdapat mendetinisikan khantar
mengakibatkan perbedaan dalam istinbath hukum. Jumhur
menyatakan yang mernabukkan sedikit maupun banyak hukumnya
tetap haram. Khamar adalah semua yang memabukkan lagi
menghilangkan akal pikiran dan menutupi dari apapun macamnya.

Sedangkan menurut para ltqaha imam Malik, Syati,i, dan
Hambali mengenai definisi khamar minuman yang mernabukkan
hukurnnya sarna, baik dinarnakan khamar maupun yang bukan.
Kliamar diidentikan sejenis nrinuman yang terbuat dari perasaan
anggur maupun jenis bahan lainnya, misalnya kurma, kismis,
gandum atau beras yang memabukkan dalarn kadar sedikit rnaupun
banyak. Sedangkan ntenurut imam Hanafi khamar adalah minuman
yang diperoleh dari perasaan anggur.

Kunna dan anggur adalah komoditas ekonomi jazirah Arab
sejak dahulu kala. Komoditi tersebut selain diperdagangkan secara
alarni juga diolah menjadi minuman yang memabukkan. Seperti
halnya buah aren biasa diolah menjadi tuak yang memabukkan.
Disini Allah yang menyatakan secara langsung bahwa kedua buah
tersebut dapat diolah menjadi rezeki yang baik (perdagangan alami)
dan hal yang tidak baik (minurnan yang memabukkan).r5e

Perasaan anggur yang tidak diragikan tentu tidak memabukkan,
sedangkan yang sudah diragikan memang lezat tetapi memabukkan.
Apabila memabukkan timbullah dampak yang tidak baik seperti judi
dn kejahatan lainnya, karena peminumnya hilang akal atau
kesadaran. Allah SWT berfirman;

r5e Ibnu Mas'ud dan Zainal Abidir., Fiqh Mazhab Syaf i, Bandung : pustaka
Setia,2007..hal..38
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"Hai orang-orang yang beriman, seswtgguhnya khamor,

berjudi, herkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan

panah adalah perbuatan keji, letmasuk perbuatan syetan. Mrtka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat

keberuntungan. Sesungguhnya syetan itu bennaksud hendak

menimbulkan permusuhan dankebencian diantara kamu

darimengingat Alla dan shalat. Maka berhentilah kamu dalant

pekerjait rrr. '(Q.S. At-Maidah ayat 90-91) r60

Yang dimaksud dengan minurnan keras ialah segala jenis

minuman yang rnemabukan, sehingga dengan rneminumnya menjadi

liilang kesadarannya. Minuman keras, sering kali disingkat dengan

rniras, adalah minuman beralkohol yang diproses dari hasil pertauian

dengan jalan fennentasi atau destilasi. Dalarn bahasa Arab disebut

khamar. Jadi, miras di sini adalah semua jenis minuman yang

mengandung alkohol (ethanol) dan apabila diminum dapat

memabukkan, membuat linglung, dan tidak sadarkan diri. Sekali pun

mengandung alkohol dan tidak bereaksi memabukkan' Minuman

beralkohol adalah minuman y44g menganrlurig etanol. Etanol adalah

| 60 Depar Rl, Al -Qu r an . . . bal. l7 6- l7'l
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bahan psikoaktif !4g konsumsinya menyebabkan penurunan
kesadaran.

Minuman beralkohol dikelompokkan dalarn golongan sebagai
berik ul:

O Minuman beralkohol golongan A, yakni yang memiliki kadar
ethanol (C2HOH) sebesar 1% sampai dengan 5%.

O Minuman beralkohol golongan B, yakni yang memiliki kadar
ethanol kurang dari 20o/o.

O Minuman beralkohol golongan C, yakni yang memiliki kadar
ethanol lebih d,ari 20Yo sampai 55%.

Minuman keras terbagi dalam golongan yaitu:
O Col. A berkadar Alkohol 0l%-05%
O Gol. B berkadar Alkohol 05%-20%
O Gol. C berkadar Alkohol20%-50y"

Beberapa jenis minuman beralkohol dan kadar yang terkandung
di dalamnya :

O Bir,Green Sand lYo - 5%o

O Martini, Wine (Anggur) 5% - 20%
O Whisky, Brandy 20%o -55o/o .

Kondisi gangguan akan (hilang akal) ini harus dibedakan
dengan gangguan yang bersifat fisik, seperti keracunan, sakit perut
atau sakit kepala. Misalnya ada orang yang makan duren terlalu
banyak hingga sakit. Sakitnya sering disebut dengan mabuk duren.
Menurut hemat kami rneski istilahnya mabuk (duren), tetapi pada
hakikatnya orang itu bukan sedang hilang akal, melainkan sedang
sakit karena gangguan fisik, sedangkan kondisi akalnya sehat-sehat
saj a.
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Hal ini berbeda dengan seorang yang menenggak wine, wishky

atau voddka misalnya. Dalarn dosis tertentu akalnya akan hilang dan

logika nalamya akan nrenurun lalu lenyap. Orang itu akan tidak

sadar sepenuhnya dan tidak bisa lagi mengontrol atau menguasai

dirinya. Inilah mabuk yang dimaksud dalarn konteks syariah.

Sedangkan mabuk duren tadi tentu tidak menghilangkan akal dan

nalar, hanya menimbulkan pusing, sakit dan mual. Jadi duren bukan

khamar.

Sama saja dengan orang yang mabuk naik mobil atau mabuk

laut. Istilahnya mabuk tapi bukan dalam pengertian mabuk secara

syar'i. Mabuk naik mobil atau mabuk laut itu adalah rasa mual,

pusing dan mau muntah sebagai efek fisik. Tapi akal orang itu tidak

ada yang hilang dan kesadarannya tetap ada. Maka rnobil dan laut

bukan khamar.

Sedangkan jumhur ulama (pendapat sebagian besar ularna)

memberikan definisi kharnar yaitu segala sesuatu yang memabukkan

baik sedikit maupun banyak. Definisi ini didasarkan pada hadits

Rasulullah SAW :

Dari Ibnu Umar RA. bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Segala

yang memabukkan itu adalah khamar dan semua.ienir khrunar

itu haram." (HR. Muslim dan Ad-Daruquthuny).

Khamar berasal dari bahasa Arab artinya menutupi. Jenis

minuman yang rnemabukkan (menutupi kesehatan akal). Sebagian

ulama seperti ltnam Hanafi memberikan pengertian khamar sebagai

nama (sebutan) untuk jenis rninuman yang dibuat dari perasan

anggur sesudah dimasak sampai mendidih serta mengeluarkan buih

dan kernudian menjadi bersih kernbali. Sari dari buih itulah yang

mengandung unsur yang memabukkan. Ada pula yang memberi

pengertian khamar dengan lebih menonjolkan unsur yang
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memabukkannya. Artinya, segala jenis minuman yang memabukkan
disebut khamar.

Jatuhnya hukum haram bukanlah karena nama/istilahnya,
namun karena terpenuhinya kriteria kharnr. Segala sesuatu yang
memenuhi kriteria khamr yaitu memabukkan haram hukumnya
untuk dikonsumsi (dirninum maupun dimakan). Apapun jenis
makanan atau minumannya, berapapun kadar/jumtahnya baik
banyak maupun sedikit.

Hukum minuman keras non khamar menurut para imam:
. Imam Matik, Syafi'i dan tlanbali lrerpendapat bahwa khamar

(rniras) sernuanya dihararnkan.
. Kaum syiah juga mengharamkan semua minuman keras
o Sedangkan Imam Hanafi sedikit membedakan antara hukum

mabuk dengan hukum minun.r khamar. pembedaan itu
menyangkut urusan bila seseorang minum khamar dan tidak
mabuk, maka tetap dihukum. Dan sebaliknya, bila scseorang
minum sesuatu minuman yang bukan termasuk klrarnar namun
memabukkan, juga tetap dihukum. llal itu disebabkan kalangan
Hanafiyah mempunyai definisi tersendiri dalam masalah
kharnar. Bahwa dalarn pendapat mereka tidak semua minurnan
memabukkan itu tennasuk khamar.

o Dalam mazhab Hanafi, detinisi khaurar adalah air perasan buah
anggur yang telah berubah rnenjadi minuman memabukkan.
Sedangkan minuman memabukkan lainnya bukan tennasuk
khamar dalam pandangan mereka. Namun demikian, orang yang
nrabuk karena minum minuman memabukkan tetap dihukum
juga sesuai dengan atul'an syarial.
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Adapun hikmah diharamkan meminum minuman keras ialah

sbb:

1.

2

Menjaga kesehatan badan dan mental. Karena minuman keras

sangat berbahaya bagi perninumnya mapun akibatny pada orang

lain. Minuman keras juga bias merusak jaringan syaraf pada

tubuh manusia terutama syarf otak. Dan dengan di haramkannya

rninuman keras maka manusia akan menghindarinya' Sehingga

akan terhindar dari bahaya yang di atas.

Menghindari dari lahirnya kejahatan sosial. Karena orang

mabuk sering melakukan kejahatan. Dan dengan rnenjauhi

rninuman keras maka kehidupan masyarakat akan tentram dan

damai.

3. Menjaga generasi penerus agar lebih baik dan melindungi

kehormatan, banyak bukti akibat minum minuman keras terjadi

pemerkosaan terhadap wanita.
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BAB VI
PERMASALAHAN KURBAN

A. Pengertian Ihadah Kurban
Kurban menurut bahasa berasal dari kata qarbaa-yaqribu-

qurbanan yang berarti mendekat atau dekat.16lSecara Etimologis,

kurban berarti sebutan bagi hewan yang dikurbankan atau sebutan

bagi hewan yang disenrbelih pada hari raya ldul Adha. Adapun

definisinya menurut fiqih ialah perbuatan rnenyembelih hewan

teltentu dengan niat rnendekatkan tliri kepada Allah Swt dan

dilakukan pada waktu tertentu.l62 Atau bisa juga didefinisikan

dengan hewan-hewan yang disembelih pada hari raya ldul Adha

<ialam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt.163

Hukum menyembelih kurban ini adalah sunnah muakkad. Hal

ini berdasarkan pada firman Allah Swt.

iijrJ,rrlJdl;.!
Arlitryo : "Maka lakranokanloh shalat karena Tuhanmu, dan

berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri
kepada Allah) ". (Q.S Al-Kautsar : 2)

t6lAd-Darrul Mukhtnor, Jilid 5, htm. 2 t9
t6'syarhul Risalqh. ltlid l. hlm. 365
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Selain ayat tersebut di atas, dasar sunnah menyembelih hewan
kurban adalah perkataan Rasulullah SAW:

isil*., iirqo;i
"uku disuruh (dit,ajibkun) menltembelih kurbun dun itu sunuh

httkumnl,al bugi katnu" . (HR At-Tirmidzi)

Hadist lainnya adalah yang diriwayatkan Anas yang berkata,
"Rasululluh saw berkurban dengan dengan tlua ekor dombo jantan
yung berbulu putih dan memiliki dua tantluk. Saya lalu meliltat
belian meletukkan kedua telapak kakinya dians bagian samping
leher hev,an itu. Seteluh menyebut rutmo Alluh dan bertukbir, beliur
menyemb e I i h nya tle ngan tangan be I iau s e ntl i ri." | 6a

l. Jenis dan Syarat Hewan untuk Kurban
Hewan temak tersebut di antaranya :

a. Domba : umur ls/d 2 tahun (ukurannya cukup)
b. Kambing : umur 2 memasuki tahun ke 3
c. Unta : umur 5 tahun menginjak 6 tahun
d. Sapi / Kerbau : atau kerbau umur 2 tahun masuk 3 tahun.

r6aDiriwayatkan oleh sekelompok Perawi hadist, lmarn Ahmad juga
meriwayatkan hadist senada dari Aisyah ra. (Nailul Authaar), jilid 5, hlm. ll9
dan l2l.Adapun yang menyebabkan Rasulullah melakukan tindakan seperti itu
adalah untuk rnemantapkan posisi berdiri beliau dan agar hewan tersebut tidak
menggerak-gerakkan kepalanya sehingga menghalangi penyembelihan atau
membuat hewan tersebut tersakiti.

r65Marjuqi Yahya, Pantluan Fiqh lnam Syaf i , lakarta: Al-Maghfirah,
Cet.I 2012, hlnr l9l
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Hewan-hewan tersebut bisa betina, tetapi jantan lebih utama.
Peringkat hewan kurban adalah unta yang paling tinggi, lalu
sapi atau kerbau, lalu domba, dan terakhir kambing.r65
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Sebaiknya berkurban dengan binatang yang mulus dan

gemuk serta tidak cacat, Ada (5) empat macam hewan yang

tidak mencukupi untuk dibuat kurban, yaitu :

a. Hewan yang msak sebelah matanya, walaupun mata itu tetap

adanya.

b. Hewan yang terlihat pincang, dan kalau dibaringkan akan

disembelih terlihat kepincangannya dengan jelas karena

meronta-ronta.

c. Hewan yang sakit dan terlihat nyata sakitnya, tetapi kalau

sakit ringan tidak mengaPa.

d. Hewan yang kurus, terlalu kurus hingga surnsumnya telah

hilang.

e. Hewan yang putus ekor.

2. Cara Penyembelihan dan do'a berkurban
Kurban seekor unta, sapi, dan kerbau bisa untuk tujuh orang

secara berkelompok. Berbeda dengan domba dan karnbing,

hanya sebatas untuk orang saja. Disunnahkau lima perkara

dalam proses penyembelihan, yaitu :

a. Orang yang menyembelih rnembaca bassmalah. Tanpa

basrnalah, hewan yang disembelih tetap halal, tetapi

disunnahkan metnbacanya.

b. Bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw.

c. Menghadap kiblat, baik yang menyembelih maupun hewan

yang disembelih.

d. Bertakbir tiga kali, sebelum atau sesudah bassmallah.

e. Berdo'a, supaya hewan kurban diterima oleh Allah Swt. Doa

yang dibaca oleh orang yar.rg menyembelih kurban. "Ya

Allah, hewan kurban ini dari-Mu, dan kembali kepada-Mu,

maka terimalah kurban ini suatu nikmat pernberianMu
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kepadaku, yang kujadikan sebagai ibadah untuk
mendekatkan diri kepada-Mu, maka terimalah kurban ini,,.r66

3. Syarat dan Waktu Pelaksanaan Kurban
Orang yang berkurban juga harus rnemiliki beberapa syarat

yakni:
a. Islam

b. Mampu, memiliki kelebihan harta yang cukup untuk
rnernbeli hewan kurban.

c. Waktu penyembelihan kurban pada tanggat l0 Dzulhijah
setelah shalat hari raya Idul Adha, dilanjutkan pada hari
tasy'iq, yaitu tanggal I l, l2 dan ranggal l3 Dzulhijah sampai
terbenam matahari.

Masalali kriteria mampu terdapat perbedaan di kalangan
ulama. Menurut Imam Syafi'i, mampu diartikan bahwa orang
yang akan berkurban memiliki harta tebih yang cukup untuk
rnembeli hewan kurban pada hari raya ldul Adha. Harta lcbih
tersebut ketika cligunakan untuk mernbeli hewan kur.ban tidak
mengganggu kebutuhan pokok hidupnya dan orang yang wajib
ditanggung.

Ini berbeda dengan Inam Hanifah yang rnenentukan bahwa
definisi rnampu adalah orang yang nrerniliki harta lebih senilai
nisabnya harta yaitu 200 dirham, dan harta tersebut tidak
mengganggu kebutuhan orang yang rnenjadi tanggungannya.l6T

r66Ma4uqi Yahya, Pantluut Ficlh lntant Syaf i , Jakana
Cet.l 2012, hlm 192

'u'Wahbul, Az-7.ulaili, Iriqih lslan Wa Adilkrtuhu, Jakarta

Al-Maghfirah,

Gema Insani,

t52

201 l, hlm.256
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Sementara Imarn Malik, mensyaratkan orang mampu yaitu

orang yang rnemiliki harta lebih, dan harta lebih tersebut ketika

digunakan untuk membeli hewan kurban tidak mengganggu

kebutuhan pokok dalam I (satu) tahun.

Imarn Ahmad bin Hambal, mendefinisikan marnpu yaitu

orang yang memiliki harta cukup untuk membeli hewan kurban,

sekalipun dengan cara berhutang, dan ia memiliki keyakinan

bahwa ia marnpu mengembalikan hutang tersebut.

Secara garis besar, rnenurut Penulis kesimpulannya adalah

Kurban disunnahkan kepada yang lnampu. Pennasalahannya

muncul karena dalam menentukan mampu atau tidaknya

seseorang itu ukurannya sangat relatif individualistik. Sangat

berbeda dengan zakat yang sudah ditentukan secara syariat

nisabnya. Salah satu cara pengukurannya adalah dengan

terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari, dan mampu

menyisihkan pendapatan berqurban tanpa menitnbulkan hal

yang mudharat pada diri kita atau orang lain.

B. Hukum Berkurban
Para fuqaha berbeda pendapat tentang hokurn berqurban, Abu

Hanifah dan para sahabatnya berkata, "Berkurban hukumnya wajib

satu kali setiap tahun bagi seluruh orang yang menetap di

negerinya."Semeutara itu, Imam Ath-Thawawi dan lainnya

mengungkapkan bahwa menurut Abu Hanifah, hokum berkurban itu

wajib. Sernentara menurut dua orang sahabatnya (Abu Yusuf dan

Muhamrnad), hukumnya sunnah muakkad.l68

Adapun menurut madzhab-rnadzhab selain Hanafi yah,l6e hokurn

berkurban adalah sunnah rnuakkad, bukan wajib serta makruh

t6sTltloniiloor Fath Al Qadiir. jilid 8, hlnt. 67
r6eBidayatul Muitahid, al-Qotfirni ol Fiqhi.rrn/r, jilid | , hlm. 415
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meninggalkannya bagi seorang yang mampu melakukannya.
Menurut madzhab Maliki, hokum seperti ini berlaku bagi orang
yang tidak sedang menunaikan ibadah haji yang pada saat itu sedang
berada di Mina.

Selanjutnya, menurut mereka sangat dianjurkan bagi orang yang
mampu untuk mengeluarkan kurban bagi setiap anggota
keluarganya, meskipun jika orang itu hanya berkurban sendirian
lantas rneniatkannya sebagai perwakilan dari seluruh anggota
keluarganya, atau orang-orang yang dalam tanggungannya, maka
kurban yang bersangkutan tetap dipandang sah.l70

Sementara itu, menurut madzab Syaf i, hokum berkurban
adalah sunnah ain bagi setiap orang, satu kali seumur hidup, dan
sunnah kifayat (setiap tahun) bagi setiap keluarga yang berjumlah
lebih dari satu. Dalam arti apabila salah seorang dari anggota
keluarga tadi telah menunaikannya, maka dipandang sudah mewakili
seluruh keluarga.

Argumentasi yang dikemukakan madzhab Hanafi dalam
mewajibkan kurban adalah sabda Rasulullah saw.,

I rj-: i;i ri 4,4 $ L, s.i cl

"Siapa yang dalant konclisi mampu lalu litlak berkurban, maka
junganluh mendekati tempat shalul kami ini".

Menurut mereka, ancaman yang seperti ini tidak akan diucapkan
Nabi saw terhadap orang yang meninggalkan suatu perbuatan yang
tidak wajib. Di samping itu, berkurban adalah satu bentuk ibadah
yang ditentukan waktunya secara khusus, yaitu yang disebut dengan
"liari berkurban". Penisbatannya pada ltari tertentu seperti ini

''0wahbah Az-Zulailti, Fiqih lslqm tya Adilldtuhu, Jakarta : Gema Insani,
201l, hlm.257
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mengindikasikan kewajiban l.rokurn melaksanakannya.Sebab,

penishbatan tersebut berarti pengkhususan adanya penyembelihan

hewan pada hari itu. Padahal hanya status wajib lah yang dapat

memaksa masyarakat secara umum untuk mewujudkan kurban pada

hari itu.
Adapun jumhur ulama menetapkan sunnah hukumnya

berkurban bagi setiap orang yang mampu. Hal ini didasarkan pada

beberapa hadist seperti disebutkan dibawah ini :

Hadist yang diriwayatkan oleh Urnrnu Salamah r.a bahwa yang

Rasulullah Saw bersabda :

qju!,ijr r.)i,.t. & ,rr+iii dr4 iri i3Jri JJi., ii.rili d)4 sli 3!

Jurnhur ulama menyatakan bahwa pada hadits ini tindakan

berkurban dikaitkan dengan keinginan. Sementara itu, pengaitan

sesuatu dengan keinginan menunjukkan ketidakwaj iban.

Fladist yang diriwayatkan lbnu Abbas yang berkata' "Saya

mendengar Rasulullah saw bersabda, "ada tigo hal yang bogi xtya

hukumnya adtrlah .fardhu senlenlara l:agi kalian surutalt, yaitu shalat

u,itir, berkurban, dan mengerjr*trn shulal Dhulta."t72

rTrDi riwayatkan oleh para penyusun kitab hadits kecuali Bukhari (Mai1ul

Authaar, jilid 5,hlm. l12
r72Di riwayatkan oleh Ahmad dalan Musnad-nya, al-Hakim dalam al-

Musladrak, ad-Daruquthi, dan al-hakim namun tidak melakukan penilaian

terhadap kualitasnya. Di dalam rangkaian sanadnya terdapat satu rawi yang dhaif
dan dinilai dhaiIoleh an-Nasa'i dan ad-Daruquthni (Nashbur Raayah, jilid 4, hhn.
206)
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"Jika kolian telah melihal hilal tanda masuknya bulon

Dzuthijjah lalu salah seorang kalian ingin berkurban, maka

trcndaklah ia tidak memotong rqmbut dq,1 kukunya (hingga

dat i n g hari berlcurban). 
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Adapun dalil lradzhab Syaf i datam menyatakan bahwa hukum
berkurban sunnah kifayah bagi setiap keluarga adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Mikhnaf bin Sulaim yang berkata, .,suatu ketika,
karni paa sahabat melaksanakan wukuf bersama Rasulullah Saw,
Saya lantas mendengar beliau bersabda, ' Wuhui manusiu, t,tjib bagi
strtu keluarga berkrbttn setiap tahunnyu."'t7i

Di samping itu, para sahabat juga telah melaksanakan kurban
pada masa Nabi saw, (meskipun tidak seeluruh mereka
melakukannya) sehingga Rasulullah Saw pasti mengetahui kondisi
tersebut, namun tidak membantahnya.l?o Lebih lanjut, Rasulullah
Saw juga selalu berkurban dengan dua ekor karnbing yang gemuk,
bertanduk dua, dan berpenampilan elok, salah satunya
diperuntukkan sebagai perwakilan dari seluruh umat sedangkan yang
satu Iagi sebagai penunaian kewajiban beliau dan seluruh
keluarganya.lT5

Sementara dalil madzhab Syali'i dalam menyatakan berkurban
Iiukumnya sunnah 'ain bagi setiap satu orang kali ser.rmur hidup
adalah dikarenakan suatu perintah sesungguhnya tidak wajib
dijalankan lebih dari sekali.

r?3H.R Ahmad, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi yang b€rkata, ..Kualitas hadits
ini hasan ghalib." (Nailul Authaar, jilid5), hlm. t38

rTaKondisi diatas diamati dari hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dan At-
Timridzi dari Atha'bin Yasar. At-Tirmidzi menilai k:ualitas shahih. Selain itu,
dapat diamati juga dari hadits yang diriwayatkan lbnLr Majah dari asy,Sya'bi
(Nailul Authaar, jilid 5), hlm. 120

'"H.R Ibnu Majah dari Aisyah ra.dan Abu Hurairah ra. (Nashbur Raayah,
jilid 4), hlm. 215)
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C. Permasalahan dalam lbadah Kurban
Di bawah ini beberapa pennasalahan yang terkait dengan ibadah

qurban yang sering ditanyakan oleh masyarakat, diantaranya adalah

sebagai berikut:

1. Berniat Kurban dan'Aqiqah Sekaligus

Pendapat Pertanta.' Menyatakan bahwa qurbannya tidak sah.

Ini adalah pendapat ulama dalam madzhab Maliki dan asy-

Syaf i, serta riwayat dari Lnarn Ahmad (al- Ilaitami, Tuhfatul

Muhtaj, 9/371).

Alasannya, karena masing-masing dari aqiqah dan qurban

mempunyai maksud tersendiri sehingga tidak bisa digabung. l/-
Hattah, seorang ulama dari madzhab Maliki mengatakan jika

berniat qurban dan 'aqiqah dalam satu waktu, maka tidak sah,

karena ibadah keduanya terletak pada penyernbelihan. Tetapi

jika bemiat qurban dan walirnah, maka keduanya sah, karena

qurban nilai ibadahnya dalam penyembelihan, sedang walimah

niat ibadahnya dalam pemberian rnakan kepada orang lain.

Pendapat Kedua: Menyatakan bahwa qurban dan

'aqiqahnya sah. Ini adalah pendapat ulama Hanafiyah dan

riwayat dari Imarn Ahmad, dan pendapat al-Hasan al-Bashri,

Muhanrmad bin Sirin dan Qatadah.
Alasannya bahwa keduanya dimaksudkan untuk

mendekatkan diri kepada Allah'l'a'ala melalui penyembelihan.

maka rnenjadi sah, sebagaimana seseorang ketika rnasuk nrasjid

langsung bergabung ke dalam shof dengan niat melakukan

sholat jama'ah dan niat rnelakukan sholat tahiyatul masjid

sekaligus, maka kedua niat tersebut sah. Sebagaimana juga, jika

seseorang mandi dengan niat untuk sholat 'led dan untuk sholat

.lum'at sekaligus, pada hari dimana hari 'led-nyajatuh pada hari

Jum'at, rnaka kedua niat tersebut sah.
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Di tempat yang sama disebutkan juga :

d],ll .p anl OEJ 4la I OeJ 4jo l{-.,1 4F;i dJj,.it 4,t .r.,,c tri ,".:i_)j !t!
t1+.,.Jsil e.tlt p.,lJ i;.,aytJ i+i.lt rlllq ,rt-1i .tJi ra-J.r! Ui;

"(Hanbal ) berkala : " Dan saya melihot Abu Abtlilkrh
(lmam Ahmad) membeli hewan tlurbun dan
beliau menyembelih untukn.ya dun untuk keluarganya, pada
waktu iht anukn.ya yung bernrurut Abdutluh musih kecil.
Maksutlnyu bahwa beliau menyembelih unhrk qurban dan
aqiquh, kemudiun beliau bugikan tlagingnya tlan belku iku
memakan sebogiannyu. "

2. Hrrkum Kornet dan Abon Daging Kurban
Dibolehkan untuk menyimpan daging qurban dalam bentuk

kornet atau abon. Dasamya adalah hadist Salarnah bin al-
Akwa' rutlhiyallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah Saw
bersabda:

,;1iir;uir nE u$ tn.r,4.,, !I (J!l 4jtE rii oi+j4 $ F!,;;,i.i
r4li3 r3ii ;,jri.r;uir d, uii Ls Jii llt JJ.LJ ! rtJjE ,tJJAlt.i

r{J rr# ol &irti Q; *tirg g6,;riir ori gl!
" Borungsictpa diantaro kolian 1,ong berqurban setelah hari
ketiga, maka jangan sampai padu pagi harinya tersisa
sedikitpun doging cli ntmahn1,t1. " Ketika datang tahun
berikutnya maka para sahabat mengatakan, "Iluhui
Rasululhh, apakah kami hants melukukun sebaguimana
kami lokukan pudu ttrhun k u ? " Maka beliau menjawab:
"Makanlah( untuk diri kalian) dan berikan kepotla orung
lain, serla simpanlah sebagiannyt. Kurena pada tahun lalu
masyarokat sedrtng mengalami kesulitan makanan, maka aku
ingin ,supalta kalian membanlu mereko dulum hal lttr. " (HR.
Bukhari (5569) dan Muslim( 1974).
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Hadits di atas terdapat perintah untuk n'Ienyimpan daging

qurban lebih dari tiga hari, perintah tersebut menunjukkan

kebolehan. Sedang Rasulullah Saw sendiri tidak menerangkan

teknis penyimpanannya, maka hal itu diserahkan kepada para

sahabat dan kaurn muslimin, tennasuk di dalamnya

menyimpannya dalam bentuk kornet dan abon.

3. Mencukur Rambut atau Memotong Kuku Orang Yang

Berkurban
Dalam hal ini terdapat hadist Ummu Salamah

ra bahwasanya Rasulullah Saw bersabda :

-rUiLil o.)i;:,.p it-.ijii : i;a oi rsLi ilJir , i-.tt si ilu e.llr tit

".liko kolian ntelihal bulan Dzulhijjoh, tlan ,salah salu

diantara kalian ingin berqurban, maka hendaknya dia
menahan untuk tidak mencukur rambut dan memotong

kukun1,s1 " ( HR. Muslirn (1977 ))

Dalam riwayat lain disebutkan bahwasanya

Rasulullah s/ral/a llahu 'alaihi wa sallam bersabda :

uia sJll.| y., yt;t't:: &>A al4 ali ;3sil s,1i3 Slrjt ,[i til

"Jika sudah mentasuki sepuluh pertanm ( bulan Dzulhijjah)'
dan salah satu diantara kalian ingin berqurban, maka

hendctknya dia jangan mencukur rambut dan memotong

kukunS,o. " ( HR Muslim (1977 )

Dalam menyikapi hadist di atas, para ulama berbeda

pendapat : Lnam Abu Hanifah mengatakan boleh mencukur

rambut dan memotong kukunya. Adapun hnarn Ahmad, Ishaq,

Ibnu al-Musayyib, Rabi'ah, Daud, dan sebagian ulama asy-

Syali'iyah rnengatakan haram berdasarkan teks hadist di atas.
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Adapun Imam Malik dan Imam asy-Syaf i serta para
pengikutnya mengatakan hukumnya makruh dan tidak haram.

Pendapat terakhir ini lebih kuat, karena ada hadist lain yang
rnemalingkan dari keharaman kepada makruh, yaitu hadist
Aisyah ra, bahwasanya ia berkata:

'''ttu Y 1;* d ! d"*, d C.. r,tiri g all d.y,,r ,f .l4J Jlilt LJnAi .iis

f>-ll a*.ril!t rlt;&
"Dahulu aku mengikatkun kalung puda hewan qurban
Rusulullah shallullahr 'slaihi wu sullam, maku beliuu
membawanyu kemudiun mengirimkannya, kemtdian beliau
linggal, dtm tidak menjuuhi .tesuatu apo-ctpu yang harus
dijtttthi orung berihram" (HR Bukhari ( 1698 ) dan Muslim(
l32l )).

4. Berkurban untuk Orangtua yang Sudah Wafat
Para ulama berbeda pendapat di dalarn masalah ini: sebagian

dari mereka mengatakan bahwa pahalanya tidak sampai, dan
sebagian yang lainnya mengatakan bahwa pahalanya sampai.lT6

Pendapat yang terakhir ini lebih kuat, karena ada beberapa
ibadah yang dijelaskan di dalarn al-Qur'an dan Hadits bahwa

r?6Abdullah bin Muhammad Ath-Thayar, Ahkam Al-Llain wa Asyara
Dzilhijjah,1413 I{, Mesir : Riyadh KSA, hlm 72
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Hadist Aisyah di atas menunjukkan tidak ada larangan
apapun bagi yang berniat berqurban seperti larangan orang-
orang yang melakukan ihram haji. Sehingga kalau dipadukan
dengan hadist Urnmu salamah ra sebelumnya, maka bisa
disimpulkan bahwa jika telali mernasuki sepuluh hari pertanra
bulan Dzulhijjah, bagi yang bemiat berqur.ban
disunnahkan untuk tidak memotong rambut dan kukunya
sampai dia menyembelih hewan kurbannya.
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pahala tersebut sampai kepada mayit, seperti doa anak kepada

orangtuanya, doa kaum muslimin dalarn sholat jenazah, seorang

anak yang menghajikan orang tuanya yang bemadzar haji dan

lainJainnya. Berkata Imam an-Nawawi di dalam al-Maimu' ( 3/

406 )
( -. r: t+,,) tajlJ+ C.!l+ll C".rlt jrli dJLi rii c+.ll ip 1p;:lt 1t-i.e

el-+yl.i 1+ll di,.iJ 4^ii:J d+.ll Oe e.ai ii&allJ i-!.,r,all O..

Cri !J L,l.r q-Ji Ot Yl d+"ll ue i+r,.LiJl e,-., ) dli.illJ;rrll .r.l- dt!-l

dEi diJlj l+"Jl ,{,! (l#l,,ll

"Adoptrn berqm ban mluk moyit, mtrka menurut Abu al-
Hasan al-'Abadi hal ilu dibolehkctn, karena hal ilu lermosuk

dalam katagori shadaqah, sedangkan shadaqah sah jika
diperuntukan untuk mayit dan akan bermanfaat baginya dan

sarnpai kepadanya menurul kesepokatan ( ulatna ) "

Adapun pengarang kitab al-'Uddah dan al-Baghawi

menyatakan bahwa berqurban untuk mayit tidaklah sah, kecuali

.iika si mayit ( sebelum rneninggal ) berwasiat agar berqurban

untuknya.

5. Berhutang dalam Berkurban
Ibadah qurban lrukum sunnah rnuakkadah, atau wajib bagi

yang mampu saja, maka jika seseorang tidak mempunyai uang

untuk metnbeli hewan qurban, maka tidak apa-apa dia tidak

berqutban. Akan tetapi jika dia ingin rnenjalankan sunnah

dengan berhutang, maka harus diperinci terlebih dahulu

Pertama : Jika dia mempunyai kemampuan untuk

mengembalikan utang tersebut, seperti jika mempunyai

penghasilan yang bisa melunasi utang, atau dia seorang pegawai

yang akan mendapatkan gaji di akhir bulatr, maka dibolehkan
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berhutang untuk berqurban, bahkan sebagian ulama
menganjurkan hal tersebut, karena ibadah qurban ini hanya
datang setahun sekali.

" ,ili &iJ Oi 4:te .,.r1 y3 , c"...i r.,, ss-:, U Otrj./ti rtl3 aJ 6E 6t

s{ijl

".Iiku seseorang merasd mumpu untuk membuyur utong,
maka berhutang untuk membeli hewan qurban adalah
sesuatlt yang baik, tetapi tidak wajib baginya untuk
mengerjakun seperti ittt. "

Kedua : Jika tidak mempunyai kemampuan membayar dan
tidak ada penghasilan yang bisa rnenutupi utang tersebut, maka
dirnakruhkan baginya untuk berhutang, karena utang tersebut
akan membebaninya untuk sesuatu yang tidak wajib baginya.

6. Arisan dalam Berkurban
Arisan adalah salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan

untuk tolong menolong sesama anggota di dalarn membeli
berbagai keperluan, termasuk di dalamnya arisan untuk
membeli hewan qurban. Orang yang mendapatkan giliran
berqurban, tetap berkewajiban untuk membayar iuran hingga
lunas, dan semua anggota bisa berqurban. Dan ini
dikatagorikan berqurban dengan berhutang, dan ini dibolehkan
sebagaimana yang telah dijelaskan pada masalah sebelumnya.

Dari keterangan di atas, bisa disimpulkan bahwa arisan untuk
berqurban hukurrnya boleh, bahkan dianjurkan karena tennasuk
dalam katagori saling tolong menolong di dalam kebaikan dan
ketaqwaan sebagaimana finnan Allah Swt:
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Scra At il ..itr rj,irlr3 6r3J,ir3 slilsL tiJu,i ir .rclljr J+l ,J; rJ!.rtin-l

,-rlirll

"saling tolong menolonglah kalian di dalam kebaikan dan

ketaqwaan dan janganlah kalian saling tolong menolong di
dalam dosa dan permusuhan dan berlaqwalah kepada

Allah, sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya ( Qs al-

Maidah : 2 )

"Atau .iika mm'lad tttoka dio tidak boleh nwkan dari dogitrg
qurban, sehagaintana jugtt lidak boleh ntentberikan daging
tersebut kepada orang kafir sama sekali. Dari silu bisa

disirttpttlkan bahw'a orang .fakir dan yang diberi hadiah

dagingpun tidak boleh ntemberilran kepada orang kafir,
larena tujuan daging qurban adalah untuk ntembanlu kaunt

muslintfu ogar rnereka bisa metnakannya, karena daging
qurhan adalah hidangan dari Allah unluk mereka, maka

tidak boleh diberikan kepada selain mereka.Tetapi di
tlalam al-Mcrjmu'disebutkan bahwa madzlmb ( asy-Syafi'l )
menrbolehkan . "

t63

7. Hukum memberikan daging qurban kepada orang kafir
Para ulama berbeda pendapat di dalam rnasalah ini :

Pendapat Pertama : Tidak boleh memberikan daging

qurban kepada orang kafir sama sekali. lni pendapat sebagian

ulama asy-Syaf iyah.

Berkata Imam ar-Ramli di Nihayat al-Muhtaj ( 8ll4l ) :

& iill".r, r-trl. q4;rs;u,tl j* t l;3 ti+,Jsir dJ i+; ri i,jt jl
(!tij! ta+ ii.3it il , +rrl r:,ll ri+ {i1 .e4:,:r3';9rtt rrinr iuut a$

ul csl 4..}Jp ,r$ # jrl P #.rrr i-i';.a +v 'rii! n+.lul
jrr;ir +rilr ;:ir Aigi#r ...



Pendapat kedua: Dibolehkan memberikan daging qurban
kepada orang kafir dzirnmi, yaitu kafir yang dalam perlindungan
umat Islam, dan tidak memerangi umat Islam. Ini pendapat al-
Hasan al-Basliri, Abu Hanifah, Abu Tsaur dan madzhab asy-
Syafi'i. Adapun Imam Malik dan al-Laits memakruhkannya .

Berkata Imam an- Nawawi di dalanr ul-Majnu' ( 81425 ) :

dl -,rij-tt Crt p)s lu 4j'. Cy,l.,."jl C. s-llt Jsli o"ir $ r{-.rt E+! Or!

tJlltl iF;.r. ef-Cl jJ+r l.ii q4 r..ll d.aii..J 4r! t )5 U.15,-y Jl

fsi at3 i5tj,tr 6r

".lika dimasak dagingnya mukct titfutk apu-apo k(ir dzimmi
memakannya bersama kaum muslimin. Ini perkdaan Ibnu ul-
Mundzir. Dun saya belLun melihat teman-teman kita ( dari
Madzhab asy-Syof i ) berbicaro tentang hal ini. Dan
menurut madzhab bahwa dibolehkan untuk memberikan
duging qurban ( yang tidak wcjib ) kepada mereka ( kafir
clzimmi) tetapi daqing qurban yang wajib( karena nadzar )
tiduk boleh diberiktn kepadu mereko. "
"Allah tidak melnrang kamu untuk berbuat baik don be aktt
adil terhadap orqng-orang yang tidok memerangimu karena
agama dun tidak mengusir kamu dari negarimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orong yang berlaku
arll/ " (QS. Al Mumtahanah 8)
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BAB VII
PERMASALAHAN TENTANG AKIKAH

A. Pengertian Akikah
Secara bahasa (etimologi), aqiqah berarti memotong

(qoth'u).t77Abu Ubaid aqiqah mengatakan bahwa akikah berasal dari

kata ;i.rii;Jl yang artinya adalah rambut atau bulu yang ada pada bayi

ketika baru dilahirkan. Sedangkan secara istilah .syar 'i (tenninologi),

berarti hewan yang disembelih setelah kelahiran bayi sebagai wujud

rasa syukur orang tua kepada Allah SWT karena telah dikaruniai

bayi laki-laki maupun perempuan sebagai penerus keturunan yang

lahir dengan sehat dan selamat. lmarn Al-Ghazi dalam kitab Fathul

Qorib Al-Mujib rnendefinisikan aqiqah sebagai berikut :

C$l J^ iJYll 1e +r-..+ e5r)e gL- pa,rti 1a.aL,,r relylt ec e'';:lt;

Artinya: Kambing yang disembelih untuk bayi pada hari
ketujuh kelahiran.

rTTMenurut para ahli ulama, istilah memotong disini bermakna ganda, yakni

memotong/menyembelih hewan temak dan atau memotong rambut si bayi.Lihat
:HasanSaleh, r(ryia n Fiqh Nahawi Dan Fiqh Konlenpot er', Jakarta: Raja Grafiudo
Persada, 2008, hhn. 202.
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Sejarah tentang aqiqah telah dimulai sejak zaman jahiliyah atau
pra Islam. Tradisi memotong hewan dan mencukur rambut memang
telah ada pada masyarakat jazirah Arab sebelurn Nabi Muhammad
SAW diangkat rnenjadi seorang Nabi Allah. Namun pelaksanaan
aqiqah pada masyarakat tersebut berbeda dengan contoh dari Nabi
Muhamrnad SAW.l78

Waliyullah al-Dahlawi mengatakan:"Ketahuilah bahwa orang
Arab berakikah untuk anak mereka dan aqiqah itu adalah perkara
yang ditetapkan dan sunnah muakkadah, dalam aqiqah terdapat
maslahat yang kuat yang kernbali kepada kernaslahatan harta, agama
dan jiwa. Kemudian Nabi Muhammad SAW melanjutkan aqiqah,
melakukannya dan memotivasi yang lain untuk
melakukannya". Pelaksanaan aqiqah yang dicontohkan oleh Nabi
SAW selanjutnya diteruskan oleh para sahabat, tabiin, tabiit-tabiin
(generasi setelah tabiin) dan kemudian juga oleh generasi
selanjulnya hingga masa sekarang ini.

B. Dasar Hukum Akikah
I . Dasar Hukum dalarn Al-Qur'an

Para orang tua muslim yang baru mendapatkan karunia
dengan kelahiran seorang bayi, disunnahkan melaksanakan
perintah Allah SWT yakni melaksanakan akikah bagi bayinya
itu. Kelahiran bayi adalah sebuah rahmat yang tidak
terhingga.Sejak kelahirannya ke dunia, sebagai muslim maka
penting bagi orang tuanya untuk melimpahkan ia doa-doa dan

rT8Aqiqah pada zaman Nabi Muhammad SAW dicontohkan oleh beliau
untuk kedua cucunya, yakni Hasan dan Husain. Selanjutnya, aqiqah diikuti oleh
umat muslim hingga masa sekarang. Telah disebutkan sebelumnya bahwa
masyarakat Arab jahiliyah juga telah melaksanakan aqiqah untuk menyambut
kelahiran anakaya, namun dengan cara yang berbeda, dan kemudian Islam datang
untuk menyempumakannya.
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ucapan-ucapan yang baik, agar kelak ia tumbuh menjadi pribadi

yang baik dan patuh pada Allah SWT, serla kehidupannya

senantiasa dipenuhi rahmat dari Allah SWT. Salah satunya

yakni melalui pelaksanaan aqiqah ini.

Dengan berlandaskan pada dalil mengenai pelaksanaan

akikah yang sesuai dengan syariat Islam, maka ibadah menjadi

berkah karena sesuai dengan tuntunan Nabi Muharnrnad SAW

dan diterima oleh Allah SWT. Aqiqah sendiri sebenamya lebih

banyak dibahas dalam ilmu fiqih atau dalarn sunnah Rasulullah

SAW, sedangkan di dalam Al-Qur'an hanya ada ayat-ayat yang

berkaitan namun tidak mengarah langsungpadaperintah

pelaksanaan aqiqah.lTeBerikut adalah ayat-ayat yang biasa

dibacakan pada saat melaksanakan acara akikah:

a. Surah Al-Isra' ayat 23

;5jt ;1.,+ allji u1 rlu;r li'Jljui illl vJ ir+ )l 4:.-ri-r
ra-s v:i uij,i; r-i-le,: v; +l uil & >i uix;i ui:-l

Artinya "Dan Tulnnmu telah memerinlahkatt supaya kamu

.iangan menyembah selain Dia dan hendaklah

kamu berbuat haik pada ibu bapalrmu dengan

sebaik-bailenya. Jika salah seorang di anlara
leeduanya alau kedtta-dtrun.ya sampai berumur
lanjut dalam pemeliharaanmtt, maka sakali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkatan "oh" don janganlah kamtt membenlak
ntereka dan ucapkanlah kepada mereka perkaluan
yang mulia. " (QS. Al-lsra' : 23).r80

r7'Muhummad Jawad Mughniyah, Fiqih Lina Mazhab, lakarta: Lenlen'
2008, hlm. 325.

r8oDepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an clan Telenahan,
Jakarta: Balai Pustaka, 1987, hlm. 227.
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Ayat ini berbicara tentang karakter pendidikan anak
dalam Islam. Intinya adalah anjuran agar berbuat baik dan
berbakti kepada kedua orang tua. Dengan dibaoakannya ayat
ini, diharapkan sang anak akan turnbuh menjadi pribadi yang
berakhlak muliaserta berbakti kepada ibu bapaknya.
Meskipun bukan ayat Al-Qur'ran tentang akikah, narnun
surat ini sangat baik untuk dibaca pada saat pelaksanaan
akikah.

Akhlak anak terhadap orang tua yang terkandung dalam
QS. Al-lsra ayat 23 dan 24 di atas, terdiri dari lima macam
yaitu:

[) Larangan mengatakan perkataan tffin.t8t
2) Larangan membentak orang tua dengan kata-kata kasar.
3) Berbicara kepada orang tua dengan perkataan yang mulia.
4) Bersikap tawadhu terhadap orang tua.

5) Senantiasa mendoakan orang tuanya baik yang masih
hidup rnaupun yang sudah meninggal.

b. Surah Al-Mukrninun ayat l3- l4

iitli uih ri tErS- Jrr, .+ dL 4rl.i p +! - I]j. ,j4 jl,.jii rjill tilj
Gh tLlt F uJ .LJi u,"s ute L;:li nllrr a:::.1 iilili r ril:i i;[

;iiBli ;"r1 iiri 3_1ci.;:.u
Artinya: "Dcn sesttngguhnya Kami telah menciptakan

manusiu dari saripati yang (berasal) tlari tanah.

t"'Llllatau t1lfit berasal dafi kata At-afu-f (i!rl). Kata tersebut dalam bahasa
Arab artinya sedikit. Sehingga kata ulrtn artinya meremehkan, menganggap kecil,
atau menggampangkan. Dalam Surah Al-lsra, di atas, Allah SWT melarang
seorang anak mengeluarkan kata-kata yang terdengar meremehkan oralg tuanya,
menggampangkan perintah orang tuanya, atau bahkan menunda dan menolak
perintah orang tuanya.
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Kemudian Kami jadikart saripati ilu air mani
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami
jadikan segumpttl daging, dan segumpal daging
itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulung
belulang itu Kami bungkus dengan daging.

Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allalt,
Pencipta Yang Paling Baik". (QS Al-
Mukminun: l2-14).t82

2. Dasar Hukum dalam As-Sunnal.r

Akikah termasuk salah satu ibadah kepada Allah SWT yang

dipenuhi hikmah dan tujuan yang luhur. Oleh sebab itu, dasar

dan pijakan aqiqah membutuhkan sumber yang valid dan

terpercaya hingga umat Islarn tidak ragu dan birnbang dalam

melaksanakannya. Sebuah.peribadatan yang didasarkan pada

sumber-sumber yang benat, akan membuahkan diterimanya

amal perbuatan tersebut. Sebaliknya, peribadatan tanpa landasan

dalil rnaka dapat terlolak. Akikah banyak dijelaskan dalam

Hadist Rasulullah SAW, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Salman bin 'Amir adh-Dhabbi bahwa ia berkata, saya

rnendengar Rasulullah SAW bersabda:

.eivr i-b ri+ri3 ,ui 4ra liJiG ,l;+ Piit e,

Artinya : " Tiapliap anak ada aqiqahnya. Alirkanlah darah
(kambingsenfielihan)dttrt hilangkanlah semua
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b. Sarnurali

bersabda:

kotoran darinya". (HR. Bukhari, Abu Dawud,
At-Tirmidzi dan Ahmad). l8r

Bin Jundubia berkata, bahwa Rasulullah SAW

.-i; oll_, Ol{"r guJt pj, i.L e.,l ,49,1 d,,ajJi i)Xl

Artinya "Anak yang lahir tergeduikan tlengan hewon
aqiqohnya, yang disembelihkan unntknya pada
huri ketujuh, jugtt dicukur rantbutnya dan diberi
nanta". (HP.. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu
Dawud dan An-Nasa'i).

Yang dimaksud "tergadai" dalarn hadist
tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh
Imam Ahmad adalah baliwa bayi terhalang dari
memberikan syata'at bagi kedua orang tuanya
disebabkan aqiqahnya yang belum tedunaikan.l8a

'8lHadist ini menyebutkan tiap-tiap anak ada aqiqahnya, rnaknanya setiap
anak yang baru lahir meniliki hak untuk diaqiqah. Kemudian menghilangkau
kotoran darinya, adalah yaitu menggunting rambutnya, alau ll1encukur rambutnya.
Lihat.: Walrbah Zuhaili, Fiqih ludn S),qji'i, Jakarta: Alnahira,20l0, h1m.572.

rsaNarnun nrakna tergadai ini sendiri masih diperselisihkan oleh para ulama.
Sejumlah orang nrengatakalr, nrakDanya tertahani,tergadai dari syafa,at unhrk
kedua orag tuanya. [Ial itu dikatakan oleh Atha dan diikuti oleh lmam Alrnrad
Pendapat tersebut perlu dikoreksi, karena syata,at anak untuk bapak tidak lebih
utama dari sebaliknya. Sedangkan keadaannya sebagai bapak tidaklah berhak
menrberikan syafa'at untuk anak, demikian juga somua kerabat.
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Hadits riwayat Malik dan Ahmad :

.i:*. ui c;.,tX ,ai,aj ,ts it 'x ,ittt Jj\ ''it"&\i 6)3
Artinya: "Fatimah Binti Rasulullah SAI'I/ (.setelah

melahirkan Hasan dan Husain) mencukur

rambut Hasan dan Husain kemudian ia
bersedekah dengan perak seberat timbangan

rambutnyo ". (HR. Malik dan Ahmad).

d. Hadist riwayat Ibnu Hibban :

t'.i-a:. hill Je l-iL li! 4br;li ; lir3 :dJGi,ila J;
,lti,+-r & ri ii;j ;j:ll +l-r r.;il:. li6 ljjlrl! e-r. i-1!i

d1+- u{r .6j!. e3l .1s^ rji;.r ;r-;Jr
Artinya: " Dari 'Aisyoh ra,ia betkala, " Dahulu orang-

orang pada masa jahiliyah apabila mereka

ber'aqiqah rottuk seorang bayi, ntereka melunuu i
kapas dengan darah 'aqiqah, lalu ketika

mencukur rantbut si bayi mereka melumurkan
pada kepalanya".(IIR. lbiru Hibban).rs5

e. Hadist Ummu Kurz Al-Ka'biyyah :

1.>,llr ;;,yy;1;-*-ixi ,li-r,r,:a c.,!Gji;dl ,iiai .r"
dG-:;.1 &i, ijtl ,j r..ji .(( itll 4rBjl e;; 6u:rr3^ eEui

etiJ,,E: ;i ;ri,.rl;31 ;uss;
Artinya: " Dari Ilmtnu Kwz Al-Ka'biyyah, ia berkala, saya

me nde ngur Rasulull ah shall al lahtt v'a' alai hi wa

rssTradisi melumuri kepala bayi dengan darah hewan pada masa jahiliyah'
mereka juga menarulr sejenis ukir-ukiran dan menaruh bulu ayam, sehingga

seperti ayanr jantan. Mereka rnembuat ,ltls,llarr naulidya\tu nama kuesetiap ulang

tahun anak. Mereka rnelarang memecahkan dan memakamya sebelum lewat satu

talrun, karena di khawatirkan akan teriadi kematian atau sakit pada anak. Dan

setelah lewat satu tahun mereka pun tnemakan kue hishanul llnrillirl. Tradisi ini
kernudian diubah oleh Rasulullah SAW dan menggantinya dengan nrelumurkan
rninyak atau wangi-wangian di kepala si bayi, serta ltal lain yang Iebih maslahat.

C
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sullom bersabda, "Unluk anak luki-laki dua
kambing yang sama dan untuk anak perempuan
sclu kambing. " Abu Darul berkttttt, soya
merulengar Ahmad berkota, " A.Iukc(iatmi yoitu
yotg suma otau saling berdekutun." (HR. Abu
Daud no. 2834 dan Ibnu Majah no. 3162.r86

C. Tujuan dan Hikmah Akikah
Akikah adalah salah satu jalan yang diajarkan Rasulullah SAW

disaat menyambut kelahiran seorang bayi untuk melindungi bayi
dari dahsyatnya upaya jin dan setan untuk menjerumuskan anak
manusia sedari mereka kecil. Saat aqiqah, bayi akan didoakan
dengan doa-doa yang baik, dimohonkan perlindungan kepada Allah
SWT, kemudian rambutnya akan dicukur dan ditimbang untuk
digantikan dengan uang sebagai sedekah dari orang tuanya, yang
akan membawa kebaikan bagi diri si bayi, orang tuanya, serta orang-
orang disekelilingnya.

Adapun tujuan aqiqah sebagaimana yang disebutkan oleh lbnu
Qayyim dalam kitabnya " Tuhfalul Maudud,, adalah sebagai berikut:

I . Merupakan ibadah kepada Allah SWT.
2. Merupakan sifat mulia untuk menghilangkan kekikiran.
3. Memberikan makan kepada orang lain dan ini termasuk ibadah.
4. Melepaskan gadaian si anak, agar ia bisa memberikan atau

mendapatkan syafaat bagi orangtuanya.
5. Menanamkan sunnah-sunnah yang disyari,atkan dan

memberantas khurafat
6. dan kejahiliyahan.

7. Memperkenalkan nasab anak.

rs6Fauzan Al-Saleh, Fiqih Sehari-Hari, Jakarta
hhn.35l

Gema Insani Press,2005,
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Akikah untuk anak juga lnengandung mak\a toqarrttb

(mendekatkan diri) dan bersyukur kepada Allah. Menebus,

bershadaqah, dan mernberikan makan ketika mendapat kebahagiaan

yang besar sebagai wujud s)'ukur kepada Allah dan menampakkan

NikrnalNya (anak) yang merupakan tujuan dan rnaksud dari

pernikahan.lsT

D. Akikah dalam Perspektif Ulama Mazhab
I . Waktu Pelaksanaan Akikah

Akikah wajib pada hari ketujuh pefiarna, dan jika telah lewat

hari ketujuh maka tidak wajib, ini adalah pendapat al-Laits bin

Sa'ad. Namun, dalam buku Fiqih lmam Syaf i karaugan

Wahbah Zuhaili, waktu pelaksanaan aqiqah berlangsung sejak

hari kelahiran hingga menginjak usia baligh. Setelah memasuki

usia baligh, tuntutan aqiqah dari seorang ayah gugur. Dalam

kondisi dernikian. lebih baik si anak melaksanakan aqiqah untuk

dirinya sendiri. Waktu yang paling afdhal adalah tujuh hari

sejak kelahiran (hari ketujuh kelahiran bayi), jika tidak har

ketujuh, maka hari keempat belas. Namun jika tidak

melakukannya, boteh dilakukan pada hari kedua puluh satu dan

seterusnya.lS8

2. Hukum Akikah
a. Wajib

Pendapat ini merupakan pendapat rnazhab Zhahiriyah.

Alasannya adalah hadis-hadis di atas dengan jelas memuat

kata perintah untuk melaksanakan aqiqah bagi anak yang

'8'Ahmad Ai,fi, Pergulatan Pemikiran Ftqh Tradisi Pola Mazhab,
Yogyakarta: Elshaq Press, 2010, hlm. 2l 1-213.

t E8 lbid., F iqih l rr am Sytrf i, hlm. 57 5.

t73



H. Syaikhu & Norwili

dilahirkan. Hal tersebut memberikan makna bahwa setiap
kata perintah dalam nash menunjukkan hukum wajib
terhadap suatu hal yang diperintahkan, selagi tidak ada nash
lain yang menyatakan bahwa hal yang diperintahkan tadi
tidak waiib.

b. Sunnah Mua'akkad
Pendapat ini merupakan pendapat sebagian besar ulama
(urnl.rur ulama), misalnya mazhab Syafi,iyyah, mazhab
Malikiyah, dan sebagian besar Mazhab Hanabilah.
Alasannya adalah bahwa kalimat perintah dalarn hadis-hadis
di atas tidak menunjukkan hukum wajib, tapi menunjukkan
hukum sunnah.

c. Makruh
Pendapat ini rnerupakan pendapat rnazhab Hanafiyall.
Alasannya adalah aqiqah merupakan tradisi jahiliyah dan
diteruskan ketika datang Islam, akantetapi kemudian tradisi
ini dihapus dengan syariah ktrban (ulhhiyah).

d. Tidak wajib dan tidak sunnah
Pendapat lain datang dari para ahli fikih (fuqaha), yakni
pengikut Abu Hanifah (lmam Hanafi). Beliau menyatakan
bahwa hukum aqiqah adalah tidak wajib dan juga tidak
sunnah, namun termasuk ibadah tathawwu' (ibadah suka
rela). Hal ini berdasarkan pada hadist Nabi SAW: "Aku tidak
suka sembelih-sembelihan. Akan tetapi barang siapu
dianugerahi seorang anak, laku dia hendak menyembelih
hewan untuk ttnaknya itu, dia dipersilahkan melakukannya. "
(HR Baihaqi).r8e

I8ePandangaa mazhab Imam Hanafi juga berpandangan siapa yang mau
mengerjakan aqiqah tetap diperbolehkan, sebagaimana juga dibolehkan orang
yang tidak mengerjakannya. Karena penghapusan seluruh hal ini berlandaskan
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Mengenai perbedaan pendapat hukum aqiqah tersebut,

Majelis Ularna Indonesia (MUI) menyepakati bahwa hukum

aqiqah adalah sunnah. Menurut MUI, dalil dan argumentasi

(hujjah) yang rnenyebutkan bahwa aqiqah itu sunnah adalah

lebih kuat (shahih). Hadis yang digunakan sebagai dalil hukum

oleh mazhab Hanafiyah adalah hadis yang dha'if (lemah). Oleh

karena itu, tidak bisa dijadikan sandaran untuk menetapkan

suatu hukum.leo

3. Tata Cara Akikah
Syarat-syarat hewan yang bisa (sah) untuk dijadikan aqiqah

itu sama dengan syarat-syarat hewan untuk kurban, yaitu:

a. Tidak cacat.

b. Tidak berpenyakit.

c. Cukup umur, yaitu berumur dua tahun.

Mengenai tata cara penyembelihan, pada umumnya sama

dengan kurban. Orang yang akan menyembelih hewan untuk

aqiqah harus memperhatikan tata cara sebagai berikut :

a. Menaj arnkan pisau.

b. Menjauh dari hewan sembelihan ketika menajamkan pisau.

c. Menggiring hewan sembelihan ketempat penyembelihan

dengan cara yang baik.

d. Merebahkan hewan sembelihan.

e. Menghadapkan hewan sembelihan kearah kiblat.

pada ucapan Aisyah, "syariat kurban telah menglraptls seluruh syariat berkenaan

dengan penyembelihan hewan yang dilakukan sebelumnya".

''owahbah Zuhaili, Fiqih Islam Jilid 4, lakarla: Gema lnsani, 2011, hltn

296.
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f. Tidak boleh menggunakan tulang atau kuku sebagai alat
sembelihan melainkan menggunakan pisau atau pedang yang
tajam.

g. Membaca bismillahi wallohLt akbar.
h. Sembelihan aqiqah dipotong mengikut sendinya dengan tidak

memecahkan tulang sesuai dengan tujuan aqiqah itu sebagai
"fida"(rnempertalikan ikatan diri anak dengan Allah SWT).

i. Dimasak dan disajikan pada tamu serta fakir miskin, ahli
keluarga, rekan-rekan, tetangga dan saudara. Berbeda dengan
daging korban yang sunnatnya adalah membagikan daging
yang belur:r dimasak.

Pelaksanaan aqiqah biasanya dibarengi dengan tasmiyah.
Dimana bayi terlebih dahulu akandidoakan dengan doa-doa
yang telah dijelaskan di atas, kemudian bayi akan diberi nama.
Rasulullah menganjurkan agar orang tua segera memberi nama
anaknya yang baru lahir. Para ulama sepakat bahwa perkataan
yang dijadikan nama anak yang baru lahir itu adalah perkataan
yang mempunyai arti yang baik seperti Muhammad, Abdullah,
Haura, Masyithah, Nurul Jannah, dan sebagainya, dan haraur
hukumnya memberi nama anak dengan perkataan yang
mengandung unsur atau arti syirik, seperti Abdul Uzza, Abdul
Ka'bah dan sebagainya.

Kemudian bayi akandicukur rambutnya (sunnah) sekurang-
kurangnya menggunting liga helai rambut. Menurut Imam
Malik, disamping nrencukur rambut, sunnah pula hukumnya
besedekah, sekurang-kurangnya seharga perak seberat rambut
yang dipotong itu. Setelah itu disunnahkan bayi diberi kurma
yang telali ditumbuk atau dihaluskan atau diberi gula merah,
atau madu yang dicecapkan sedikit ke mulutnya.
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4. Ketentuan Jenis dan Jumlah Hewan Aqiqah

Jika memperhatikan dalil-dalil yang membicarakan aqiqah,

maka kita dapati bahwa akikah dikhususkan dengan kambing

atau domba, tidak dengan hewan lainnya. Sehingga dari sini,

tidak boleh aqiqah kecuali dengan kambing saja. Tidak boleh

dengan sapi, unta, atau bahkan ayam. Hal ini dianut oleh

mazhab Imam Maliki. Berbeda dengan rnadzhab Hanafi,

Hanbali dan Syaf iyah yang membolehkan dengan selain

kambing, yaitu masih dibolehkan dengan al-an'am (sapi dan

unta) yang jantan ataupun yang betina, namun akan lebih aldhol

apabila hewan yang disembelih adalah hewan jantan.

Ada dua hadis yang menerangkan tentang jumlah binatang

aqiqah yang disembelih untuk seorang anak. Hadist yang

pertama, menerangkan bahwa Rasulullah SAW mengaqiqahkan

cucu laki-laki beliau, masing-masing dengan seekor

karnbing "Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW

mengaqiqahiHasan dan Husain dengan masing-masing satu

karnbing (HR Abu Daud dengan riwayat yang shahih)."

Sedangkan hadist yang kedua menerangkan bahwa seorang

anak laki-laki diaqiqahkan dengan dua ekor kambing, sedang

anak perempuan diaqiqahkan dengan seekor karnbing.

Artinya: Telah berkata Rasulullah SAW: "Barang siapa diantara

karnu ingin beribadat tentang anaknya hendaklah dilakukannya,

untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sama umurnya dan

untuk anak perempuan seekor kambing" (HR. Ahmad, Abu

Daud dan Nasa'i).
Imarn rnazhab pun merniliki pandangan yang berbeda terkait

jumlah hewan aqiqah ini, perbedaan tersebut didasarkan oleh

rujukan yang berbeda-beda dari setiap Irnam, sebagai berikut :

177



H. Syaikhu & Noruili

a. Imam Malik berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan
diaqiqahi dengan masing-masing satu kambing.

b. Adapun Imarn Asy-Syaii'i, Abu Tsaur, Abu Dar.rd, dan Imam
Ahrnad berpendapat bahwa laki-laki hendaknya diaqiqahi
dengan dua ekor kambing, sedangkan perempuan dengan
satu ekor kambing.

Artinya "Jika seseorang tiduk mendapati hewan akikah
kecuali satu saja, maka maksud ctkikah tetap sudah
terw4lud. Akan tetapi, jika Allah memberinya
kecukupan harta, aqiquh dengan dua kambing
(untuk anak laki-loki) itu lebih afdhol. "

1.78

Akan tetapi sebenarnya perbedaan ini bukanlah sesuatu yang
sangat berbahaya sehingga masing-masing dari kita
memaksakan rnazhab yang kita anut pada orang lain yang
mungkin berbeda. Penulis sendiri lebih meyakini bahwa dua
ekor kambing untuk anak laki-laki adalah sunnah dan amat baik
diwujudkan apabila memiliki harta yang cukup, namun jika
kekurangan harta, maka satu ekor saja tidak menjadi masalah.
Sebagaimana pendapat Syaikh Muharnmad bin Sholih Al
'Utsaimin, beliau menjelaskan :

, .r *!lt 1.(.],J.--r c.,i;l ;.utr 5t^i yt ( Jt-iyl .+l J OF

L!-ii ;un)E , .tini $ 4i1l ols lJt uS



BAB VIII
BACAAN DAN GERAKAN SHALAT DALAM

HADITS DAN PENDAPAT IMAM MAZHAB

A. Pengertian Bacaan
Menurut Sastrapradja, baca adalah ucapan lafal bahasa tulisan

ke bahasa lisan menurut peraturan tertentu. Sedangkan bacaan

adalah yang dibaca yaitu buku, rnajalah dan sebagainya. Membaca

adalah mengucapkan lafal bahasa tulisan ke bahasa lisan menurut

peraturan tertentu. Iel

Jadi bacaan merupakan sesuatu yang bersifat tulisan kemudian

dilafatkan dengan bahasa lisan sesuai dengan apa yang hendak

dibaca oleh seseorang di dalam kehidupan sehari-hari.

rer M. Sastrapradja, Kamus Islilah Pendidikan Don Uraarr, Surabaya: Usaha

Nasional, 1981, h. 44
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B, Pengertian Gerakan
Dalanr Kamus Besar Bahasa Indonesia gerak adalah peralihan

tempat atau kedudukan baik hanya sekali maupun berkali-kali.
Sedangkan gerakan adalah perbuatan atau keadaan bergerak. le2

Jadi, gerakan merupakan sesuatu yang lidak hanya diam tetapi
selalu dalam keadaan yang berpindah-pindah.

C. Pengertian Shalat
Shalat secara bahasa adalah Doa, sedangkan secara agama

adalah ibadah yang terdiri dari beberapa ucapan dan tindakan yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.res Sedangkan
menrrut Ust. Labib Mz "shalat adalah ibadah yang tersusun dari
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan
disudahi dengan salam menurut syarat-syarat tertentu.',lea

D. Urgensi Shalat
Shalat adalah merupakan salah satu kewajiban yang

disyari'atkan oleh Allah kepada hamba- Nya yang beriman. Shalat
yang wajib adalah shalat lima waktu yang harus ditunaikan oleh
setiap muslim selama sehari semalam. Shalat merupakan rukun
terpenting di antara rukun-rukun Islam lainnya. Ia menempati urutan
kedua setelah dua kalimat syahadat dan urutan setelahnya adalah
zakat, puasa, dan haji.

re2 Departemen Pendidikan Nasional, r(nzlrs Besar Bahqsa lrulonesiq Edisi
Ketiga, h. 356

re3 M. Masykuri Abdurrahman dan Moki. Syaiful Bakhri, Kltpas Tunt.$
Sulat, Tara Cara Dan Hikuahnyo, Jakarta: Erlangga, 2006, h. 55

too Lablb MZ, Tunnman Sdlat Lima ll/aktu Disertai Shalar-shalat Sunut,
Do'.t Dqn Dzikir. h.32
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Shalat merupakan ibadah yang terdiri dari perkataan dan

perbuatan. Dari sudut pandang ini, ia bagaikan sebuah pedoman

khusus yang bisa mendidik manusia untuk mampu memahami

bahwa rutinitas yang selalu ia lakukan sebanyak lima kali setiap hari

itu. membuat ikatan antara dirinya dengan Tuhannya lebih kuat

daripada ikatannya dengan segala apapun yang ada, menyadarkan

dirinya bahwa ketuhanan- Nya adalah merupakan inti bagi

kehi<lupan manusia. 
le5

Di dalam shalat juga terkandung gerakan-gerakan yang bisa

membuat tubuh lentur dan bugar. Dengan shalat tersusunlah barisan

umat dengan rapi, merendahlah jiwa-jiwa yang sombong,

menunduklah orang-orang yang kaya, bergernbiralah orang-orang

fakir dan miskin, bertemulah antara pernimpin dan yang dipimpin,

bersarnbunglah barisan kauln ibu dengan barisan kaum bapak, dan

semuanya mendengarkan kalam Atlah dari bertakbir kepada- Nya'

Betapa pentingnya tnelaksanakan shalat fardhu ini dikarenakan

dengan melaksanakan shalat maka manusia akan tnerasa dekat

dengan Tuhannya karena bisa berkomunikasi tentang keluh kesah

lika-liku kehidupan sehingga rranusia itu hatinya akan merasa

tenang tlan berkuranglah beban yang ada di dalam dirinya'

E. Hukum dan Dalil Mengenai Shalat

Shalat rnerupakan salah satu rukun lslarn. Seperti yang kita

ketahui bahwa mempercayai atau rneyakini rukun Islam adalah

wajib. Sehinggga hukutn melaksanakan shalat fardhu pun adalah

kewajiban manusia sebagai umat Islam. Adapun dalil yang

mewajibkan shalat di antaranya yaitu:

re5 Syaiklr Hasan Ay'y.rb, Fikih lbqdah, Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 2006,

lt. l2'7
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Artinya
.!+r5r1t C. t",isjlj 3rslt rji3 i.jjJr rr.ryi3

" Dan laksanakanlah. sholat, tunaikanluh zakat, clan
r ukuk I uh bes e rta orung- o ran g yang rukuk.,, te6

F. Ketentuan-Ketentuan Shalat
I. Syarat-Syarat Shalat

a. Syarat-Syarat wajib
1) Islam;

2) Berakal;

3) Baligh (dewasa);

4) Masuknya waktu shalat;
5) Bersih dari darah haid dan nifas.reT

b. Syarat -Syarat Sah
l) Suci dari hadas besar dan hadas kecil;
2) Suci pakaian, badan dan tempat yang dipergunakan untuk

shalat;

3) Menutup aurat;

4) Mengetahui masuknya waktu;
5) Menghadap kiblat.res

2. Sunnah-Sunnah Shalat
Sunnah shalat dibagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Sunnah Hai'at

Adapun yang termasuk sunah hai,at antara lain
l) Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul

akan rukuk dan ketika bangkit dari rukuk;
ihrarn, ketika

re6 Al- Baqarah [2]:43
.. ...']'. ,,LTi al- Khuly, Shulqt ltu Sungguh Menakjub&a4 Jakarta: Mirqat
Publishing, 2008, h. l8

re8 Ibid, h.20
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2) Meletakkan tapak tangan yang kanan atas pergelangan

tangan yang kiri di kala bersedekap;

3) Membaca do'a Iftitah seusai takbiratul ihram;

4) Membaca ta'awudz ketika akan membaca al- Fatihah;

5) Membaca arnin setelah membaca al- Fatihah;

6) Membaca ayat atau surat al- Qur'an pada dua rakaat

permulaan setelah membaca al- Fatihah;

7) Mengeraskan bacaan al- Fatihah, ayat atau surah al-

Qur'an pada rakaat permulaan di shalat maglrrib, 'isya dan

shubuh, selain rnakmutn;

8) Membaca takbir pada setiap gerakan naik turun;

9) Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud;

10) Membaca tasmi' ketika bangkit dari rukuk lalu disusul

dengan membaca "RABBANA LAKAL HAMDU"

ketika iktidal;
I l) Meletakkan tapak tangan di atas paha pada waktu duduk

tasyahud awal dan akhir dengan membentangkan yang

kiri dan menggenggamkan yang kanan kecuali jari

telunjuk;

12) Duduk iftirasy pada setiap duduk dalam shalat;

13) Duduk tawarruq, yakni duduk bersimpuh ketika duduk

pada tasyahud akhir;

l4) Membaca salarn yang kedua;

l5) Mematingkan muka ke kanan dan ke kiri seraya rnembaca

salam.l'9
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Sunnah Hai'at dapat diperjelas sebagai berikut:
1) Mengangkat kedua tangan

Mengangkat kedua tangan ini ketika takbiratul ihram
menurut hadits Rasulullah Saw, yaitu:

ril &; 1rt itrr & arr JiJ.{i-., : ,J6 qJ .r, ,d.u.._,,

(eI* .lrJ).1:i<i.. .e:.u{ _,: gl gJ :X-ll ejiit

Artinya: "Bersumber dari Salim clari ayahnva, ia
berkata: Aku melihat Rasulullah'SAW ketiku
beliau memulai shalat, tliangkatnya kerlua
tangannya^ lingga setenlang dengan kedua
bahun a "2oo

rit js &_r {b ii,r , L a,r diJ ji ejjJl ii q! u &
(& orrr) .+li L"# t'lq.,.,= !+ 4sr -rs

Artinya: "Duri Malik bin Fluv.'dirits katanya : Bikr
Rasulullqh SAW tukbir, beliau mengangkat
kedua tangannya hinggu setentang dengan
kedua telingonya".2(

l1j -rr+ gJj J,ts 6)ult ; &i l-jl or< Jd ,jt J g.u &
r,;a aE rilj --",* 6r_1 ;-"ri J4 At 6;:, rJG rir3 rs 6i- 6s-

(,r-2Ls.r ot-,_.)) .!+ e-r,:SXj,tr

Artinya: " Duri Nofi' bahu,a-sanycr Ibry [lmar apabila
dia memulai .yhalut, tlia hertttkbir, sambil
mengangkat kedua tangannya, tlun ketika
ruku' dia mengangkat kt:duu tangonnya clcm

. ^"i^e,a9 
glsfi Musthofa, Talanoh Shqhih Muslin Jili(l t, Serllarang: Cy

Asy Syifa', 1992,h.478
'o' Ibid, h. 4go
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ketika membaca somi'alldlltt liman hamidah'

dia mengangkat kedua tdngannya. Dan
apabila dia berdiri dari dua raka'al' maka

d i a men gangkat tan ga nnY a."202

!L ,!t .,j;,il rji-., OK ;glG .,; o 9pl O. ,til + 5rrti]-i.l.
(rrlr JPi .lrJ) .i.'r-i., eJ, Ji< a1iisll 

- 
iG li! &j

Menurut irnam mazhab Yaitu:
Para Imam Mazhab sepakat bahwa mengangkat kedua

tangan itu adalah sunnah. Narnun mereka berbeda

pendapat masalah batasannYa:

a) Menurut imam Hanafi sejajar dengan telinga;

b) Menurut imam Matiki dan Syaf i sejaiar dengan bahu;

c) Menurut imam Hambali ada tiga pendapat, yaitu:

pertamd, yang lebih masyhur sejajar dengan bahu.

Kedua, sejajar dengan telinga. Ketigtt, boleh memilih

di antara keduanya.2oa

202 tbid, h. 469
20r Bey Arifir dkk, Tatjamah Sunan Abi Daud, Semarang: Asy Syifa', 1992,

h. 49',7
20a Syaikh al-'Allamah Muhamrnad bin'Abdurrahman ad- Dimasyqi, .llqi'

Enpat Mazhab, Bandung: Hasyirni Press, 2004, h. 54
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Artinya: "Dari Muharib bin Ditsar dari lbnu Umar dia
berkala; " Rasulullah saw. apabila telalt
bangkit dari dua rakaat, beliau- bertakbir
daimengangkat kedua tangan" -203
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2) Meletakkan tapak tangan

Meletakkan tapak tangan ini menurut hadits Rasulullah
Saw, yaitu:

,,-Eri u-;ii ,,Fjiil El+ri ,"Sij ufi ,/uil El+ri
,5.. 4 eJft3 & ,t+i l*,:+li + e=t- & ,jr;il E.,5i
,,i4lr t4 a;j : ,&; {U ;ti,r t 4r diJ c^.4i; :,Lti

(e+> Crt .lrJ) .eJ!-.,le .s.,;'+jt q* -lt

Artinya: Dari Sahl bin Sa'ad,
orung diperintahkan
tangan kanan di atas
dulam shalat" .206

ia berkata: "orang-
untuk meletakkan
hastanya yang kiri

186

Artinya: Abu Thahir mengabarkan kepada kami, Abu
Bakar mengabarkan kepada kami, Abu Musa
mengabarkan kepada kami, Muammal
mengabarkan kepada kami, Sufion
mengabarkan kepada kami dari Ashim bin
Kulaib, dar ayahnya, dari lYail bin Hajar, ia
berkata, "Aku pernah melaksanakan shalal
bersama Rasttlullah Saw, belieru meletakktn
tangan kanannyadi atas tangan kiri lalu
diletakkan di atas dadanya."zos

r+it J+lt e,a ul ;jJ:jdllUl .1r-< jG }i; 9a r gJ{; e;
(u-rE+ o.r-r) . i>:-tt ; "e';ijr 

.t-l'2l ,Ja ,r4ll

205 Muhanrnrad Musthafa Al A,zhami, Shqhih lbnu Khtozqimah, lakarta..
Pustaka Azzam, 2007, h.563

2tr Achmad Sunarto dkk, Tarjamah Shahih Bukhari Jitid /, Semarang: CV.
Asy Sifa', 1991, h.470
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Menurut imam rnazhab Yaitu:

Empat Imam mazhab sepakat bahwa meletakkan

tangan kanan di atas tangan kiri (bersedekap) di dalam

shalat l.rukumnya adalah sunnah. Namun mereka berbeda

pendapat tentang tempat meletakkan kedua tangan, yaitu:

a) Menurut Hanafi dan Hambali di bawah pusar;

b) Menurut Maliki dan Syaf i di bawah dada, di atas
207pusar.

3) Membaca do'a Iftitah
Membaca doa iftitah biasanya dibaca sebelum surat al-

Fatihah. Menurut hadits Rasulullah Saw, doa Iftitah yaitu:

ri1 oB &1 +& nrr .I- 41 ,Jr-r ol lelc !J:t ;r-7t i); i1>

clljdJl iJ"! 9!l o-Fr c,i-i; :iJG i ,]S u'::t a:;i:"t

.rl;l:j.$j .;x- il .i,sJ,idl ; ril u3 ,rii5 6.)'!t3
; ur, i;l '.:ll+r , 4J"") .Jl-llril r,-r or .J]u.r

.n n ,',.1r,. ,i]\i;1 ,c,jh-l oiry oxj, c-i ;;ltr .o.r.uJt

,aijt +_,.':rr -r4, ,u{0. *j-il! Ji+G ,*++ .:.,i}1,

,$:;,.-tt,i:,:i 'y't til:^! dli+i ,J)lYl ;G! ;rit3
.+ ^ii -,r.j'-, 

Jlri-r rLl .Siyr r,rir ' .F -i )l-.r) .l-di*

url:jj"l ,c$r.,.:i.s-r$ etiJl-r 4u1 ,dlll ;*i1 J-lt; ,4+

lieL.iJl 'll-.r) .c[J) ''..lYtr

Artinya: Dari Ali Ra, bahwa Rasulullah Saw memulai
shalat beliau bertakbir kemudian

mengucapkan doa yang artinYa: *Aku

hadapkan v'ajahku (tuiuanku)kepada Dzat
yang telah menciptakan langit dan bumi

dengan lurus, dan aku hukan tetmasuk

20? Syaikh al- 'Allamah Muhammad bin 'Abdurrahman ad- Dimasyqi, Frqili

Empat Mazlnb,h.55
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orong-orang musyrik. Sesungguhnya
shalatku, ibadahku (Kurbanku), hidupku,
dan matiku han.ya bagi Alluh, Rabb semesta
alum, yang tiado sekutu bagi- Nya.
Demikianluh uku diperintahkan tlun uku
lermasuk kutm ntuslim. Ya Attah, Engkuu
udalah penguasa yang tiadu Dzut yang
berhak diibadahi selain Engkcrtt, tlttn crktt
adaluh hamba- Mu, aku telah ntenzhc imi
diriku sendiri dun uku mengokLti tlosctku,
maka ompuniluh semua dosaku, karena titluk
uda yang bistt mengampLmi dosa selain
Engkuu. Tuniukkanluh aku kepadu akhtak
yeng terbaik, karena tidak ada yung tlapat
menunjukkan kepatlu akhlak yang baik
kecuaali Engkau. Palingkanlah aku tlari
perbuatan jelek, karena tidak trdo yang bi.sa
memdlingkannya duri kejelekan kecuuli
Engkatr. Aku sktp unh* menjolankan
perintuh- Mu dan taat kepado- Mtt. Semua
kebaikan ada ditangan- Mu dan kejelekan
tidak kembali kepadaa- Mu. Aku bergantung
dan berlindung kepada- Mu. Engkau Maha
Suci dan Maha Tinggi, moka aku memintu
ampun dan bertaubat kepudu- Mt,.,'ro,

;,+r .''(,e &i lL ar ,,I- 4rr .Jp] ors dG ij;]A -ri &t .,;ir.,+!.Jii qi .lrr ri,.rl Jr! i:s:.r ;,rrljrr >rs:tr
r.r., lJtr 3;,u Ji JiijL" E.l.)i!lr .+sit ;,;.; ..:! s:-r arr 3.i;_,
4." ;! ianj .rFjlj ,J,r,5lr dlr .J'li u< gELL- CF; *S

208 Mulrammad Nashiruddin At- Albani, Shdhih Strn.tn Nas.t,i Jili(t l,
Jakarta: Pustaka Azzam, 200'7, h. 413
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6!Gi (.J+r-Filll .d'.lt .-,r ;+.!i +;tt .3; u< up.Jt

(cr-li+ or-.r) ."JJr3 fltr-i ,uir-,

Artinya: dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah

Saw, diam di antara takbir dan bacaan (al-

Fatihah) seienak. Saya berkata: "Demi ayah

dan ibuku, wahai Rasulullah, apakah yang

engkau baca di kala engkau diam di antara

takbir dan bacaan (al- Fatihah). Beliau
bersabda: Saya membaca: " ALLAAHUMMA
BAA'ID BAINII WABAINA KHAAYAAYA
KAMAA BAA'ADTA BAINAL MASYRIQI
WAL MAGI.IR]BI ALLAAIIUMMA
NAQQINII MINAL KHATIIAAYAA KAMAA
YUNAQQATSTSAUBUL ABYADLU
MINADDANASI ALLAAHUMMA AGHSIL
KHATHAAYAAYA BIL MAA-I WATSTSALJI

WAI.BARADI' (Ya Allah. .iauhkanlah antara

saya dan kesalahan saya sebagaimana

Engkau rnenjauhkan antara barat dan timur.
Ya Altah, bersihkanlah saya dari kesalahan-

kesalahan sebagaimana kain Putih
dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, basuhlah

kesalahan-kesalahan saya dengan air, es dan
, . ..209

emDul)r.

Menurut imarn mazhab Yaitu:
Tiga imarn mazhab sepakat bahwa doa iftitah di dalam

shalat hukumnya adalah sunnah. Sementara itu, Maliki

berpendapat bukan sunnah. Melainkan sesudah takbiratul

ihram langsung rnembaca surah al- Fatihah.

20e Aclrmad Sunarto dkk, Tdiondh Shdhih Bul<hari Jilid 1, l'1 4'lI
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Mengenai doa iftitah, Hanafi dan Hambali doa yang
diucapkan adalah:

eui 4.il ij ElJ; J Lijj.3l1: I el_)lJj_i g.r.i-,.r; ;J:r .:lr.i

Mshasttci Engkau ya Alluh, dan tlengan memuji-
Mu, Mahasuci nama- Mu, Mahatinggi kemuliaan-
Mu, ti&* *ltt Tuhan scuin- Mu

Menurut Syati'i, doanya sebagai berikut:
()4 Eiuj r'lr,{ qF &j9tj erl .ilJt fri Ertl 6+_i c,a+;
.fiJt lt +-r *t). ,;untqq;r -t-ir !)r.;. Jl .dis;"i.til

.;;.uJr ; ui.e.:.,r. i..:Xt\r il 4iy

Aku hadapkan diriku kepada Tt tan yang
menciptukan langit dun bumi dengan centlerung
pada ogama yang berutr tlun berserah diri, dan aku
litlak termasLtk orong-orong yang menyekutukan-
Nyo. Sesunggtthnya shalutku, ibadahku, hidupku
dan matiku itu semata-moto hanya bagi Allah
Tuhan semesta alam. Titluk ada sekutu bagi- Nya.
Dan dengan (anji) itu aku diperintahkan serta aku
termasuk orang-orang yong berserah diri.2t0

2r0 Syaikh al- 'Allamah Muhammad bin ,Abdurrahman ad- Dimasyqi, Fr4i}
Empat Mazhab,h. 55
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4) Membaca ta'awudz (isti'adzah) ketika akan membaca al-

Fatihah

Menurut hadits Rasulultah Saw, bacaaan ta'awudz

yaitu
.&)rlr .-& d; i-i:i u,,+rl , rsril u,4ri , .pu;,;i u;i
,.J^-.)ll +./i .J!' . -.i];l .rr/:rlE & ,,,1+.=.Jpl U -)ir1

oS..:1 .&; lla ,r,l & 1!1 Jir;+l ii iji-a iit Lf
.$:::F:gl; el_rll eri4:ilr ;a E! :-p1 

"/l F{-tl ,iJ-&

(44JA dl 'lrJ)

Artinya: abu Thahir mengabarkan kepada karni, Abu
Bakar mengabarkan kami, Yusuf bin Isa Al
Murazi mengabarkan kepada kami, Ibnu
Fudhail rnengabarkan kepada kami dari

Atha', ia adalah Ibnu As- Saib dari
Abdurrahman dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi
Saw, bahwa beliau bersabda, "\'a Allah
sesungguhnya aku berlindung kepadamu
dari godaan sYelan Yang terkutuk'
henfiusin, godoan tlort bisikunnya- "21|

Menurut imam rnazhab yaitu:

Menurut Hanafi isliadzaft diucapkan pada rakaat

pertama. Syaf i dibaca pada setiap rakaat. Maliki tidak

perlu membaca istiadzah di clalam shalat fardhu.2l2

2rr Muhammad Musthala Al A'zhami, Si ohih lbntt Khtrazaitr(th, h. 557
212 Syaikh al-'Allamah Muhammad bin 'Abdurrahman ad- Dimasyqi, Fi,4llr

Entpot Mazhab,h.56

t9r
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5) Membaca surah-surah
l:il # / J! Jr;F jir ),rl .1,:. J-! jF .,+i .)c
.r+l ryr .J.i i.i i.l ui ul Jl.! i>ull .,r: ,*- 3 ; .ltsj
*I- llr cJ*_, i>;; g c4rruurit V;.i*Vr j s+-1i

( r..rLi+ "l-r..,) .+.,iL jl .:L;jJr .,:.lri.:.,ir- JE &J 4J, iu

Artinya: Dari Abu'Aun, ia berkata: Saya mendengar
Jabir bin Samurah berkata, Umar berkata
kepada Sa'd: "Betul-betul Orang-orang
selalu mengadukan dirimu dalam segulu hal,
santpdipun mengenai hal shalut." Sa,d
berkata: "Sungguh aktt memanjangkan
kedua rakaat yang pertaml dan
memendekkan keduo roktrut yang akhir dun
aku tidttk pernah mementlekkon shalat di
muna oktr mengikii Rasulullah Sutr.'." '[Jmar
berkala: "Aku berkata ycurg benar ptulamu
drm inluh yung uku pikir mengenui
kamu."tt !

6) Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud
Bacaan tasbih dan rukuk menurut hadits Rasulullah

Saw, yaitu:

J.,ij jl )i$ &r "+L 
Ar .,l- Ar ,,1;_,..)rs crlu i-r,ire ;

.JFl #t ...:l++: Er 3j:r .:r.iL,i: :.r]+-: i.+.lsj .J!
(&"1-r-r)
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"3 Ach-ud Su,ra.to d}Jl., Tarjauah Shahih Bukhari Jiticl I, 1.r.485

Artinya: "Bersumber dali 'Aisyah, ia berkata:
"Rasululluh soty. Di dllam n*uk dan
sujudnya biasa memperbanyak bocaan
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" subhoanokallahumtna rabbdnda wo

b i h amdika. Al l ahummag hfi r l i" .2t 
a

J -r,l<j &; lla .iil .L 4l ijj,i,r c.il3 : tJG :iJii1' &
.,:IJJ .+$j e]j,ihl .a+-; a:Ei 'g-i-q 01 cF :.Ji

(J.M Dlrr)

Artinya "Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata:
" Rtrsulullah saw. Sebelum wc{at
memperbanyok membaca " Subhanaka wa

bihamdika. Astaghfiruka v)a atuubu
., ., ,. )t5tlatko

.* iJ-& iK &, qL ar J; ar ai:"t;tl ,t;j' ,tJ i*
rri,i>o; .liil-i "l;1, ..lr; ai. ..& ;i .r;;r 3J"1 :rtrfi

(& !lrr) .ilt j
Artir.rya: "Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah saw. Di dalam sujudnYa

membaca " Allaltummaghfirli dzanhii
kultahu, diqqahu wa .iillahu, wa awwalahu
u)e akhirahu, wa 'alaaniYalahu wo
. , .,2t6

sl rrallu-

.*,Jj! ir3 &; r& a,r & Cr ca & tl :"il'l .r-r

..gyi d.1 r-rl'ii" :qt-i;l,,;; ,,.,EJr ii-r ou! :t+-iSi
(rjl.r 3,rl ol3-1)

Artinya: "Dari Hudzaifah RA bahwa dia mengerjakan
shalat bersama Nabi SAW lalu beliau dalam

ruku' membaca: "Suhhaana Robbiyctl

2r4 Adib Bisd Musthofa, Talamah Shahih Muslim Jilid 1, h. 591
2'5 lbid, h.592

''o lbid, h. 591
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azhiimi - Maha suci Tuhanku yang Maha
Agung". Dan dalam s4iud belisu;
"Subhaana Robb4,ol A'laa - Maha suci
Tuhanku Yang Maha Luhur".2tl

eri+ J J;r: ;s &r 4L ar J..;.,]lr jr .i;e jc.r
(rrrr J+i .rrJ) .C,i j,lt j 1sldl :, t, a ili t & :o: S : I

Artinya "Dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW biasa di
dalam ruku' dan sujud, membaca:
"Subbuuhun Qudtluusun Rubbul maluaikali
wur ruuhi - Maha Suci (Allah) dari sifut
yang lidak layuk terhatlap sifttt Ket tanan)
lugi Maha Suci (Alluh dari si/itt yang tidok
layuk terhadap sifit kekhulikon), Tuhan kami
tlun Tuhan malctikut tlan Jibril".2tB

Menurut imam rnazhab yaitu:
Imam Syafi'i, Hanati dan Maliki tidak wajib berdzikir

ketika rukuk, hanya disunnahkan saja mengucapkT, 
_ . ..

f6l ';l-'t clt'+-
" Mahu Suci Tuhanku llotg Muho Agtmg".

Imam Hambali membaca tasbih ketika rukuk adalah
wajib. Kalimatnya menurut Hambali: 

.,..1, ,, .._,,
a*a,r #J LJt5.t-

" Maho Suci Tuhanku Yong Maha Agrmg".2te
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2r7 Bey Arilir dkk. T,ujtunth Sunan Abi D,tul,lt.595
''t lbid, h.595
2re Muhammad Jawad Mughniyah,.Fl4 ih Linu tylazhub, b. llO
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Menurut Hambali tasbih dalarn rukuk adalah wajib satu

kali. Sedangkan menurut kesepakatan etnpat imam

mazhab membaca tasbih tiga kali dalarn rukuk hukumnya

adalah sunnah.22o

Perbedaan juga terjadi pada tashih dan tlunn'ninah di

dalam sujud sebagaimana dalam rukuk. Maka mazhab

yang mewajibkannya di dalam rukuk juga mewajibkannya

di dalarn sujud.22l

7) Membaca tasmi' ketika iktidal
Membaca tasmi' ketika iktidal menurut hadits

Rasulullah Saw, yaitu:

gf lrl ,&j $i nirr ,t ar rjj;-r or3 :,.16 :.tji ..,,1 +l Je

.r.:jr ell u1-1 t;,ilr .i'l. jil al e+ :l.JE Lj<j,ll 4.,4 iJiI
,l:-r) .{ ?$ & c$ u ;d,i ..FJ1il ;"!; +ljt lJl id.

(&

Artinya: "Bersumber dari dari lbnu Abi Aufa, ia
berkata'. "Apabila Rasulullah saw. Bangun
tlu'i rukuk, beliou memhaca " Sami ' allahu
litnan lrumidah. Allahumma rabbana lakal
hamdu. Mil-us sanlawddli wa mil-ul ardli wa

rrtil- tnnnr,s1i'ta min syui-in bo'rlti'.222

rrl !+ei.Js&r&nlr ,Lar ,)i:{L\ ,.*U*
cl+ .'l* 1;3jtr , e-11 -4-t lilj ,!4r ;ri ;):Jt i Jir

220 Syaikh al- 'Allanrah Muhamrnad bin 'Abdtrrrahnrarr ad- Dimasyqi, Fiql'lr

Empat Mazhob,lt. 60
22r Mulrammad Jawad Mughniyah, Flq ih Lina Mqzhab, h. lll
"'? Adib Bisri Musthofa, Tatiamah Shahih Mtrslin Jilid l, h. 585
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1.eL":Jl .l:_r) .,-:,iiii,:Jt oii 1-:{ e,

Artinya: Dari Ibnu Unrar, dia mengatakan bahwa
Rasulullah Saw rnengangkat ke<iua
tangannya sejajar dengan kedua bahunya saat
memulai shalat, saat mengangkat kepala dari
rukuk serta saat mengucapk an, "Sami 'ullahu
liman hamidah (Allah Maha Mendengar
semua yang rnemuji- Nyu)." Lantas
rnengucapkan, "Rabbana Lokalhamtlu
(Wahai Tuhan kami, hanya untuk- Mu segala
pujian)." Beliau-_ Saw tidak melakukannya
pada dua sujud.223

Menurut inlarn mazhab yaitu:

Lnam Hanafi tidak wajib rnengangkat kepala dari
rukuk yakni i'lielal (dalam keadaan berdiri). Dibolehkan
untuk langsung sujud, namun hal itu rnakruh. Mazhab-
mazhab yang lain, wajib mengangkat kepalanya dan ber-
i'tidal, serta disunnahkan membaca tasmi,, yaitu
mengucapkan:

6-r.:i d)l ilt e.i"
"Allah mendengar orang yang memuji- Nya".22a

Menurut imam Syaf i, mengucapkan sami, adalah
sunnah baik bagi imam, makmum, maupun bagi orang
yang shalat sendirian (munforil). Bacaan sami' yaitu:

196

22r Muhammad Nashiruddin Al- Alban i, Shahih Strnan Nasa,i Jilitl l, h. 4g4
224 Muhammad Jawad Mughniyah, Fr4 ih Lima Mqzhab, b. ll0
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225 Syaikh al- 'Allanrah Muhammad bin 'Abdunahman ad- Dimasyqi, -Fiqilr

Empat Mazhab, h. 60

"u Suluirru, Rasjid, Frqi, Islarr, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005, h.

94
227 Mulrammad Nashiruddin Al- Albani, Sl:z:.llih Sunun NosLt'i Jilid 1,11 532

Perbandingan Mazhab Fiqh

Sementara itu menurut Hanafi, Maliki dan Hambali,

imam tidak boleh membaca lebih dari i3:i oJ iirl e..i
(Allah mendengar orang yang memuji- Nya) dan

makmum tidak boleh mernbaca lebih dari "'rlr 
Ell E-r

(wahai Tuhan kami, bagi- Mu segala puji). Maliki

menambahkan bahwa shalat rnunfarid boleh membaca

lebih dari bacaan tersebut.22s

8) Duduk iftirasy pada setiap duduk dalarn shalat

Dtduk iftirasy (bersimpuh) pada semua duduk dalam

shalat kecuali duduk akhir.226 Menurut hadits Rasulullah

Saw, yaitu:
alil errjii ,ixll 1i" 0.e ol :,JG ojl ,-.1"; + 1,rl$; &

1st*il1 .l.9-.r) .,.i{ir ,., .-ll1 .r14it

191

j ,Jbl\jrrJ^j +riiiJr;dl. ).iJrq:r.::= t'"il:;
.1,+ lrJ$ L, Lllr L' cJ'

Artinya: Dari Abdullah bin Umar, dia berkata,
"Termasuk sunnah shalat adalah engkau
menidurkan kaki kiri dan menegakkan kaki
, -221KAnAn.
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9) Membaca salam yang kedua dan memalingkan muka ke
kiri dan ke kanan

Membaca salam yang kedua dan memalingkan muka
ke kiri dan ke kanan ini merupakan salah satu dari sunnah-
sunnah shalat dan untuk lebih jelasnya dapat tlilitrat pada
rukun shalat.

b. Sunnah Ab'adh
Sunnah Ab'adh yaitu sunnah yang apabila ditinggal karena
lupa maka harus diganti dengan sujud sahwi. Adapun yang
termasuk sunali ab'ad di antaranya sebagai berikut:
I ) Membaca lasyahud awal;
2) Membaca doa shalawat atas Nabi pada tasyahud awal;
3) Membaca shalawat atas keluarga Nabi pada tasyahud

awal;

4) Membaca do'a qunut pada shalat shubuh dan shalat witir
pada pertengahan bulan Ramadhan hingga akhir;

5) Membaca doa shalawat atas Nabi pada akhir doa qunut;
6) Duduk pada tasyahud awal;
7) Berdiri membaca doa qunut.228

3. Rukun-Rukun Shalat
Menurut Ust. Labib MZ dan Ust. Maftuh Ahnan, rukun

shalat terdiri dari:
a. Niat di dalam hati, sesuai dengan shalat yang dikerjakan;
b. Berdiri bagi yang berkuasa;
c. Takbiratul ihram (membaca ALLOOHU AKBAR);
d. Membaca surat al- Fatihah;

228 MZ, Labib dan Maftuh Ahnan, Tuntunan Shalat Lengkap yang Disertai
Dengan Do'a Dan Wirid Pilihan, Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2005, h. 32
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e. Rukuk serta thuma'ninah;

f. lktidal serta thuma'ninah;

g. Suj ud dua kali serta thuma'ninah;

h. Duduk antara dua sujud serta tlluma'ninah;

i. Duduk tasyahud akhir.
j. Membaca tasyahud akhir.

k. Mernbaca doa shalawat nabi pada tasyahud akhir

l. Salam yang pertama.

m. Tertib, yakni tidak diselang-seling.22e

Shalat sebaiknya dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang

telah ditetapkan oleh Rasulullah Saw. Sabda Nabi Saw:

&ii;rajrtc,3L
Artinya:
"shalatlah kalian sebagairnana shalatku"230

Rukun shalat ini dapat diperjelas sebagai berikut:

a. Niat
Niat adalah menyengaja suatu perbuatan. Dengan

kesengajaan ini, perbuatan dinamakan ikhtiiari (kematan

sendiri, bukan dipaksa).23r Hadits Rasulullah Saw:

#F + e+tr ,, +r{ [Fi 'J<i"!]i tii,ij '2G1li ul'li
+ G{ & ')ij aiiL'r 1rl"r: :JG '&+:ll t'lr ;a i:llj'#iijl
til" .ajti ,;$l' .rG-i d ijL & .d^-il .i ry iJ' ,}+
:J;,i1 J-r 4jI" ill ..,L arr JFr'": Jj5l '-r.urit 5 ,;

.aiV qy\,u11 3;,r,i+,;i #:1 iri +qllll+ &t!-l tiil

"' lbid, h. i2
2r0 Syaikh Abu Malik Kamal bin As- Sayyid Salim, Panduan Beribadah

Khusus Wanita, Jakarta: Almahira, 2008, h. 96
21r Sulaiman Rasjid , Fiqih Islam, h.7 5
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Abu Thahir mengabarkan kepada kami, Abu
Bakar mengabarkan kepada kami, yahya bin
Hubaib bin Adi Al Ilaritsi dan Ahmad Ibnu
Abdah Adh- Dhabbi mengabarkan kepada
kami, keduanya berkata, Hamad bin Zaid
menceritakan kepada kami dari yahya bin Said
dari Muhammad bin Ibrahim dari Alqamah bin
Waqas Al- Laitsi, ia berkata, aku mendengar
Umar bin Al Khattab berkata: Aku mendengar
Rasulullah Saw bersabda, "sesungguhrya
pekerjaan hurus clisertu clengan niut." yahya
bin Hubaib menambahkan, "Dan sesungguhnya
s(liuP ()nmg s$tt i .lL,ngun ulrlt ydng iLt
nirt k, tn "lJl

Menurut irnarn rnazhab yaitu:
lmam Hanafi dan Harnbali berpendapat boleh

mendahulukan niat atas takbiratul ihran.r asalkan terpaut
sedikit dengan takbir. Imam Maliki dan Syafi,i berpendapat
nial harus bersanraan dengan takbiratul ihram. Tidak boleh
didahulukan atau diakliirkan.2rl

b. Berdiri
Seorang muslinr berdiri dalarn posisi berdiri tidak

condong dan tidak kaku. Kedua betis merenggang dengan
jarak kira-kira dua bahu, tangan kanan memegang tangan
,. -214
Kln.

2r2 Muhamnrad Musthafa Al A,zhami, .t tthih lbnu Khuzqimah, h. 539233 Syaikh al- 'Allamah Muhammacl bin ,Abrlurrahman 
ad- Dimasyqi, Flq,,

Emput Mazhab, b.53

"t Hil,ni Al- Klruly , Shalat ltu Sungguh Menakjtbkan, h. 100
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Menurut hadits Rasulullah Saw, yaitu:

&; ^.L 
ar &,i+l 61 tra ltrt e).#-L d bt'h &

vt-i:* -k &!il+ F Jl.i l+ris 6E+ p jF w.t-l el. :c.]j

. ili

Artinya: Dari Imran bin Husain ra bahwasanya Nabi
SAW bersabda: "Shalatlah kamu dengan

berdiri, jika kamu tidak kuasa maka lakukanlah
dengan duduk; dan jika kamu tidak mampu
(kuasa) maka lakukanlah sambil berbaring dan
jika kamu tidak kuasa, rnak-a kerjakanlah

i"ngun ."nggunakan isyarah".23s

#rjill +:- d.i rqi; & ,i! sli iJG;.l.. .q :-* [j;j
.rlj 4r"r" J i.$i; .r,i ,t tr d ,Jtiill ;* ifr &
r.irr trr_.r jlr i-:llr -itLi Jttu +.,i ;Pl ,',, S J4X,

(qer.Jl ,11-r) .,jj-bil Js

Artinya: Telah rnengabarkan kepada karni 'Arnr bin'Ali
dia berkata: telah menceritakan kepada kami
Yahya dari Sufyan bin Sa'id Ats-Tsauri dari

Maisarah dari Al Minhal bin 'An.rr dari Abu
'Ubaidah bahwasanya Abdullah rnelihat seorang

lelaki sedang shalat dengan merapatkan kedua

telapak kakinya. Lalu ia berkata; 'Dia telah

rnenyelisihi sunnah, seandainya dia
memisahkan keduanya, itu lebih utarna.

2r5 Maftuh Ahnan Asy, Kuupulan lladits Terpilih Shahih Bukhari, Svabaya
Terbit'l erang, 2003, h. 59
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Menurut imam mazhab:

Para imam mazhab sepakat bahwa berdiri (qiyam)
merupakan fardhu shalat yang diwajibkan bagi orang yang
manrpu rnelakukannya. Namun, jika tidak lnampu beridir
hendaknya ia shalat sarnbil duduk. Menurut imam syafi,i ada
dua pendapat. Pertama, duduk bersila. Dernikian juga riwayat
irnam Maliki dan Hambali seta satu riwayat Hanafi. Kedua,
duduk ifiirasy (duduk dengan melipat kaki kiri di bawah dan
kaki kanan dilipat di samping serta telapak kaki kanan
ditegakkan). Menurut Hanafi boleh duduk sekehendaknya.

Jika tidak mampu sambil duduk, menurut imam syali,i,
Maliki dan Hambali berbaring di atas larnbung yang sebelah
kanan sambil menghadap kiblat, jika tidak mampu berbaring,
hendaknya terlentang di atas punggung dan kedua kaki
diarahkan ke kiblat. Menurut imarn Hambali hendaknya ia
berbaring terlentang di atas punggung dan menghadapkan
kedua kaki ke kiblat sehingga ia dapat mengisyaratkannya ke
kiblat ketika rukuk dan sujud.

Menurut imam Syaf i, Maliki dan Hanbali jika
seseorang tidak mampu berisyarat dengan kepala ketika
rukuk dan sujud, hendaklah ia berisyarat dengan mata.
Menurut imam Hanafi jika sudah demikian keadaannya,
gugurlah kewajiban shalat darinya.236

236 Syaikh al- 'Allamah Muhammad bin ,Abdurrahmal 
ad,- Dimasyqi, Fiqih

Empat Mazhab, h. 55
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c. Takbiratul ihram
Takbiratul ihram yaitu membaca Allahu Akbar.2l7

Hadits Rasulullah Saw:

eti i) &; +Ja Ar ,.i;- ar rJ!!; or3 ;J6,9;eliJl ** *.',i &
(4-. u d{l Dlrr) ;ti ilr ;dG; a-,+ ei-)3 iJ,ilt ,.1,1i:"1 ,ijjl Jl

Artinya: "Dari Abu llurnaid As- Sa'idi, ia berkata,

"Rasulullahsaw apabila melakukan shalat,

beliau menghadap kiblat dan mengangkat kedua

tangannya lalu mengucaPkan Allahu Akbat
(Allah Maha Besar).

Jr iti rit &; dr t' & *1, A;-t irK J* trl-1l Aj dr'

aL g; Jr- i.'"i .)l .il a- J;4 ts cs-D ,i- j{<i ;)ulr
i -rilr .X; ,nl +; JE ."'-1t .:llt r cG rar Jjgl i: ii<-.,Ir ;,
-rs F \+;i- ,-s. F LIJ c!-,,l .i- -i$ F.sr&r +' r$
Lii -i$-, q+i+.r. q! e)).ill ,Jr e!\ J+ F -i, e-l a.

(.srut'l-rr).tr-!llr sa d::ltt ;o ;rli

Artinya: "Dari Abu I lurairah la, ia berkata: "Apabila
Rasulullah Saw untuk shalat maka beliau

bertakbir ketika berdiri, bertakbir ketika rukuk
dan ketika beliau mengangkat punggung dari

rukuk beliau mengucapkan'Sami'allahu liman
hamidah'. Kernudian ketika beliau berdiri
mernbaca 'Rabbana lakal harndu'. Dalam

riwayat Abdullah ditarnbah wawu dan berbunyi
'walakal hamdu'. Ker.nudian beliau

mengucapkan takbir pada waktu sujud dan

2r7 Sulaiman Rasjid , Fiqih Islam, h.71
2t8 Mulrammad Nashiruddin Al- Albani. Shthih Sunan lbnu Mqjah Jilitl l,

Jakarta: Pustaka Azzam, 200'l, h. 34 1
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ketika mengangkat kepala dari sujud, sekali lagi
beliau mengucapkan takbir pada waktu sujud
dan mengangkat kepalanya. Beliau lalu
melakukan hal yang serupa pada keseluruhan
shalat sampai selesai. Ketika bangun dari rakaat
kedua (setelah duduk tahiyyat pertarna), beliau
mengucapkan takbir.23e

Menurut para imam mazhab cara melaksanakan takbiratul
ihram yaitu:

Shalat tidak akan sempurna tanpa takbiratul ihram.
Menurut Lram Maliki, Hambali dan Syaf i,i boleh nengganti
"Allahu Akbar" dengan "Allahu al-Akbar,,, yaitu adanya
penanrbahan Alif dan Lum pada kata ..Akbar,,. 

Sedangkan
Hanafi boleh dengan kata-kata lain yang sesuai atau sama
artinya dengan kata-kata tersebut, seperti ,'AIlah Al-A,dzam
dan "Allah Al-Ajall" (Allah yang Maha Agung dan Allah
yang Maha Mulia). Semua ularna Mazhab sepakat selain
Hanafi bahwa mengucapkan dalam bahasa Arab adalah
wajib, walaupun orang itu adalah orang Ajam (bukan orang
Arab). Bila ia tidak bisa, maka ia wajib mempelajarinya. Bila
tidak bisa belajar, ia wajib menerjemahkan ke dalam
bahasanya. Menurut Hanafi, sah mengucapkannya dengan
bahasa apa saja, walau yang bersangkutan bisa berbahasa
Arab.2ao
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d. Membaca surat al- Fatihah
Menurut hadits Rasulullah tidak sah melaksanakan shalat

jika tidak membacaal- Fatihah yaitu:
il,{ il ;;l i>.;i C-; o.L. ijlr & All ! tll c.,r,jlt + ii$ &

(J* .lr-r) .,.-'rt;!ll i-:':1ir

Artinya "Dari Ubadah bin Shamit r.a. Katanya :

Rasulullah SAW bersabda :Tidak sah shalat

seseorang yang tidak tnelnbaca surat al-
Fatihah."2al

y ,&; $r ilu & ar (.Jj*-r.Jti ;jG ga(Jl + 3itii &
(,,-.rE, ,r:-r) .5ilr ;L 1;!;l ,vt;>u-

Artinya: "Dari Ubadah bin Shomit ra. ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda: "Tidak sah shalat

bagi orang yang tidak membaca ummul Qur'an
(Surah Al-Fatihah)".242

.11_.1) .c;risJr i:rli, lJ! Jl [J4j :dG &lljr -,n; *g; (!.,i o'
(.:yt.r j,1i

Artinya: "Dari Abu Sa'id RA dia berkata: Kami
diperintahkan rnembaca Fatihatul Kitab."2a3

Menurut para imam mazhab yaitu:

l) Imam Hanafi
Membaca al- Fatihah dalam shalat fardhu tidak

diharuskan, dan membaca bacaan apa saja dari al- Qur'an

24r Adib Bisri Musthofa, Tarjamah Shahih Muslim Jilid 1, h. 485
2a2 Maftulr Ahnan Asy, Kunrpulan Hadits Terpilih Shahih Bukhari, h. 52
2ar Bey Arifrr dkk, Tarjanah Abi Darul, h. 541
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itu boleh. Membaca al- Fatihah itu hanya diwajibkan pada
2 rakaat pertama, sedangkan pada rakaat yang ketiga pada
salat Maghrib dan dua rakaat terakhir pada salat Isya dan
Ashar kalau mau bacalah, bila tidak, bacalah rasbih, atau
diarn.

Boleh meninggalkan basnululr, karena ia tidak
termasuk bagian dari surat. Dan tidak disunnahkan
membacanya dengan keras atau pelan. Orang yang shalat
sendiri ia boleh memilih, apakah mau didengar sendiri
(membaca dengan perlahan) atau mau didengar oleh orang
lain (mernbacca dengan keras), dan bila suka membaca
secara sembunyi-sembunyi, bacalah dengannya.

2) Imam Syali'i
Membaca al- Falihah itu wajib pada setiap rakaat tidak

ada bedanya, baik pada dua rakaat pertama maupun pada
dua rakaat terakhir, baik pada shalat fardhu maupun
sunnah. BusnultLlr itu rnerupakan bagian dari surat yang
tidak boleh ditinggalkan dalam keadaan apapun. Dan
harus dibaca dengan suara keras pada shalat shubuh dan
dua rakaat yang pertama salat Maghrib dan Isya, selain
rakaat tersebut harus dibaca dengan pelan. Juga
disunnahkan membaca surat al- Qur'an setelah al- Fatihah
parla dua rakaal yang perlarna saja.

3) Imam Maliki
Membaca rakaat itu harus pada setiap rakaat, tidak ada

bedanya, baik padaa rakaat-rakaat pe(ama maupun pda
rakaat-rakaat terakhir, baik pada shalat fardhu lnaupun
shalat sunnah sebagaimana pendapat syafi, dan
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disunnahkan membaca surat al- Qur'an setelah a[- Fatihah

pada dua rakaat yang pertama. Basmalalt bukan termasuk

bagian dari surat, bahkan disunnahkan untuk ditinggalkan.

Disunnahkan menyaringkan bacaan pada shalat Subuh dan

dua rakaat pertama pada shalat Maghrib dan Isya.

4) Imam Hambali
Wajib membaca al- Fatihah pada setiap rakaat, dan

sesudahnya disunnahkan membaca surah al- Qur'an pada

dua rakaat yang pertama. Dan pada shalat shubuh sertan

dua rakaat pertama pada shalat maghrib dan isya

disunnahkan membacanya dengan nyaring. Basmalah

merupakan bagian dari surat, tetapi cara membacanya

harus dengan pelan-pelan dan tidak boleh dengan keras.2oo

e. Membaca surah al- Fatihah dengan membaca basmalalt

dan tidak rnembaca bosnnlult

,s *'',J; &; +b ar & lirr eJv-l ciii f4i; at .". I .r
.d+lJl lpi-tr 4l e+ r j+! & l'.:i &:"i $ .L@s v'i

16t-;Jl ,t,r_r)

Artinya: Dari Anas bin Malik, dia berkata: "Aku shalat di
belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar
serta Usrnan Ra, dan aku tidak mendengar salah

seorang dari mereka menge-raskan bacaan

B i s m i I i a hirr a hm aa ni r r a h i i m."24 
5

2a4 Mulrarnrrrad .lawad Mughniyah,,Fiq ih Litno Mozhab' i. 107
245 Muharrrnrad Nashiruddin Al- Albani, ,S/rrr,/rllr Srrrtatt Nttsa i .lilid l. h.418
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tiit< eui;3 _r".i f rilt &; {la ,l & i$t J q.rl
(rrlr ,;i .lrr) .1.rJ uJr c..,_1 a i:Jt) I irl,Jl O..sljil

Artinya: Dari Anas bahwa Nabi Saw, Abu Bakar, Umar
dan Utsman mereka semua memulai bacaannya
dengan 'ALHAMDULILLAHI RABBIL
'AALAMIN.'246

f. Rukuk
Rukuk adalah membungkukkan tubuh hingga kedua

tangan bisa diletakkan pada kedua lutut.2a7 Menurut hadits
Rasulullah Saw, cara pelaksanaaan rukuk yaitu:

ir ,&; qL Ar . j; ar diJ ,)t e asli;i ul :)+;l -rrj ,JG
lii< $iSj axr {{ e;} ,$, &;4r ;irr & arr ,.1;:.1

(u;L2 olr_r) .4i+ & l;itil ,rl jirr r,tll; j4G

Artinya "Berkata Abu tlamid : Aku adalah orang yang
paling tahu di antara kalian mengenai shalat
Rasulullah SAW. Sesungguhnya apabila
Rasulullah SAW rukuk maka beliau meletakkan
kedua tangannya di atas kedua lututnya seolah-
olah beliau menggenggam kedua lutut itu.
Beliau menggerakkan kedua tangannya lantas
merenggangkan kedua tangannya dari
lambungnya."248

246 Muhammad Nashiruddin Al- Albani, Shtrhih Sun{tn Abu Dqu(l Jiltut I,
Jakarta: Pustaka Az zam,20O7,h. 307

24'Muhammad 
Ridha Musyafiqi Pur, Daras Fikih, lakarta: Al- Huda, 2010,

h. l5l
2a8 Ahmad Yuswaji, S/rolii Sunqn At- Tarnritlzi Jilitl 1, Jakarta: pustaka

Azzam,2O0'1 ,lt. 221
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+ tLue & ,.,i;;!i dF ,\tv ,i *'": :Cy ,ri 'r:.i GL
JG :c}.i ,EJ+it g;u;'vi ;3* ,ij ;* ,*a,i\ ,y ,*b
.Ji,,]r tij!- ijq ) i-); u5..,! ,$j !L d,l & 4l .:Ji)

(qrr^-l., 'l,rr) .e 41Jrj 35ilr .l d- :.+r

Artinya "Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami.
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari
A[ A'masy, dari Umarah bin Umair, dari Abu
Mas'ud At Anshari, ia berkata, "Rasulullah Saw

bersabda, shalat tidak sah jika seseorang tidak
meluruskan tulang punggungnya sewaktu rukuk
. , ..r49

oan suluo.

Menurut imam mazhab yaitu:

Semua ulama mazhab sepakat bahwa ruku' adalah wajib

di dalam shalat. Namun mereka berbeda pendapat tentang

wajib atau tidaknya ber-thmna'ninuh di dalarn mku" yakni

ketika ruku' semua anggota badalr harus diarn, tidak

bergerak.

Imam Hanafi yang diwajibkan hanya semata-lnata

membungkukkan badan dengan lurus, dan tidak wajib

thtrrno'ninttlt. Mazhab-mazhab yang lain wajib

membungkukkan satnpai dua telapak tangan orang yang

shalat itu berada pada dua lututnya dan juga diwajibkan

berthuma'ninah dan diarn (tidak bergerak) ketika rukuk.250

'no lbid,h. z24
250 Syaikh al-'Allamah Muhammad bin 'Abdurrahman ad- Dimasyqi, Fiqii

Empat Mazhab, h. 60
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g. Iktidal
Iktidal adalah yaitu kembali ke keadaan semula sebelum

rukuk yakni berdiri tegak lurus dan iktidal ini dilakukan
dengan tumakninali (sempurna nrelakukannya).25 |

Menurut hadits Rasulullah Saw, cara pelaksanaan iktidal
yaitu:

4t tjjJ-_r os :rJ.!4 i_.g.ll uj 6a- ti :,Flt + + * cl,O
.l! rS F .iA.r+ -E .;xJr Jrrr.! rir il-r 4;L ar ,rL
.Zf'it it4 e g;;H+ .i.".- d)4 At 6j- :J_t4 F .F_r

(_l* otrJ)

Artinya "Bersumber dari Abu Bakar bin Abdurrahrnan, ia
mendengar AbLr IIurairah berkata: "I{asulullah
saw. Apabila mengerjakan shalat, beliau
bertakbir ketika berdiri; kemudian bertakbir
ketika rukuk lalu membaca "Allah mendengar
orang yang memuji-Nya" kelika mengangkat
tulang punggung dari rukuk."

Menurut imam mazhab yaitu:
Imam Hanafi tidak wajib mengangkat kepala dari rukuk

yakni i'tidal (dalam keadaan berdiri). Dibolehkan untuk
langsung sujud, namun hal itu rnakruh. Mazhab-mazhab
yang lain, wajib mengangkat kepalanya dan ber-i'tidal, serta
disunnahkan membaca tasmi'.2s3

25r Muhammad Ibrahim Al- Hifruwi, Fikih Salar Bimbingan Mendu Sqlat
Yang S.empurna. Jakarta: Akadenri Pressindo, 2010. h. 65

"" Adib Bisri Musthofa. Turjunah Shuhih Muslin JiliJ t. h.481
" Muhammad Jawad Mughniyah. Fi4ih Lina Mazhab, h. lt0
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h. Sujud
Menurut bahasa sujud berarti condong, tunduk dan

merendahkan diri. Sedang menurut istilah syara adalah

meletakkan sebagian dahinya ke tempat shalat, baik

tanah,/lantai maupun lainnya dan harus dilakukan dengan

tumakninah.2sa

Menurut hadits Rasulullah cara pelaksanaan sujud yaitu:

,.-,"., i ,..1r.1 &r 4t ;,tr .L.r,, ..1;, ji ,.rG ; ,il + .p
,.j,:'Vi.e -"a-.:Jr .+Sl Yj jdl cn<- I Y; .e* ..t :*-i 

"r(& .rr-r),:,i;.'"ili;,;,i:SjtU #+lr,r

Artinya: "Bersumber dari Abdullah bin Abbas bahwa
Rasulullah SW bersabda: "Aku diperintahkan
agar bersujud dengan tujuh anggota badan;

dahi. hidung. sepasang lan-gan. sepasang lutut
dan sepasang telapak kaki.""'

6-! .:.raj" l:,) :&j Sla ilr .-i;-.lr ,J;i-r JG Jl'i 'l!l aF

(C* ilr_r) .g]]ii_r4 gilj,4+i<

Artinya: "Bersumber dari Barro', ia berkata: "Rasulullah
saw. bersabda: Apabila katnu bersujud,
letakkanlah kedua tapak tanganmu dan

angkatlah kedua sikumu'."256

ri1 ;K $j 4iL tli & #l ,tl i!-i +l ux. ! +l 1xl ",a 9.
((,-rEt,lr-r) .-1jEl (J.trj +.i:1r{ i.fi e > &

2t4 Mulrammad lbrahim Al- Hifnawi, Fi&ifi Sqlat Bimbingon Meruiu Solttt
Yang Sempurna, h. 65

255 Adib Bisri Musthofa, Tarjamah Shahih Muslitn Jilid I ,lt. 598

"o tbid, h. 600
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Artinya: "Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah
bahwasanya Nabi saw. apabila sujud, beliau
merenggangkan kedua lengannya (dari
rusuknya), 

^__ 
sehingga kelihatan putih

ketiaknya."257

,i rrr ri-r $" hr j-.!r Jj*r.:.,jlJ :Jl-i Fl # Jjrj Je
olrr) .4jisj J+ 4+ e_, _;&r t.rl, .41+ J$ !J'S ) C-l

(cr+^.l',

Artinya: "Dari Wa'il bin Hujr di mana ia berkatya: ,,Saya

melihat Rasulullah saw ketika sujud meletakkan
dua lututnya sebelum (meletakkan) kedua
tangannya; dan ketika bangkit, beliau
mengangkat dua tangannya sebelum
(mengangkat) dua lututnya."2s8

e-3; )-i &r ":l' llr .1-;+Xl ui :"+l ..," +.- 
"u.r+l. 

i..,,
(.r::^_r,.tr;) ji.Jt -,:;, ;relr

Artinya: "Dari Amir bin Sa'd dari ayahnya "bahwasanya
Nabi saw menyr:ruh untuk meletakkan dua
tangannya dan menegakkan dua telapak
trutr].":s4

257 Aclrmad Sunarto dkk. Turjumah Shahih Bt&hari Jilid t, h. 5t I
"d Moh. Zuhri dkk, Torjan sunan At- Tirnitlzi Jilid d Semarang: CV

Asy- Syifa', 1992,h. 340
'5e lbid, h.349
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Perhandirgan Mazhab liqh

'iJ" lil &, qL .lr jt- 4t A;;r,JG :tJG .i-r,r-ll *rJ lr.
lirl-.i,ll .l-r-.r) .sisj.F 4+ gr$ .5li

Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata,
"Rasulullah Saw bersabda, 'Jiko salah seorang
dari kalian hendak sujud, maka lrcndqklah ia
meletakkan kedua tangannya sebelum kedua

lutulnya'."260

Menurut imam mazhab Yaitu:
Semua ulama madzhab sepakat bahwa sujud itu wajib

dilakukan dua kali pada setiap rakaat. Mereka berbeda

pendapat tentang batasnya, apakah diwajibkan (yang

menernpel) itu semua anggota yang tujuh, atau hanya

sebagian saja? Anggota tujuh itu adalah: dahi, dua telapak

tangan, dua lutut dan ibu jari dua kaki.

Menurut imarn Maliki, Syaf i dan IJanafi yang wajib

(menempel) hanya dahi sedangkan yang lain-lainnya adalah

sunnah. Menurut Harnbali yang diwajibkan itu semua

anggota yang tujuh secara sempuma. Bahkan Harnbali

menambahkan hidung sehingga rnenjadi delapan.

Perbedaan juga terjadi pada tasbih dan thuma'ninah di

dalarn sujud sebagaimana dalam rukuk. Maka rnazhab yang

rnewajibkannya di dalam rukuk juga mewajibkannya di

dalam suiud.26l

260 Muhammad Nashiruddin Al- Albani. Shqhih Sunan Nasa'i .lilid 1, h. 499
26' Mulrammad Jawad Mughniyah. Fiq ih Lirno Mozhob, b. ll l
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Duduk antara dua sujud
Menurut hadits Rasulullah Saw, cara pelaksanaan duduk

antara dua sujud yaitu:

.rii J+- trl J-r 4jlc at j;4i1t Ji) uK :(llu .ij.r-il. j;
r+i -la jLtt ri-! lilj ,!lJj d)4 {.d1 e;j dl "r- {+

(irL"ill .l j-r) ..r-i-,lr

Adinya: "Dari Maimunah, dia berkata, ,,Rasulullah Saw
jika sujud maka beliau rnenjauhkan kedua
sikunya (dari kedua larnbungnya) hingga kedua
ketiaknya yang putih terlihat dari belakang. Bila

:i:il i:fl:iil:Ii.beriau 
duduk dengan tenang

-c o)*ir ',.i ,1.s.* :qi _r + j u -x-l ,#r-; LU rs.,=

*L;jil J :+E ur il" # + g1-,d1" +rl .di ,:i- t+i
;"aJlj JJilr SJrr .J:"i;rJr ..i ijjli jrs &r 1+L ;lr

(cr+."r .t1) ;ijrt.; ;+l r_i ;;++r_i

Artinya: "Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami,
Zaid bin Hubab men.rberitahukan kepada kami
dari Kamil Abul 'Ala' dari IIabib bin Ahu
Tsabit dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu.Abbas
"bahwasanya Nabi saw di antara dua sujud
biasa mengucapkan Allahummaghfir lil war
hamnii wajburnii wahdinii warzduqnii (yang
artinya: "Wahai . Allah, ampunilah saya,
kasihanlah saya, thmballah (kekurangan) saya,
berilah saya petunjuk dan berilah rizki).

262 Ahmad Y oswali, Shahih Sunai'An- Nasa'i, lakana
2007, h. 528
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Perba intan Mazhab Fiqh

Menurut imam mazhab yaitu:

Imam Hanafi tidak diwajibkan duduk di antara dua sujud

itu. Mazhab-mazhab yang lain wajib duduk di antara dua
. ,.. 263

suluo rtu.

Menurut pendapat irnam Syaf i duduk istirahah (sebelum

berdiri dari suiud) hukurnnya adalah sunnah. Sedangkan tiga

imam lainnya berpendapat tidak dimustahabkan duduk

istirahah, tetapi langsung berrdiri dari sujud. Bangun dari

sujud hendaknya dengan cara menekan kedua telapak tangan

ke lantai. Demikian menurut tiga irnam. Natnun rnenurut

lmam Hanafi tidak boleh menekan ke
264

lantai dengan

tangan

j. Duduk tasyahud akhir
Menurut hadits Rasulullah Saw, cara melaksanakan duduk

tasyahud akhir yaitu:
,ililr JAlil os,&;lladrr &&+il J\:-t*ti\*
.al.{+)i *! ;ll *:4lr '^r44 &i.1jjsr .L 4{ ej;j
ol,) .tijle til.."l-t ,rrr*iijl 1!;sj *]; .e';ijt ;q .q-ius

(J*

Artnya "Bersumber dari lbnu Utnar, sesungguhnya Nabi
saw apabila duduk dalam sernbahyang, beliau

meletakkan kedua tangannya pada kedua

lututnya, mengacungkan jen.rari telunjukrrya
yang sebelah kanan ke arah depan, sedangkan

26r Mulramrnad Jawad Mughniyah, Flqih Limo Mozhab, h. lll
2"a Syaikh al- 'Allamah Mtrhammad bin 'Abdurrahman ad- Dimasyqi, it,qi,

Entpot Mazhab, h, 6l
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tangan kiriny-a,- ditutupkan pada lurulnya yang
sebelah kiri."2os

;s ri1 pLj + at .L i;:Jr ;rs ;slG ,!;+u.,rr +;."J 
",".,ir ..., *jir .4] >r ,i)ulr r.f+ i;U .:rJfr ;il,6 rt .Jj

.pl;F,tslju1!,i*L

Artinya: "Dari Abu }lumaid As- Sa'idi, dia berkata, .,Nabi

Saw bila berada pada dua rakaat terakhir maka
beliau mengakhirkan kaki kiri dan duduk
tauarrttk (duduk dengan posisi pantat
menempel di tanah dan kaki kiri berada di
bawah kaki kanan), kemudian salam.,,266

Menurut imam mazhab yaitu:
Tahiyyat terakhir adalah wajib, menumt Syafi,i dan

Hambali. Sedangkan menurut Maliki dan Hanafi hanya
sunnah, bukan wajib.267

k. Membaca tasyahud akhir
Menurut hadits Rasulullah Saw, bacaan tasyahud akhir

yaitu:

{E iit sL- 41 dr-r GL i)ill (J- ,Jts G ,,Jr, :1xl }" iF
alrr & arr diJ rl cjrii .,;>i.,8 ;X.fr .,trr p puJr ;i-3
,)u-tl ; Fi.l -l,.i ti6 .i)iJl i dr L! :ei orl ..j,.;r {L
i1iJl Ul ;!le ;>iJt .or,rlrr_, irt Ji-trr 41 c,qJt :r.Ji$
rdr-i til.i !il- _ 

ql /rr ;q+ ,,j;:, Q!, p:.tr .Lr<1, ,or i;);

'65 Adib Birri Musrlro[a. Tlo.jquah Shahilt Muslim JiliJ I, h.649
'uo Ahmad Yoswaji, Sfiaiil Sr nan an- Nuso i, h. 574
'"' Syaiki al-'Allamah Muhammad bin .Abdurrahman ad- Dimasyqi, Fr4il

Enpat Mazhab. h. 63
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ar 'V1 .11 I J *-1 ..rr!i-i ,tii.Jl .; Ct; 1t I; ,J< d,:u-I

(& J-r-r) .ojj;ii i"+" r'"' l J X;I-r

Perbadiryax Mazhab Fiqh

"Bersumber dari Abdullah, ia berkata: "Dulu, di
dalam shalat di belakang Rasulullah saw, kami
membaca "Assalamu'alallahi, assalaamu'alaa
fulan (keselamatan tetap pada Allah,
keselamatan tetap pada si anu)". Kemudian
pada suatu hari, Rasulullah saw. bersabda

kepada kami: "sesungguhnya Allah adalah

keselamatan itu sendiri. Jadi, apabila salah

seorang di antara kamu duduk di dalam

shalatnya, hendaknya mernbaca "Attahiyyaatu
lillah, wasshalawatu watthayyibaat. Assalaamu
'alaika ayyyuhan Nabiyyu warahmatullahi wa

barakaatuh. Assalatnu'alainaa wa'ala
'ibaadittahis shaalihien (segala kehormatan,
semua rahmat dan semua yang baik itu milik
Allah. Semoga keselamatan, rahmat Allah dan

berkah-Nya dilirnpahkan kepadarnu, wahai

Nabi. Semoga keselamatan dilinrpahkan kepada

kan.ri dan kepada hamba-harnba Allah yang

shalih-shalih". Apabila ia t.nernbacanya,

keselamatan itu akan meratai setnua hamba

Allah yang shalih, baik yang dilangit rnaupun di
bumi. "Asyhadu an laa ilaaha illallah, wa
asyhadu anna Muhatnrnadan 'Abduhu lva

, , .,268
rast It llt t'l

Artinya

268 Adib Bisri Musthofa, Tatjouoh Shahih Muslin Jilid l, b. 498
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Artinya:

u& &; !l; At ,,I-.ir Ji_r or< ;!G tl ;*ua 6ar i;
ol3_.1r,,:I orjrir :,:J-i& ,_rt<i .!,i).lr J, ;rj,rr uJ4 u< rijjtlt
..:s2, arr Li)J i+ilt k i .'lj\. i):Jl .n1 ;,r,;Llr e.r y':-jl

,..1i \-:i.i Ar it 
"jt 

y Jj *;l .ii!r-at 4r lrir _t_r SL 6>u^rr

(J* "rr-r) .,it ijij r,'-r..

Artinya: "Bersumber dari Ibnu Abbas , ia berkata:
"Rasulullah saw. pernah mengajarkan tasyahnd
kepada kami sebagaimana beliau rnengajarkan
suatu surat Al-Qur'an kepada kami. Beliau
membaca "Altahiyyatul mubaarokatus
shalawatut thayyibatu lillah. Assalaamu,alaika
ayl.uhan nabiyyu warahmatullahi
wabarokaatuh. Assalamu'alaina wa,alaa
'ibaadillahis shalihien. Asyhadu an laa ilaaha
illallah wa asyhadu anna Muhaurmadan
Rasulullah."26e

-I-;rill .-[ rrji: ^ til [3 4jl ',i; dG :,JG iii- +l dlj &
j ,))i -L ptjJl (.J!ts14 i .ll.ii .L ;>r:Jr di &; 4l; ar

i),iJr i au ..:r JEi &r 4;tc bl .J- arr J!!.,t+tl c.liu;N
etiL pu"tr &r+iJr_i or;hJr, 4 c.,tj;nr d&ji FLi .I- liF
iiJ- _ ]-ill 4il jle .Lj Sb pt,tr ,i13:_i 4l i;r-r ;;,tr 6j
*.:jl .r_r'!ii ,u:Jr ; dq 1t $. ,3 ,".it;i rj,..iiiii til aiiG

(.,_rL+ 'l:-.r) ..j;:"r; l{r rt'..,. i1 \:l j X,l !l .ll ) Jj

"Dari Syaqiq bin Salamah, ia berkata: Abdullah
berkata: "Ketika kami shalat di belakang Nabi
saw. kami ucapkan: "Keselamatan atas Allah,
keselamatan atas Jibril dan Mikail, keselamatan
atas Fulan dan Fulan". Nabi SAW menoleh

1ta

'?6e Ibid, h. 5oo



Menurut itnam mazhab yaitu:

l) Menurut itnam Hanafi
i.i, ; &Sl tiji a& ;x"lr; !ri;Lrr-; .:.,r-JLll; olrr oriJi
.lt y J *-i .dlEl. - f-ill dJl tqs .la -r trL p:Ji .a:r<13 at

.d*r;;{t 1t'..', ii 4:1i-i Arr !l

Pe rlta n dit gan Ma zha b Fi qh

kami dan bersabda: "Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyelamat, rnaka apabila salah

seorang di antaramu shalat bacalah:
,, ATTA H I YYAT U LI L LA A H I
WASIlSIlALIIYAATU II/ATH7'I]AYYIBAATU
ASSALAAMU'ALAIKA AYYUI.IANNABIYYU
TYARAITMATTJLLAAI]I II.ABARAKAATUHU
ASSALAAMU 'ALAIN,L4 WA 'ALAA

'IBAADILLAAHISH SHAALIHIIN ASYHADU
AN LAA ILAAHA ILLAI,LAAHU YI/A

ASYHADU ANNA MU HAA,TMA DA N' AB D UHU
WAR ISUL|LUH (kehormatan bagi Allah,
dernikian juga berkah dan kebaikan. Semoga

keselamatan tetap atas engkau wahai Nabi,
dernikian pula rahmat dan berkah-Nya. Semoga

keselamatan tetap atas karni dan atas harnba-

harnba Allah yang baik (Shalih).

Scsungguhnya apabila kamu mengucapkannya
maka maka sampai kepada setiap hamba Allah
yang shalih baik di langit maupun di burni -
saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan
Allah dan sesungguhnya Muharnmacl adalah

utusan- Nya.27o

270 Achmad Sunarto dkk, Ta1jomah Shahih Bukhari Jilid I, h 524
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2) Menurut irnam Maliki

&ixt GI E]jla piJt 1i c,r.Jilt &qHl a 6qs1 4l &rl-I_ I

*:1 .;..lrLtr 4r lris "& .r r.::L 6>u.tr ";s13 ar i::r,
.ji_r; ;& r,,... J 3i]i: il ,:ljl ) iri; nrt yt .rt V ()j

3) Menurut imarn Syaf i
&+ill Sj ale p:"I .n crqiiJt 6r'J:-jr ,lslri.Jr orgJl
$il .JJ_ _ rjlt 4r lr;r .,t j qE pjJl .aG2, .!r i:,:_.13

.4r iJij 1.,-.r i g.u,,1l +jij Xlr yr 4]l ) J

4) Menurut irnam Hambali
i"i_r _r ,l!t (1 cqb ;->U"ri .u.rijlr1_; g,1 .J:11,i lt J:$jl
4l) Y Ji ri.il .O;}lull 41irl $s *1,_, urL rxJt .L,lsr.i 4r
r.!. 4iti rj-;;"-13;"- r.'.. l ji \jjii:.1 .:lri y;.i _itl 'yl

. J.-- .rrc

220

271 Muhammad Jawad Mughniyah, Flq ih Lina Mazhab, b. lll

l. Membaca doa shalawat nabi pada tasyahrrd akhir
Menurut hadits Rasulullah bacaan doa shalawat Nabi pada

tasyahud akhir yaitu:

&j *I; Ar -I- +r iji-r uEl :JG .grt;j\jt :ri;.,.J &
Ju.: ar uyi :F &li4 4l d.ii iiq; d9; u4;.,e,F;
cJ3l"-) ."'<,.i Jri tE[t 

"]-.t 
,-;;<l rat Jjl"_,r U .4j, JJ ,tl

*il .J.;;_t..Jri,;: .ejl:a,rl tl [jjri;: .&-i d; iil ,_,L arr

.*--,,Ji .'t; )::-l -t ,..1- I;;Jrr :rj;l :&, qt At &
u<.,r::..i,,Ji -L; *;;t ellrir e1lrjl ..Jl -L ,".1i, tx
$ L"s i>lJrr !- "$"- J]Jf jJ.lr .,j .#ri.l Jr .L *:,i_j+

1tt-'t") i:t'



Artinya: "Bersumber dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia
berkata: "Rasulullah saw. mendatangi kami
ketika kami sedang berada di rumah Sa'd bin
Ubadah, kemudian Basyir bin Sa'd berkata
kepada beliau; "Allah ta'alaa memerintahkan
karni agar kami membacakan shalawat untuk

anda, wahai Rasulullah. Bagaimana karni

membacakan shalawat untuk anda?" Beliau
diam, sehingga karni menyangka beliau tidak
mau menjawab. Setelah itu beliau bersabda

"Bacalah "Allaahumma shalli 'alaa Muhammad

wa 'alaa aali Muhammad, Kamaa shallaita 'alaa
aali Ibrahim. Wa baarik 'alaa Muhammad wa
'alaa aali Muhammad. Kamaa baarakta 'alaaalli

Ibrahim. Fil 'alamiina iruraka hamiidum majiid
(Wahai Allah, limpahkanlah rahmat kepada

Muhammad dan keluarganya, sebagaimana

telah Engkau lirnpahkan rahmat kepada
keluarga lbrahim. Dan limpahkan pula berkah

kepada Muhammad dan keluarganYa,

sebagaimana telah Engkau lirnpahkan berkah
kepada keluarga Ibrahim. (Lestarikanlah hal itu)
di seluruh alam, sesungguhnya Engkau Dzat
yar.rg Maha Terpuji tagi Maha Agung)."2?2

.!.:.+ !4rl dr-.J li :rJG eijl ;,!erlJl ,g -ilj *t_rs. t

u< .q-,,l-r Sr-r-.,1 &-r )x3.tr r)r- liilli :lJ-ii :di tElit
u"<.+fi; qr-ijl -tj l\Ll -L aJ.! j .#r}l dl -t .,il-

(&.rr-r) ."-$+'$ dI) .e$ril ,.Jl *t *Jq

Artinya: "Bersumber dari Abu Ilumaid As Sa'idiy, bahwa
para sahabat berkata: "Wahai Rasulullah,

272 Adib Bisri Mustllofa, Tot ionah Shahih Muslin Jilid l, h. 505
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Artinya

bagaimana caranya kami membacakan shalawat
untuk anda?" Beliau bersabda: ,,Bacalah

"Allahumma shalli 'alaa Muhammad wa ,alaa

azwaa.iihi wa dzurriyatih kamaa shallaita .alaa

aali Ibrahim. Wa baarik 'alaa Muhammad wa
'alaa azwaajihi wa dzurriyatih kamaa baarakta
'alaa aali Ibrahim. Innaka hamidun majiid.,,2?3

Ji-., ij LrJ"i ,1xl JlJ ! :JG ji ,rj! :rjr! i;>- + !j,s &
tillt *t-r,-;:<l .i$-re rii i)iJt u,6 ,et!a ej-,! Oi_, crif;

"t e',:l- uS ,rxi,i iJi-, +:; _t iL ;;JJi :rJy :dti
ait ,*,tit -L .S-)q L:( ,,,'.r i ,,Ji-, ):J *L clj.lj,.+li!

t.rrl.r.:i ol . ,t 
"',- 

- ".rl^

"Dari Ka'b bin Ujrah RA dia berkata: kami
berkata: Wahai Rasulullah, Engkau
memerintahkan kami untuk membaca shalawat
dan salant atas engkau. Tentang salam kami
telah tahu. Lalau bagaimana cara kami
membaca shalawat atas engkar.r?" Beliau
bersabda: "Ucapkanlah : Allahumrna shalli
'alaa Muhammad. Wa 'alaa aali Muharnmad.
Kamaa shallaita'alaa Ibraahiim baarakta'alaa
Muhammad wa aali Muhammad. Kamaa
baarakta 'alaa Ibrahiima. Innaka hamiidum
majiid- Wahai Allah, semoga Engkau tetap
melimpahkan rahmat atas Muhammad dan
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
telah melimpalikan ralimat atas lbrahim. Dan
semoga Engkau tetap melimpahkan berkah atas
Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau telah melirnpahkan berkah

222
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atas lbrahim. Sesungguhnya Ergkau
Maha Terpuji lagi Maha Agtrng" ''"

Menurut imam mazhab:

Mengucapkan shalawat kepada Nabi Saw dan keluarganya

dalam tasyahud akhir hukumnya adalah sunnah, menurut

pendapat Hanafi dan Maliki. Menurut Syaf i wajib. Hambali

dalam pendapatnya yang paling masyhur shalat rnenjadi batal

jika tidak membacanya.2T5

m.Salam yang pertama
Menurut hadits Rasulullah Saw, cara melakukan dan

bacaan salam yaitu:

!b 31, t,il O :-.t,s,j c,.:3 dG :-+"J t F : *; Ci yb ;i,
(d* .lt-r) .l;l 

"-tr.r-.,1 
.-^ .1.,U.i..r;: -e44 .r" J-i &l

Artinya: "Bersumber dari Amir bin Sa'ad, dari ayahnya:

dia mengatakan: "Aku melihat Rasulullah SAW
melakukan salam ke arah kanan dan ke arah

kirinya, sarnpai terlihat olehku pipinya yang

putih."276

Perltaxd iryan Ma zha b Fiqh

adalah

ue +; + ar,t o rrr a,',rt,,,lG.i.r"i rPy,b rr
Sl ]ll 

'aG 
,S& i>:lr ,S& irl"tr 't,s'L di ,rr'"i: t:t

,is!j.l.r ji>$ ;d;u ;...tui '&-; cb iirl ,,'L- arr ,-1;11

i,-ri.j; ,++u- Jl ,".i1iJ, ,sli & lil ,,r*:i,-lir (,riiGk

16r*il1 .lr_r) .lrl

2ra Bey Arifn dkk, Torjamah Abi Doud, h. 668
275 Syaikh al-'Allamah Muhanttnad bin'Abdurrahman ad- Dirnasyqi, Flqilr

Eupat Mozltob, h. 63
2rr Adib Bisri Musthofa. T'atiomah Shahih Mttsliu Jilid l, h. 696
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Artinya: Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, ,.Aku

shalat bersama Rasulullah Saw, dan jika salam
maka kami mengucapkan,Assalamu'alttikum,
as s a I u m u' ulu i ku m' dengan kedua tangan kami.,,
Ia berkata, "Lalu Rasulullah Saw memandang
kami sambil berkata, 'Kenapa ktlian
mengisyoratkun dengan kedua langan kalion
luksana ekar kutla liar? Bila salah seorang dari
kulian mengucapkan sulam, maka menolehlah
ke temannya dan,rrfangan mengisyaratkan
dengan tangannya.'

C^i os &, + Ar *l;;5jr il ;.r-u:;.-,lt y_i 4r +, .r"
i;r, SjU i):Jr .oir .,-h .r _j .,i- .4.lLd .-,": +i;+ .r

( 4+t- dlr u;+.-l, 3 rsl.rei olj'1) .4r iri-.,; dts ifli ,4tt

Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud RA. Bahwa Nahi
SAW biasa memberi salam ke kanan dan ke kiri
beliau, sampai terlihat purih pipi beliau, yaitu :

"As-Salaamu 'alaikum wa rahmatullaahi. As-
Salaantu 'alaikum wa rahrnatullaahi - Semoga
kesejahteraan tetap atas engkau, rahrnat Allah
dan berkah-Nya".2?8

tljs # #ti! d,i Jr--t"t rJ,ij.i ,?si jli uJ+:.i ,j*u ii [Lj. I

:5U) dG; ,j:i 
'JJi :jli.:.t JG +;i ,-.)| tlj _r ,,upr ;,

..re-Yi .,,r ;o .jtrl-l .,rt jo .;+ulJl #..ll i; #r-
!i4 & a!-! &; qlt a,,r L 4t l*:.,;s ;L16 .4r ;ia ;;
!L:! i}'j ,.3s13 otrr i;-1_; i{jl, i):Jl ,e)j, ,t-"J o-* j:

.L'r<r;4r i::_r; .s1t i.).:Jl ,es &tr-i +.,.-
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Artinya "Abu Thahir memberitahukan kepada kami, Abu
Bakar mengabarkan kepada kami, lshaq bin
Ibrahirn bin Hubaib bin Asy- Syahid dan Ziatl
bin Ayub, Ishaq berkata, Umar menceritakan

kepada kami, Ziyad berkata, Urnar bin Ubaid
Ath- Thanafisi menceritakan, "Rasulullah Saw

mengucapkan salam ke arah kanan hingga

warna putih pipinya terlihat, keselamatan alas

kalian, rahmat Allah dan keberkahan- Nya. Dan
ke arah kiri hingga narnpak warna putih
pipinya. keselumulon otds kaliun, rahmut Allalt
dctn keberkuhan- Nvo.'' -

Menurut irnarn tnazhab:

Menurut et.npat nrazhab, kalimatnya sama, yaitu:

"Semoga kesejahleraan dan

kepada kalian" .

arr i::-;;$L ;):Ji

rahmat Allalt tercurah

Imarn Hambali: wajib mengucapkan salam dua kali,

sedangkan yang lain hanya mencukupkan satu kali saja yang

wajib.
Menurut irnam Syaf i, Maliki dan llambali salatn

merupakan rukun, sedangkan menurut imam Hanafi bukan

rukun. Menurut Hanafi dan Harnbali, salarn yang

disyariatkan adalah dua kali. Menurut Maliki adalah satu

kali. Sedangkan menurut Syaf i memilki dua pendapat yaitu:

27e Muhammad Mushthafa Al A'zhami , Shahih lbnu Khttzaimah, h.815
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l) Pendapat yang paling shahih adalah dua kali;
2) Salam kedua hukumnya adalah sunnah.28o

n. Tertib
Tertib adalah menertibkan semua rukun. Apabila

seseorang tidak tertib dengan sengaja seperli melakukan
sujud sebelum nrkuk, maka shalatnya batal.28l Artinya
melakukan rukun pada shalat janganlah rukun yang terakhir
didahulukan atau sebaliknya

4. Hal-Hal yang Makruh dalam Shalat
Hal-hal yang dimakruhkan dalam shalat yaitu:
a. Menahan keluarnya hadas,

b. Berpaling ke kanan atau ke kiri,
c. Menutup mulut rapat-rapat,
d. Memejamkan mata,

e. Bertolak pinggang,

f. Kepala terbuka, yakni tidak pakai serban atau kopiah,
g. Berdiri dengan satu kaki,
h. Menaruh tapak tangan dalam lengan baju,
i. Mengeraskan suara dan sebaliknya,
j. Shalat didekat makanan yang diingini,
k. Shalat di atas kuburan atau gereja,
l. Menengadah ke langit,
m. Meludah.282

'Eolbid, h. 63
28r Masykuri Abdurrahman dan Mokh. Syaiful Bakhri, Kupos Tuntas Solat,

Tata Cara Dan Hikmahnva. h.72
28t Lubib MZ dan Maftuh Ahnar\, I'untunan Shqlat Lengkap yang Disertai

Dengan Do'o Dtn l{irid Pilihan, h. 33
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5. IIal-Hat yang Membatalkan Shalat

Hal-hal yang dapat rnernbatalkan shalat yaitu:

a. Berbicara dengan sengaja.

b. Berhadas,

c. Terkena naj is yang tidak dimaafkan,

d. Merubah niat, seperti ingin memutuskan shalat,

e. Makan atau minum walau sedikit,

f. Terbuka auratnya,

g. Tertawa keras,

h. Berpaling dari kiblat,

i. Mendahului imam sebanyak dua rukun.
j. Menambah rukun, berupa perbuatan, seperti ruku' dan sujud,

k. Murtad, yakni keluar dari Islam.283

283 lbid, h.34

G. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman dan

Aplikasi Ibadah Shalat
Dalam memahami dan mengaplikasikan ibadah yakni shalat

fardhu, tentunya ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya

baik dari dalam diri individu (intern) dan dari luar diri individu

(ekstern).

l. Faktor lntem (dalam)

a. Faktor Jasmaniah

1) Kesehatan

Seseorang dapat belajar dengan baik haruslah

mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan

cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang

bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi

dan ibadah.
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Melaksanakan ibadah harustah disertai dengan tubuh
yang sehat agar dapat berkonsenhasi dan tidak terganggu
oleh hal-hal yang membuat tubuhnya lemah, misalnya
demam, flu, sakit kepala, ataupun ada ganggguan-
gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta
tubuhnya.

2) Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan, seperti
buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki dan
patah tangan, lumpuh dan lain-lain. Sehingga akan
berpengaruh pada pengaplikasian ibadah seseorang
tersebut.

3) Persepsi

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya
pesan ke dalam otak manusia. Jika dia sakit, rnaka akan
terasa sulit untuk dapat memahami materi tentang ibadah
dan akhimya pengaplikasiannya untuk beribadah pun pasti
akan sama dengan apa yang dipahaminya.

4) Mendengarkan

Hampir separo dari waktu belajar dipergunakan untuk
mendengarkan. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa mereka
adalah pendengar-pendengar yang baik. Karena kenyataan
inilah maka kita sering mendengar orang mengatakan
siswa itu mendengar pelajaran yang disampaikan tetapi
mereka tidak mengerti atau tidak ingat pelajaran yang
telah disampaikan.

228



Perba*l iryat Ma zha b Fi qh

b. Faktor Psikologis
l) Perhatian

Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang

dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang

datang dari lingkungannya. Perhatian menurut Gazali

adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun

semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda./hal) atau

sekumpulan objek.

Jadi, untuk dapat memahami dan mengaplikasikan

ibadah dengan baik maka seseorang harus mempunyai

perhatian terhadap apa yang ingin dipelajarinya.

2) Ingatan

Ingatan adalah penarikan kembali informasi yang

pernah diperoleh sebelumnya. Infonnasi yang diterima

dapat disimpan untuk:

a) Beberapa saat saja.

b) Beberapa waktu.

c) Jangka waktu yang tidak terbatas.

3) Intelegensi

lntelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke

dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,

mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak

secara efektif, mengetahui relasi dan rnempelajarinya

dengan cepat. Beberapa ahli menekankan fungsi

intelegensi untuk membantu penyesuaian diri seseorang

terhadap lingkungannya.
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Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani
(bersifat psikis).

Kelelahan jasmani terlihat dengan Iemah lunglainya tubuh
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.
Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa
pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit
untuk berkonsentrasi, seolah-olah olak kehabisan daya untuk
bekerja.

2. Faktor Ekstern (luar)
a. Faktor Keluarga

Seseorang yang belajar pasti akan menerima pengaruh
dari keluarganya, baik bagaimana cara orang tua mendidik,
relasi antara keluarga, suasanan rumah tangga dan keadaan
ekonomi keluarga.

Begitu juga dengan bagaimana seseorang dapat
memahami dan mengaplikasikan ibadah khususnya shalat
fardhu juga sangat dipengaruhi oleh faktor keluarga. Bila
orang tua mempraktikkan bagaimana cara-cara shalal
khususnya rukun shalat yang dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari mulai sejak kecil, maka tentunya seorang anak
pun akan rnengikutinya.

b. Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi ini mencakup nretode
mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, metode belajar, dan tugas rumah.

c
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Apa yang diajarkan orang tua di rurnah rnengenar

pelaksanaan ibadah shalat belum tentu akan sama apa yang

diajarkan gurunya di sekolah. Boleh jadi seorang anak akan

merasa bingung mana yang harus dia pilih. Bisa saja ketika

di rumah, dia r:relaksanakan ibadah shalat seperti apa yang

telah diajarkan orang tuanya, tetapi ketika di sekolah di

melaksanakan ibadah seperti apa yang di aj arkan gurunya.

c. Faktor Masyarakat

Faktor masyarakat yang dapat tnemepengaruhi siswa ini

mencakup tentang kegiatan siswa dalam masyarakat, mass

media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat,2sa

Ketika seseorang bergaul dengan masyarakat luas, maka

akan semakin terlihat bentuk-bentuk pelaksanaan ibadah

shalat jika dia benar-benar memperhatikannya. Maka dari

sinilah seseorang akan selalu berpikir bagairnana

pelaksanaan ibadah shalat itu sesungguhnya. Namun, dengan

adanya perbedaan ini bukan berarti cara kita yang benar dan

cara orang lain yang salah atau pun sebaliknya

28a Slameto, Belaior dan Foktor-Faklor yang Mempengaruhinya, lakarta. PT

Rineka Cipta,2003, h. 55- 70
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BAB IX
PENUTUP

Mazhab diartikan sebagai "haluan atau alirau mengeuai hukum

fiqh yang menjadi ikutan umat lslam, dan juga golongan pemikir

yang sepaham diteori, ajaran ata aliran tertentu dibidang ilmu.

Mazhab juga dikatakan aliran pikiran yang merupakan hasil ijtihad

seorang rnujtahid tentang hukurn dalam lslam yang digali dari ayat

al-Qur'au atau Iladits yang dapat diijtihadkan.

Menrperbandingkan mazhab untuk rnendapatkan dalil yang

terkuat dan pendapat yang lebih cocok diterapkan adalah suatu

kewajiban dan mengamalkan pun suatu kewajiban. Merkipun

sebagian ulama mutaakhirin berpendapat hasil studi perbandingan

yang terbaik adalah mengarnalkan apa yang mellurut pembanding

paling kuat dalilnya, baik bagi pembanding sendiri maupun bagi

masyarakat umum. Hukutn yang didepatkan dari hasil perbandingan,

tak lain merupakan hasil penelitian yang obyekyif, sedang

mengamalkan yang terkuat dalilnya adalah wajib.

Berdasarkan berbagai penjelasan sebelumnya, dapat kita pahami

bahwa perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam masalah furu'

juga di kalangan umat Islam bukanlah suatu fenomena baru, tetapi

semenjak masa Islam sudah ada terjadi. Perbedaan te{adi adanya

233



H. Syaikhu & Noruili

pamahaman dan pandangan yang berbeda dari setiap imam mazhab
dalam melakukan istimbath hukum Islam. Untuk itu kita umat Islarn
harus selalu bersikap terbuka dan arif dalam memendang serta
memahami arli perbedaan, hingga sanrpai satu titik kesirnpulan
bahwa berbeda itu tidak identik dengan bertentangan _ selama
perbedaan itu bergerak menuju kebenaran - dan Islam adalah satu
dalam keraganran.
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H. Syoikhu, S.Ag, M.Hl. dilohirkon podo rohun l97l di Deso
Hour Goding Amuntoi Kobupoten Hulu Sungoi Utoro
Kolimonlon Seloton. Pendidikon dimuloi dori -Modrosoh

lbiidoiyoh don Tsonowiyoh di kom pung keloh iron,
seloniutnyo meneruskon sompoi tingkot Aliyoh di Koro

...18
Amuntoi. Seloniulkon keieniong S'l di Fokultos Syorioh lAlN
Antosori Boniormosin Juruson Al Ahwol Syokhsiyyoh
(Perodilon Agomo), kemud ton Progrom Mogisler Posco

Sorjono 52 konsentrosi Filsofol Hukum lslom lAlN Antosori Boniormosin, don
sekorong sedon g menempuh penyeleso ton Progrom Dohor 53 llmu Syorioh
podo Universilo s Negeri Aniosori Boniormosi n.

l1v.gl .rypobdi sebogoi. Tenogo Pengoior (Dosen) podo Fokuhos Torbiyoh
STAIN Polongko Ro1o, tohun 1999-2014. Kemudion seiring bertron#ormosi
STAIN menjodi lAlN Folongko Royo tohun 2014 moko sel-oniutnyo meniodi
Dosen podo Fokultos Syorioh lAlN polongko Royo dengon nioto kuiioh
perbondingon mozhob don fiqh. Joboton lugoitombohon sebogoiWokil Dekon
Bidong. Kemohosiswoon don keriosomo Fokultos Syorioh lAlN-polongko Royo
sompoi. sekorong. .Ahif dolom beberopo orgonisoii kemosyorokotdn seperti
MUl, NU don sosiol keogomoon. Aktif iugo dtlom penelition'don pengobdion
podo mosyorokol.
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NORWILI, SAg, M.Hl. dilohirkon di Borolo Kobupoten
Boiolo-Morobohon Kolimonton Seloton.Pendidikon dimuloi
dori Modrosoh lbtidoiyoh sompoi tingkot SLTA di Kecomoton
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melon jutkon keieniong Sl di FokultosTorbiyoh lAlN Antosori
Boniormosin JurusonPendidikon Agomo lslom (pAl), don
melo_niulkon Progrom Mogister Posco Soriono 52 konientrosi
Filsofot Hukum lslom lAlN Antosori Bonioimosin.
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dosen podo Fokultos. Syorioh lAlN Polongko Royo dengon moto kulioh fiqh.
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Fokultos Syorioh lAlN Polongko Royo sompoisekorong.
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